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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






َـك  ػـْػ  kaifa :  َك
ـْ ؿَك  ػ  haula : هَك
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
















a a  َا 
 kasrah 
 
i i  ِا 
 d}ammah 
 










fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْ  ػَك
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya >’ 
 
  َك ل...|  َك ا ...
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








 ma>ta :  ػَك تَك 
 <rama : رَك َكػ 
َـك  ـْػ ُـْتُ  qi>la :  ِػ  yamu>tu :  َكػـػ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : رَكْك َكػـُ  ااَكْ  َك ؿِ 
ػِد ْػنَكػـُ  اَكلْػ ػَك ِ ػػلَكـ َـك  al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَكلْػ
ػػـ َـك  al-h}ikmah : اَكلْػِحػْكػ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,( ـّـ 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َك   <rabbana : رَك ّػَكػن
َك  ػَكـْػػن ـّ  <najjaina :  َكػ
ـّ  ػ  al-h}aqq : اَكلػْػحَك
َـك   aduwwun‘ :  َكػُدكٌّو  nu‚ima :  ُػّ ػِػ
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
ـّ )  .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِــ
Contoh: 
ٌّو   (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ :  َكػلِػ




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اؿ (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ـُ  ػ ـْ ػ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَكللَّش
 (al-zalzalah (az-zalzalah : اَكلزَّشلػْػزَكلػَكػـ
َكدُ  al-falsafah : اَكلػْػ َكػْلسَكػ َكـ  al-bila>du : اَكلػْػـػػِػ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ـُْكفَك  ـْعُ  ta’muru>na :  ػَكْ ُ ػ  ‘al-nau : اَكلػػنَّشػ
ءٌء  ـْ ػ  umirtu :  ُِ ػـْتُ  syai’un :  َك
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 




9. Lafz} al-Jala>lah (اهلل) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
   billa>h  ِ هللِ   di>nulla>h ِد ػُْ  اهللِ 
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ـِ اهللِ ػقُ  َـك ـْ ِ ْ رَك ػػْػ  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 












B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
FKUB = Forum Kerukunan Umat Beragama 
MUI = Majelis Ulama Indonesia 
IAIS Sambas  =  Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas 
TQN = Thariqah Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 
SARA =  Suku, Agama, Ras, Antar golongan 
PBB = Pusat Budaya dan Bahasa 
UIN = Universitas Islam Negeri 
LIPI =  Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
FGD = Focus Group Discussion 
SWOT = Strength, Weakness, Opportunity, Threats 
SBKRI = Surat Bukti Kewarganegaraan Republik Indonesia 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Pokok  masalah  penelitian  ini  adalah  bagaimana  strategi dakwah  di 
daerah pasca konflik Kabupaten  Sambas Kalimantan Barat? Selanjutnya dibuat ke 
dalam beberapa  submasalah yaitu: 1)Bagaimana problema masyarakat pasca 
konflik etnik Sambas Kalimantan Barat 2) Bagaimana dakwah pasca konflik etnik 
Sambas Kalimantan Barat?  
Jenis  penelitian  ini  adalah kualitatif  dengan  pendekatan  komunikasi dan 
sosiologi. Sumber data penelitian ini adalah  pihak Kementerian Agama, PEMDA, 
dan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Kabupaten Sambas, majelis Pengajian TQN Kabupaten Sambas, tokoh agama, 
tokoh adat dan tokoh masyarakat di Kabupaten Sambas dan informan insidental 
yaitu orang yang diperkirakan dapat memberikan informasi tentang masalah yang 
sedang diteliti. Selanjutnya  metode  pengumpulan data yang  digunakan  adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengelolaan  dan  analisis  data  
dilakukan  dengan melalui  empat  tahapan,  yaitu: reduksi data, penyajian data, 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data dengan cara 
triangulasi, menggunakan bahan referensi, mengadakan member check. 
Hasil penelitian ini adalah 1). Problema masyarakat pasca konflik berkaitan 
dengan kuantitas yaitu terjadinya krisis dai dan secara kualitas terjadi problema 
pemahaman pengetahuan keagamaan serta krisis kepercayaan dan stereotip, 
2).Dakwah di Kabupaten Sambas dilakukan dengan strategi dakwah kultural yaitu 
memanfaatkan lokal wisdom pada masyarakat Melayu Sambas berupa media tarup 
sebagai bentuk transformasi budaya menjaga kebersamaan, gotong royong, 
keakraban dan saling menghargai serta mengefektifkan kegiatan pengajian 
keagamaan seperti majelis zikir TQN. Strategi dakwah struktural adalah melalui 
program atau kebijakan-kebijakan Pemerintah Daerah sesuai RPJMD Kabupaten 
Sambas 2016-2021, Kementerian Agama, FKUB, MUI Kabupaten Sambas yang 
bertindak sebagai dai untuk membina masyarakat di daerah pasca konflik. 
Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu model 
penanganan pasca konflik dalam bidang dakwah. Bagi pemerintah dan masyarakat 
Kabupaten Sambas untuk terus menjaga dan mempertahankan kearifan lokal 
sebagai bentuk perekat hubungan silaturahmi serta meningkatkan lagi kajian 
keagamaan melalui berbagai metode. Memasukkan ke dalam kurikulum pendidikan 
dan keagamaan nilai-nilai multikultural dan multietnis sehingga tumbuh sikap 
nasionalisme kebangsaan untuk menjaga NKRI. Penyadaran dengan jalan dakwah 
sangat diperlukan agar terbina ukhwah Islamiah dan toleransi sehingga sangat perlu 
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The core issue of the study was how are the da'wah strategies in the post-
conflict area of Sambas Regency of West Kalimantan? Furthermore, it was 
elaborated into several sub-problems, namely: 1) What are the problems existing in 
the community after the Sambas ethnic conflict of West Kalimantan? 2) How is the 
da’wah after the Sambas ethnic conflict of West Kalimantan?  
The study was qualitative research using the communicative and sociological 
approaches. The data sources were the Ministry of Religious Affairs, Local 
Government, Interreligious Harmony Forum (FKUB), The Council of Indonesian 
Ulama (MUI) of Sambas, TQN Qur’anic recitation assembly of Sambas Regency, 
religious leaders, traditional leaders, and community leaders in Sambas Regency and 
incidental informants who were expected to provide information on the issues being 
studied. Furthermore, observation, interview, and documentation were utilized in 
collecting the data, which then processed and analyzed through the four stages of 
data reduction, data presentation, data verification and drawing conclusion. Testing 
the data validity was conducted by means of triangulation, reference materials, and 
member check. 
The results of the study were 1) the problems of post-conflict society were 
related to the quantities such as the lack of Islamic preachers and related to the 
quality was the problems of religious knowledge understanding, as well as the crisis 
of trust and stereotyping; 2) the da'wah at Sambas Regency was conducted by the 
cultural da’wah strategies such as utilizing the local wisdom in Sambas Malay 
community in the form of tarup  media as a cultural transformation form to maintain 
togetherness, mutual cooperation, intimacy and mutual respect, as well as making 
the effective religious teaching activities such as the TQN zikir assembly. The 
structural da'wah strategies were through programs or policies of the Local 
Government in accordance with the Sambas Regency RPJMD 2016-2021, Ministry 
of Religious Affairs, FKUB, and MUI Sambas Regency which served as Islamic 
preachers to foster the community in post-conflict areas. 
The implications of the study are expected to be one of the models for 
handling the post-conflict in the field of da'wah. The government and people of 
Sambas Regency should keep maintaining the local wisdom as a form of 
brotherhood unifier as well as increasing the religious studies through various 
methods. The multicultural and multiethnic values should be incorporated into the 
religious and educational curriculum so that the nationalism attitude will grow. The 
awareness through da’wah is very necessary in order to build ukhwah Islamiah and 
tolerance so that it is very necessary to make the cultural and structural da'wah in 
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دراسة حالة في منطقة سامباس )الدعوة في منطقة ما بعد النزاع  : عنوان األطروحة
 (كاليمانتان الغربية
============================================================================================================= 
يف ىذا البحث ىي كيف االسرتتيجية الدعوية يف منطقة ما بعد ادلطروحة ادلسالة األساسية 
ما : ، أوالمهاتني فرعيتنيالنزاع مبنطقة سامباس كاليمانتان الغربية؟ مث فصلت ادلسألة إىل مشكل
: اماجملتمع بعد انتهاء النزاع الطائفي بسامباس كاليمانتان الغربية، وثانيتواليت يعاين منها شكالت امل
 الدعوة بعد انتهاء النزاع الطائفي فيها إجراءكيف 
بادلدخل التواصلي واالجتماعي، حيث تستمد ويستعني يتمثل ىذا البحث يف الدراسة النوعية 
بياناتو من قبل مكتب الشؤون الدينية، واحلكومة اإلقليمية، ومنتدى الوئام بني األمم ادلتدينة، ورللس 
 النقشبندية بسامباس، ورجال ةالعلماء اإلندونيسي بسامباس، ورللس ادلذاكرة التابع للطريقة القادري
 منهم تالدين، وزعماء العادات والتقاليد ووجهاء اجملتمع، وادلستجوبني العارضني وىم الذين طلب
ادلعلومات بشأن األمور ادلدروسة، وجلمع البيانات، استخدم الباحث ادلالحظة وادلقابلة والتوثيق، 
. االختصار، والعرض، والتحديد، واالستنتاج: وحتليل أو تنظيم ىذه البيانات مر بأربع مراحل، وىي
أما الختبار مصداقية البيانات فاستخدم الباحث طريقة التثليث وادلواد ادلرجعية وعقد الفحص 
. العضوي
اجملتمع بعد النزاع الطائفي اليت يعاين منها شكالت املأن  (1: ودلت نتائج البحث على ما يأيت
أزمة ادلصداقية ، وكمية حدثت ادلشكالت ادلفهومية الدينية و ىي حدوث أزمة الدعاةلكمية بامما يتصل
 االنتفاع وىياسرتاتيجية الدعوة الثقافية الدعوة يف ىذه ادلنطقة أجريت بأن  (2والصور النمطية، 
 حلفظ ادلعية ياثقافحتوال  ا باعتبارهة اجلماعيالوسيلةالعرفية احمللية لدى اجملتمع ادلاليوي بسامباس كب
تشغيل أنشطة ادلذاكرات الدينية مثل رللس الذكر عن   فضالوالتعاون والصداقة والرتاحم والتقدير
ة الدعوة اذليكلية تكون من خالل الربامج وسياسة يأن اسرتاتيج (3التابع للطريقة القادرية النقشبندية، 
 
 
م، ووزارة الشؤون 2021-2016احلكومة احمللية وفقا خلطة التنمية ادلتوسطة ادلدى حلكومة سامباس 
الدينية، ومنتدى الوئام بني األمم ادلتدينة، ورللس العلماء اإلندونيسي مبنطقة سامباس ادلتصرفني 
.  كالدعاة من أجل هتذيب اجملتمع بعد انتهاء النزاع الطائفي
وادلستفاد من البحث أن يكون مضمونو منوذجا عالجيا بعد انتهاء النزاع يف رلال الدعوة، 
الدفاع عن عرفياهتم احمللية باعتبارىا وكومة ورلتمع منطقة سامباس االستمرار يف احلفظ احلويرجى من 
 وإدخال القيم ادلتعددة ،لصقا لصلة الرحم وادلزيد من دراسة القيم الدينية باستخدام خمتلف الطرق
 ،الثقاقات والطوائف يف ادلناىج الرتبوية والدينية مما يؤدي إىل منو ادلواقف القومية الشعبية لدى اجملتمع
والقيام بالتوعية عن طريق الدعوة يف مسيس احلاجة إليو كي تتكون األخوة اإلسالمية والتسامح 






A. Latar Belakang Masalah 
 
Kalimantan Barat merupakan daerah yang sangat multietnik dan 
multikultural. Hal ini dalam satu sisi menjadi problema tersendiri bagi masyarakat 
Kalimantan Barat. Masyarakat Kalimantan Barat yang terdiri dari berbagai macam 
suku, agama, kelompok, dan ras memiliki potensi yang besar terjadinya konflik 
sosial, baik yang dilatarbelakangi oleh persoalan agama, sosial, ekonomi maupun 
persoalan budaya serta etnik. Konflik yang terjadi di berbagai wilayah Indonesia 
sebut saja di Aceh, Poso, Maluku, Papua, Kalimantan Tengah, merupakan suatu 
kerawanan bagi stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat, sekaligus ancaman 
bagi kesatuan dan persatuan bangsa. Konflik yang terjadi akan menimbulkan rasa 
tidak aman bagi masyarakat serta menggoreskan trauma yang mendalam dan 




Kalimantan Barat khususnya Kabupaten Sambas juga dikenal merupakan  
satu  dari  sekian banyak  daerah  di nusantara  ini  yang  sejarahnya  tidak  luput  
dari  persoalan konflik baik skala kecil maupun besar. Dapat diketahui dari  beberapa  
kali  peristiwa yang melibatkan etnik Dayak, Melayu, Cina, dan Madura.
2
 Sejarah 
                                                          
1
Darman Siregar, ‚Peta Daerah Kekerasan Konflik di Indonesia: Akar Masalah dan 
Pola menanggulangi‛, Harmoni, I, No. 3, Juli-September 2003, h.3. 
 
2
Lihat Uray Husna Asmara: Tragedi Pertikaian antar etnik Melayu-Madura, Dayak-Madura 
di Kalbar, Penelitian dan Makalah Diskusi Konflik dan Kedamaian Sosial di tanah Air, UIN Jakarta. 





konflik antar kelompok etnik di Kalbar pada umumnya dapat dilihat misalnya  
bentrokan sosial  budaya  antara  Madura  dan  Dayak  tahun  1933,  1967,  1969,  
1971,  1972,  1977, 1986, 1997, bentrokan  etnik  Madura  dengan  pemerintah  
tahun  1991  dan  1999,  bentrokan  etnik  Madura  dengan Melayu dan Dayak tahun 
1999 di Parit Setia Kecamatan Jawai (19 Januari 1999), Tebas (23 Pebruari 1999), 
Prapakan (17 Maret 1999), Sei, Garam (7 April 1999), Rumah Sakit Umum 
Singkawang (9 April 1999), Sei. Ruk (16 April 1999), dan Karimunting (18 April 
1999). Sejak  tahun  1963 perselisihan dan konflik  antar  anggota  kelompok  
masyarakat  telah terjadi  paling tidak sebanyak 12 kali. Empat di antaranya  
merupakan  konflik  besar yang  berdarah,  termasuk  di dalamnya  konflik  antar  
warga  keturunan etnis  Cina  dan komunitas etnis Dayak tepatnya pada tahun  1967,  
konflik  Samalantan  tahun  1979/1980,  konflik Sanggau Ledo tahun 1996/1997 dan 
konflik Sambas tahun 1998/1999.
3
 Ada yang mengatakan setidaknya 10 kali sampai 
15 kali terjadi konflik etnik.
4
  Konflik yang terjadi di Kabupaten Sambas dapat 
dikatakan murni konflik komunitas etnik yaitu antara etnik Melayu Sambas dan 
etnik Madura Sambas yang terjadi pada tahun 1999.
5
 
                                                          
3
Al-Qadri, Faktor-faktor  Penyebab  konflik  Etnik,  Identitas  dan  Kesadaran  Etnik,  serta 
Integrasi  ke  arah  Disintegrasi  di  Kalimantan-Barat,  dalam Konflik  Komunal  di  Indonesia  saat  
ini, INIS dan PBB UIN Jakarta, 2003, h. 106.  
 
4
Yang mencatat 10 kali konflik karena pada tahun 1997 dihitung sekali konflik sedangkan 
yang mencatat 15 kali konflik karena beberapa konflik kecil yang terjadi dibeberapa desa dihitung 
sebagai konflik sosial. Lihat Koeswinarno dan Dudung Abdurrahman, Fenomena Konflik Sosial di 
Indonesia dari Aceh sampai Papua (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2006), h.184-185. 
 
5
Konflik ini juga melibatkan etnik lain seperti etnik Dayak namun dalam skala 
kecil. Lihat Koeswinarno dan Dudung Abdurahman, Fenomena Konflik Sosial di Indonesia 
dari Aceh sampai Papua (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2006), h.207. Menurut Syarief Ibrahim Al Qadrie, konflik di sosial di 
Kabupaten Sambas bukan konflik antar kelompok etnis, namun konflik itu terjadi antar 




Konflik ini menyisakan persoalan yang belum tuntas diselesaikan seperti 
lemahnya menghargai dan menghormati budaya orang lain, kepemilikan harta-benda 
yang bergerak atau tidak bergerak yang masih saja belum tuntas penyelesaiannya 
seperti keberadaan tanah warga Madura yang ditinggalkan, aparat sipil atau TNI-
POLRI yang kurang bertindak tegas, streotip yang berlebihan, serta sukarnya 
masyarakat Kabupaten Sambas untuk dapat menerima kembali etnik Madura secara 
massal seperti dahulu hidup berdampingan karena adanya perasaan takut, dendam, 
prasangka, dan khawatir jika dikembalikan maka akan terjadi konflik lagi sehingga 
sampai saat penelitian ini dilakukan persoalan ini belum dapat diselesaikan. 
Sekarang memang ketegangan konflik di Sambas sudah tidak ada, apalagi 
berupa benturan fisik antara kedua belah pihak. Hal ini disebabkan oleh kelelahan 
psikologis dari kedua belah pihak yang berkonflik. Suasana aman ini sifatnya sesaat, 
dan konflik sewaktu-waktu dapat saja meletus kembali ketika pemicunya cukup 
kuat. Jika dibanding pada konflik daerah lainnya seperti di Poso, Sampit maka 
konflik di Sambas merupakan peristiwa yang sangat besar dan bersejarah karena 
untuk pertama kali etnik Melayu terlibat secara langsung berkonflik dengan etnik 
Madura asal Sambas yang sebelumnya tidak pernah sama sekali terlibat secara 
langsung. 
Sekitar 19 tahun terjadinya konflik Sambas dan kini Kabupaten Sambas 
merupakan daerah pasca konflik etnik
6
 perlu pembinaan dan perhatian serius dari 
                                                                                                                                                                     
karena kenyataannya pertikaian tersebut tidak melibatkan kelompok etnik Madura dan 
Melayu secara keseluruhan. Lihat  Munawar M. Saad, Sejarah Konflik Antar Suku di 
Kabupaten Sambas (Pontianak: Kalimantan Persada Press, 2003), h.v-vi. 
 
6
(1) Konflik  Etnik  di  Sambas  Laporan  Hasil  Penelitian  Edi  Petebang  dan  Eri  Sutrisno, 
ISAI  2000,  (2) Sejarah  Konflik  antar  Suku  di  Kabupaten  Sambas  hasil  Penelitian  Munawar M 
Saad, Kalimantan Persada Press 2003. Sedangkan dalam bentuk tulisan-tulisan  lainnya  seperti (1) 




berbagai pihak karena hal tersebut secara tidak langsung berpengaruh pada 
perubahan karakter, sikap, sifat, pandangan, masyarakat Kabupaten Sambas dan 
tentunya tidak hanya di bidang psikologi,  ekonomi, politik, keamanan namun 
tentunya agama khususnya persoalan dakwah, agar diupayakan tidak terjadi lagi 
kekerasan dan konflik etnik ataupun konflik lainnya yang bernuansa SARA (Suku, 
Agama, Ras dan Antar golongan) yang serupa. Kondisi psikologis masyarakat yang 
sampai saat ini juga sangat penting di atasi, seperti masalah trauma berkepanjangan 
pada masyarakat yang berkonflik sehingga masih belum dapat menerima secara 
massal etnik Madura kembali, adanya prilaku seperti menggunakan air besi kuning 
yang menurut keyakinan akan membuat kebal tubuh dan berani dalam pertempuran
7
, 
menggunakan jimat sebagai penangkal bala, memasang gambar Sultan Sambas
8
  
yang diyakini oleh sebagian masyarakat dapat menghindarkan bahaya dan dilindungi 
dari serangan pihak lawan saat konflik, serta prilaku berani melakukan pembunuhan 
baik disengaja maupun karena pengaruh sugesti menggunakan jimat berupa tulisan 
yang berasal dari ayat-ayat al-Qur’an maupun kata-kata serapah.9 Berkurangnya para 
                                                                                                                                                                     
1999.  Makalah  Syarif  Ibrahim  Al-Qadri. (2) Tragedi pertikaian antar etnik Melayu-Madura, Dayak-
Madura di Kalbar, Makalah Uray Husna Asmara 2002 dan lain-lain. Khusus untuk penelitian 
Munawar MS yang saat ini sudah diterbitkan dalam bentuk buku, di dalamnya menyimpulkan antara 
lain penyebab konflik antar etnik di Kabupaten Sambas  adalah  (1)  sebagai  akumulasi  kemarahan  
etnik  Melayu  terhadap Madura, (2) Orang Madura sering berlaku tidak pantas terhadap Melayu, (3) 
karena perbedaan budaya  yang tajam  antara  kedua  etnik  tersebut,  (4)  Adanya  pemaksaan 
(hegemoni) Budaya  antar  etnik,  (5)  tiadanya  prospek  pembauran  keduanya  pasca kerusuhan 
tahun 1999 yang lalu. 
 
7
Prilaku/karakter ini dilakukan oleh orang-orang yang yakin akan efek dari menggunakan air 
besi kuning ini pada saat konflik terjadi. 
 
8
Sampai pada saat penelitian ini dilakukan masih ada warga yang menyimpan gambar Sultan 
Sambas di depan pintu rumahnya, di dalam rumah. Apakah itu bermaksud untuk menjauhkan bahaya 
ataupun maksud tertentu lainnya. Bahkan orang berketurunan etnis Cina juga ada yang memasang 
gambar sultan di depan pintu toko-tokonya baik saat konflik sampai sekarang. 
 
9




dai akibat konflik juga menyumbangkan sederetan persoalan yang mesti 
diperhatikan dikarenakan konflik yang terjadi adalah sesama beragama Islam. 
Banyak yang meningggalkan wilayah kediamannya dan ada yang meninggal dunia 
karena konflik sehingga terjadi krisis dai  dan orang-orang yang bergerak dalam 
bidang sosial keagamaan. Prilaku di atas ternyata telah mengubah sedikit demi 
sedikit baik disadari atau tidak disadari terjadi pada pola hidup, tatanan sosial, dan 
sistem nilai masyarakat Melayu Sambas. 
Peristiwa konflik 1999 berefek  pula kepada citra Sambas yang dikenal 
sebagai kota Serambi Mekkah.
10
 Tentunya sangat penting sekali upaya 
mengembalikan citra Serambi Mekkah yang dulunya Sambas menjadi pusat 
pendidikan keislaman, pusat kerajaan Sambas, sangat agamis, ramah, toleran dan 
sangat kental akan nuansa keislaman khususnya dakwah sehingga dikenal oleh dunia 
luar seperti di Mekkah.
11
 Julukan  tersebut  didasarkan  pada  corak  kehidupan  
keberagamaan masyarakat Melayu pada masa lalu, mereka berpengetahuan 
mendalam mengenai agama dan ajaran agama direalisasikan sebagai akhlak mereka 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari corak hidup yang makmur dan agamis tersebut, 
masyarakat Melayu Sambas dikenal sebagai masyarakat yang berkarakter berbudi 
                                                                                                                                                                     
 
10
Urai  Husna  Asmara  dalam Pabali  H.  Musa,  Sejarah  Kesultanan  Sambas  Kalimantan 
Barat, Kajian Naskah Asal Raja-raja dan Salsilah Raja Sambas (Pontianak: STAIN Pontianak Press, 
2003), h.22. Adanya aktivitas keagamaan inilah Sambas menjadi tempat tujuan belajar masyarakat 
disekitar Kerajaan Sambas dan bahkan datang dari kerajaan-kerajaan lain di luar Sambas. Kondisi dan 
dinamika sikap keberagamaan yang demikian menjadikan Sambas saat itu diberi julukan sebagai 
‚Serambi Mekah‛. Baca Uray Jalaloeddin, Yusuf Dato’ Ronggo, Asal Usul Kerajaan Sambas (tk: 
tp.tt), h. 26. Dan Munawar M. Saad, Sejarah Konflik antar Suku di Kabupaten Sambas (Pontianak: 
Kalimantan Persada Press, 2003), h. 17. 
 
11
Erwin Mahrus, Rosadi Jamani dan Edy Kusnan Hadi, Shayk Ahmad Khatib Sambas: Sufi 




luhur, penyabar, pemaaf, sangat menghormati tamu, sopan santun, berketurunan baik. 
Selain itu karena adanya keberadaan ulama asal Sambas yang menjadi Imam Besar 
di Mekkah. Islam di Kesultanan Sambas berkembang pesat pada masa pemerintahan 
Sultan Muhammad Syafiuddin II (1866-1922 M). Pada masa ini, Islam dikatakan 
benar-benar kokoh masuk ke dalam sendi-sendi pemerintahan. Masa kepemimpinan 
Sultan Muhammad Syafiuddin II dalam kenangan masyarakat disebut sebagai masa 
keemasan Kesultanan Sambas dengan julukan ‚Serambi Mekkah‛, gelar ini antara 
lain diberikan karena di kawasan ini lahir ulama besar berkaliber internasional yakni 
Syeikh Ahmad Khatib Assambasy, pendiri Thariqah Qadiriyah wa Naqsabadiyah. 
Beberapa ulama meninggalkan tulisan yang masih dapat dijumpai sampai hari ini, 
kemudian ditandai dengan kemajuan dalam lembaga keislaman seperti lembaga 
pendidikan Islam dan lembaga keagamaan. Oleh karena itu, persoalan ini menjadi 
sangat penting untuk diangkat karena sesuai juga dengan visi dan misi Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sambas yang tertuang dalam RPJMD tahun 2016-2021 yaitu 
menciptakan masyarakat yang religius, madani, berakhlakul karimah, unggul dan 
sejahtera sehingga semakin jelas dan besar pulalah tugas dan tanggung jawab yang 
diemban oleh pelaku dakwah  baik itu dari aspek struktural maupun kultural. 
Kabupaten Sambas jika ditinjau secara geografis juga berbatasan langsung 
dengan negara tetangga yaitu Malaysia. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat 
Melayu Sambas lebih banyak  dipengaruhi  oleh  budaya  Melayu  Malaysia  dibanding  
budaya  Indonesia. Apalagi  pada  masa  lalu,  acara  televisi  yang  bisa  menjadi  
tontonan  lebih  mudah acara  televisi  Malaysia  daripada  TVRI.  Dari  sisi  ekonomi,  
masyarakat  Sambas umumnya lebih banyak bekerja di negara tersebut dibanding ke 




perbatasan  Aruk  dan Sajingan, masyarakatnya lebih mengenal budaya, produk, dan 
mata uang Malaysia dibanding Indonesia. Bahkan dalam berbelanja, mereka sering 
menggunakan mata uang Ringgit Malaysia daripada Rupiah Indonesia.
12
 Dikatakan 
daerah perbatasan tentunya juga menyumbangkan sederetan persoalan baru
13
 seperti 
keluar masuknya narkoba, tindakan human trafficking dari negara Indonesia ke 
Malaysia atau sebaliknya dan negara tetangga lainnya, konflik perbatasan dan 
persoalan akhlak lainnya seperti kenakalan remaja yang sangat perlu sekali antisipasi 
serta bantuan dari berbagai pihak terkait. Khusus pada persoalan keagamaan yang 
memerlukan penyuluh agama Islam dan penggiat perdamaian dituntut untuk 
mempersiapkan para dai  profesional yang dapat menegakkan  amar ma’ruf  dan nahi 
munkar  demi keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan dari judul, ‚Dakwah di Daerah Pasca Konflik (Studi Kasus di 
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat)‛, maka penelitian disertasi ini lebih 
difokuskan pada strategi dakwah yang dilakukan pada masyarakat Kabupaten 
Sambas pasca konflik tahun 1999.  
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Menurut data bahwa banyaknya Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Asal Kabupaten 
Sambas Menurut Negara Tujuan dan Jenis Kelamin, tahun 2016 ke Malaysia untuk laki-laki 
berjumlah 293 dan untuk wanita sebanyak 230. Jumlah total sebanyak 523 orang. Lihat BPS, 
Kabupaten Sambas dalam Angka tahun 2017 (BPS Kabupaten Sambas, 2017). h. 93. 
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Pabali, dkk. Eksistensi Budaya Lokal dan Rasa Kebangsaan pada Masyarakat Perbatasan 
Kalimantan Barat, Transkrip Wawancara Penelitian Strategis di Aruk, Jagoi Babang dan Badau 





2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus penelitian ini yaitu dalam bidang dakwah
14
 baik yang 
dilakukan melalui strategi dakwah struktural maupun melalui dakwah kultural 
hingga saat penelitian ini dilakukan (tahun 2018). Strategi dakwah struktural lebih 
tertuju pada upaya Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas dan Kementerian Agama 
Kabupaten Sambas melalui program dai/penyuluh agama masuk desa di Kabupaten 
Sambas dimana mempunyai tugas melaksanakan syiar dan dakwah, mengawal 
aqidah dan meningkatkan ukhwah Islamiyah, melakukan pembinaan akhlak, ibadah 
dan baca al-Qur’a}n serta meningkatkan kerukunan umat beragama. Selain itu, 
mengkaji lebih dalam peran Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten 
Sambas dalam menjaga keutuhan dan kedamaian diantara ummat beragama di 
Kabupaten Sambas serta melihat juga kiprah gerakan organisasi Islam sebagai 
sumber sekunder Majelis Ulama Indonesia (MUI), Majelis Pengajian Thariqah 
Qadiriyah wa Naqsyabandiyah  (TQN) dalam gerakan strategi dakwah di Kabupaten 
Sambas. Semua ini dipilih berdasarkan survey yang peneliti lakukan bahwa pada 
saat ini Pemda, Kemenag, FKUB,  MUI Kabupaten Sambas, dan Majelis Pengajian 
TQN lebih aktif melakukan berbagai kegiatan keagamaan, pendidikan dan sosial 
kemasyarakatan pasca konflik demi menjaga keutuhan dan persaudaraan.  
Strategi dakwah kultural yaitu meliputi gerakan dakwah yang dilakukan oleh 
masyarakat Sambas melalui kearifan lokal yang ada di Kabupaten Sambas 
khususnya yang masih berfungsi sampai saat ini dan masih digunakan sebagai 
wahana silaturahmi dari berbagai etnis yang ada di Kabupaten Sambas seperti 
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Banyaknya penelitian yang dilakukan lebih terfokus pada peristiwa konflik tahun 1999 
mulai dari kejadian sampai penanganan korban kemanusiaan namun di aspek keagamaan khususnya 




kegiatan makan besaprah dalam acara walimatul ursy atau perayaan pernikahan serta 
perayaan budaya lainnya. Tidak semua instansi, organisasi keagamaan, adat dan 
budaya yang ada di Kabupaten Sambas menjadi objek kajian dengan pertimbangan 
waktu dan luasnya wilayah kajian penelitian, sehingga peneliti hanya mengambil 
beberapa instansi terkait dengan penelitian dan juga organisasi Islam yang saat ini 
berkembang serta adat istiadat yang masih tetap ada dan dipertahankan oleh 
masyarakat Kabupaten Sambas sampai saat penelitian ini dilakukan. 
 
C. Rumusan Masalah 
  Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 
adalah bagaimana Strategi Dakwah di Daerah Pasca Konflik (Studi Kasus di 
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat). Agar rumusan masalah ini menjadi lebih 
terfokus maka dalam penelitian ini dibuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut: 
1. Bagaimana problema masyarakat pasca konflik etnik Sambas Kalimantan Barat? 
2. Bagaimana dakwah pasca konflik etnik Sambas Kalimantan Barat?  
 
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka ini dilakukan untuk melihat sejauhmana masalah ini pernah 
ditulis oleh orang lain dan menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan sekarang 
ini masih belum ada yang menelitinya. Sejauh pengetahuan peneliti sampai saat 
penelitian ini dilakukan, belum ada penelitian yang secara spesifik mengungkap 
tema yang dikaji peneliti. Namun demikian tulisan tentang masalah dakwah dan 
konflik di Indonesia bukanlah hal yang baru. Melalui aktivitas penelusuran terhadap 




1. Buku hasil Disertasi karya Abdullah dengan judul ‚Dakwah Kultural dan 
Struktural; Telaah Pemikiran dan Perjuangan Dakwah Hamka dan M.Natsir‛. 
Buku ini terdiri dari Tujuh Bagian yaitu pertama, yaitu Pendahuluan, kedua 
tentang  Konsep Dakwah Kultural dan Struktural, ketiga menjelaskan Biografi 
Intelektual Hamka dan M.Natsir, keempat tentang Pemikiran Dakwah Hamka 
dan M.Natsir, kelima tentang Perjuangan Dakwah Hamka dan M.Natsir, keenam 
tentang Analisis Dakwah Kultural dan Struktural, terkahir ketujuh yaitu 
penutup. 
2. Edi Petebang dan Eri Sutrisno dengan judul buku ‚Konflik Etnik di Sambas‛. 
Buku ini merupakan hasil penelitian yang terdiri dari enam bagian. Enam bagian 
tersebut adalah, pertama menjelaskan Ketika Melayu Sambas bangkit, kedua 
menjelaskan sisi tragis peristiwa Sambas, ketiga menjelaskan tentang merentas 
jalan penyelesaian, yang keempat menjelaskan stereotip etnik dan ketertutupan 
isu SARA dan yang kelima menjelaskan tentang orang Madura menghargai 
nyawa cuma sebenggol serta yang keenam tentang sejarah kesukuan di 
Kalimantan Barat. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan jalan 
mengungkapkan kejadian-kejadian dan fakta-fakta di lapangan. Buku ini juga 
mengungkap peristiwa-peristiwa yang terjadi saat konflik di Kabupaten Sambas. 
3. Heru Cahyono dengan judul buku ‚Konflik  Kalimantan Barat dan Kalimantan 
Tengah: Jalan Panjang Meretas Perdamaian‛. Buku ini membahas hasil 
penelitian  tentang negara dan masyarakat dalam Resolusi Konflik di Indonesia: 
Daerah Konflik Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah. Penelitian ini 
difokuskan pada pola-pola hubungan atau interaksi antara Negara dan 




peran masing-masing dalam proses pembuatan kebijakan mengenai resolusi 
konflik. Dan upaya negara dan masyarakat dalam resolusi konflik di Kalimantan 
Barat dan Kalimantan Tengah, sedangkan dalam penelitian ini mengangkat peran 
yang dilaksanakan oleh elit muslim Melayu baik dalam mempromosikan model-
model pencegahan konflik maupun peran dalam proses mediasi pasca konflik. 
Buku yang mendukung dalam penelitian ini adalah ‚Kekerasan Komunal: 
Anatomi dan Resolusi Konflik di Indonesia‛ yang berusaha membahas tiga 
permasalahan yaitu keterlibatan Negara dan masyarakat dalam proses Resolusi 
Konflik di daerah, peran Negara dan Masyarakat dalam proses Resolusi Konflik 
di daerah, dan pola hubungan Negara dan Masyarakat dalam Resolusi Konflik di 
daerah. 
4. Munawar M. Saad, Buku berjudul ‚Sejarah Konflik Antar Suku di Kabupaten 
Sambas‛, mengemukakan kesimpangsiuran fakta sejarah yang dipaparkan secara 
apa adanya. Terdapat beberapa contoh studi tentang konflik etnik yang pernah 
dilakukan diantaranya adalah studi Lemlit IAIN Sunan Ampel (2004) 
menunjukkan bahwa dalam konflik etnik yang terjadi di Sambas menjadi sumber 
konflik adalah struktural dan kultural. Kekerasan struktural pada umumnya 
sering terjadi di wilayah konflik. Selain kekuatan ekonomi dan ekspansi kapital 
di berbagai sektor ekonomi, seperti kehutanan dan perkayuan, mengakibatkan 
marginalisasi ekonomi masyarakat lokal (Dayak dan Melayu). Realitas 
kesenjangan ekonomi, deprivasi sosial, terbatasnya kesempatan dan akses 
terhadap sumber ekonomi, transformasi mode of production dan persoalan tanah 




5. Selain buku di atas, ditemukan juga buku hasil penelitian karya  Koeswinarno 
dan Dudung dengan judul ‚Fenomena Konflik Sosial di Indonesia: dari Aceh 
sampai Papua‛.  Buku ini terdiri dari empat bagian yang mana pertama seputar 
nilai-nilai luhur bangsa dalam manajemen dan resolusi konflik, kedua tentang 
konflik sosial di Indonesia perspektif teoritik, ketiga tentang peta konflik di 
Indonesia dan keempat tentang diskusi dan diseminasi penelitian konflik sosial 
di Indonesia. Di dalam buku ini, juga membahas singkat mengenai konflik sosial 
di Kalimantan Barat. Namun secara jelas, dapat dikatakan di dalam kedua buku 
tersebut di atas tidak membahas rumusan masalah yang sedang peneliti jadikan 
fokus penelitian. 
6. Buku karya Hermansyah, ‚Islam & Melayu di Borneo‛. Buku ini hasil penelitian 
yang membahas mengenai berbagai masalah berkaitan dengan kehidupan sosial 
masyarakat Melayu-Islam di Kalimantan Barat. Lebih khusus dijabarkan dalam 
bab per bab. Bagian I membahas mengenai Islam dan Melayu: Persoalan 
Identitas. Bagian 2 tentang Islamisasi Masyarakat Pedalaman: Model Dakwah 
Kultural. Bagian 3, Wajah Islam Pedalaman: Berkaca dari Warisan Intelektual. 
Bagian 4, Manuskrip Melayu: Tradisi Literasi Muslim Kalimantan. Bagian 5, 
Orang Embau: Potret Melayu Pedalaman. Bagian 6, Islam Dan Melayu: Melacak 
Unsur-Unsur Islam dalam Mantra Melayu. Bagian 7, Pencegahan dan 
Penyelesaian Konflik dalam Kearifan Masyarakat Melayu. Bagian 8, Magic And 
Power: Beliefs And Mantra Among The Upriver Malays. Dalam buku ini tidak 
membahas masalah dakwah struktural, hanya saja membahas tentang 




7. Moh. Nutfa, Membangun Kembali Perdamaian: Rekonsiliasi Konflik 
Komunal Berbasis Trust, ‚KRITIS‛ Jurnal Sosial Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin.Vol.1 no.1 (2015). Penulis merupakan mahasiswa Pascasarjana 
Sosiologi Universitas Hasanuddin Angkatan 2014. Dalam jurnal yang 
ditulisnya membahas tentang kelangsungan perdamaian pasca konflik 
komunal di tanah air belum berlangsung maksimal, oleh karena 
rekonsiliasi masyarakat mengalami kegagalan yang menyebabkan 
terjadinya krisis kepercayan. Oleh karena itu, masyarakat membutuhkan 
trust sebagai modal sosial utama yang mesti dibangun kembali untuk 
membantu rekonsiliasi pasca konflik komunal.  
Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan kegagalan resolusi dan 
krisis kepercayaan serta menjelaskan upaya membangun kembali 
perdamaian berbasis trust. Metode penulisan yang digunakan adalah 
analisis kepustakaan. Hasil analisis menemukan bahwa kegagalan 
rekonsiliasi konflik komunal berimbas pada terjadinya segregasi sosial 
yang berpeluang membentuk kembali sentimen in-group dan out-group, 
memudarnya masyarakat corak familistik yang tergantikan corak 
individual, serta tumbuhnya stigma dan prasangka sosial, sehingga 
berpotensi menumbuhkan kembali kantong-kantong potensi konflik baru. 
Sedangkan dalam membangun kembali perdamaian berbasis trust, di 
mulai dari menanamkan kembali sikap trust antar masyarakat dalam 
kelangsungan perdamaian. Disimpulkan bahwa masyarakat yang pernah 
dilanda konflik komunal seyogyanya masih membutuhkan proses 




rekonstruksi modal sosial trust pasca konflik sehingga program 
pembangunan sosial pasca konflik berjalan maksimal.  
8. Zulfa Jamalie, Pola Dakwah Pada ‘Masyarakat Suku Terasing’ Di 
Kalimantan Selatan ‚Jurnal Dakwah‛, Vol. XVI, No. 1 (2015). Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Antasari Banjarmasin. Dalam jurnal ini 
menggambarkan bahwa dakwah memiliki ruang lingkup yang luas, 
karenanya aktivitas dakwah tidak terbatas hanya pada sekelompok orang 
atau kawasan tertentu saja, tetapi bersifat menyeluruh. Salah satu 
kelompok masyarakat marginal yang patut untuk diperhatikan dakwah 
adalah masyarakat suku terasing yang dalam konteks lain terkadang 
disebut juga sebagai masyarakat daerah terpencil, masyarakat adat, atau 
masyarakat lokal. Diperlukan strategi atau pola dakwah yang berbasis 
kepada pemahaman dan karakteristik masyarakat lokal, sebab kehadiran 
dakwah bagi mereka diyakini tentu sangat diperlukan. Tidak hanya untuk 
memberikan perncerahan secara rohani (keagamaan), akan tetapi juga 
pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan menunjukkan 
bahwa di Kalimantan Selatan, sedikitnya terdapat 32.506 jiwa atau 7.724 
KK (Kepala Keluarga) yang hidup terasing sehingga tahun 1990-an. 
Angka ini kemudian menurun pada tahun 2001, menjadi 5.724 KK. 
Mereka tersebar di delapan daerah, yakni Kabupaten Banjar, Tapin, Hulu 
Sungai Selatan, Hulu Sungai Tengah, Hulu Sungai Utara, Tabalong, 
Tanah Laut dan Kotabaru.  
Keterasingan hidup masyarakat terpencil tersebut disertai dengan 




pemilikan tanah. Di samping itu keterasingan kehidupan mereka ditandai 
pula oleh kondisi kesehatan yang masih rendah atau tradisional, tingkat 
pendidikan yang rendah, tingkat buta huruf yang masih tinggi, kurang 
gizi, tempat tinggal tak layak dan lingkungan yang tidak sehat, 
komunikasi dan kurangnya interaksi sosial dengan masyarakat yang lain, 
serta lemahnya tingkat pemahaman, penghayatan dan kehidupan 
beragama. Dalam konteks demikian, menarik untuk dipertanyakan, siapa  
masyarakat suku terasing dimaksud dan bagaimana pola dakwah terhadap 
mereka? Inilah yang hendak diuraikan dan menjadi pembahasan utama 
dalam tulisan tersebut. 
9. Dalam buku ‚Konflik Etno Religius Indonesia Kontemporer ‚ diterbitkan 
oleh Departemen Agama RI Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 
Puslitbang Kehidupan Beragama Bagian Proyek Peningkatan Pengkajian 
Kerukunan Hidup Umat Beragama, tahun 2003 ini digambarkan beberapa 
"entrỵ point" berkenanan dengan meletusnya konflik di berbagai tempat di 
tanah air. Misalnya kondisi sosial, ekonomi, politik, budaya dan agama 
yang rentan dalam kehidupan masyarakat. Selain mengungkap entry point, 
para penulis buku ini juga melakukan penelusuran yang lebih jauh 
terhadap detail peristiwa-peristiwa konílik, sehingga memberikan 
informasi yang luas dan diharapkan berguna sebagai bahan masukan 
perbaikan kebijakan maupun bahan awal bagi suatu kajian yang lebih 
mendalam, namun disisi lain masih belum mengkaji mengenai kaitannya 
dengan dakwah di daerah pasca konflik, walaupun di dalam 




Melayu dan rakyat Dayak dengan Madura di Kabupaten Sambas, 
Kalimantan Barat. 
10. Penelitian Adnan dengan judul Disertasi ‚Model Pendidikan Agama Anak 
Usia Prasekolah dalam Keluarga Melayu Sambas‛. Fokus penelitiannya 
adalah Model pendidikan agama anak usia prasekolah dalam keluarga 
Melayu Sambas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan model 
pendidikan agama anak prasekolah dalam keluarga Melayu Sambas. Ikhtiar 
untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi. Data penelitian dikumpulkan 
dari orangtua yang memiliki anak usia prasekolah di delapan kecamatan yang 
dominan penduduknya beretnis Melayu, yaitu Kecamatan Sambas, 
Pemangkat, Tebas, Sajad, Sejangkung, Paloh, Galing dan Tangaran. Adapun 
teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Setelah data-data terkumpul, lalu dianalisis dan hasilnya 
didiskusikan kepada tokoh-tokoh agama, tokoh adat, dan tetua Melayu 
dalam Focus Group Discussion.  
Hasil analisis berdasarkan data dan hasil FGD tersebut, selanjutnya 
dirumuskan dalam simpulan penelitian sebagai berikut: 1) Tujuan 
pendidikan agama anak usia prasekolah dalam keluarga Melayu Sambas ada 
tiga macam, yaitu tujuan ideal (ideal goal), tujuan antara (intermediate goal), 
dan tujuan seketika (immediately goal); 2) Program pendidikan agama anak 
prasekolah dalam keluarga Melayu Sambas ada tiga aspek, yaitu: Aqidah, 
ibadah dan akhlak; 3) Proses pendidikan agama anak usia prasekolah dalam 




belajar,  dan  waktu  yang  digunakan  untuk  mendidik  anak.  Metode  yang 
digunakan orangtua ada tiga macam, yaitu tunjuk rasa, tunjuk lafal, dan 
tunjuk laku. Sumber belajar yang digunakan antara lain: Buku cerita 
bergambar, Iqra’, buku doa, al-Qurân, gambar, poster, handphone, televisi, 
laptop, VCD dan mainan anak-anak. Sementara waktu yang digunakan untuk 
mendidik anak ialah semua waktu senggang yang dimiliki oleh orangtua, 
terutama setelah shalat Maghrib dan ketika menjelang tidur malam; dan 4) 
Evaluasi pendidikan agama yang digunakan orangtua Melayu Sambas dalam 
mendidik anak prasekolah adalah evaluasi langsung (direct evaluation) dan 
evaluasi tidak langsung (indirect evaluation). 
Penelitian ini hanya memfokuskan pada Model Pendidikan Agama Anak 
Usia Prasekolah dalam Keluarga Melayu Sambas, sedangkan penelitian 
yang sedang peneliti lakukan adalah terkait dengan dakwah di daerah 
pasca konflik. Etnis yang dikaji memiliki kesamaan yaitu etnis Melayu 
Sambas dan wilayah Kabupaten Sambas namun dalam fokus yang 
berbeda. 
11. Penelitian Kaspullah dengan judul disertasi ‚Pendidikan Keluarga bagi 
Pasangan Pengantin dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat Melayu 
Sambas‛. Tujuan penelitian ini difokuskan pada ditemukannya gagasan 
baru mengenai pendidikan keluarga bagi pasangan pengantin dalam 
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas. Penelitian ini bertolak 
dari pandangan bahwa pendidikan pada dasarnya usaha melestarikan, 
mengalihkan, dan mentranformasikan nilai-nilai dalam segala aspeknya. 




kehidupan berkeluarga bagi pasangan pengantin untuk mewujudkan 
keluarga yang lebih baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode fenomenologi. Sumber dan jenis data terdiri 
dari data primer dan sekunder, penentuan sumber data dengan cara 
purposive dan snowball sampling.  Teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi, komunikasi langsung, dokumentasi, dan selanjutnya hasil data 
didiskusikan dalam Focus Group Discussion (FGD).   
Hasil penelitian ditemukan model konseptual pendidikan keluarga 
bagi pasangan pengantin dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu 
Sambas. Secara khusus hasil penelitian mencakup: 1. Tujuan pendidikan 
keluarga terdiri atas dua macam yakni tujuan umum dan khusus. 2. 
Program pendidikankeluarga terdiri atas program pendidikan sebelum 
menikah, program pendidikan saat menikah, dan program setelah 
menikah. Materi pendidikan berisi tentang; kemandirian-tanggung jawab, 
pengetahuan dan sikap beragama, perilaku baik antara pasangan, 
orangtua, dan masyarakat. 3. Proses pendidikan keluarga dilakukan 
melalui sosialisasi, internalisasi, dan enkulturasi, dengan metode nasihat 
(mauizah), pembiasaan (tajribi), dan peneladanan (uswahhasanah). 
Sumber dan media pendidikan keluarga melalui tutur kata dan setiap 
tindakan, perbuatan, sikap orangtua,buku-buku, pantun, syair, lagu, dan 
alat komunikasi handphone.4. Evaluasi pendidikan keluarga dilakukan 
secara berkala dan berkelanjutan, melalui pengamatan secara langsung 




terdiri dari faktor internal dan eksternal. 6. Tradisi pernikahan 
masyarakat Melayu Sambas di dalamnya terkandung nilai-nilai Islami.  
Penelitian yang sedang peneliti lakukan memiliki kesamaan pada 
etnis Melayu Sambas namun peneliti lebih cenderung pada strategi 
dakwah di daerah pasca konflik. Walaupun nantinya dalam pembahasan 
akan sedikit penyentuh persoalan tradisi pernikahan  yang menerapkan 
adat makan besaprah di dalam taruf.  
12. Raudatul Ulum. ‚Prospek Pembangunan Masyarakat Pasca Konflik 
Sambas‛, Jurnal, Annisa, Volume 20 Nomor 01 Juni 2013.  Dalam jurnal 
ini merupakan upaya untuk memahami perkembangan masyarakat korban 
konflik Sambas yang terjadi antara etnis Madura dan Melayu yang 
dilakukan dengan pendekatan deskriptif bersifat kualitatif. Adapun 
teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 
terhadap informan yang terlibat dalam program relokasi serta mereka 
yang terlibat dalam usaha perdamaian. Kemudian data diolah dan 
disajikan melalui teknik analisis deskriptif. Penelitian ini menghasilkan 
deskripsi dan proses relokasi sebagai bagian dari strategi antara untuk 
capain rekonsiliasi sosial melalui diplomasi budaya. Dalam hal ini, 
digambarkan tentang kehidupan masyarakat di relokasi serta upaya-upaya 
perdamaian dalam rangka merekonsiliasi. Berdasarkan analisis dapat 
disimpulkan tentang adanya peluang perdamaian dan sebuah kesempatan 
menciptakan masyarakat baru yang harmonis.  
Berdasarkan survey terhadap telaah pustaka di atas, menunjukkan 




di Kabupaten Sambas Kalimantan Barat)‛  tidak terdapat kesamaan dan 
masih belum diteliti oleh peneliti sebelumnya. Walaupun ada beberapa 
pembahasan yang mengungkap tentang konflik dan strategi dakwah. Hal 
ini disebabkan juga peneliti mengambil objek yang berbeda.  Peneliti juga 
lebih memfokuskan pada bagaimana strategi dakwah yang dilakukan 
pasca konflik sehingga tidak lagi terfokus untuk membahas pada konflik 
horizontal yang terjadi. Jadi penelitian ini mempunyai spesifikasi 
tersendiri, serta bertujuan untuk melengkapi dan melanjutkan tulisan-
tulisan terdahulu yang hampir serupa serta mencari jawaban atas 
permasalahan yang belum terpecahkan secara mendalam sehingga 
peristiwa dan persoalan itu dapat diungkap, baik yang tersirat maupun 
yang tersurat. Hal inilah yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui problema masyarakat pasca konflik etnik Sambas Kalimantan Barat 
pada tahun 1999. 
b. Mengembangkan teori tentang strategi dakwah di daerah pasca konflik etnik 
Sambas Kalimantan Barat. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan Teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap khasanah 
kepustakaan ilmiah khususnya dalam bidang penelitian dan bermanfaat sebagai 




b. Penelitian ini bertujuan mengembangkan  ilmu pengetahuan tentang strategi 
dakwah dan konflik di Indonesia dan di Kabupaten Sambas pada khususnya. 
Kegunaan Praktis 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menemukan jawaban atas persoalan-
persoalan penelitian yang tengah dihadapi yaitu upaya menemukan strategi 
dakwah di daerah pasca konflik etnik. 
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan  evaluasi 
ke depan dalam menemukan konsep dakwah yang  baik sehingga mudah diterima 
oleh seluruh kalangan masyarakat khususnya di Kabupaten Sambas. 
c. Bagi peneliti lain, peneliti berharap agar informasi yang diperoleh dari penelitian 
ini dapat dijadikan bahan kajian sebagai tindak lanjut dalam melakukan 
penelitian lain yang masih berkaitan dengan strategi dakwah pasca konflik 
dengan fokus yang berbeda. 
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A. Konsep Dakwah dan Strategi  
1. Hakekat Dakwah dan Strategi  
 Dakwah  merupakan sesuatu  bagian yang  pasti  ada  dalam  kehidupan  
umat  beragama.  Dalam  ajaran  agama  Islam, dakwah merupakan  suatu  
kewajiban  yang  dibebankan  oleh  agama  kepada setiap pemeluknya, baik 
yang sudah menganutnya maupun  yang belum.  Dakwah adalah seruan atau 
ajakan   kepada keinsafan atau usaha mengubah situasi yang kurang baik 
kepada situasi yang lebih baik  dan  sempurna,  baik  terhadap  pribadi  
maupun  masyarakat.   
Dakwah adalah sebuah kata yang sarat makna
1
 dan merupakan suatu 
tugas suci yang harus diemban oleh setiap muslim laki-laki dan perempuan. 
Kewajiban dakwah ini menjadi sebuah amalan yang tidak pernah putusnya 
selagi seseorang mau menyampaikan nilai-nilai kebaikan dan melarang 
perbuatan atau prilaku kejahatan. Oleh karenanya dakwah adalah upaya 
pembebasan umat manusia secara fundamental, yaitu  akumulasi iman yang 
dimanifestasikan dalam sistem kegiatan sosial kemasyarakatan. Dakwah 
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, dan 
bertindak pada dataran kenyataan individual dan sosiokultural dalam rangka 
mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi kehidupan. 
                                                             
1
Dapat bersifat seruan (ajakan pada umat dakwah (QS Yunus/10: 25), Tajdid 
(Pemurnian) pada umat Ijabah, Tabsyir (menggembirakan), Islah (perbaikan), Tadzkir 





a. Pengertian Dakwah  
 Secara bahasa,  dakwah  berasal dari   kata   دعوة –    yang د عا – یدعو
berarti   memanggil, mengajak,  dan  menyeru.
2 Istilah ini sering diberi arti 
yang sama dengan istilah tabligh, amar ma’ruf  dan nahi munkar, mauidzoh 
hasanah, tabsyir indzhar, wasyiyah, tarbiyah, ta’lim, dan khotbah. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata dakwah diartikan 1) Penyiaran, 
propaganda, 2) Penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan 




Hamzah Ya’qub sebagaimana dikutip Wahidin Saputra mengatakan bahwa 
dakwah adalah mengajak manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti 
petunjuk Allah swt.  dan Rasul-Nya.
4
 Menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran adalah fardhu yang diwajibkan kepada setiap muslim. Ismail sendiri, 
mengatakan bahwa dakwah merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memerangi 
kejahatan, yang asalnya tidak baik menjadi baik. Menurut M. Quraish Shihab, 
dakwah adalah seruan, ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi 
kepada situasi yang lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi dan masyarakat.
5
 
                                                             
2
Pengertian ini diambil dari beberapa makna yang terdapat di dalam al- Qur’an  seperti  QS 
al Baqarah/2:  23, QS al Baqarah/ 2:  221 dan QS Yunus/10: 25. Bandingkan  makna tersebut dengan   
Ahmad   Warson   Munawir,   Al-Munawir   Kamus   Arab   Indonesia (Yogyakarta:  Krapyak,  1984),  
h.  438-439  dan  Louis  Ma’luf  Yasu’i,  Al-Munjid Mu’jam Madrasiyyi li al-Lughah al-Arabiyyah 
(Beirut, 1935), h. 213. 
3
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Basar Bahasa Indonesia  Edisi III 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 232. 
4
Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), h.1. 
 
5
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 





Menurut H. M. Arifin memberikan definisi bahwa dakwah adalah sesuatu 
kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik 
secara individu maupun secara kelompok, agar supaya timbul dalam dirinya suatu 
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama 




Ali Mahfud mengatakan dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat 
kebajikan dan mengikuti petunjuk agama, yaitu menyeru mereka kepada kebaikan 




M. Munir dan Wahyu Ilahi mengutip pendapat Muhammad Khidir Husain 
dalam bukunya ‚al-Dakwah Ila al-Islah‛ mengatakan dakwah adalah upaya untuk 
memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan 




Nasrudin Latif mengatakan, bahwa dakwah adalah setiap usaha aktivitas 
dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia 
                                                             
6
H. M. Arifin, Psikologi Dakwah, Suatu Pengantar Studi (Cet. 6; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), h. 6. 
 
7
Ali Mahfud, Hidayah Al-Mursyidin ila Thuruq al-Wa’ziwa al-Khitabah, (Beirut: 
Darul Ma’arif, tt,). h. 17. Lihat Abd. Rauf, Dirasa Fil Dakwah al-Islamiyah, Cet. I; Kairo: 
Dar El- Tiba’ah al Mahmadiyah, 1987. h. 10. Lihat pula H. Abdullah, Dakwah Kultural dan 
Struktural; Telaah Pemikiran dan Perjuangan Dakwah Hamka dan M.Natsir, (Bandung: 
Citapustaka Media Perintis, 2012), h. 9.  
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lainnya untuk beriman dan mentaati Allah swt. , sesuai dengan garis-garis akidah 
dan syariat serta akhlak Islamiyah.
9
 Masdar Helmi mengatakan bahwa, dakwah 
adalah mengajak dan menggerakkan manusia agar mentaati ajaran Allah swt.  
(Islam) termasuk amar ma’ruf nahi munkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat.
10
  Dakwah dapat juga diartikan sebagai upaya dai dalam 
menyampaikan pesan-pesan kepada (khalayak).
11
 
Berdasarkan dari beberapa definisi di atas menjelaskan bahwa dakwah itu 
sendiri menanggung beberapa aspek, antara lain sebagai berikut: 
1. Mencakup semua aktivitas manusia muslim 
2. Ada kesadaran dan tanggung jawab terhadap diri, orang lain, dan terhadap Allah 
swt.  
3. Mengandung  perubahan  yang  semakin  sesuai  dengan ketentuan-ketentuan 
Allah swt.  
Di dalam al-Qur’an menunjukkan perintah untuk melaksanakan dakwah 
antara lain firman Allah swt.  QS Ali-‘Imra<n/3: 104  
                              
     
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar
12
; 
merekalah orang-orang yang beruntung.
13
 
                                                             
9
Nasrudin Latief, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah  (Jakarta: PT Firman Dara, tt), h. 11. 
 
10
Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam Pembangunan  (Semarang: CV Toha Putra, tt.), h. 31. 
 
11
Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 26. 
 
12Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan Munkar ialah 




Firman Allah swt.  QS Ali-‘Imra<n/3: 110 
 
                           
                                 
 
Terjemahnya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah swt. . Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. 14 
 
Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa kegiatan dakwah merupakan 
kewajiban bagi umat Islam. Dakwah merupakan unsur penting dalam dinamika 
kehidupan beragama yang mesti dilakukan oleh setiap umat yang mengaku 
beragama Islam.  
Secara singkat dapat disimpulkan bahwa dakwah merupakan suatu aktivitas 
menyampaikan pesan al-Qur’an dan hadis kepada umat yang dilakukan oleh dai 
(ulama, kiai ustadz atau mubalig)  untuk menyampaikan informasi kepada mad’u 
mengenai kebaikan  dan  mencegah  kemungkaran dengan cara menyeru, mengajak, 
atau kegiatan persuasif lainnya agar umat dapat mengetahui, memahami, 
menghayati dan mengamalkannya dengan penuh kesadaran dalam kehidupan sehari-
hari serta menjadikan al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman dan pandangan 
hidupnya. 
                                                                                                                                                                             
 
13
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Sulawesi Selatan: CV Pustaka Jaya 
Ilmu, 2014), h. 63. 
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b. Unsur-unsur Dakwah   
Upaya peningkatan kualitas aktivitas dakwah sangat berkaitan dengan usaha 
meningkatkan kualitas seluruh unsur atau komponen dakwah yakni; 1) subyek 
dakwah (dai), 2) obyek dakwah (mad’u), 3) materi dakwah, 4) sarana atau media 
dakwah, 5) metode dakwah, dan 6) tujuan dakwah.
15
 Dengan peningkatan kualitas 
seluruh aspek atau komponen dakwah tersebut, maka dakwah yang dilakukan 
diharapkan dapat mencapai hasil yang lebih maksimal. Unsur-unsur dakwah di 
jelaskan di bawah ini, antara lain: 
1) Subyek Dakwah (Dai) 
Dai adalah orang yang melakukan dakwah, yaitu orang yang berusaha 
mengubah dari situasi tertentu kepada situasi yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan Allah swt., baik secara individu maupun kelompok sekaligus sebagai 
pemberi informasi dan pembawa misi.
16
 Dai merupakan orang pertama yang dapat 
menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan dakwah. Oleh karena itu terdapat 
syarat-syarat yang harus melekat pada diri seorang dai. Hal-hal yang paling esensial 
bagi dai adalah masalah akhlak, budi pekerti sebagai keberhasilan mengadakan 
perubahan yang terletak pada perilaku dakwahnya, sehingga dapat dijadikan 
panutan, teladan bagi sasaran dakwahnya,
17
 karena tugas yang mulia dan berat itu 
bagi seorang dai dituntut untuk menguasai berbagai hal. 
Kewajiban berdakwah atau menjadi dai adalah kewajiban semua umat 
                                                             
15
Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah  (Cet. I, 
Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 133.  
 
16
M. Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, h. 104-105. 
 
17
M. Bahri Ghozali, Dakwah Komunikatif Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi 





Rasulullah saw. tanpa kecuali, yakni siapa pun yang memiliki pengetahuan tentang 
Islam. Dengan pengetahuan yang dimiliki, umat Rasulullah saw. berkewajiban untuk 
menyampaikan sebatas pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya tentang 
Islam walaupun hanya sedikit.
18
 
Menurut pendapat Mansyur Amin, ada beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi seorang dai yaitu : 
 
1. Syarat yang bersifat aqidah bahwa dai harus yakin Islam dengan segenap ajaran-
ajarannya adalah benar. 
2. Syarat yang bersifat ibadah, tidak hanya ibadah fardhu tetapi ibadah sunnah 
juga dikerjakan sebagai sarana komunikasi dengan Allah swt.  
3. Syarat yang bersifat akhlaqul karimah, bahwa para dai harus membersihkan 
hatinya dari kotoran-kotoran yang bersifat amoral seperti hasad, takabur, bakhil, 
dusta, khianat dan lainnya. 
4. Syarat yang bersifat ilmiah, para dai harus mempunyai kemampuan ilmiah yang 
luas dan mendalam terutama yang menyangkut materi dakwah yang akan 
disampaikan. 
5. Syarat yang bersifat jasmani, selayaknya para dai mempunyai kondisi fisik yang 
baik  dan sehat karena kondisi fisik mempengaruhi kondisi jiwa dan fikirannya. 
6. Syarat yang bersifat kelancaran berbicara, bahwa sebagai dai lebih banyak 
menggunakan kata-kata dalam menyampaikan pesannya tentang kebenaran 
Islam dan ajaran-ajarannya. 
7. Syarat yang bersifat mujadalah, maksudnya para dai hendaknya mempunyai 
semangat berdedikasi kepada masyarakatnya di jalan Allah swt.  dan semangat 




H. Masdar Helmi menyebutkan dai harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut:   
 
1. Menguasai tentang isi al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. serta hal- hal yang 
berhubungan dengan Agama Islam. 
2. Mengetahui ilmu-ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan tugas-tugas 
                                                             
18
Abdul Karim Zaidun, Usulul Da’wah (Beirut: Darul Wafa’, 1987), h. 298. 
 






3. Pribadinya taqwa kepada Allah swt.  dan menjalankan segala yang menjadi 
keharusan seorang muslim. 
4. Berakhlak yang baik sesuai dengan ajaran Islam. 
5. Dapat menyampaikan atau berbicara di depan umum dengan menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. 
6. Sebaiknya dai membuat konsep sebelum berdakwah agar semua yang 




Hafi Anshari menyebutkan bahwa seorang juru dakwah mesti mengikuti sifat 
Rasulullah saw. sebagai seorang dai, seperti berikut ini: 
1. Lemah lembut dalam menjalankan dakwah. 
2. Bermusyawarah dalam segala urusan, termasuk urusan dakwah. 
3. Kebulatan tekad dalam menjalankan dakwah. 
4. Tawakkal kepada Allah swt.  setelah bermusyawarah. 
5. Memohon bantuan kepada Allah swt.  sebagai konsekuensi dari tawakkal. 
6. Menjauhi kecurangan dan dan hikmah atau cita-cita ilmu pengetahuan dan 
rahasia-rahasia alam. 
7. Jelaslah seorang dai harus mempunyai keculasan. 
8. Mendakwahkan ayat Allah swt.  untuk menjalankan hidup bagi manusia. 
9. Membersihkan jiwa raga manusia dengan jalan mencerdaskan mereka. 
10. Mengajarkan kitab suci al-Qur’an.21 
 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut maka seorang dai harus memiliki 
persyaratan sebagai berikut: 
1. Beragama Islam dan yakin akan kebenarannya 
2. Mengerti, memahami dan melaksanakan isi al-Qur’an dan hadis 
3. Memiliki akhlakul karimah sesuai ajaran Islam 
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H. Masdar Helmi, Promblematika Dakwah Islam dan Pedoman Muballigh  (Semarang: 
Toha Putra, 1970), h. 42. 
 
21
Hafi Anshari, Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah (Surabaya: Al- Ikhlas, 





4. Memiliki pengetahuan tentang ilmu dakwah 
5. Mampu menyampaikan pesan kebenaran  
6. Sehat jasmani dan rohani 
7. Memiliki konsep baik dari aspek materi, metode, media berdakwah sehingga 
tujuan dakwah dapat tersampaikan dengan baik 
8. Memiliki tekad yang kuat untuk amar ma’ruf dan nahi munkar 
9. Memiliki etika yang baik dalam aspek bersikap maupun berbicara 
2) Obyek Dakwah (mad’u) 
Sasaran dakwah sangat menentukan berlangsungnya suatu kegiatan dakwah, 
karena tanpa adanya sasaran dakwah maka dapat dikatakan bahwa dakwah itu pada 
hakikatnya tidak ada. Oleh karena itu kondisi dari mad’u harus pula diperhatikan 
dari segala aspek, untuk memperhatikan dan mempelajari keadaan mad’u perlu 
diklasifìkasikan menurut tingkat berfikir mereka, lapangan pekerjaan mereka, 
geografis mereka, keadaan ekonomi serta kondisi agama mereka. 
Objek dakwah adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 
penerima dakwah. Mulai dari individu, keluarga, sekelompok golongan, kaum, 
masyarakat dan umat seluruhnya.
22
 Kepada manusia yang belum beragama Islam, 
dakwah bertujuan untuk mengajak mereka agar mengikuti agama Islam, sedangkan 
kepada orang- orang yang telah beragama Islam, bertujuan meningkatkan kualitas 
iman, Islam, dan ihsan. 
Objek dakwah adalah manusia secara keseluruhan yang tidak dibatasi oleh 
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Jalaluddin Kafie, Psikologi Dakwah Bidang Studi dan Bahan Acuan (Surabaya: Indah, 





agama, jenis kelamin, usia, suku, ras, geografis, warna kulit, bahasa, profesi, dan lain 
sebagainya. Objek berdakwah bermacam-macam, diantaranya yaitu: diri sendiri, 
kemudian keluarga sendiri, karib kerabat yang dekat dan umat manusia. 
3) Materi/Pesan Dakwah 
Materi/Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.
23
 
Pesan merupakan isyarat atau simbol yang disampaikan oleh seseorang untuk 
saluran tertentu dengan harapan bahwa pesan itu akan mengutarakan atau 
menimbulkan suatu makna tertentu dalam diri orang lain yang hendak diajak 
komunikasi. 
Menurut M. Hafi Anshari, bahwa materi dakwah adalah pesan-pesan dakwah 
Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan oleh subjek kepada objek dakwah 
yaitu keseluruhan ajaran Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis. Materi 
dakwah yang berisikan keseluruhan ajaran Islam yang mencakup semua 
aspek/dimensi kehidupan manusia lahir batin, dunia akhirat dan mencakup semua 
bentuk komunikasi baik verbal maupun horisontal.
24
 Agar dakwah relevan dengan 
tuntutan dan perkembangan zaman, seorang dai haruslah banyak membekali diri 
dengan banyak belajar, baik melalui membaca buku maupun praktek-praktek di 
lapangan dan keseluruhan materi dakwah.  
Pesan dakwah adalah jelas merupakan ajaran Islam, baik berupa akidah, 
ibadah, muamalah, dan akhlak yang diajarkan Allah swt.  dalam al-Qur’an melalui 
Rasul-Nya.
25
 Pesan dakwah dibagi menjadi tiga hal, yaitu: 
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a) Pesan Akidah 
Akidah adalah kepercayaan atau keyakinan yang berada dalam hati yang 
hanya dapat dirasakan. Sedangkan akidah Islam adalah tauhid. Tauhid sesuai 
esensinya dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
(1) Tauhid uluhiyah,  yakni meyakini bahwa Allah swt.  adalah Tuhan Yang Maha 
Esa yang harus diibadati tanpa mempersekutukan-Nya. 
(2) Tauhid Rububiyah, yakni meyakini bahwa Allah swt.  pencipta, pemilik, 
penguasa, pemimpin dan pemelihara alam semesta. 
Akidah sama dengan keyakinan kepada Allah swt.  sebagaimana rukun iman 
dibagi menjadi enam bagian, yaitu: 
(1) Iman kepada Allah swt.  
(2) Iman kepada malaikat 
(3) Iman kepada kitab-kitab 
(4) Iman kepada Rasul 
(5) Iman kepada hari kiamat 
(6) Iman kepada qodha dan qodhar 
Dalam ajaran Islam, akidah menduduki posisi yang paling pertama dalam 
kehidupan manusia. Akidah adalah kepercayaan,  dalam pengertian teknisnya adalah 
iman dan keyakinan. Pokoknya ialah kepercayaan kepada Allah swt.  dan 
melaksanakan apa yang diajarkan Rasul Allah swt. . Akidah merupakan tiang 
penyangga atau pondasi pada keimanan seseorang dalam meyakini suatu 
kepercayaan. 
b) Pesan Syariah 




melalui praktek. Jika akidah sebagai posisi pokok utama, maka di atasnya dibina 
suatu perundang-undangan syariah sebagai cabangnya. Dalam pesan syariah yang 
dianalisis adalah dengan ibadah dan muamalah: 
a. Ibadah 
Ibadah adalah menyembah Allah swt.  dengan tidak mempersekutukan-Nya 
yang diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu: 
1) Ibadah mahdlah, yaitu ibadah langsung kepada Allah swt. , seperti ibadah 
sholat, ibadah haji, ibadah puasa, dan lain sebagainya yang telah ditentukan 
aturannya dalam disiplin ilmu fikih. 
2) Ibadah ghair mahdlah, yaitu ibadah yang tidak langsung kepada Allah swt.  
yakni terkait dengan mahluk Allah swt., seperti santunan kepada kaum dhuafa, 
gotong royong membangun jembatan, menjaga keamanan, dan lain 
sebagainya. 
b. Muamalah 
Muamalah adalah interaksi dan komunikasi antar sesama manusia lain 
sebagai mahluk sosial dalam kerangka hablum min al-nas. Muamalah merupakan 
ketetapan Illahi yang mengatur hubungan masyarakat dengan sesamanya dan dengan 
lingkungannya (alam sekitar). Seperti misalnya: 
1) Hukum Perdata. Meliputi: hukum niaga, hukum nikah dan hukum waris. 
2) Hukum Publik. Meliputi: hukum pidana, hukum negara, hukum perang dan 
damai. 
c. Pesan Akhlak 
Akhlak adalah budi pekerti, adat kebiasaan, perangai atau sesuatu yang 




melakukan perbuatan tanpa memerlukan timbangan. Akhlak terbagi menjadi dua, 
yaitu: 
a. Akhlak kepada Allah swt.  
b. Akhlak kepada makhluk yang meliputi: 
1) Akhlak terhadap manusia: diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya. 
2) Akhlak terhadap makhluk hidup lainnya (bukan manusia): flora, fauna, dan 
sebagainya. 
4) Sarana atau Media Dakwah 
Media dakwah adalah sarana yang digunakan dalam menyampaikan pesan- 
pesan dakwah. Menurut Arifuddin Tike, media adalah alat yang digunakan untuk 
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima pesan, yaitu terbagi atas: 
 
a. Media dalam bentuk ucapan atau bunyi (the speaking word) 
b. Media dalam bentuk tulisan (the printed writing) 
c. Media dalam bentuk gambar hidup (the audio visualmedia)? 26 
Pemilihan media yang tepat berdampak pada efektifnya dakwah pada 
masyarakat yang menjadi sasaran dakwah.
27
 Jika media yang digunakan tidak tepat 
sesuai sasaran maka dakwah yang disampaikan juga tidak akan memberikan efek 
yang positif karena maksud dan tujuan tidak tersampaikan dengan baik. Oleh karena 
itu pemilihan media yang tepat sangat dianjurkan sehingga keberhasil suatu dakwah 
itu akan terlihat. Dakwah harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai 
sehingga penggunaan media dakwah juga harus tepat sasaran. 
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5) Metode Dakwah 
Metode dakwah adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari cara-cara 
berdakwah untuk mencapai tujuan dakwah yang efektif dan efisien, sehingga bagi 
seorang dai/mubaligh dalam menentukan strategi dakwahnya sangat memerlukan 
pengetahuan dan kecakapan dibidang metodologi, dengan demikian metode dakwah 
berarti cara mencapai tujuan dakwah.
28
 
Metode-metode dakwah yang telah dipaparkan, diaplikasikan oleh 
Rasulullah saw. dalam berbagai pendekatan diantaranya adalah: 
 
a. Pendekatan personal, yakni dai dan mad’u langsung bertatap muka sehingga 
materi yang disampaikan langsung diterima, dengan demikian reaksi mad’u 
langsung diketahui. 
b. Pendekatan penawaran, yakni berupa ajakan untuk beriman kepada Allah swt.  
tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain. Hal ini dilakukan tanpa paksaan. 
c. Pendekatan misi, yakni pengiriman tenaga dai ke daerah-daerah di luar tempat 
domisili. 
d. Pendekatan pendidikan, yakni dakwah dilakukan beriringan dengan masuknya 
Islam kepada kalangan sahabat. 
e. Pendekatan diskusi, yakni pendekatan yang bisa dilakukan dalam diskusi 
keagamaan dimana dai bertindak sebagai narasumber, sedangkan mad’u sebagai 
audiens.29 
 
Metode dakwah yang secara garis besar terbagi atas tiga bentuk, secara 
khusus diklasifikasikan lagi dalam beberapa bentuk metode dakwah yang dapat 
diterapkan sesuai dengan kondisi objektif mad’u. Adapun menurut Moh.Ali Aziz 
bentuk metode dakwah tersebut diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Metode ceramah 
b. Metode diskusi 
c. Metode konseling 
d. Metode karya tulis 
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e. Metode pemberdayaan masyarakat 
f. Metode kelembagaan30 
Penerapan metode dakwah dalam aktivitas dakwah perlu memperhatikan 
beberapa faktor di antaranya yaitu: 
 
a. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya 
b. Sasaran dakwah (masyarakat dan individu) dan berbagai segi 
c. Situasi dan kondisi yang beraneka ragam 
d. Media atau fasilitas yang tersedia dengan berbagai macam kualitas dan 
kuantitasnya. 
e. Kepribadian dan kemampuan dai.31 
 
Metode dakwah ialah cara berdakwah yang tepat sehingga materi dakwah 
dapat diterima oleh objek dakwah, di antara macam-macam metode dakwah yaitu: 
 
a. Dakwah bi al-lisan, yaitu dakwah yang dilakukan dengan menggunakan lisan 
(lidah). 
b. Dakwah bi al-kitabah, yaitu dakwah dengan menggunakan tulisan, atau menulis. 
Berupa artikel, atau naskah yang kemudian dimuat ke majalah atau surat kabar 
dan lain-lain. 
c. Dakwah dengan alat elektronik yaitu dakwah dengan memanfaatkan alat-alat 
elektronik, seperti radio, video, televisi, dan lain-lain. 
d. Dakwah bi al-hal, yaitu dakwah yang dilakukan melalui berbagai kegiatan yang 
berlangsung menyentuh kepada masyarakat sebagai objek dakwah dengan karya 




Dalam upaya merealisasikan strategi yang telah ditetapkan, diperlukan 
metode. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai suatu tujuan, 
sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. 
Oleh karena itu keduanya saling memerlukan dan saling terkait. 
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Firman Allah swt.  QS al-Nahl/16: 125 
                                                          
                                     
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
33
 dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 





Allah swt. berfirman memerintahkan kepada para Rasul-Nya Muhammad 
saw. untuk menyeru kepada Allah swt.  dengan hikmah. M. Quraish Shihab dalam 
tafsir al-Mishbah menafsirkan QS al-Nahl/16: 125  
 
Wahai Nabi Muhammad saw., serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk 
menyeru semua yang engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan 
Tuhanmu, yakni ajaran Islam, dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan 
bantulah mereka, yakni siapa pun yang menolak atau meragukan ajaran 
Islam, dengan cara yang terbaik. Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya 
engkau tempuh menghadapi manusia yang beraneka ragam peringkat dan 
kecenderungannya, jangan hiraukan cemohan, atau tuduhan-tuduhan tidak 
berdasar kaum musyrikin, dan serahkan urusanmu dan urusan mereka pada 
Allah swt.  karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan 
berbuat baik kepadamu. Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa 
yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari Jalan-Nya dan Dia-lah juga yang 
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Sejalan dengan ayat di atas, menurut Tata Sukayat bahwa metode dakwah 
dibagi menjadi tujuh belas bagian, yaitu: 
1. Metode Bi al-Hikmah 
Kata hikmah dalam al-Qur’an sebanyak 20 kali. Hikmah ialah perkataan yang 
tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil. 
Metode hikmah adalah merupakan kemampuan dan ketepatan dai dalam memilih, 
memilah dan menyelerasikan teknik dakwah dengan kondisi objektif mad’u. Metode 
hikmah merupakan kemampuan dai dalam menjelaskan doktrin Islam serta realitas 
yang ada dengan argumentasi logis dan bahasa yang komunikatif. Oleh karena itu, 
hikmah sebagai sistem yang menyatukan antara kemampuan teoritis dan praktis 
dalam berdakwah.
 
Kata hikmah memiliki padanan dalam bahasa Indonesia dengan ‚bijaksana‛ 
yang berarti: 1) selalu menggunakan akal budinya (pengalaman pengetahuaannya), 
arif dan tajam pikirannya, pandai dan ingat-ingat.
36
 Hikmah juga diartikan suatu 
pendekatan sedemikian rupa sehingga objek dakwah mampu melaksanakan apa yang 
didakwahkan atas kemauannya sendiri, tanpa paksaan, konflik maupun rasa 
tertekan. Dalam bahasa komunikasi disebut sebagai frame of reference, field of 
reference dan field of experience, yaitu situasi total yang mempengaruhui sikap 
pihak komunikan.  Menurut M. Quraish Shihab, hikmah berarti yang paling utama 
dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Ia adalah pengetahuan 
atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan 
sesuatu yang digunakan atau diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan 
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kemudahan yang besar serta menghalangi terjadinya kesulitan yang besar atau yang 
lebih besar.
37
 Menurut Toha Yahya Umar yang dikutip Hasanuddin mengatakan 
bahwa hikmah berarti meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berfikir, berusaha 
menyusun dan mengatur dengan cara yang sesuai keadaan zaman dengan tidak 
bertentangan dengan larangan Tuhan.
38
 
Dapat dikatakan bahwa metode bi al-hikmah  adalah kemampuan seorang dai 
dalam memilih, memilah dan menyelerasikan teknik dakwah berdasarkan kondisi 
objektif mad’u  dengan selalu menggunakan akal budinya untuk dapat melaksanakan 
apa yang didakwahkan tanpa paksaan, konflik maupun rasa tertekan sehingga 
nantinya akan mendatangkan kemaslahatan yang sesuai keadaan zaman serta tidak 
bertentangan dengan larangan Tuhan. 
 
2. Metode Mau’idzah Hasanah 
Metode yang menggunakan nasihat yang baik, nasihat yang menyentuh hati 
dan melembutkan. Metode mau’idzah hasanah adalah mengajak manusia dengan 
memberi pelajaran dan nasihat yang baik, yang dapat menyentuh perasaan dan dapat 
membangkitkan semangat untuk mengamalkan syariat Islam. Kata al-mau’izah 
terambil dari kata wa’aza yang berarti nasehat. Mau’izah adalah uraian yang 
menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. Mau’izah hendaknya disampaikan 
dengan hasanah (baik).39 Kalau dalam bahasa Indonesia al-mau’izhah sering 
diartikan pelajaran yang baik‛. Bisa juga diartikan memberi nasihat, memberi 
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peringatan kepada seseorang yang bisa membawa taubat kepada Allah swt. 
40
 
Sayid Qutub mengartikan mau’izah dengan sesuatu yang masuk ke dalam 




Metode mau’idzah hasanah adalah metode yang selalu memberikan 
pelajaran, nasehat, bimbingan, peringatan, kisah, kabar gembira, pesan-pesan positif 
yang dapat dijadikan pegangan atau pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan 
keselamatan dunia dan akhirat. 
3. Metode Mujadalah 
Metode mujadalah adalah metode yang mendakwahi manusia melalui 
diskusi dan dialog (debat) secara baik berdasarkan etika dan mekanisme diskusi. Di 
antara prinsip dasar diskusi menurut ajaran Islam adalah mempertinggi argumen dan 
menghindari sentimen. 
Kata mujadalah dari kata jadala pada dasarnya berarti membantah atau 
berbantah-bantahan.
42
 Menurut M. Quraish Shihab, kata jidal bermakna diskusi atau 
bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya 
tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun 
hanya mitra bicara. Perintah ber-jidal ini disifati dengan kata ahsan yang terbaik, 
bukan sekedar yang baik.
43
 
Metode mujadalah adalah metode menggunakan diskusi dan dialog, tukar 
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pendapat yang dilakukan oleh dua pihak tanpa melahirkan permusuhan dengan 
tujuan untuk mengambil kata sepakat dalam sebuah perbincangan yang diikuti 
argumentasi dan bukti yang kuat sehingga antara satu dan lainnya saling menghargai 
dan menghormati. 
4. Metode Di’ayat ila al-khayr 
Metode ini adalah mendakwahkan Islam dengan cara mengajak pada 
kebaikan dan bersifat persuasif edukatif. 
5. Metode Amr bi al-Ma’ruf 
Metode ini berupa membina kualitas keimanan dan keislaman umat yang 
sudah menganut Islam. Metode ini digunakan untuk instensifikasi dakwah dan 
berorientasi ke internal muslim dalam menjalankan kewajibannya. 
6. Metode Nahy bi al-Mungkar 
Metode dakwah ini adalah mendakwahkan Islam dengan cara preventif, 
penyingkiran dan penolakan atau egala bentuk penamkit yang dapat merusak Islam 
baik datangnya di dalam maupun luar Islam. 
7. Metode Tasyhid 
Metode dakwah ini dimana dai menjadi pengamal awal sehingga mad’u 
tidak hanya mendengar yang ilmiah tapi dapat melihat dakwah yang alamiah. 
8. Metode Ibda bi al-Nafsik 
Metode dakwah ini adalah dakwah dengan cara mengawali memperingatkan 
terhadap diri sendiri pada tingkat pribadi (nafsiyah). 
9. Metode Nazh al-‘Alamiy 
Metode dakwah ini adalah mendakwahi menusia dengan menyelenggarakan 




10. Metode ‘Ibarat al-Qashassh 
Metode dakwah ini adalah mendakwahi manusia dengan cara bercermin pada 
kisah atau sejarah para rasul Allah swt.  yang banyak mengandung pelajaran. 
11. Metode Amtsal 
Metode dakwah ini adalah mendakwahi manusia dengan cara mengambil dan 
memberikan perumpaan (amtsal, ilustrasi) yang positif dari berbagai fenomena alam 
termasuk keberadaan manusia dalam hal ketaatan mereka menghadapi sunnatullah fi 
al-khalqi. Apabila metode ini diekspresikan dalam bahasa lisan maupun tulisan, 
maka akan memiliki beberapa keunggulan, antara lain memperlunak bunyi kritik 
atau nasihat (diplomatis) dan akan lebih meresap dan berkesan pada mad’u. 
12. Metode Tabsyir 
Metode dakwah ini adalah dengan memberikan kabar gembira dan 
memberikan daya tarik melalui iming-iming (reward, pahala) dalam mendorong 
mad’u agar memiliki optimisme dalam menghadapi hidup dan kehidupan. 
13. Metode Tazkiyah 
Metode dakwah dalam bentuk tazkiyah ini adalah mendakwahi manusia 
dengan cara memperbaiki sikap dan mental negatif dengan pendekatan taubat dari 
segala dosa lahir dan batin, serta menciptakan lingkungan yang bersih dari hal-hal 
yang bertentangan dengan al-insan. 
14. Metode Do’a 
Metode dakwah dalam bentuk doa ini adalah mendakwahi manusia dengan 
cara memohon kepada Allah swt. , agar mereka menerima pesan dakwah sehingga 
dapat menerima Islam. Sebagaimana doa Rasulullah saw., kepada dua umat agar 




15. Metode Tasy’ir 
Metode dakwah dengan tasyir ini adalah mendakwahi manusia dengan cara 
memperlihatkan syi’ar Islam di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 
16. Metode Tandzir 
Metode tandzir ini adalah mendakwahi manusia dengan cara memberikan 
peringatan, memberikan kabar yang menakutkan dan mengambil tindakan berupa 
sanksi bagi setiap pelanggar ajaran Islam. 
17. Metode Tadzkir 
Tadzkir sebagai metode dakwah dalam mendakwahi manusia dengan cara 
menyadarkan dirinya dan menciptakan situasi dan kondisi psikologis mad’u yang 
dapat menggiring ke arah terbentuknya kesadaran beragama.
44
 
Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan dai untuk 
menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan 
dakwah.
45
 Menurut Said al-Qahtahani, metode atau cara dalam berdakwah adalah 
ilmu yang berkaitan dengan bagaimana menyampaikan dakwah secara langsung dan 
bagaimana menghilangkan hal-hal yang mengganggu kelancaran dakwah.
46
 Dalam 
menyampaikan suatu pesan dakwah diperlukan metode yang memiliki peranan 
sangat penting. Suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan lewat metode yang 
tidak benar maka pesan itu bisa saja ditolak oleh si penerima pesan. Oleh karena itu 
diperlukan kejelian dan kebijakan juru dakwah dalam memilih metode sangat 
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memengaruhi kelancaran dalam keberhasilan dakwah. Menurut Ali Aziz, setidaknya 
ada tiga karakter yang melekat dalam metode dakwah yaitu:
47
 
1. Metode dakwah merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan arah 
strategi dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari strategi dakwah. 
2. Oleh karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa 
konseptual, metode dakwah bersifat lebih konkrit dan praktis. Ia harus dapat 
dilaksanakan dengan mudah. 
3. Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektifitas dakwah, 
melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan dakwah. Setiap 
strategi memiliki keunggulan dan kelemahan. Metodenya berupaya 
menggerakkan keunggulan tersebut dan memperkecil kelemahannya. 
Landasan umum metode dakwah yaitu terdapat dalam QS al-Nah>l/16: 125 
 
َك  بَّ ِنَّ َر ُۚ إ ۡحَسُي
َ
ِِت ِِهَ أ ِٱمَّ ه ة ُُ ۡ ل ِٰد َسٌَثِِۖ َوَج ثِ ٱۡۡلَ َظ ِۡعِ َۡى َىثِ َوٱل ِۡك َِك ةِٱۡۡل بّ بِيِل َر ََِلٰ َس ُع إ ٱدۡ
ِديَي  خَ ُۡ ُۡى ل ِٱ ۡعنَُه ة
َ
َِ أ َُ ِۦ َو ِينٍِ ب ي َطلَّ َعي َس ُه ةَِى نَ ۡع
َ




Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
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6) Tujuan Dakwah 
Tujuan ini dimaksud untuk memberi arah atau pedoman bagi gerak langkah 
kegiatan dakwah. Sebab tanpa tujuan yang jelas, seluruh aktivitas dakwah akan sia-
sia. Apalagi ditinjau dari pendekatan sistem (system approach), tujuan dakwah 
merupakan perpaduan unsur dakwah yang satu dengan yang lain saling membantu, 
saling mempengaruhi, dan saling berhubungan satu dan lainnya. Tujuan dakwah 
juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan sentral. Pada tujuan 
itulah dapat dirumuskan suatu landasan tindakan dalam pelaksanaan dakwah.
49
 
Tujuan dakwah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu utama (umum) 
tujuan khusus (perantara). Tujuan utama merupakan garis pokok yang menjadi arah 
semua kegiatan dakwah, yaitu perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah sesuai 
dengan ajaran Islam. Tujuan dakwah secara umum yaitu untuk memperbaiki 
keyakinan dan amal serta berusaha menegakkannya kepada semua manusia. 
Tujuan dakwah adalah mencapai masyarakat yang adil dan makmur serta 
mendapat ridho dari Allah swt. 
50
 Adapun tujuan khusus dakwah (minor obyektive) 
ini secara operasional dapat dibagi lagi kedalam beberapa tujuan (lebih khusus) 
yaitu: 
a. Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk selalu 
meningkatkan taqwanya kepada Allah swt.  artinya mereka diharapkan agar 
senantiasa mengerjakan perintah Allah swt.  dan selalu mencegah atau 
meninggalkan larangan-Nya. 
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b. Membina mental agama (Islam) bagi kaum muallaf. Penerangan terhadap 
masyarakat yang muallaf jauh berbeda dengan kaum yang sudah beriman 
kepada Allah swt.  (berilmu agama). Artinya untuk muallaf disesuaikan dengan 
kemampuan dan keadaan. 
c. Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman kepada Allah swt.  
(memeluk agama Allah swt. ). 
d. Membidik dan mengajarkan anak agar tidak menyimpang dari dari fitrahnya.51 
 
Secara  umum  tujuan  dakwah  menurut  Moh. Ali  Aziz dalam bukunya 
Ilmu Dakwah yaitu: 
 
a. Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati. 
b. Agar  manusia  mendapat  ampunan  dan  menghindarkan  azab dari Allah swt. 
c. Untuk menyembah Allah swt.  dan tidak menyekutukanNya. 
d. Untuk menegakkan agama dan tidak pecah belah. 
e. Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus. 
f. Untuk  menghilangkan  pagar  penghalang  sampainya  ayat-ayat Allah swt.  ke 




Dasar hukum berdakwah dalam Islam sangatlah kuat berlandaskan al-Qur’an  
dan Hadis. Pada kedua sumber tersebut ditemui ajaran Islam tentang melaksanakan 
dakwah. Allah swt.  berfirman dalam QS Ali-‘Imra>n/3:104 
ثٞ يَۡدُعَِن إََِل ٱلَۡ  وَّ
ُ
ُه َوۡۡلَُلي ّوٌُِلۡه أ َُ ْوَِٰٓكَِك 
ُ
َن َعِي ٱلُۡىٌَكرِ  َوأ ِۡ َُ ٌۡ ُرُروَن ةِٱلَۡىۡرُروِ  َوأَ
ۡ
ِرۡۡيِ َوأَم
  ١٠٤ٱلُۡىۡفنُِحَِن 
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 




Jika dakwah dilaksanakan oleh segolongan orang dalam suatu masyarakat, 
maka kewajiban dakwah itu sudah terwakili. Orang-orang yang mengemban tugas 
utama berdakwah adalah orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan agama, 
namun dalam berdakwah ini secara umum juga mencakup umat Islam yang lain, 
sebab walaupun ilmunya sedikit, ia juga dapat menyampaikan dakwahnya. Adapun 
karakteristik tujuan dakwah itu adalah: 
1. Sesuai (suitable), tujuan dakwah bisa selaras dengan misi dan visi dakwah itu 
sendiri. 
2. Berdimensi waktu (measurable time), tujuan dakwah haruslah konkret dan bisa 
diantisipasi kapan terjadinya. 
3. Laya (feasible) tujuan dakwah hendaklah berupa suatu tekad yang bisa 
diwujudkan. 
4. Luwes(feksible) itu senantiasa bisa disesuaikan atau peka (sensitif) terhadap 
perubahan situasi dan kondisi umat atau peka (sensitif) terhadap perubahan 
sitiasi dan kondisi umat. 
5. Bisa dipahami (understandable), tujuan dakwah haruslah mudah dipahami dan 
dicerna. 
Selain unsur-unsur dakwah di atas, diperlukan juga unsur-unsur komunikasi 
dalam dakwah Islamiah diantaranya adalah: 
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1. Komunikasi,  
2. Komunikator,  
3. Pesan komunikasi,  
4. Media,  
5. Komunikan, 
6. Tujuan, dan  
7. Akibat.54 
Adapun yang dimaksud tersebut di atas adalah: 
1. Sumber Komunikasi 
Secara implisit, dakwah Islamiah masa kini kebanyakan mengangkat segala 
persoalan hidup manusia dan peristiwa-peristiwa di alam semesta ini, yang 
dihadapkan pada tugas dakwah Islamiah pada umumnya, khususnya para juru 
dakwahnya. Dalam dunia komunikasi, sumber komunikasi dimaksudkan sebagai 
segala macam hal yang menjadi latarbelakang masalah ataupun pokok pembicaraan, 
baik berupa data, fakta, maupun fenomena yang terjadi di alam semesta ini. Dari 
perspektif demikian, maka situasi dan kondisi yang dihadapi para juru dakwah masa 
kini jelas menunjukkan adanya sumber komunikasi dalam kegiatan dakwah tersebut, 
dan tentu selalu ada. Atas sumber komunikasi tersebut, para dai menanggapinya 
dengan berpedoman pada ajaran Islam yang tertuang dalam al-Qur’an dan hadis, 
kemudian atas inisiatifnya dibuatlah ‚pesan dakwah" yang disampaikan kepada 
semua umat di muka bumi ini. 
2. Komunikator (Dai) 
Para dai berinisiatif untuk menyampaikan pesan dakwahnya, maka dari kaca 
mata komunikasi, para dai tersebut merupakan komunikator dalam kegiatan 
dakwahnya. Dalam hal ini, komunikator pada kegiatan dakwah disebut dai, karena 
khusus memiliki kriteria dan persyaratan tertentu. Kriteria dan persyaratan 
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dimaksud menurut Ali Hasjmy adalah QS al-Nur/24: 55  
 
ۡرِض َكَىا ٱۡسَخۡخنََف ٱ
َ
ۡه ِِف ٱۡۡل ُُ ٌَّ ٰنَِحِٰج مَيَۡسَخۡخنَِف ِاْ ٱمصَّ ِاْ ِوٌُلۡه وََعِىنُ ٌُ ِيَي َءاَو ُ ٱَّلَّ ِيَي ِوي وََعَد ٱَّللَّ َّلَّ
وۡ 
َ
ُِۡه أ فِ ِۡ ه ّوِۢي َبۡرِد َخ ُُ ََلَّ ۡه َوََلَُتّدِ ُُ
َ ِي ٱۡرحَََضٰ ل ُه ٱَّلَّ ُُ ٌَ ۡه دِي ُُ َ ُِۡه َوََلَُىّكََِنَّ ل ُۚ َيۡرُتُدوًَِِن ََل يُۡۡشُِكَِن َقۡتنِ ا ٌٗ
ِٰسُوَِن ِِٔٗب َشۡي  َٰ ُه ٱۡم َُ كَِك  ْوَِٰٓ
ُ




Dan Allah swt.  telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan 
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam 
ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan 
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang 





Ini merupakan mandat Allah swt.  kepada kaum muslimin secara umum, di 
mana saja mereka berada dan di zaman manapun untuk mengangkat mereka menjadi 
khalifah bumi ini, dengan syarat: 
a. Mereka harus benar-benar beriman kepada Allah swt.  
b. Mereka harus mengerjakan amal saleh dalam arti seluas-luasnya 
c. Mereka harus menyembah hanya kepada Allah swt.  
d. Sama sekali mereka tidak boleh mempersekutukan Allah swt.  dengan 
siapa dan dengan barang apapun. 
Allah swt.  memberi mandat khusus kepada tiap-tiap pribadi muslimin 
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untuk menjadi pemimpin, termasuk pemimpin dakwah atau juru dakwah, 
dengan syarat-syarat yang tersirat pada QS al-Anbiya>’/21:73   
 




ُدوَن ةِم ُۡ ٗث َي ئِىَّ
َ
ۡه أ ُُ ْ ََلَا وََجَرۡنَنٰ ِا ةِِۖ َوََكًُ ِٰ َك َء ٱلزَّ





Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 




Selanjutnya diperkuat QS al-Sajadah/32: 24 
ِاْ أَ‍ِب ْْۖ َوََكًُ وا ا َصََبُ ۡررًَِا لَىَّ
َ
ُدوَن ةِم ُۡ ٗث َي ئِىَّ
َ
ۡه أ ُُ ٌۡ ٌَا ِو ٌَُِن وََجَرۡن ِ ِق ٌَا يُ ِ   ٢٤تََٰيٰخ
Terjemahnya:  
 
Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 





Kedua ayat tersebut menegaskan tentang kepemimpinan Islam, dimana 
Allah swt. menyatakan bahwa kalangan orang-orang yang beriman akan 
mengangkat para pemimpin, yang dalam memimpin umat harus berpedoman 
pada perintah atau ajaran Allah swt.  Artinya, mereka harus memimpin dengan 
menggunakan dasar kepemimpinan Islam. Dalam kedua ayat itu dijelaskan bahwa 
tujuan kepemimpinan Islam itu adalah: 
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a. Mengajarkan segala macam kebajikan dalam segala bỉdang politik, 
ekonomi, sosial, akhlak, dan sebagainya; 
b. Mengerjakan segala jenis ibadah, terutama ibadah shalat sebagai  induk 
dari segala ibadah; 
c. Membina sosỉal ekonomi, yang disebutkan zakat sebagai contohnya.58 
3. Pesan Komunikasi 
Pesan komunikasi dalam kegiatan dakwah sudah jelas merupakan ajaran 
Islam, baik berupa akidah, ibadah, muamalah, dan akhlak yang diajarkan Allah swt.  
dalam al-Qur’an melalui Rasul-Nya. Ajaran tersebut tidak hanya terbatas pada teori 
saja, melainkan juga berupa perbuatan para juru dakwah sendiri (dalam 
mengamalkan ajaran Islam), sehingga dikenal pula-alam pelaksanaan dakwahnya- 
jenis dakwah bi al hal, karena itu pula juru dakwah itu sendiri bisa dianggap sebagai 
pesan atau materi yang harus dikomunikasikan. 
4.Media Komunikasi 
Disebabkan sifatnya netral, media komunikasi apa pun, baik antara 
personal maupun massa, bisa dipakai untuk menyampaikan pesan dakwah. 
Bahkan lebih luas lagi seperti materi khutbah atau ceramah, tulisan atau buku-
buku, seni bahasa dan seni suara bisa dijadikan media untuk 
mengkomunikasikan pesan dakwah. 
5. Komunikan (Mad’u)  
Komunikan adalah pihak  yang mengkomunikasikan atau pihak yang 
menerima pesan komunikasi sebagai sasaran komunikasi untuk tujuan tertentu 
dalam hal inị pihak penerima pesan komunikasi adalah semua orang yang dijadikan 
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sasaran oleh komunikator, sạsaran penyampaian pesan komunikannya. Demikian 
pula halnya dengan sasaran dakwah, pada dasarnya merupakan komunikan dari 
kegiatan dakwah itu, dan sesuai dengan bahasanya orang-orang yang dijadikan 
sasaran dakwah itu lazim disebut mad’u. Sudah tentu orang-orangnya pun tidak 
terbatas pada satu golongan atau strata tertentu, melainkan semua umat yang ada di 
dunia ini, baik yang Islam, kafir, musyrik, maupun yang munafik. Baik yang Islam 
maupun yang non-Islam.   
6. Tujuan 
Tujuan komunikasi dalam dakwah digariskan sebagai titik dakwah Islamiah, 
yaitu memberi pengertian kepada umat manusia agar mengambil segala ajaran Allah 
swt. yang terkandung dalam al-Qur’an menjadi jalan hidupnya. Tujuan dakwah 
adalah upaya  mengubah sikap, sifat, pendapat dan perilaku umat ke arah yang 
Islami. Adapun upaya mengubah sikap, sifat, pendapat dan perilaku itu, tiada lain 
adalah prinsip dari tujuan utama komunikasi sedangkan suasana yang Islami 
dimaksud pada upaya dakwah merupakan tujuan khusus dari upaya 
mengkomunikasikan ajaran Islam. 
7. Akibat 
Sebenarnya akibat yang diinginkan dalam dakwah Islamiah itu adalah 
terwujudnya umat yang berjalan di jalan Allah swt.  ke arah yang Islami. Jalan yang 
diinginkan oleh setiap muslim. Hal ini tergambar berdasarkan QS Ali-‘Imra>n/3:110 
 
 ِِۗ ٌَُِن ةِٱَّللَّ َن َعِي ٱلُۡىٌَكِر َوحُۡؤِو ِۡ َُ ٌۡ ُرُروَن ةِٱلَۡىۡرُروِ  َوَت
ۡ




ِۡ َءاَوَي ُكٌُخۡه َخِرۡۡيَ أ َ َول
ِٰسُوَِن  َٰ ُه ٱۡم َُ ۡكََثُ
َ











Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah swt. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 





Oleh karena itu unsur-unsur dakwah sangat relevan sekali dengan unsur-
unsur yang ada di komunikasi sehingga keduanya saling mendukung dalam proses 
dakwah yang dilakukan oleh dai kepada mad’u dalam menyebarkan pesan-pesan 
dakwah, pesan-pesan kebaikan. 
c. Teori-teori Dakwah 
 Teori yaitu serangkain bagian, definisi, dan dalil yang saling 
berhubungan yang dapat memberikan sebuah pandangan sistematis mengenai 
fenomena dengan menentukan hubungan antar variabel, dengan maksud 
menjelaskan fenomena alamiah.
60
 Teori dakwah adalah serangkaian variabel 
yang sistematis dan saling berhubungan yang didalam nya menjelaskan suatu 
aktivitas maupun perkaatan yang baik, mengajak kepada jalan Allah swt.  
untuk kesejahteraan dunia dan akhirat.  
1) Teori Citra Dai 
Makna kata dakwah tidak hanya sekedar menyeru, memanggil, mengajak 
manusia, tetapi juga mengubah manusia sebagai pribadi maupun kelompok agar 
dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrahnya. Dalam rangka menegakkan 
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dakwah sehingga ajaran Islam diketahui, dipahami, dihayati dan dilaksanakan oleh 
segenap umatnya maka diperlukan juru dakwah yang tentunya berkualitas. Juru 
dakwah tersebut adalah orang yang mengerti hakikat Islam dan mengetahui apa yang 
sedang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Keberhasilan kegiatan dakwah 
sangat ditentukan oleh kualitas dan kepribadian seorang dai. Dengan kualitas dan 
kepribadian tersebut seorang dai akan mendapatkan kepercayaan dan citra yang 
positif di mata mad’u baik individu atau masyarakat luas. 
Kata citra pada pemahaman mayoritas seseorang adalah suatu kesan dan 
penilaian terhadap seseorang, kelompok, lembaga dan lain-lain. Citra yang 
berhubungan dengan seorang dai dalam perspektif komunikasi sangat erat kaitanya 
dengan kredibilitas yang dimilikinya. Kredibilitas sangat menentukan citra 
seseorang. Teori citra dai menjelaskan bahwa penilaian mad’u terhadap kredibilitas 
dai  apakah dai mendapat penilaian positif atau negatif, dimata mad’unya. Persepsi 
mad’u baik positif maupun negatif sangat berkaitan erat dengan penentuan 
penerimaan informasi atau pesan yang disampaikan dai.  Semakin tinggi kredibilitas 
dai maka semakin mudah mad’u menerima pesan-pesan yang disampaikannya, dan 
begitu juga sebaliknya.
61
 Kredibilitas seseorang tidak tumbuh dengan sendirinya, 
tidak secara instan, tetapi harus dicapai melalui usaha yang terus menerus, harus 
dibina dan dipupuk, serta konsisten sepanjang hidup.
62
 Cara penyampain pesan dari 
dai kepada mad’u sangat penting untuk pemahaman pesan yang ditangkap mad’u, 
sebab apabila cara penyampaiannya tidak sistematis maka akan kurang efektif di 
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mata mad’u. Penguasaan materi dan metodologi juga harus dimiliki seorang dai.
63
  
Seorang mad’u  menilai dai dari beberapa cara yaitu dari sikap dai agar dapat 
menjadi suri tauladan bagi mad’unya, cara seorang mad’u memperkenalkan diri 
begitu juga tutur kata yang baik, menyampaikan pesan dengan sistematis, efektif 
dan memiliki penguasaan materi. Seorang dai juga harus memiliki kredibilitas yang 
baik agar pencitraannya pun positif dimata para mad’unya, dari pencitraan yang 
positif tersebut maka dengan sendirinya para mad’u akan menerima pesan-pesan 
yang disampaikan pen-dai.  
Kredibilitas juga erat kaitannya dengan kharisma, walaupun kredibilitas 
dapat ditingkatkan sampai batas optimal. Seorang dai yang berkredibilitas tinggi 
adalah seseorang yang mempunyai kompetensi di bidangnya, integritas kepribadian, 
ketulusan jiwa, serta mempunyai status yang cukup walau tidak harus tinggi. Apa 
kredibilitas ini dimiliki seorang dai, maka dai tersebut akan memiliki citra positif 
dihadapan mad’u nya. Dalam rangka mengoptimalkan kredibilitas dan membangun 
citra positif seorang dai perlu melingkupi tiga dimensi diantaranya yaitu: 1). 
Kebersihan batin, 2). Kecerdasan mental, 3) Keberanian mental. 
Rasulullah Muhammad saw. sosok figur dai yang paling ideal, Beliau 
memiliki ketiga kriteria di atas, sehingga beliau memiliki citra positif di masyarakat. 
Beliau selalu memberikan solusi yang adil ketika terjadi perselisihan. Ketika 
diangkat menjadi Rasul, Nabi Muhammad saw. menjadi suri tauladan dalam 
berbagai aspek seperti aqidah, ibadah, muamalah dan akhlaq, terpancar kesejatian, 
menjadi figur nyata bagi masyarakatnya, dan segala kesempuranaan yang 
dimilikinya, mampu menjadi pemimpin agama sekaligus negara. Kurang dari 23 
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tahun mampu melakukan perubahan dari kejahiliahan kepada peradaban dunia yang 
tinggi. 
Berdasarkan cara-cara di atas dapat disimpulkan bahwa seorang dai harus 
memiliki sikap yang baik agar menjadi suri tauladan bagi mad’unya, bahkan dari 
cara memperkenalkan dirinyapun dinilai, bertutur kata yang baik, menyampaikan 
pesan dengan sistematis, efektif dan memiliki penguasaan materi. 
2) Teori Medan Dakwah 
Teori medan dakwah adalah teori yang menjelaskan situasi teologis, kultural 
dan struktural mad’u saat pelaksanaan dakwah Islam. Dakwah Islam adalah sebuah 
ikhtiar muslim dalam mewujudkan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga, 
komunitas, dan masyarakat dalam semua segi kehidupan sampai terwujudnya 
masyarakat yang terbaik atau dapat disebut sebagai khairul ummah yaitu tata sosial 
yang mayoritas masyarakatnya beriman, sepakat menjalankan dan menegakkan yang 
ma’ruf  dan secara berjamaa’ah mencegah yang munkar. 
Setiap Nabiullah dalam melaksanakan dakwah selalu menjumpai sistem dan 
struktur masyarakat yang di dalamnya sudah ada al-mala yaitu penguasa 
masyarakat, al-mutrafin  yaitu penguasa ekonomi masyarakat konglomerat dan 
kaum al-mustad’afin yaitu masyarakat yang umumnya tertindas atau dilemahkan 
hak-haknya. Dalam menghadapi segala bentuk struktur masyarakat seperti kaum al-
mala, al-mutrafin dan al-mustad’afin dalam medan dakwah seorang dai perlu 
menerapkan etika-etika sebagai berikut: 
a) Ilmu 
Hendaknya memiliki pengetahuan amar ma’ruf nahi munkar dan perbedaan 




sasaran perintah (amar) maupun orang-orang yang menjadi objek cegah (nahi). 
Alangkah indahnya apabila amar ma’ruf dan nahi mungkar didasari dengan ilmu 
semacam ini, yang dengannya akan menunjukkan orang ke jalan yang lurus dan 
dapat mengantarkan mereka kepada tujuan. 
b) Rifq (lemah lembut) 
Hendaklah memiliki jiwa lemah lembut. Seorang dai perlu juga memiliki 
sifat lemah lembut agar dakwah yang disampaikan terkesan tidak selamanya 
diajarkan dalam sikap dan sifat yang selalu kasar atau memaksa. 
c) Sabar 
Hendaklah bersabar dan menahan diri dari segala perlakuan buruk, karena 
tabiat jalan dakwah memang demikian. Apabila seorang dai tidak memiliki 
kesabaran dan menahan diri, ia akan lebih banyak merusak dari pada memperbaiki. 
3) Teori Proses dan Tahapan Dakwah 
Ada beberapa tahapan dakwah Rasulullah saw. dan para sahabatnya yang 
dapat dibagi menjadi tiga tahapan. Pertama, tahap pembentukan (takwin). Kedua, 
tahap penataan (tandzim). Ketiga, tahap perpisahan dan pendelegasian amanah 
dakwah kepada kepada generasi penerus. Pada setiap tahapan memiliki kegiatan 
dengan tantangan khusus dan masalah yang dihadapi. Dalam hal ini dapat 
dinyatakan ada beberapa model dakwah sebagai proses perwujudan realitas ummatan 
khairan. 
a) Model Dakwah dalam Tahap Pembentukan 
Pada tahapan ini kegiatan utamanya adalah dakwah bi al-lisan (tabligh) 




Rasulullah saw. dengan mad’u mengalami eksistensi secara bertahap: keluarga 










Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat dan 





Sasarannya bagaimana supaya terjadi internalisasi Islam dalam kepribadian 
mad’u, kemudian apa yang sudah diterima dan dicerna dapat diekspresikan dalam 
ghirah dan sikap membela keimanan (akidah) dari tekanan kaum Quraisy. Hasilnya 
sangat signifikan, para elite dan awam masyarakat menerima dakwah Islam. 
b) Tahap Penataan Dakwah 
 Tahap tanzhim merupakan hasil internalisasi dan eksternalisasi Islam dalam 
bentuk institusionalisasi Islam secara komprehensip dalam realitas sosial. Tahap ini 
diawali dengan hijrah Nabi saw. ke Madinah (sebelumnya Yastrib). Hijrah 
dilaksanakan setelah nabi memahami karakteristik sosial Madinah baik melalui 
informasi yang diterima dari Mua’ab Ibn Umair maupun interaksi Nabi dengan 
jama’ah haji peserta Bai’atul Aqabah. Dari strategi dakwah, hijrah dilakukan ketika 
tekanan kultural, struktural, dan militer sudah sedemikian mencekam, sehingga jika 
tidak dilaksanakan hijrah, dakwah dapat mengalami involusi kelembagaan dan 
menjadi lumpuh. 
Hijrah dalam proses dakwah Islam menjadi sunnatullah. Mad’u (masyarakat) 
diajak memutus hubungan dari lingkungan dan tata nilai yang dhalim sebagai upaya 
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pembebasan manusia untuk menemukan jati dirinya sebagaimana kondisi fitrinya 
yang telah terendam lingkungan sosio-kultural yang tidak Islami. Hal ini berarti 
merupakan peristiwa ‚menjadi‛ muslim dalam sejarah sebagai perwujudan ‚muslim‛ 
dalam dunia fitri. Semuanya menunjukkan bahwa tanpa hijrah secara komprehensif 
maka kegiatan dakwah kehilangan akar alamiahnya kembali ke fitri.  
c) Tahap Pelepasan dan Kemandirian 
Pada tahap ini umat dakwah (masyarakat binaan Nabi saw.) telah siap 
menjadi masyarakat yang mandiri dan karena itu, merupakan tahap pelepasan dan 
perpisahan secara manajerial. Apa yang dilakukan Rasulullah saw. ketika haji wada’ 
dapat mencerminkan tahap ini dengan kondisi masyarakat yang telah siap 
meneruskan Risalahnya. 
 
2. Strategi Dakwah 
a. Pengertian Strategi  
Strategi mempunyai peran penting dalam keberhasilan dakwah itu sendiri. 
Dimulai dengan istilah strategi yang merupakan turunan dari   bahasa  Yunani,   
yaitu stratēgos, diterjemahkan sebagai 'komandan militer' pada zaman demokrasi 
Athena. Strategi (strategy) didefinisikan dengan berbagai cara untuk mencapai 
tujuan (ways to achieve ends). 
Strategi adalah  suatu kesatuan yang menyeluruh, komprehensif dan terpadu 
yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini bahwa dalam 
strategi harus ada beberapa hal yang mesti diperhatikan diantaranya: 
1. Suatu rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan, baik tujuan 




2. Analisis terhadap lingkungan, baik yang bersifat eksternal maupun internal, 
yang menunjukkan adalah kekuatan dan kelemahan dalam hal pencapaian 
tujuannya. 
3. Keputusan pilihan guna pelaksanaan yang tepat dan terarah dalam pencapaian 
tujuan yang telah ditentukan. 
4. Rancangan guna menjamin ketepatan tercapainya tujuan sasaran.65 
Secara bahasa (etimologi) strategi sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
‘strattegeia’ atau sering disebut ‘stratos’ yang berarti militer dan ‘ag’ yang artinya 
memimpin. Berdasarkan pemaknaan ini, maka kata strategi pada awalnya bukan 
kosakata dari disiplin ilmu menajemen, namun lebih dekat dengan bidang 
kemiliteran.
66 
Strategi sendiri bisa diartikan dengan konsep dan atau upaya untuk 
mengerahkan dan mengarahkan potensi dan sumberdaya ke dalam rangkaian 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
67
 Strategi dalam segala hal 
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
68
  
Dapat dijelaskan pula bahwa arti asli strategi yaitu seni sang jenderal atau 
kapal sang jenderal. Arti tersebut diperluas menjadi seni para laksamana dan 
komandan angkatan udara. Istilah tersebut terdapat kandungan makna yaitu 
sejumlah situasi kompetitif dalam hal pengaturan dan permainan.
69
 Sementara 
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Ali Aziz, Edisi Revisi Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 350. 
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secara konseptual, strategi dapat diartikan melakukan seluruh usaha dan berbagai 
cara untuk menghadapi sasaran dalam berbagai kondisi guna memperoleh hasil 
maksimal dan sesuai.
70
 Strategi merupakan desain atau rancangan kegiatan untuk 
meraih keberhasilan dan mencapai tujuan yang ditetapkan dengan menggunakan 
semua sumber daya yang menunjang. Selain itu, strategi juga merupakan suatu 
tindakan untuk menetapkan apa yang akan dikerjakan terlebih dahulu, bagaimana 
mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan, dan siapa yang akan mengerjakan. 
Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa strategi, karena pada dasarnya segala 
tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas dari strategi. Adapun tentang taktik 
sebenarnya merupakan cara yang digunakan dan merupakan bagian dari strategi. 
Strategi yang disusun, dikonsentrasikan dan dikonsepsikan dengan baik sehingga 
dapat membuahkan pelaksanaan yang disebut strategis. Menurut H. Hisyam Alie 
dikutip Rafi'udin dan Maman Abdul Djaelani, untuk mencapai strategi
71
 yang 
strategis harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
 
1. Strength (Kekuatan), yakni memperhitungkan kekuatan yang dimiliki yang 
biasanya menyangkut manusianya, dananya, beberapa piranti yang dimilikinya. 
2. Weakness (Kelemahan), yakni memperhitungkan kelemahan-kelemahan yang 
dimilikinya, yang menyangkut aspek-aspek sebagaimana dimiliki kekuatan. 
3. Opportunity  (Peluang), yakni seberapa besar peluang yang mungkin tersedia di 
luar, hingga peluang yang sangat kecil sekalipun dapat diterobos. 
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Apabila memperhatikan SWOT di atas maka jelas sudah mempersiapkan 
segala sesuatu, termasuk dampak yang akan ditimbulkan. Oleh karena itu dalam 
suatu strategi terdapat empat hal yang harus diperhatikan diantaranya: 
1. Rencana yang sudah dirancang adalah untuk mensukseskan mencapai tujuan, 
baik tujuan pendek, tujuan menengah, maupun tujuan jangka panjang. 
2. Analisis secara menyeluruh terhadap lingkungan, baik yang sifatnya eksternal 
maupun bersifat internal. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan 
kekuatan dalam hal pencapaian tujuan dan sasaran. 
3. Pengambilan keputusan harus dengan tepat dan terarah supaya tujuan dan 
sasaran tercapai. 




Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa strategi adalah ilmu dan 
seni menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan 
kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai, atau rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus, atau ilmu dan seni memimpin bala tentara 
untuk menghadapi musuh dalam perang dan kondisi yang menguntungkan.
74
 Imam 
Mulyana, menjelaskan bahwa strategi adalah ilmu dan seni menggunakan 
kemampuan bersama sumberdaya dan lingkungan secara efektif yang terbaik. 
Terdapat empat unsur penting dalam pengertian strategi, yaitu: kemampuan, sumber 
daya, lingkungan dan tujuan.
75
  Menurut Sondang Siagian, strategi adalah cara yang 
terbaik untuk mempergunakan dana, daya dan tenaga yang tersedia dengan tuntunan 
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 Strategi adalah cara pengaturan untuk melaksanakan taktik 
itu.
77
 Bisa juga berarti kemampuan yang terampil dalam menangani dan 
merencanakan sesuatu.
78
 Menurut Murad bahwa strategi adalah sarana yang 
digunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran).
79
 
Menurut Awaluddin Pimay bahwa  strategi  merupakan  istilah  yang sering 
diidentikkan dengan ‚taktik‛ yang secara bahasa sering diartikan sebagai 
‚concerning the movement of organism in respons  to  external  stimulus‛.  
Sementara  itu,  secara konseptual strategi dapat dipahami sebagai suatu garis besar 
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi juga 
bisa dipahami sebagai segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu 
dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal.
80
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Menurut Wit dan Meyer
82
, strategi terbentuk oleh  tiga  dimensi  yaitu,  
proses,  isi,  dan  konteks.  Ketiga dimensi strategi tersebut bisa dikenali di dalam 
setiap situasi masalah strategi dunia nyata. Mereka bisa didefinisikan secara umum 
sebagai berikut: 
1. Proses strategi 
Proses strategi adalah cara yang menunjukkan strategi-strategi terjadi. Proses 
strategi berkaitan dengan bagaimana, siapa, dan kapan strategi seharusnya dibuat, 
dianalisis, dibayangkan, diimplementasikan, diubah, dan dikontrol siapa yang 
terlibat, dan kapan aktivitas-aktivitas yang perlu berlangsung. 
2. Isi strategi 
Isi strategi adalah produk dari sebuah proses strategi. Isi strategi berkenaan 
dengan apa yang disebut strategi dan apa yang seharusnya menjadi strategi bagi 
setiap unit penyusunannya. 
3. Konteks strategi 
Konteks strategi adalah serangkaian keadaan yang menunjukkan proses 
strategi dan isi strategi ditentukan. Konteks strategi berkenaan dengan lingkungan 
yang menunjukkan proses strategi dan isi strategi tertanam. Secara khusus, harus 
diakui bahwa ketiga dimensi tersebut saling berinteraksi. 
Fred R. David mengatakan bahwa dalam proses strategi ada tahapan-tahapan 
yang harus ditempuh, yaitu: 
 
1. Perumusan Strategi 
Pada tahap ini adalah proses merancang dan menyeleksi berbagai strategi yang 
akhirnya menuntun pada pencapaian misi dan tujuan organisasi. 
2. Implementasi Strategi 
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Implementasi strategi disebut juga sebagai tindakan dalam strategi, karena 
implementasi berarti memobilisasi untuk mengubah strategi yang dirumuskan 
menjadi suatu tindakan. Agar tercapai kesuksesan dalam implementasi strategi, 
maka dibutuhkan disiplin, motivasi, dan kerja keras 
3. Evaluasi Strategi 
Evaluasi strategi adalah proses dimana manager membandingkan antara hasil-
hasil yang diperoleh dengan tingkat pencapaian tujuan. Tahap akhir dalam 




Asep Muhyiddin dan Agus Achmad Syafi’i mengutip pendapat Littlejohn, 
menyamakan strategi dengan ‚rencana suatu tindakan‛ dan metodologinya yang 
sangat mendasar dikemukakan Burke sebagai the dramatistic pentad (segi lima 
dramatistik) dengan perincian sebagai berikut: 
1. Act (aksi) yaitu apa yang harus dikerjakan oleh aktor (pelaku). Segi pertama ini 
menjelaskan tentang apa yang harus dimainkan aktor, apa yang sebaiknya 
dilakukan, dan apa yang seharusnya diselesaikan. 
2. Scence (suasana) yaitu situasi atau keadaan di mana tindakan (kegiatan) itu 
dilangsungkan. Segi yang kedua ini meliputi penjelasan tentang keadaan fisik 
maupun budaya serta lingkungan masyarakat di mana kegiatan itu akan 
dilaksanakan. 
3. Agent (agen) yaitu diri pelaku sendiri yang harus dan akan melaksanakan 
tugasnya, termasuk semua yang diketahui tentang substansinya. Substansi itu 
sendiri mencakup semua aspek kemanusiaannya, sikapnya, pribadinya, sejarah 
kehidupannya, dan faktor-faktor terkait lainnya. 
4. Agency (perantara) yaitu instrument atau alat yang akan dan harus digunakan 
oleh aktor (agen selaku pelaku) dalam melakukan tindakannya. Mungkin 
meliputi saluran-saluran komunikasi, jalan pikiran, lembaga (media), cara, pesan 
(message), atau alat-alat terkait lainnya. 
5. Purpose (tujuan) yaitu alasan untuk bertindak yang diantaranya mencakup 
tujuan teoritis, akibat atau hasil (dari tindakannya itu) yang diharapakan.
84
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Dapat pula dikatakan bahwa strategi adalah proses untuk menentukan tujuan 
serta sasaran yang akan dijangkau atau dicapai dan menetapkan cara dan sumber 




Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, 
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 
melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.
86
 
Adapun klasifikasi terhadap jenis-jenis strategi, yaitu: 
1. Klasifikasi berdasarkan ruang lingkup. Artinya strategi dapat diartikan secara 
luas.  Beberapa  penulis  mengacu  pada  hal  ini  sebagai  strategi  utama  (grand 
strategy) atau strategi akar atau strategi dapat dirumuskan  secara lebih sempit 
seperti strategi program. 
2. Strategi   yang   dihubungkan   dengan   tingkat   organisasi.   Di   dalam   sebuah 
perusahan yang terdiri atas divisi-divisi dan staf. 
3. Strategi  yang  diklasifikasikan  berdasarkan  apakah  strategi  tersebut  berkaitan 
dengan  sumber  material  ataupun  tidak.  Dengan  kata  lain  strategi  ada  yang 
menggunakan fisik ada juga yang non fisik. Dalam sebuah organisasi strategi 
yang digunakan secara keseluruhan tidak berhubungan dengan fisik, melainkan  
program  kerja. Berbeda  halnya  dengan  strategi  dalam  lingkup militer   yang   
secara   keseluruhan   menggunakan fisik, yaitu   berhubungan langsung dengan 
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4. Strategi  diklasifikasikan  sebagai  tujuan,  yaitu  strategi  yang  disusun  untuk 
mewujudkan satu tujuan tertentu.
87
 
Keempat klasifikasi tersebut dapat dijadikan parameter untuk menentukan 
istilah strategi yang akan dipergunakan. Menurut Siagian, delapan langkah yang 
menjadi keharusan dalam membentuk suatu kebijakan, yaitu: 
 
1. Merumuskan tujuan yang hendak dicapai. 
2. Menetapkan berbagai sasaran. 
3. Menetapkan  berbagai  kegiatan  yang  harus  dilaksanakan  untuk  mencapai 
sasaran. 
4. Mengembangkan sistem dan mekanisme kerja yang tepat. 
5. Mengalokasikan sumber dana, daya, peralatan serta tenaga manusia. 
6. Memonitor hasil yang dicapai. 
7. Melakukan berbagai perubahan organisasional apabila diperlukan. 
8. Menata  hubungan  antar  manusia  dalam  organisasi  sedemikian  rupa  agar 




Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 
proses rencana, langkah-langkah  atau program untuk menentukan tujuan serta 
sasaran dengan cara yang efektif dan efesien mempergunakan dana, daya dan tenaga 
yang tersedia. 
b. Strategi Dakwah 
 Moh. Ali Aziz mengutip pendapat al-Bayanuni
89
 membagi strategi dakwah 
dalam tiga bentuk: 
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1. Strategi Sentimental (al-manhaj al- ‘athiýi) 
Strategi Sentimental adalah dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 
menggerakkan prasaan dan bathin mitra dakwah. Memberi mitra dakwah nasihat 
yang mengesankan, memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan 
yang memuaskan merupakan metode yang dikembangkan dalam strategi ini. 
Strategi ini sesuai untuk mitra dakwah yang terpinggirkan (marginal) dan dianggap 
lemah, seperti kaum perempuan, anak-anak, orang yang masih awam, para muallaf 
(imannya lemah), orang-orang miskin, anak-anak yatim dan lain sebagainya. 
2. Strategi Rasional (al-manhaj al- ‘aqlĩ) 
Strategi Rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang 
memfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra dakwah untuk 
berpikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran. Penggunaan hukum logika, 
diskusi, atau penampilan contoh dan bukti sejarah merupakan beberapa metode dari 
strategi rasional. Al-Qur’an mendorong penggunaan strategi rasional dengan 
beberapa terminologi antara lain: tafakkur, tadzakkur, nazhar, ta’ammul, i’tibar, 
tadabbur, dan istibshar. Tafakkur adalah menggunakan pemikiran untuk 
mencapainya dan memikirkannya; tadzakkur merupakan menghadirkan ilmu yang 
harus dipelihara setelah dilupakan; nazhar ialah mengarahkan hati untuk 
berkonsentrasi pada obyek yang sedang diperhatikan; taammul berarti mengulang-
ulang pemikiran hingga menemukan kebenaran dalam hatinya; i’tibar bermakna 
perpindahan dari pengetahuan yang sedang dipikirkan menuju pengetahuan yang 
lain; tadabbur adalah suatu usaha memikirkan akibat-akibat setiap masalah; 
istibshar ialah mengungkap sesuatu atau menyingkapnya, serta memperlihatkannya 




3. Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissy) 
Strategi ini juga dapat dinamakan dengan strategi eksperimen atau strategi 
ilmiah. Ia didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang 
berorientasi pada pancaindra dan berpegang teguh pada hasil penelitian dan 
percobaan. Di antara metode yang dihimpun oleh strategi ini adalah praktik 
keagamaan, keteladanan, dan pentas drama. 
Strategi dakwah adalah metode siasat, taktik atau manuver yang 
dipergunakan dalam aktivitas dakwah. Strategi dakwah, diartikan sebagai suatu 
metode, siasat, taktik atau manuver yang dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan 
dakwah). Strategi dakwah yang dipergunakan dalam usaha dakwah harus 
memperhatikan beberapa hal, antara lain:  
1. Azas filosofi, yaitu azas yang membicarakan tentang hal-hal yang erat 
hubungannya dengan tujuan yang hendak dicapai dalam proses dakwah;  
2. Azas psikologi, yaitu azas yang membahas tentang masalah yang erat 
hubungannya dengan kejiwaan manusia. Seorang dai adalah manusia, begitu 
juga sasaran atau objek dakwah yang memiliki karakter kejiwaan yang unik, 
sehingga ketika terdapat hal-hal yang masih asing pada diri mad’u tidak 
diasumsikan sebagai pemberontakan atau distorsi terhadap ajakan;  
3. Azas sosiologi, yaitu azas yang membahas masalah-masalah yang berkaitan 
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah, misalnya politik masyarakat 
setempat, mayoritas agama di daerah setempat, filosofi sasaran dakwah, sosio-
kultur dan lain sebagainya, yang sepenuhnya 
90
diarahkan pada persaudaraan 
yang kokoh, sehingga tidak ada sekat diantara elemen dakwah, baik kepada 





objek (mad’u) maupun kepada sesama subjek (pelaku dakwah). 
4. Dalam mencoba memahami keberagamaan masyarakat, antara konsepsi 
psikologi, sosiologi dan religiusitas hendaknya tidak dipisahkan secara ketat, 
sebab jika terjadi akan menghasilkan kesimpulan yang fatal.
91
 
5. Azas kemampuan dan keahlian (achievement and profesional), yaitu azas yang 
lebih menekankan pada kemampuan dan profesionalisme subjek dakwah dalam 
menjalankan misinya. Latar belakang subjek dakwah akan dijadikan ukuran 
kepercayaan mad’u;  
6. Azas efektifitas dan efisiensi, yaitu azas yang menekankan usaha melaksanakan 
kegiatan dengan semaksimal mungkin sesuai dengan planning yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Seluruh azas yang di atas termuat dalam metode dakwah yang harus 
dipahami pelaku dakwah. Dimana Istilah metode atau methodos (Yunani) diartikan 
sebagai rangkaian, sistematisasi dan rujukan tata cara yang sudah dibina berdasarkan 
rencana yang matang, pasti dan logis.
92
 Adapun strategi dakwah menurut para ahli 
yaitu: 
1. Menurut al-Bayanuni, strategi dakwah adalah ketentuan-ketentuan dakwah dan 
rencana-rencana yang dirumuskan untuk kegiatan dakwah.
93
 
2. Abu Zahrah, strategi dakwah Islam adalah perencanaan dan penyerahan 
kegiatan dan operasi dakwah Islam yang dibuat secara rasional untuk mencapai 
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tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.
94
 
3. Moh. Ali Aziz, strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu.
95
 
M. Quraish Shihab dalam menyoroti strategi dakwah yakni strategi dakwah 
untuk masyarakat perkotaan dan masyarakat pinggiran dan pedesaan. Menurut 
pendapatnya bahwa dakwah di perkotaan harus didukung uraian-uraian ilmiah dan 
logis serta menyentuh hati dan menyejukkannya. Sebab masyarakat perkotaan 
banyak terdiri dari ilmuwan dari berbagai disiplin serta usahawan-usahawan yang 
sukses sekaligus haus ketenangan batin. Sedangkan dakwah untuk masyarakat 
pinggiran dan pedesaan dengan dakwah bi al-hal atau ‚dakwah pembangunan‛, 
sebab masyarakat ini perlu mendapat sentuhan bidang-bidang kehidupan yang nyata 
khususnya bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan masyarakat.
96
  
Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan   yang 
didesain  untuk   mencapai   tujuan  dakwah tertentu.
97
 Strategi  dapat   dipahami  
sebagai  suatu   rangkaian keputusan   dan   tindakan   untuk   pencapaian tujuan 
suatu lembaga atau organisasi dakwah. Rumusan strategi dakwah ini berangkat dari 
realitas struktur masyarakat yang beragam, baik budaya, status sosial, ras, etnis, 
agama dan pemahaman keagamaannya. Tujuannya, agar kegiatan dakwah Islamiyah 
mampu mewujudkan nilai-nilai etika global dan solidaritas masyarakat dalam 
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Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 349.  
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bingkai pluralitas. Dalam upaya peredaman atau memperkecil konflik. Nasikhun 
dalam Narwoko
98
 melakukan studinya dengan menemukan dua faktor: Pertama, 
Cross-cutting affiliations; masyarakat senantiasa terintegrasi sebagai anggota dan 
kesatuan sosial. Kedua, cross-cutting loyalties; setiap konflik yang terjadi di antara 
kelompok sosial lain segera dapat dinetralisir oleh adanya loyalitas ganda. Berbagai 
konflik segera dapat diredusir dengan adanya loyalitas agama, daerah atau bahkan 
adanya sentimen kebangsaan. 
 Dapat dikatakan bahwa strategi dakwah adalah perencanaan secara 
menyeruluh, komprehensif, dan terpadu yang berupa taktik, siasat, manufer, atau 
metode yang dipergunakan dalam aktivitas dakwah yang berisikan rangkaian 
kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan dakwah. 
Ada dua konsep strategi dakwah yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Strategi dakwah merupakan rencana tindakan atau rangkaian kegiatan dakwah, 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya. Maka 
strategi dakwah masih dalam proses penyusunan rencana kerja. 
2. Strategi dakwah disusun untuk mencapai tujuan dakwah. Oleh sebab itu, 
sebelum menentukan strategi dakwah yang digunakan terdapat perumusan 
tujuan yang jelas dan dapat diukur keberhasilannya.
99
 
Strategi dakwah adalah suatu cara atau tehnik menentukan langkah-langkah 
kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah. Langkah- langkah tersebut disusun secara 
rapi, dengan perencanaan yang baik yaitu: (1) memperjelas secara gamblang 
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sasaran-sasaran ideal, (2) merumuskan masalah pokok umat Islam, (3) merumuskan 
isi dakwah, (4) menyusun paket-paket dakwah, (5) evaluasi kegiatan dakwah. 
Strategi dakwah juga berdasar pada QS al-Baqarah/2: 129 
ُه ٱۡمِكَتَٰب َوٱۡۡلِكۡ  ُُ ُِۡه َءاتََٰيٰخَِك َوأَُرّنُِى ۡي
ْ َعنَ ِا ۡه َيۡخنُ ُُ ٌۡ ُِۡه رَُسَِٗل ّوِ ٌَا َوٱۡبَرۡد فِي ًَج َربَّ
َ
ُِۡهْۖ إًََِّك أ َىَث َوُأَزّكِي
  ١٢٩ٱۡمَرزِأُز ٱۡۡلَِكيُه 
Terjemahnya:  
 
Ya  Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka al Kitab (al Qur’an) dan al-Hikmah (as-Sunnah) serta 





Demikian juga QS al-Baqarah/2: 151 
 
ٌَا َوأَُزّكِيُلۡه َوأَُرّنُِىُلُه ٱۡمِكَتَٰب َوٱۡۡلِ  ِ ْ َعنَۡيُلۡه َءاتََٰيٰخ ِا ٌَا فِيُلۡه رَُسَِٗل ّوٌُِلۡه َيۡخنُ ۡرَسۡن
َ
ٓ أ ۡكَىَث َكَىا




Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu al 
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Hal tersebut diperkuat QS. al-‘Imra>n/3: 164 
 
ُِۡه َءاتََٰيٰخٍِِۦ َوأُ  ۡي
ُِۡه َيۡخنُِاْ َعنَ ًُفِس
َ
ُِۡه رَُسَِٗل ّوِۡي أ  ٱلُۡىۡؤِوٌنَِي إِۡذ َبَرَد فِي
ُ لََعَ ُه مََوۡد َويَّ ٱَّللَّ ُُ ۡه َوأَُرّنُِى ُِ َزّكِي




Sungguh Allah swt.  telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah swt.  mengutus diantara mereka seorang rasul dari 
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah 
swt. , membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka al Kitab 
dan al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka 




Hal yang sama ditegaskan dalam QS al-Jumu’ah/62: 2 
ّوِّيِ 
ُ
ِي َبَرَد ِِف ٱۡۡل َِ ٱَّلَّ َُۧ ْ ِا ۡه َيۡخنُ ُُ ٌۡ ُه ٱۡمِكَتَٰب َوٱۡۡلِۡكَىَث  َي رَُسَِٗل ّوِ ُُ ُِۡه َوأَُرّنُِى ُِۡه َءاتََٰيٰخٍِِۦ َوُأَزّكِي ۡي
َعنَ
تنِٖي  ِاْ ِوي َقۡتُل مَِِف َطَلٰٖل وُّ   ٢ِإَون ََكًُ
Terjemahnya:   
 
Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan 
mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan 






1) Dakwah Kultural  
 Pengertian kultural
104
 atau budaya mengacu pada perilaku yang dipelajari 
yang menjadi karakter cara hidup  secara total dari anggota suatu masyarakat
105
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 71. 
 
103
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 553. 
 
104
Kata kultural berasal dari kata ‚kultur‛ yakni kebudayaan Barat-Timur. Dari kata ini 




tertentu. Kultural atau kebudayaan berasal dari suatu adat masyarakat. Maka 
kebudayaan adalah hasil ciptaan manusia yang terus dijalankan secara berkelanjutan. 
Budaya berarti adat istiadat atau sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah 
sukar diubah.
106
 Bentuknya kebudayaan berupa fisik atau non-fisik, contohnya 
seperti pakaian dan norma-norma di masyarakat. Oleh karena itu kebudayaan 
memiliki teori, yaitu sebagai berikut: 
 
1. Dapat dipelajari dan diamati 
2. Bersumber dari segi biologis, lingkungan, psikologis, dan komponen sejarah 
eksistensi manusia. 
3. Terdapat struktur 
4. Dapat dipecah-pecah ke dalam berbagai aspek 
5. Bersifat dinamis 
6. Memiliki variabel 
7. Ada ketentuan yang dapat dianalisis dengan metode ilmiah. 





Kultur atau budaya terdiri dari nilai-nilai umum yang dipegang dalam suatu 
kelompok manusia; merupakan satu set norma, kebiasaan, nilai dan asumsi-asumsi 
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yang mengarahkan perilaku kelompok tersebut. Kultur juga dapat mempengaruhi 
nilai dan keyakinan seseorang.
108
 Kebudayaan dalam arti luas, adalah keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. 
Dalam literatur antropologi terdapat tiga istilah yang boleh jadi semakna 
dengan kultural (kebudayaan), yaitu culture, civilization, kebudayaan. Term kultur 
berasal dari bahasa latin yaitu dari kata cultural (kata kerjanya colo, colere). Arti 
kultur adalah memelihara, mengerjakan, satu mengolah.
109
 Soemardjan dan 
Soelaiman Soemardi, mereka mendefinisikan kultur sebagai semua hasil karya, rasa 
dan cipta masyarakat, karya yang menghasilkan teknologi dan kebudayaan 
kebendaan (material culture) yang diperlukan manusia untuk menguasai alam 
sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk keperluan 
masyarakat. Dengan demikian, kultur atau budaya pada dasarnya adalah hasil karya, 
rasa, cipta dan cita-cita manusia.
110
 
Heny Gustin Nuraeni dan Muhammad Alfan  mengutip pendapat Edward B. 
Tylor menjelaskan kultural (kebudayaan) merupakan keseluruhan yang kompleks, 
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S. Takdir Alisyahbana, Antropolgi Baru (Jakarta: Dian Rakyat, 1986), h. 205. 
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Lihat M. Munandar Soelaeman, Ilmu Budaya Dasar: Suatu Pengantar  (Bandung: 





yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 




Muhammad Arifin berpendapat bahwa dakwah kultural adalah dakwah yang 
dilakukan dengan cara mengikuti budaya-budaya kultur masyarakat setempat 
dengan tujuan agar dakwahnya dapat diterima di lingkungan masyarakat. Dakwah 
kultural juga bisa diartikan sebagai: kegiatan dakwah dengan memperhatikan 
potensi dan kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya secara luas dalam 
rangka menghasilkan kultur baru yang bernuansa Islami atau kegiatan dakwah 




Menurut Abdul Munir Mulkhan bahwa dakwah kultural adalah dakwah yang 
berkaitan dengan perbaikan-perbaikan yang ada dalam dimensi budaya masyarakat. 
Menurutnya persoalan dakwah adalah persoalan sosial-budaya seperti kemiskinan, 
pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan.
113
 Sedangkan Samsul Munir Amin 
menjelaskan dakwah kultural adalah pengembangan jalur dakwah memalui jalur 
kultural, melalui jalur non-formal misalnya melalui pengembangan masyarakat, 
kebudayaan, sosial, dan bentuk non-formal lainnya.
114
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Dakwah kultural adalah penyampaian ajaran Islam kepada yang ma’ruf, 
dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia sebagai makhluk 
budaya secara luas dalam rangka mewujudkan masyarakat Islam yang sebenarnya 
atau kegiatan dakwah dengan memanfaatkan adat, tradisi, seni dan budaya lokal 
yang terdapat dalam masyarakat sebagai proses menuju pada kehidupan Islami. 
Dakwah kultural yang dimainkan oleh cendikiawan muslim memiliki dua 
fungsi utama yaitu fungsi ke atas dan fungsi ke bawah. Fungsi dakwah kulturan ke 
lapisan atas antara lain adalah tindakan dakwah mengartikulasikan aspirasi rakyat 
(umat Islam) terhadap kekuasaan. Fungsi ini di jalankan karena rakyat tidak mampu 
mengekspresikan aspirasinya sendiri dan karena ketidak mampuan parlemen untuk 
sepenuhnya mengartikulasikan aspirasi rakyat. Dakwah kultural jenis ini tetap 
menekankan posisinya di luar kekuasaan, tidak bermaksud mendirikan negara Islam 
dan tidak menekankan pada Islamisasi negara dan birokrasi pemerintah.
115
 Fungsi 
dari dakwah kultural ke lapisan atas adalah mempelajari berbagai kecendrungan 
masyarakat yang sedang berubah ke arah modern-industrial sebagai langkah sebagai 
langkah strategis dalam rangka mengantisipasi perubahan sosial yang ada. 
Fungsi dakwah kultural yang bersifat ke bawah berarti penyelenggaraan 
dakwah dalam pentuk penerjemahan ide-ide intelektual tingkat atas bagi umat Islam 
serta rakyat pada umumnya untuk membawakan transformasi sosial, dengan 
mentransformsikan ide-ide tersebut kedalam konsep operasional yang dapat 
dikerjakan oleh umat. Hal utama dalam fungsi ini adalah penerjemah sumber-
sumber agama (al-Qur’an dan sunnah) sebagai way of life. Hal ini bukan hanya 
memformulasikan dalam istilah teologi Islam, tetapi dalam konsep-konsep sosial 
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yang lebih operasional. Fungsi dakwah kultural ini bersifat praktis dan mengambil 
bentuk utama dakwah bil hal, yaitu dakwah yang terutama di tekankan kepada 
perubahan dan perbaikan kehidupan masyarakat yang miskin. Dengan perbaikan 
tersebut diharapkan perilaku yang cenderung ke arah kekufuran dapat dicegah. 
Dakwah kultural mencoba memahami potensi dan kecenderungan manusia 
sebagai makhluk budaya berarti memahami ide-ide, adat istiadat, kebiasaan, nilai-
nilai, norma, sistem aktivitas, symbol dan hal-hal fisik yang memilki makna tertentu 
dan hidup subur dalam kehidupan masyarakat. Dakwah kultural atau disebut dengan 
kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia (seperti 
kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat). Kebudayaan adalah hasil cipta, rasa dan 
karsa manusia dengan pemanfaatan akal sebagai sumber berpikir. Kebudayaan 
adalah segala sesuatu yang dihasilkan oleh rekayasa manusia terhadap potensi fitrah 
terhadap tata nilai kehidupan dan potensi alam dalam rangka meningkatkan kualitas 
kemanusiaannya dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dalam realitanya, manusia 
dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Hal ini karena 
manusia merupakan sumber kebudayaannya itu sendiri, sehingga tidak mungkin ada 
kebudayaan tanpa adanya manusia. Adapun hubungan manusia dengan kebudayaan 
dan agama adalah bagaimana sikap manusia mengambil nilai-nilai dasar yang 
terkandung dalam kebudayaan dan agama sebagai rujukan esensial bagi kehidupan 
bermasyarakat. Hubungan kebudayaan dan agama memiliki cara pandang tersendiri 
menurut para ahli: Pertama, kebudayaan merupakan bagian dari agama yang 
mempengaruhi cara pandang manusia melihat agama dan budaya. Budaya dijadikan 
sebagai aktualisasi tingkah laku dalam beragama. Kedua, agama merupakan bagian 




sebagai bagian dari tradisi masyarakat. Nilai agama diartikulasikan dalam berbagai 
bentuk budaya, baik dalam arti proses maupun produk. 
Seorang dai berusaha memahami potensi dan kecenderungan manusia sebagai 
makhluk berbudaya, yang berarti memahami ide-ide, adat istiadat, kebiasaan, nilai- 
nilai, norma, sistem aktivitas, simbol dan hal-hal fisik yang memiliki makna 
tertentu dan hidup subur dalam kebiasaan masyarakat.pemahaman tersebut 
dibingkai oleh pandangan dan sistem nilai ajaran Islam yang membawa pesan 
rahmatan lil‘alamin. Dengan demikian dakwah kultural menekakan pada dinamisasi 
dakwah. 
Dakwah kultural bukan berarti melestarikan atau membenarkan hal-hal yang 
bersifat takhayul, bid’ah, dan khurafat, tetapi cara memahami dan menyikapinya 
dengan menggunakan kacamata atau pendekatan dakwah. Dakwah kultural ialah 
metode yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam seluruh dimensi 
kehidupan dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia sebagai 
makhluk budaya secara luas, dalam rangka mewujudkan masyarakat Islam yang 
sebenarnya. Konsep dakwah kultural, seorang dai berusaha memahami potensi dan 
kecenderungan manusia sebagai makhluk berbudaya, yang berarti memahami ide-
ide, adat istiadat, kebiasaan, nilai- nilai, norma, sistem aktivitas, simbol dan hal-hal 
fisik yang memiliki makna tertentu dan hidup subur dalam kebiasaan masyarakat.  
Pemahaman tersebut dibingkai oleh pandangan dan sistem nilai ajaran Islam 
yang membawa pesan rahmatan lil ‘alamin. Dengan redaksi lain bahwa dakwah 
kultural menekankan pada dinamisasi dakwah
116
, selain pada purifikasi
117
. Karena 
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itu, dakwah kultural bukan berarti melestarikan atau membenarkan hal-hal yang 
bersifat takhayul, bid’ah, dan khurafat, tetapi cara memahami dan menyikapinya 
dengan menggunakan kacamata atau pendekatan dakwah Islam. 
Dakwah kultural adalah salah satu cara berdakwah yang menggunakan 
pendekatan budaya, yaitu: Pertama, dakwah yang bersifat akomodatif terhadap nilai 
budaya tertentu secara kreatif dan inovatif tanpa menghilangkan aspek substansial 
keagamaan. Kedua, menekankan pentingnya kearifan dalam memahami kebudayaan 
komunitas tertentu sebagai objek atau sasaran dakwah. Jadi, dakwah kultural 
merupakan dakwah yang bersifat bottom up yang melakukan pemberdayaan 
kehidupan beragama berdasarkan nilai-nilai spesifik yang dimiliki oleh mad’u secara 
kumunal. Keduanya saling mendukung eksistensi masing-masing. Budaya lokal 
mendukung keberlangsungan dan keberhasilan dakwah, sementara itu dakwah 
sendiri mendukung keberlangsungan dan kelestarian budaya lokal. 
Perpaduan antara Islam dengan tradisi masyarakat secara kultural tersebut 
merupakan sebuah kekayaan lokal agar Islam tidak tampil hampa dalam realitas 
yang sesungguhnya. Islam tidak harus dipersepsikan sebagai Islam yang ada di Arab, 
tetapi Islam harus berdialog dan bernegosiasi dengan tradisi, kebiasaan dan bahkan 
ritus-ritus masyarakat lokal. Tradisi merupakan salah satu bentuk kebudayaan dari 
masyarakat, kebudayaan dan masyarakat merupakan dwi tunggal artinya antara 
masyarakat dan dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan. Ini dikarenakan dimana ada 
masyarakat pasti memiliki sebuah kebudayaan dan setiap ada kebudayaan pasti ada 
masyarakat. 
Dakwah kultural adalah aktivitas dalam berdakwah menekankan dan 
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menggunakan kebudayaan dalam upaya mewujudkan masyarkat Islam dengan 
menanamkan nilai-nilai Islam ke seluruh dimensi kehidupan manusia dengan 
memperhatikan potensi dan kecenderungannya sebagai makhluk yang berbudaya. 
Sifat dari dakwah kultural adalah akomodatif. Arti akomodatif adalah dakwah yang 
dilakukan disesuaikan dengan cara kreatif dan inovatif terhadap kebudayaan tanpa 
menghilangkan aspek substansial keagamaan.
118
 Dakwah kultural memiliki ruang 
lingkup yang luas. Ruang lingkup dakwah kultural yaitu ketika bersentuhan dengan 
budaya lokal, ketika bersentuhan dengan budaya global, ketika bersentuhan seni, 
ketika mempergunakan multi media, dan dengan gerakan jamaah. Dakwah kultural 
juga memiliki kaitan dengan penggunaan unsur simbolik, yaitu dunia produksi dan 
reproduksi simbol-simbol budaya dan ekspresi budaya manusia. Selain itu, dakwah 
kultural juga berkaitan dengan budaya masyarakat desa, kota, dunia pendidikan, dan 




Secara umum, dakwah kultural dapat dipahami sebagai kegiatan dakwah 
dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan sebagai makhluk berbudaya, 
untuk menghasilkan budaya alternatif yang bercirikan Islam, yaitu berkebudayaan 
atau berperadaban dengan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam 
yang bersumber pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Sedangkan secara khusus, dakwah 
kultural dapat dipahami sebagai kegiatan dakwah yang memperhatikan dan 
memanfaatkan adat istiadat, seni, dan budaya lokal yang tidak bertentangan dengan 
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Mengenai kebudayaan Islam atau tepatnya kebudayaan Islami juga memiliki 
pengertian. Kebudayaan Islami adalah kebudayaan yang bersumber dari ajaran Islam 
atau kebudayaan yang bersifat Islami. Meskipun kebudayaan tersebut berasal dan 
bersumber dari orang atau masyarakat yang bukan Islam. Hal ini mengartikan suatu 
kebudayaan yang muncul dan timbul di luar masyarakat Islam atau diciptakan oleh 
orang di luar Islam, tetapi apabila dilihat dari sudut pandang Islam (al-Qur’an dan 
As Sunnah) sesuai dengan pesan dan nilai-nilai Islam, maka hal tersebut dapat 
dikatakan sebagai kebudayaan Islami.
121
 
Dapat dikatakan bahwa strategi dakwah kultural adalah perencanaan yang 
menyeluruh, komprehensif, dan terpadu dalam aktivitas dakwah dengan 
memanfaatkan kebudayaan sebagai media menanamkan ajaran Islam ke seluruh 
dimensi kehidupan manusia agar tujuan dakwah tercapai, karena menggunakan 
kebudayaan sebagai media dakwah, hal ini menjadikan strategi dakwah kultural 
mengarah pada akulturasi budaya. Akulturasi budaya dalam artian kebudayaan yang 
belum atau tidak sesuai Islami akan dimodifikasi dan nantinya dijadikan kebudayaan 
yang Islami. Sehingga dengan adanya strategi dakwah kultural akan menghasilkan 
kebudayaan Islami. Dakwah kultural juga merupakan kegiatan dakwah yang 
dilakukan dengan cara memanfaatkan budaya masyarakat setempat sebagai sarana, 
media dan sasarannya, dengan tujuan agar dakwah dapat bisa diterima dengan 
mudah dengan memanfaatkan adat, tradisi , seni dan budaya lokal guna menciptakan 
kultur baru dalam proses menuju kehidupan Islami. 
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Strategi dakwah kultural adalah salah satu metode dakwah yang digunakan 
Sunan Kalijaga dan para wali lainnya dalam berdakwah di Pulau Jawa. Strategi 
dakwah kultural merupakan hasil dari pemikiran Sunan Kalijaga. Maka Sunan 
Kalijaga dapat dikatakan sebagai pelopor dari strategi dakwah kultural. Sunan 
Kalijaga dalam menerapkan strategi dakwah kultural menggunakan kebudayaan 
sebagai media utama. Sunan Kalijaga menggunakan strategi dakwah kultural untuk 
membuat kebudayaan Jawa menjadi Islami. 
Langkah operasional yang dilakukan Sunan Kalijaga dalam menerapkan 
strategi dakwah kultural adalah sebagai berikut: 
a. Sunan Kalijaga dalam menerapkan strategi dakwah kultural dengan melakukan 
perencanaan dan perhitungan yang akurat serta diimbangi dengan pertimbangan 
yang rasional dan strategis. Pertimbangan rasional dan strategis yang dilakukan 
Sunan Kalijaga yaitu mempertimbangkan faktor geostrategis yang disesuaikan 
dengan kondisi masyarakat Jawa
122
 sehingga Sunan Kalijaga mengetahui 
kelebihan dan kekurangan strategi dakwah kultural yang akan diterapkannya. 
b. Sunan Kalijaga berbaur dengan mad’unya, yaitu masyarakat Jawa. Sunan 
Kalijaga dalam berbaur di masyarakat Jawa secara menyeluruh, yang berarti 
tidak memperdulikan status dari golongan dan kalangan masyarakat.
123
 
c. Sunan Kalijaga mengikuti sambil mempengaruhi kebudayaan Jawa. Sunan 
Kalijaga mengikuti semua bentuk adat dan budaya yang dijalankan masyarakat 
Jawa. Sambil mengikuti, Sunan Kalijaga mempengaruhi kebudayaan Jawa 
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dengan memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam kebudayaan tersebut secara 
perlahan-lahan dan bertahap. 
d. Media utama yang digunakan Sunan Kalijaga dalam menerapakan strategi 
dakwah kultural untuk mengislamkan masyarakat Jawa adalah kebudayaan yang 
disenangi masyarakat Jawa. Kebudayaan Jawa yang disenangi masyarakat 
seperti seni wayang, gamelan, dan suara. 
e. Sunan Kalijaga melakukan akulturasi budaya masyarakat Jawa. Sunan Kalijaga 
melakukan akulturasi budaya dengan merubah kebudayaan masyarakat Jawa 
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi kebudayaan yang sesuai Islam. 
Salah satu contoh akulturasi budaya yang dilakukan Sunan Kalijaga adalah 




2) Dakwah Struktural  
 Dakwah struktural adalah gerakan dakwah yang berada pada 
kekuasaan.
125
 Para aktivis dakwah struktural bergerak mendakwahkan ajaran Islam 
dengan memanfaatkan struktur sosial, politik, maupun ekonomi yang ada guna 
menjadikan Islam sebagai ideologi negara, nilai-nilai Islam menjelma ke dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Menurut Ramli Ridwan  bahwa dakwah 
struktural adalah seluruh aktifitas yang dilakukan negara atau pemerintah dengan 
berbagai strukturnya untuk membangun tatanan masyarakat yang sesuai dengan 
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petunjuk Allah swt.  Dan Rasul saw. Dalam bingkai amar ma’ruf nahi munkar.126 
Dakwah struktural memegang tesis bahwa dakwah yang sesungguhnya adalah 
aktivisme Islam yang berusaha mewujudkan negara bangsa yang berdasarkan Islam, 
para pelaku politik menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman dalam perilaku politik 
serta menegakkan ajaran Islam menjadi tanggung jawab negara dan kekuasaan. 




Disimpulkan dakwah struktural adalah segenap kegiatan yang dilakukan 
negara (pemerintah) dengan berbagai perangkatnya untuk mengkonstruksikan 
tatanan masyarakat sesuai dengan petunjuk Tuhan dan serta tidak terlepas dari 
lingkaran amr bi al-ma’ruf dan nahyi ‘an al-munkar. Dengan demikian aktivitas 
dakwah mencakup seluruh segi dan aspek kehidupan masyarakat, seperti pendidikan, 
sosial, ekonomi, politik dan aspek lainnya. Sehingga proses dakwah tidak terbatas 
pada dakwah di mimbar (bi al-lisan) saja, tetapi mencakup dakwah dengan tindakan, 
bi al- hikmah (pendekatan keilmuan). Nabi menerangkan pentingnya dakwah 
struktural tersebut adalah dakwah dengan menggunakan kekuasaan. Rekayasa sosial 
dengan tangan maksudnya adalah dengan kekuasaan (power) atau struktural, dimana 
negara dengan perangkatnya sangat mungkin untuk berperan sebagai pelaku (subjek) 
dakwah (dai). Adapun dengan lisan maksudnya adalah dengan gerakan kultural, dan 
dengan hati maksudnya adalah perubahan dan mobilitas sosial. Sedangkan peluang 
dakwah dengan kekuasaan ini ketika nilai-nilai agama dapat diinternalisasikan 
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melalui kebijakan publik. Dakwah struktural juga upaya menjadikan kekuasaan, 
birokrasi, kekuatan politik sebagai alat untuk memperjuangkan nilai-nilai Islam. 
Oleh karena itu, dakwah struktural lebih bersifat top down. Dengan kata lain bentuk 
dakwah struktural cenderung mempunyai maksud dan tujuan mendirikan negara 
Islam, karena negara dianggap sebagai alat yang paling strategis dan menjanjikan 
dalam melakukan internalisasi nilai-nilai keislaman dalam prilaku politik mereka 
serta penegakan ajaran Islam menjadi tanggung jawab negara dan kekuasaan. Dalam 





B. Konflik dan Dinamika Masyarakat  
1. Pengertian Konflik  
Konflik merupakan serapan dari bahasa Inggris conflict yang berarti 
percekcokan, perselisihan, pertentangan. 
129
 Conflict sendiri berasal dari kata kerja 
Latin configere yang berarti saling memukul. Konflik secara etimologis adalah 
pertengkaran, perkelahian, perselisihan tentang pendapat atau keinginan; atau 
perbedaan; pertentangan berlawanan dengan; atau berselisih dengan. Konflik dalam 
definisi ini dapat juga diartikan sebagai ketidakpahaman atau ketidaksepakatan 
antara kelompok atau gagasan-gagasan yang berlawanan. Ia juga bisa berarti perang 
atau upaya berada dalam pihak yang bersebrangan  atau dengan kata lain, 
ketidaksetujuan antara beberapa pihak. Kalau dikaitkan dengan istilah sosial, maka 
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konflik sosial bisa diartikan sebagai suatu pertentangan antar anggota masyarakat 
yang bersifat menyeluruh dalam kehidupan.
 
Dengan kata lain interaksi atau proses 
sosial antara dua orang atau lebih dapat juga berupa kelompok, dimana salah satu 
pihak berusaha menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkannya atau 
setidaknya membuatnya tidak berdaya. Di dalam al-Qur’an dijelaskan firman Allah 




ا لََعَ ٱۡۡل َى ُُ ٰ ى َد ِۡح ۡج إ غَ ِۢن بَ إ ْۖ فَ ا َى ُُ ٌَ َيۡ ْ ة ُِحِا ۡصن
َ
م ْ فَ ِا نُ خَ خَ ٌنَِي ٱۡق ۡؤوِ ُۡى َي ٱل خَاِن وِ َِف ٓئ  ِإَون َطا
ا  َى ُُ ٌَ َيۡ ة  ْ ِا ۡصنُِح
َ
ۡت فَم ٓءَ ا ِن فَ إ ُِۚ فَ رِ ٱَّللَّ ۡر
َ
ََِلِ أ ءَ إ َِِفٓ ٰ ح ِِغ َحِتَّ تۡ ِِت تَ ْ ٱمَّ ِا ِنُ ٰخ ْْۖ فََق ا ِٓ ِسُط قۡ
َ
ۡدِل َوأ رَ ِٱمۡ ة




Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar 
perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu 
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah swt. . Kalau dia telah 
surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu 





Menurut Simon  Fisher dan Dekka  Ibrahim  Abdi, dkk mengutif pendapat 
Sigmund Freud mengatakan bahwa konflik adalah pertentangan antara dua kekuatan 
atau lebih, mengandung agresifitas dan diekspresikan. Fisher mengatakan bahwa 
konflik adalah hubungan antara dua pihak atau lebih (individu atau 
kelompok) yang memiliki atau merasa memiliki, sasaran-sasaran yang tidak 
sejalan. Kekerasan adalah tindakan, perkataan, sikap, berbagai struktur atau 
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sistem yang menyebabkan kerusakan secara fisik, mental sosial atau 
lingkungan dan atau menghalangi seseorang untuk meraih potensinya secara 
penuh.
131
 Teori konflik juga mengatakan bahwa konflik itu perlu agar terciptanya 
perubahan sosial. Ketika struktural fungsional mengatakan bahwa perubahan sosial 
dalam masyarakat itu selalu terjadi pada titik ekulibrium (titik kesimbangan), teori 
konflik melihat perubahan sosial disebabkan karena adanya konflik-konflik 
kepentingan. Namun pada suatu titik tertentu, masyarakat mampu mencapai sebuah 
kesepakatan bersama. Di dalam konflik, selalu ada negosiasi-negosiasi yang 
dilakukan sehingga terciptalah suatu konsensus. 
Konflik adalah sebuah sisi lain dan menjadi bagian aspek seluruh kehidupan 
masyarakat. Ada tiga unsur utama yang termuat dalam konflik yakni: 1) 
ketidaksesuaian atau kontradiksi  di antara kepemimpinan; 2) perilaku negatif dalam 
bentuk persepsi atau streotip yang berkembang di antara pihak-pihak berkonflik dan; 
3) perilaku kekerasan dan ancaman yang diperlihatkan.
132
 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa steril dari interaksi, baik sosial, 
politik, budaya, agama dan lain-lain. Perbedaan ciri-ciri bawaan individu dalam 
suatu interaksi seperti ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan, 
dan lain sebagainya menjadikan konflik sebagai situasi wajar dalam setiap 
masyarakat. Dengan kata lain, konflik hanya akan hilang bersamaan dengan 
hilangnya masyarakat itu sendiri.  
Teori konflik berasumsi bahwa setiap masyarakat, setiap saat tunduk pada 
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proses perubahan dan pertikaian serta konflik dan konflik sosial memberikan 
kontribusi untuk terjadinya disintegrasi dan perubahan. Secara sosiologis, konflik 
diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau lebih yang mana salah 
satu pihak berusaha menyingkirkan pihak lain dengan cara menghancurkannya atau 
membuatnya tidak berdaya.
133
 Konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang 
dibawa individu dalam suatu interaksi. Perbedaan-perbedaan tersebut diantaranya 
menyangkut ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan dan lain 
sebagainya. Dengan adanya ciri-ciri individual dalam interaksi sosial, maka konflik 
merupakan situasi yang wajar terjadi dalam setiap bermasyarakat dan tidak ada satu 
pun masyarakat yang tidak pernah mengalami konflik antar anggotanya atau dengan 
kelompok masyarakat yang lain, konflik ini hanya akan hilang bersamaan dengan 
hilangnya sebuah masyarakat itu sendiri. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
konflik adalah pertentangan antara dua kekuatan bisa juga lebih yang mana salah 
satu pihak berusaha menyingkirkan pihak lain yang dianggapnya sebagai lawan 
dengan cara menghancurkannya dan menjadikan mereka tidak berdaya. 
  
2. Penyebab Konflik 
 Konflik memiliki sebab yang melatarbelakangi adanya konflik atau  
pertentangan.  Terjadinya konflik dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang 
dapat dibedakan dalam beberapa jenis yaitu:  
 
a. Triggers (pemicu): peristiwa yang memicu sebuah konflik namun tidak 
diperlukan dan tidak cukup memadai untuk menjelaskan konflik itu sendiri. 
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b. Pivotal Faktor or root causes (faktor inti atau penyebab dasar): terletak pada 
akar konflik yang perlu ditangani supaya pada akhirnya dapat mengatasi konflik. 
c. Mobilizing factors (faktor yang memobilisasi): masalah-masalah yang 
memobilisasi kelompok untuk melakukan tindakan kekerasan. 
d. Aggravating factors (faktor yang memperburuk): faktor yang memberikan 
tambahan pada mobilizing factors dan pivotal factors, namun tidak cukup untuk 
dapat menimbulkan konflik itu sendiri.
134
 




a. Teori Hubungan Komunitas (Community Relation Theory) 
Teori ini menganggap bahwa terjadinya konflik disebabkan oleh polarisasi 
yang terus terjadi, ketidakpercayaan dan permusuhan di antara kelompok yang 
berbeda dalam suatu komunitas. Sasaran kerja yang didasarkan pada teori tersebut 
adalah: meningkatkan komunikasi dan saling pengertian antara kelompok yang 
mengalami konflik, serta mengusahakan toleransi dan agar masyarakat lebih bisa 
saling menerima keragaman yang ada di dalamnya. 
b. Teori Kebutuhan Manusia (Human Needs Theory) 
Menganggap bahwa konflik yang berakar disebabkan oleh kebutuhan dasar 
manusia (fisik, mental dan sosial) yang tidak terpenuhi atau dihalangi. Hal yang 
sering menjadi inti pembicaraan adalah keamanan, identitas, pengakuan, partisipasi, 
dan otonomi. Sasarannya: membantu pihak-pihak berkonflik untuk mengidentifikasi 
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dan mengupayakan bersama kebutuhan yang tidak terpenuhi, serta menghasilkan 
pilihan-pilihan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.  
c. Teori Negosiasi Prinsip (Principled Negosiation Theory) 
Menganggap bahwa konflik disebabkan oleh posisi-posisi yang tidak selaras 
dan perbedaan pandangan tentang konflik oleh pihak-pihak yang mengalami konflik. 
Sasarannya: membantu pihak atau kelompok  yang berkonflik untuk memisahkan 
perasaan pribadi dengan berbagai masalah, isu dan memampukan mereka untuk 
melakukan negosiasi berdasarkan kepentingan mereka daripada posisi tertentu yang 
sudah tetap kemudian melancarkan proses kesepakatan yang menguntungkan kedua 
belah pihak atau semua pihak. 
d. Teori Identitas (Identity Theory) 
Berasumsi bahwa konflik disebabkan oleh identitas yang terancam, yang 
sering berakar pada hilangnya sesuatu atau penderitaan di masa lalu yang tidak 
diselesaikan. Sasaran: melalui fasilitas lokakarya dan dialog antara pihak-pihak yang 
mengalami konflik, sehingga dapat mengidentifikasi ancaman dan ketakutan di 
antara pihak tersebut dan membangun empati dan rekonsiliasi di antara mereka. 
Bersama-sama mencapai kesepakatan mengenai kebutuhan identitas semua pihak. 
e. Teori Kesalahpahaman Antarbudaya (Intercultural Miscommunication 
Theory) 
Berasumsi bahwa konflik disebabkan oleh ketidakcocokan dalam cara-cara 
komunikasi di antara berbagai budaya yang berbeda. Sejalan dengan pendapat Deddy 
Mulyana dalam Baharuddin Ali mengatakan bahwa perbedaan budaya dan 
pandangan subyektivitas terhadap budaya dan kepentingan yang berbeda-beda sering 




semakin besar pula perbedaan persepsi mereka terhadap suatu realitas.
136
Sasaran: 
menambah pengetahuan kepada pihak yang berkonflik mengenai budaya pihak lain, 
mengurangi streotip negatif yang mereka miliki tentang pihak lain, meningkatkan 
keefektifan komunikasi antarbudaya. 
f. Teori Transformasi Konflik (Conflict Transformation Theory) 
Berasumsi bahwa konflik disebabkan oleh masalah-masalah ketidaksetaraan 
dan ketidakadilan yang muncul sebagai masalah sosial, budaya dan ekonomi. 
Sasaran: mengubah struktur dan kerangka kerja yang menyebabkan ketidaksetaraan 
dan ketidakadilan termasuk kesenjangan redistribusi ekonomi, meningkatkan jalinan 
hubungan dan sikap jangka panjang di antar pihak yang berkonflik, mengembangkan 




Terjadinya konflik dan kekerasan menurut Zuly Qodir
138
 ada beberapa faktor 
pendorong (Akselerator) yang antara lain adalah: 
a. Pertikaian antar pribadi, pertikaian antarpreman adalah yang paling sering dan 
banyak terjadi, tetapi gampang terseret pada isu SARA sehingga menimbulkan 
korban yang demikian hebat. Parsudi Suparlan menyebutkan terjadinya 
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pertikaian-pertikaian tersebut terkait dengan identitas sehingga memunculkan 
problem identitas kelompok (kesukubangsaan). 
b. Provokator adalah idiom yang paling sering muncul tatkala konflik sosial terjadi.  
c. Penegakan hukum yang lemah dan komunikasi yang lemah/mandeg.  
d. Lemahnya komunikasi dengan kelompok  lainnya sehingga dengan mudah 
terbawa arus informasi yang tidak jelas sumbernya. Komunikasi yang lemah 
sehingga gampang terprovokasi oleh desas desus. 
e. Kebijakan transmigrasi, dan proyek otonomi daerah (putra daerah).  
f. Adanya semangat kesukuan atau provinsialisme (nasionalisme etnisitas) yang 
demikian kuat sehingga representasi soal putra daerah yang harus menjadi 
pejabat, birokrat, pengusaha, penguasa, dan seterusnya tak jarang menghilangkan 
peran-peran masyarakat lain yang sama-sama hidup dalam satu daerah. 
Konflik adalah perselisihan mengenai nilai-nilai atau tuntutan-tuntutan 
berkenaan dengan status, kuasa, dan sumber-sumber kekayaan yang persediaannya 
tidak mencukupi, di mana pihak-pihak yang sedang berselisih tidak hanya 
bermaksud untuk memperoleh barang yang diinginkan, melainkan juga memojokkan, 
merugikan, atau menghancurkan lawan mereka. Kriesberg mendefinisikan konflik 
dengan penekanan pada keyakinan (belief), karena konflik terjadi saat pihak-pihak 
menyakini bahwa mereka memiliki tujuan yang bertentangan satu sama lain. 
Dikatakan pula oleh Coser,
139
 bahwa perselisihan atau konflik dapat berlangsung 
antara individu-individu, kumpulan-kumpulan, atau antara individu dengan 
kumpulan. Bagaimanapun konflik baik yang bersifat antar kelompok maupun yang 
intra kelompok (intern), selalu ada di tempat orang yang hidup bersama. Konflik 
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disebut sebagai unsur interaksi yang penting, dan sama sekali tidak boleh dikatakan 
bahwa konflik selalu tidak baik atau memecahbelah atau merusak. Justru konflik 
dapat menyumbangkan banyak terhadap kelompok dan mempererat hubungan antara 
anggotanya. Di dalam al-Qur’an  dijelaskan firman Allah swt.  QS Al-Hujura>t/49: 10 
 
َ مََرنَُّلۡه حُرََۡحَُِن إِ  ِاْ ٱَّللَّ ُو ۡأُلۡهُۚ َوٱتَّ َِ َخ
َ
ِاْ َبنۡيَ أ ۡصنُِح
َ
َِةٞ َفم ٌَُِن إِۡخ   ١٠نََّىا ٱلُۡىۡؤِو
Terjemahnya:  
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 




Dalam teori konflik beranggapan bahwa masyarakat adalah suatu keadaan 
konflik yang berkesinambungan di antara kelompok dan kelas serta 
berkecenderungan ke arah perselisihan, ketegangan, dan perubahan
141
 sehingga 
masyarakat menjadi lahan tumbuh suburnya konflik. 
 
3. Teori – Teori Konflik  
Kebanyakan individu memahami konflik hanya dari bentuk fisiknya, seperti 
seseorang yang bertengkar, mengucapkan sumpah serapah, hingga saling baku 
hantam, namun hanya sedikit individu yang memahami hakekat konflik itu sendiri. 
Keadaan tersebut membuat banyak orang memandang konflik secara sempit serta 
terbatas hanya pada bentuk pertentangan ỵang menimbulkan pertengkaran atau 
perkelahian yang bersifat fisik. Jika kita berada di tempat umum lalu melihat dua 
                                                             
140
Kementerian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 516 
 
141
Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi (terjemahan Amiruddin Ram dan Tita 





orang melakukan interaksi sosial dengan cara beradu mulut, mengucapkan sumpah 
serapah, kemudian menunjukkan sikap yang saling mengintimidasi, maka dapat 
dipastikan kita akan mengatakan kedua orang itu terlibat konflik. Sayangnya, hanỵa 
sedikit individu yang dapat memberikan jawaban tepat tentang apa yang dimaksud 
dengan konflik, definisi, hingga dimensinya, meskipun semua individu pasti pernah 
terlibat dalam konflik. Untuk lebih memperjelasnya maka akan dituliskan beberapa 
teori konflik sebagai berikut: 
a) Teori Ralf Dahrendof 
Dahrendorf adalah tokoh utama yang berpendirian bahwa masyarakat 
mempunyai dua wajah (konflik dan konsensus) dan karena itu teori sosiologi harus 
dibagi menjadi dua bagian yaitu teori konflik dan teori konsensus.
142
 Teoritisi 
konsensus harus menguji nilai integrasi dalam masyarakat dan teoritisi konflik harus 
menguji konflik kepentingan dan penggunaan kekerasan yang mengikat masyarakat 
bersama dihadapan tekanan itu. Maka dapat dikatakan bahwa Dahrendorf mengakui 
masyarakat takkan ada tanpa konsensus dan konflik yang menjadi persyaratan satu 
sama lain. Jadi, kita tak akan punya konflik kecuali ada konsensus sebelumnya. Tak 
ada integrasi sebelumnya yang menyediakan basis untuk konflik, sebaliknya konflik 
dapat menimbulkan konsensus dan integrasi. 
b) Teori Karl Mark 
Kunci untuk memahami Marx adalah idenya tentang konflik sosial. Konflik 
sosial adalah pertentangan antara segmen-segmen masyarakat untuk merebut aset-
aset bernilai. Bentuk dari konflik sosial itu bisa bermacam-macam, yakni konflik 
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antara individu, kelompok, atau bangsa. Marx mengatakan bahwa potensi-potensi 
konflik terutama terjadi dalam bidang perekonomian, dan ia pun memperlihatkan 
bahwa perjuangan atau konflik juga terjadi dalam bidang distribusi prestise/status 
dan kekuasaan politik. Terdapat banyak konflik yang terjadi dikehidupan 
masyarakat, karena dari hal-hal kecil pun bisa menimbulkan sebuah konflik, 
berakhir dengan kerusuhan yang besar bila tidak ditanggapi dengan cepat dan serius. 
Teori pemikiran Karl Marx melihat bahwa masyarakat berada dalam konflik 
yang terus-menerus di antara kelompok dan kelas sosial. Di sisi lain konflik 
masyarakat juga dikuasai oleh sebagian kelompok atau individu yang mempunyai 
kekuasaan dominan. Dengan demikian maka tampaklah bahwa ada pembagian yang 
jelas antara pihak yang berkuasa dengan pihak yang dikuasai, keduanya itu 
mempunyai kepentingan yang berbeda dan bahkan mungkin akan bertentangan. 
Menurut pandangannya, sejak masyarakat manusia mulai dari bentuknya yang primitif 
secara relatif tidak berbeda satu sama lain, masyarakat itu tetap mempunyai perbedaan-
perbedaan fundamental antara golongan yang bertikai di dalam mengejar kepentingan 
masing-masing golongannya.143 
Dapat dikatakan bahwa dalam teori konflik sosial, Marx menganggap bahwa 
konflik sosial itu akan timbul seiring dengan berjalannya kehidupan bermasyarakat 
yang ada di sekitar lingkungan. Teori ini juga menjadikan salah satu pendekatan 
yang menunjukkan bahwa setiap manusia atau masyarakat senantiasa berkonflik dan 
senantiasa dalam persoalan baik pribadi maupun antar kelompok. 
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c) Teori G. Simmel dan Max Weber 
Indonesia sebagai negara pluralitas yang penuh kemajemukan yang 
terdiri dari berbagai  suku, agama, adat istiadat dan budaya, tidak terlepas 
dari berbagai konflik, baik konflik yang bernuansa  suku,  agama,  ras  dan  
antar  golongan. Konflik  yang terjadi banyak disebabkan oleh sikap eklusif 
yang tumbuh dari akar primodialisme sempit  kesukuan,  agama  dan  
golongan.
144   Peristiwa konflik  itu  terjadi  di  beberapa  daerah,  baik  dalam  




G. Simmel dan Max Weber mengatakan  bahwa  konflik  tidak  dapat  
dihindarkan dalam realitas sosial masyarakat, tetapi konflik memainkan 
peranan positif dalam mempertahankan masyarakat, yaitu memupuk rasa 
pemersatuan.
146
 Maka jelas bahwa konflik itu tidak hanya dinilai dari posisi 
yang selalu negatif namun harus dilihat dari posisi yang positif.  
d) Lewis A. Coser 
Konflik  atau  perselisihan  yang  terjadi  dalam  masyarakat, 
seringkali dianggap sebagai suatu masalah yang sangat kompleks  serta 
negatif (disfungsional) yang dapat merusak  perdamaian, di mana kedua belah 
pihak yang sedang bertikai atau berselisih tidak mampu menciptakan suatu 
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perdamaian, baik dalam relasi maupun dalam  kehidupan sosial  lainnya.  
Lewis A. Coser, seorang  ahli sosioligi  terkenal  dari  Amerika  justru  
mempunyai  pandangan lain terhadap konflik. Coser berpendapat bahwa 
konflik justru memiliki ‚fungsionalitas‛ positif dalam masyarakat. 
Teori struktural fungsional sangat  menekankan   proses-proses  sosial  
yang  didasarkan  pada  nilai  atau  konsensus  normatif, keteraturan dan 
keselarasan. Teori ini juga memandang masyarakat berada dalam posisi yang 
aman, damai tentram, bersatu tanpa ada konflik diantara mereka.
147
 Proses 
konflik dipandang dan diperlakukan sebagai sesuatu yang mengacaukan atau 
disfungsional terhadap keseimbangan sistem secara keseluruhan. Karya Lewis 
Coser yang berjudul ‚The functions of Sosial Conflict‛ yang diangkat dari 
disertasi doktoralnya. Teori konflik dari Coser ini diposisikan sebagai teori 
konflik modern yang bersifat naturalis. Oleh karenanya ia tidak  ingin  
mengkonstruksi  teori  umum,  tetapi  ia  ingin  karyanya sebagai suatu usaha 
untuk menjelaskan konsep konflik sosial bahwa konflik dapat mempunyai 
fungsi positif untuk suatu kelompok atau masyarakat daripada hanya 
merusakkan solidaritas, khususnya kalau isu-isu  konflik  itu  diakui  dan  
dihadapi secara  terbuka  daripada ditekan.
148
 Coser pada prinsipnya memiliki 
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Coser menyatakan bahwa konflik sosial seringkali diabaikan oleh  para  
ahli  sosiologi,  karena  mereka  cenderung  menekankan pada sisi yang 
negatif yakni telah meremehkan tatanan, stabilitas dan persatuan. Jelas 
menggambarkan suatu keadaan yang terpecah belah. Coser ingin 
memperbaikinya dengan cara  menekankan  pada  sisi  konflik  yang  positif  
yakni  bagaimana konflik itu dapat memberi sumbangan pada ketahanan dan 
adaptasi dari kelompok, interaksi dan sistem sosial. 
Tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  konflik  adalah  merupakan suatu  
gejala  yang tidak  dapat dihindari  dalam  kehidupan  manusia. Namun,  
konflik  yang  terjadi  dalam  masyarakat  bukanlah  suatu persoalan yang 
tidak dapat diselesaikan. Coser mengatakan  bahwa ‚tidak  selamanya  konflik  
berkonotasi  negatif.‛  Sebaliknya  konflik memberikan  fungsi  positif  dalam  
sosial  masyarakat  untuk  menyatukan kembali kelompok yang sedang 
mengalami konflik  sosial.  Oleh karena itu,  dengan  adanya  konflik  berarti  
masing-masing individu maupun kelompok di dalam komunitas itu berjuang 
untuk membangun dialog untuk mempertahankan integritas  atau  kesatuan  
sebagai  anggota  komunitas  teristimewa dengan  kelompok  lain  yang  
berasal  dari  budaya  yang  berbeda dengan  dirinya.  Selain  itu,  konflik  
dapat  merangsang  hidup  setiap kelompok  untuk  merubah  cara  pandang  
yang  pesimistis  menjadi optimis untuk bersatu dengan kelompok-kelompok 
lain. 
Menurut Coser konflik dibagi menjadi dua, yaitu 1). Konflik realistis, berasal 
dari kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan khusus yang terjadi dalam hubungan 




pada obyek yang dianggap mengecewakan. 2). Konflik non-Realistis, konflik yang 
bukan berasal dari tujuan-tujuan saingan yang antagonis, tetapi dari kebutuhan 
untuk meredakan ketegangan, paling tidak dari salah satu pihak. Coser menjelaskan 
dalam masyarakat yang buta huruf pembalasan dendam biasanya melalui ilmu gaib 
seperti teluh, santet dan lain- lain. Sebagaimana halnya masyarakat maju melakukan 
pengkambinghitaman sebagai pengganti ketidakmampuan melawan kelompok yang 
seharusnya menjadi lawan mereka. 
 
 
C. Kerangka Konseptual  
Islam mengajar untuk saling tolong menolong sesama manusia. Apalagi 
sesama muslim. Firman Allah swt.  dalam QS al-Maidah/5: 2 
ْۖ إِنَّ ... َ ِاْ ٱَّللَّ ُو ذِۡه َوٱۡمُرۡدَوِٰن  َوٱتَّ  ٱۡۡلِ
ِاْ لََعَ ٰىْۖ َوََل َتَراَوًُ َِ ِ َوٱۡلَّۡو ِاْ لََعَ ٱۡمَِبّ َ َشِديُد ٱۡمرَِواِب ۘ  َوَتَراَوًُ   ٢ٱَّللَّ
Terjemahnya:  
...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 





Ayat di atas memerintah manusia untuk selalu hidup tolong-menolong baik 
dari suku, etnik, dan agama dalam hal kebaikan. Allah swt.  melarang untuk tolong-
menolong dalam berbuat dosa, maksiat, kejahatan dan pelanggaran. Apalagi sampai 
melakukan pembunuhan sesama muslim jelas sekali melanggar larangan Allah swt. 
Tentunya Allah sangat sayang kepada orang-orang yang bertaqwa.  
                                                             
150





Di dalam QS. al-Hujurat/49: 13 menyatakan bahwa 
ا َُ يُّ
َ
أ ۡكَرَوُلۡه ِعٌَد  ٱَلَّاُس  َيِ
َ
ُْۚ إِنَّ أ ِٓا ًََثٰ وََجَرۡنَنُٰلۡه ُشُرِٗبا َوَقَتآئَِل ِۡلََراَرفُ
ُ
ا َخنَۡوَنُٰله ّوِي َذَكرٖ َوأ
إًَِّ
 ِ ۡتَوىُٰلۡهُۚ إِنَّ  ٱَّللَّ
َ




Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah swt.  ialah orang yang paling takwa 





Di dalam ayat jelas sekali bahwa manusia itu diciptakan baik dari jenis 
kelamin laki-laki maupun jenis kelamin perempuan untuk saling kenal mengenal. 
Begitu juga dengan Allah swt.  ciptakan manusia di dunia ini berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku untuk saling kenal mengenal, saling sapa, saling berinteraksi satu 
dengan lainnya. Allah swt.  melihat kemuliaan seseorang itu bukan pada harta 
kekayaan, pada pangkat dan jabatan, pada suku dan bangsanya namun dari sisi siapa 
yang paling takwa diantara manusia. Oleh karena itu, sifat permusuhan, dan 
kejahatan lainnya harus dihindarkan. Lebih perbanyak rasa toleransi antara sesama 
manusia. 
Bangsa Indonesia dibangun juga dari pilar Pancasila, UUD 1945. Di dalam 
bangsa, tidak lepas dari etnik dan suku yang selalu ada jika masyarakat itu ada. 
Menurut teori Dahrendof bahwa masyarakat memiliki dua wajah yaitu konflik dan 
konsensus, sehingga dapat dikatakan bahwa konflik selalu ada karena ada konsensus 
dan begitu sebaliknya. Adanya etnik dan suku itu tidak terlepas dari konflik yang 
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disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor individu, budaya, kepentingan dan 
nilai-nilai yang bertentangan. Oleh sebab itu maka perlu sekali melakukan dakwah 
untuk mengatasi konflik yang terjadi dengan jalan strategi dakwah kultural dan dan 
strategi dakwah struktural. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka berikut ini 






























































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat deskriptif dengan menggunakan analisis kualitatif. Metode kualitatif dengan 
menghasilkan data deskripsi
1
 berupa kata-kata tertulis yang dianalisis secara 
rasional, ditafsirkan dalam bentuk kalimat-kalimat. Dapat juga dikatakan bahwa 
dekriptif yaitu suatu rumusan masalah yang memadukan penelitian untuk 
mengekplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, 
luas, dan mendalam.
2
 Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
3
 Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang secara holistik bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun 
tindakannya dan secara dekskriptif  dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
4
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Yang hanya bersifat menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau 
keadaan. Lihat Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 310. 
 
2
Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2015), h. 19.  
 
3
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 9. Lihat pula Cik Hasan Bisri & Eva Rufaidah, Model Penelitian Agama 
dan Dinamika Sosial; Himpunan Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 
h.128. 
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Metode kualitatif  ini berkaitan erat dengan sifat unik dari realitas sosial dan 
dunia tingkah laku manusia itu sendiri, terlebih objek penelitiannya adalah suatu 
komunitas masyarakat yang mempunyai keunikan tersendiri, sehingga dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini akan melihat sifat unik dari realitas sosial dan dunia 
tingkah laku para pelaku dakwah yang tergabung aktif maupun tidak aktif dalam 
berbagai kegiatan dakwah. Pertemuan, diskusi, dan dialog serta kegiatan lainnya 
yang mengarah dalam usaha menemukan strategi dakwah yang tepat dalam 
mengatasi kondisi pasca konflik sosial. Metode kualitatif digunakan karena peneliti 
yakin bahwa metode ini lebih mampu menganalisis dinamika dan ragam inisiatif 
yang dilakukan oleh para pelaku dakwah untuk memilih strategi dakwah yang tepat 
untuk digunakan di daerah pasca konflik. 
Pendapat lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan 
kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak bisa dijelaskan, diukur/ 
digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.
5
 Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 
lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
6
 
Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mempelajari dan menganalisa 
keadaan yang ada khususnya tentang strategi dakwah di daerah pasca konflik etnik 
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat. 
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Saryono, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Bidang Kesehatan (Yogyakarta: Nuha 
Medika, 2010), h.1. 
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Suparjan dan Hempri Suyatno, Pengembangan Masyarakat Dari Pembangunan 





2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Kabupaten Sambas. Adapun yang mendasari 
pemilihan lokasi penelitian ini adalah bahwa Kabupaten Sambas merupakan daerah 
yang pernah beberapa kali terjadi konflik dan konflik tahun 1999 merupakan konflik 
terbesar dari konflik sebelumnya. Sambas juga merupakan daerah yang multietnis 
dan multikultural serta daerah yang masih kuat memegang unsur-unsur kearifan 
lokal
7
. Daerah ini juga rentan akan terjadinya konflik etnik dan pilkada.
8
 Secara 
geografis bahwa Kabupaten Sambas Propinsi Kalimantan Barat adalah daerah Ibu 
Kota Kabupaten dan terletak di daerah perbatasan Indonesia-Malaysia serta 
memiliki wilayah yang sangat luas di banding pulau-pulau lain yang ada di 
Indonesia. Sambas juga merupakan pusat kerajaan kesultanan Sambas yang 
mayoritas penduduknya beragama Islam. Oleh karena itu, peneliti membatasi lokasi 
penelitian ini hanya pada wilayah Kabupaten Sambas tidak pada wilayah di luar 
Kabupaten Sambas. Pemilihan lokasi ini tentu tidak terlepas dari faktor fenomena 
dan historis yang dimiliki saat tragedi konflik komunal etnik Melayu Sambas dan 
Madura Sambas serta dinamika dakwah yang terjadi di dalamnya yang melibatkan 
kearifan lokal yang unik dan menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
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Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai suatu kekayaan budaya lokal yang 
mengandung kebijakan hidup; pandangan hidup (way of life) yang mengakomodasi 
kebijakan (wisdom) dan kearifan hidup. Pada umumnya etika dan nilai moral yang 
terkandung dalam kearifan lokal diajarkan turun-temurun, diwariskan dari generasi ke 
generasi melalui berbagai kegiatan budaya.  
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Menurut Kapolri Jenderal Tito Karnavian bahwa Kalimantan Barat merupakan 
daerah yang rawan konflik pada Pilkada tahun 2018. Baca 




B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah a) Pendekatan 
Komunikasi  b) Pendekatan Sosiologi. Pendekatan komunikasi diperlukan untuk 
melihat komunikasi masyarakat Sambas dalam dakwah baik yang bersifat kultural 
maupun struktural.  Teori-teori komunikasi ini secara umum dapat dibagi dalam 
lima konteks atau tingkatan sebagai berikut: 1. Intrapersonal communication  
(komunikasi intra pribadi), 2. Interpersonal communication (komunikasi  
antarpribadi),  3.  Group communication  (komunikasi kelompok), 4. Organizational 
communication (komunikasi organisasi), dan 5. Mass communication (komunikasi 
massa). Selain itu menggunakan teori komunikasi Harold Lasswell dalam karyanya 
The Structrure and Function of Communication in Society mengatakan bahwa 
komunikasi meliputi lima unsur sebagai berikut: 1. Komunikator (Communicator, 
source, sender), 2. Pesan (message), 3.  Media (channel, media), 4. Komunikan 
(communicant, communicate, reseiver, recipient), 5. Efek (effect, inpact, influence).9 
Sedangkan pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang mempelajari kehidupan 
bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 
menguasai kehidupan itu. Dapat juga dikatakan pendekatan sosiologi merupakan 
suatu pendekatan yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap 
dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan 
khususnya mengetahui kondisi sosial kemasyarakat dan keagamaan di Kabupaten 
Sambas pasca konflik etnik. Menurut Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei 
bahwa “Pendekatan Sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai 
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Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 








Menurut M. Amin Abdullah yang dikutip Mudzhar dengan pendekatan 
sosiologi dapat mengambil beberapa tema diantaranya adalah: 
1. Studi tentang pengaruh agama terhadap masyarakat atau tepatnya pengaruh 
agama terhadap perubahan masyarakat. 
2. Studi tentang pengaruh struktur dan perubahan masyarakat terhadap pemahaman 
ajaran agama atau konsep keagamaan. 
3. Studi tentang tingkat pengalaman beragama masyarakat. 
4. Studi pola interaksi sosial masyarakat muslim. 
5. Studi tentang gerakan masyarakat yang membawa paham yang dapat 
melemahkan atau menjunjung kehidupan beragama.
11 
Dalam sosiologi terdapat berbagai logika teoritis (pendekatan) yang 
dikembangkan untuk memahami berbagai fenomena sosial keagamaan. Di antara 
pendekatan itu yang sering dipergunakan adalah fungsionalisme, pertukaran, 
interaksionalisme simbolik, konflik, teori penyadaran, dan ketergantungan, 
interpretatif. Penelitian  ini hanya akan menggunakan tiga di antaranya yakni; teori 
fungsionalisme, konflik, dan  interaksionalisme. 
Teori fungsionalisme melihat masyarakat dalam kondisi statis dan 
keseimbangan. Setiap elemen memberi dukungan terhadap stabilitas. Masyarakat 
terikat secara informal oleh norma-norma, nilai dan moralitas umum. Sedangkan 
                                                          
10
Lihat Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah 
(Cet. I; Malang: Pustaka Pelajar, 2003), h.  60. 
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M.Amin Abdullah, Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner 




Teori konflik melihat masyarakat senantiasa dalam proses perubahan yang ditandai 
oleh pertentangan yang terus menerus di antara unsur-unsurnya. Setiap elemen 
memberikan sumbangan terhadap disintegrasi sosial. Keteraturan hanyalah 
disebabkan paksaan dari penguasa.
12
 Kedua teori ini memfokuskan perhatiannya 
pada struktur sosial khususnya dalam penelitian ini pada masyarakat Kabupaten 
Sambas. Teori Interaksionalisme melihat proses interaksi yang dilakukan oleh 
individu-individu serta implikasinya terhadap kehidupan masyarakat.  
Pendekatan Sosiologi menurut Sartono Kartodirdjo adalah suatu pendekatan 
yang meneropong segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji, misalnya golongan 
mana yang berperan serta nilai-nilainya, hubungannya dengan golongan-golongan 
konflik berdasarkan kepentingan-kepentingan ideologis dan lain sebagainya.
13
 
Pendekatan sosiologi digunakan juga untuk melihat kehidupan masyarakat Sambas, 
peran sosial dan keagamaan tokoh masyarakat dan agama dalam kehidupan 
masyarakat pasca konflik Sambas. Pendekatan sosiologi melihat juga aspek sosial 
keagamaan dan sosial kemasyarakatan dalam lingkup budaya lokal yang ada di 
Kabupaten Sambas seperti media tarup yang digunakan oleh masyarakat Kabupaten 
Sambas sebagai sebuah kekayaan budaya daerah yang masih tetap dipertahankan 
sampai saat ini. 
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M.Amin Abdullah, Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner. h. 
78-80. 
13
Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia , h. 4. 
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan 
yang sangat mementingkan peranan sosiologis untuk menjelaskan peri laku manusia. Lihat 
pula Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Utama, 1990), 





C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Objek penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah orang atau apa saja 
yang menjadi subyek penelitian.
14
 Sedangkan menurut Lexy J. Moleong mengutif 
pendapat Lafland dan Laofland, bahwa  sumber data penelitian kualitatif selain 
berupa kata-kata dan tindakan, bisa juga berupa data tambahan seperti 
dokumentasi.
15
 Sumber data primer yaitu sumber data yang berupa manusia/orang 
dan menjadi informan kunci (key informan). Pihak-pihak yang dianggap paling 
mengetahui masalah yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan
16
 
seperti  masyarakat Sambas yang dibagi menjadi beberapa kelompok: Pertama, 
informan kunci yaitu informan yang terlibat secara langsung dalam dakwah, pihak 
Kementerian Agama Kabupaten Sambas, Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas, 
FKUB Kabupaten Sambas serta organisasi Islam seperti MUI Kabupaten Sambas 
dan majelis pengajian TQN. Kedua, tokoh agama, tokoh adat dan tokoh masyarakat. 
Ketiga, informan insidental yaitu orang yang diperkirakan bisa memberikan 
informasi tentang masalah yang sedang diteliti. 
Adapun teknik yang digunakan dalam penentuan informan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Dengan teknik ini didapatkan informan-informan 
yang bisa memenuhi data yang dibutuhkan. Pusposif sampling (sampling pusposive) 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1998), h.40. 
 
15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 112. 
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Burhan Bugin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan 
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Cet: I; Jakarta: Grafindo Persada, 





adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, yakni 
memperhatikan kemampuan maupun pengetahuan narasumber tentang topik yang 
dikaji.
17 Selanjutnya setelah peneliti menemui informan yang dipilih secara pusposif 
sampling tersebut, peneliti akan menindaklanjuti informasi tersebut dengan 
menggunakan snowball sampling. 
Dalam snowball sampling ini peneliti mulai dari kelompok kecil (satu atau 
dua orang) yang diminta untuk menunjukkan informan  lain, tetapi karena dua orang 
ini belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan maka peneliti mencari orang 
lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua 
orang sebelumnya. Begitulah seterusnya seperti bola salju yang kian bertambah 
besar sehingga menemukan titik jenuh.18    
2. Data Sekunder 
Adapun sumber data sekunder adalah berupa buku, arsip, dokumen, catatan-
catatan yang berkenaan dengan penelitian. Selain itu pula, peneliti juga 
menggunakan library research sebagai bahan tambahan dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yaitu mengoleksi dan 
menyeleksi data-data tertulis baik berupa buku-buku, berbagai jurnal, surat kabar, 
ataupun artikel yang relevan dengan penelitian ini serta memanfaatkan fasilitas 
internet.
19
 Penggunaan library research diupayakan dapat membantu dalam 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 85. Lihat juga Imam Suprayogo dan Thobroni, Metodologi Penelitian 
Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 134.  
 
18
Nasution, Metode Research; (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 
99. Lihat pula Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 85. 
 
19
Alim Roswantoro, Gagasan Manusia Otentik dalam Eksistensialisme Religius Muhammad 
Iqbal (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), h.11. Lihat juga Lihat Sugiyono, Metode Penelitian 




menemukan hal-hal yang belum terjawab dan melengkapi hasil wawancara yang 
dilakukan sehingga  semua pertanyaan di fokus masalah dapat terjawab dengan baik. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research), dengan mengkaji 
strategi dakwah pasca konflik di Kabupaten Sambas Kalimantan Barat. Penelitian 
ini menggunakan metode pengumpulan data berdasarkan observasi non partisipan, 
wawancara mendalam yang dilakukan terhadap sumber informasi yang dianggap 
memiliki kompetensi dalam masalah yang diteliti dan menggunakan teknik 
penelitian kepustakaan (library research) berupa dokumentasi dibantu dengan 
berbagai literatur-literatur yang ada seperti karya yang telah ditulis, dokumen-
dokumen penting, arsif-arsif yang menggambarkan berbagai peristiwa yang telah 
terjadi. Selain itu peneliti juga perlu melihat sumber sekunder lainnya yang masih 
ada hubungannya dengan strategi dakwah di Kabupaten Sambas sebagai data yang 
akan melengkapi kevalidan penelitian, supaya tidak terkesan menjiplak dari karya 
yang ada. Adapun dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan  data bergerak 
dari lapangan empiris. Adapun penjelasan teknik pengumpulan data yang digunakan 
sebagai berikut: 
a. Observasi   
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi sebagai teknik 
pengumpulan data.  Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 
dilakukan pencatatan.
20
 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
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P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 




suatu proses yang  kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 
biologis dan psikologis. Observasi juga dikatakan sebagai metode ilmiah yang 
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena 
yang diselidiki. Sedangkan Sutrisno Hadi mengutif pendapat Suharsimi Arikunto 
mengemukakan bahwa observasi atau disebut juga dengan pengamatan meliputi 
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan segala 
indra.
21
 Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan.
22
 Setting yang diobservasi adalah lokasi dan situasi tempat mereka 
melakukan interaksi atau berinteraksi serta prilaku informan. Observasi juga 
dilakukan untuk melihat dunia sebagai yang dilihat oleh subyek penelitian, hidup 
pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian subyek, menangkap 
kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subyek pada saat itu. 
Observasi juga memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati 
oleh subyek sehingga memungkinkan peneliti menjadi sumber data.
23
 Peneliti akan 
berusaha menangkap maksud dan makna dari apa yang diinformasikan baik melalui 
ucapan maupun gerak tubuh informan. Observasi dilakukan dengan maksud melihat 
fenomena yang berkaitan dengan dakwah dan kegiatan kearipan lokal di daerah 
pasca konflik Sambas Kabupaten Sambas. Alasan peneliti melakukan observasi 
adalah untuk menyajikan gambaran objektif perilaku atau kejadian, untuk menjawab 
permasalahan penelitian, membantu mengerti perilaku subjek penelitian. Beberapa 
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Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Jakarta: Andi Offset, 1991), h. 136. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.145. 
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informasi yang diperoleh dari metode observasi adalah ruang (waktu dan tempat), 
pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa yang berkenaan dengan 
objek penelitian. 
 
b. Wawancara  
Wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan 
tanya jawab sepihak yang diajukan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan 
penelitian.
24
 Wawancara juga dikatakan sebagai percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu.
25
 Adapun interview mendalam ini akan dilakukan kepada 
masyarakat Sambas yang dibagi menjadi tiga kelompok: pertama, informan kunci 
tokoh agama, tokoh adat dan tokoh masyarakat kedua, informan yang terlibat secara 
langsung dalam dakwah, atau organisasi Islam serta instansi keagamaan dan ketiga, 
informan insidental yaitu orang yang diperkirakan bisa memberikan informasi 
tentang masalah yang sedang diteliti.  
Keberhasilan wawancara tergantung pada beberapa hal, yaitu informan, 
topik, situasi, kemampuan pewawancara menggunakan metode wawancara, dan 
faktor-faktor sosial budaya yang mempengaruhi interaksi antara pewawancara dan 
subjek wawancara. Jenis wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara tidak terstruktur yakni wawancara secara mendalam. 
Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama (reseacrcher as 
instrument) dan dibantu dengan instrumen lainnya seperti perekam suara 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis , h. 72. 
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(handphone), perekam gambar (recording camera), dan alat-alat tulis lainnya yang 
diperlukan. Wawancara mendalam merupakan alat penting dalam penelitian 
kualitatif untuk menghimpun data sebanyak mungkin dari informan yang telah 
peneliti tentukan sebelumnya. Informan yang dipilih diharapkan mampu 
menjelaskan kenapa kasus itu terjadi dan seberapa besar upaya yang sudah dilakukan 
dalam kegiatan dakwah di Kabupaten Sambas. Para informan yang dipilih sebisa 
mungkin mewakili aktor, baik pasif maupun aktif yang berada dalam kegiatan 
dakwah tersebut. Semua data hasil wawancara dicatat secermat, serinci mungkin dan 
dikumpulkan sehingga menjadi catatan lapangan.   
Data atau informasi dari satu pihak dicek kebenarannya dengan cara menguji 
keabsahan data tersebut dengan yang lainnya, misalnya dari pihak satu  ke dua, 
ketiga dan seterusnya. Tujuannya untuk membandingkan  informasi tentang hal yang 
sama  setelah diperoleh dari berbagai pihak, agar ada jaminan tingkat kepercayaan 
terhadap data yang diajukan. Penggunaan metode ini  memungkinkan terhindarnya 
aspek subjektivitas. Peneliti mementingkan pandangan informan, bagaimana ia 
memandang dan menafsirkannya dari segi pendiriannya. Peneliti tidak memaksakan 
pandangannya sendiri. Dengan kata lain, peneliti seakan-akan tidak mengetahui 
sedikitpun  sehingga dapat menaruh perhatian penuh pada konsep-konsep yang 
dianut informan. Peneliti akan mengadakan verifikasi terutama jika berhadapan 
dengan kasus-kasus yang dipandang bertentangan atau negatif. Untuk memperoleh 
hasil yang maksimal dilihat dari validitas atau tingkat akurasinya, peneliti mencari 
kasus-kasus yang berbeda atau bertentangan  dengan yang telah ditemukan. 




mencakup situasi yang lebih luas, sehingga apa yang semula tanpaknya berlawanan 
akhirnya dapat meliputi dan tidak lagi mengandung aspek-aspek yang tidak sesuai. 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi ini adalah teknik pengumpulan data dengan menyelidiki benda-
benda tertulis. Catatan resmi, seperti himpunan perundang-undangan, laporan-
laporan, surat-surat pernyataan, surat-surat keterangan, majalah, surat kabar, brosur-
brosur, buletin, buku-buku, surat pribadi, memori, catatan harian, laporan hasil 
penelitian
26
 dan sebagainya yang berkenaan dengan dakwah, budaya setempat dan 
konflik di Kabupaten Sambas. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen biasa berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 
(Life History), cerita, biografi, peraturan, kebijakan, dokumen yang berbentuk 
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa.  
Berdasarkan pengertian tersebut, dalam pengumpulan data dengan teknik 
dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan informasi yang 
sifatnya teks dan gambar serta hal-hal yang berkaitan dengannya untuk menjelaskan 
dan menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. Data yang 
diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai gambaran umum lokasi 
penelitian yaitu profil Kabupaten Sambas mulai dari geografis, demografis dan 




                                                          
26
Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam 
Semesta, 2003), h. 12. Lihat pula Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri untuk 
memperoleh data yang akurat dan mendalam maka peneliti menggunakan pedoman 
wawancara. Penggunaan instrumen tersebut sangat ditentukan atau disesuaikan 
dengan sumber dan jenis data serta pendekatan yang digunakan untuk memperoleh 
data yang relevan dengan topik permasalahan disertasi ini.  
Menurut Sugiyono, secara teknis penelitian kualitatif sebagai human 
instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.
27
 Penjelasan Sugiyono tersebut, 
mempertegas bahwa peneliti merupakan instrumen key (instrumen kunci)28 dalam 
penelitian kualitatif.  
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini tidak hanya sampai pada pengambilan data tentang dakwah, 
budaya lokal dan konflik di Sambas  tapi setelah data diambil maka diperlukan 
analisis data
29
 agar data yang diambil dapat diolah menjadi sebuah penelitian yang 
baik. Agar data yang diperoleh di lapangan dapat disusun dan ditafsirkan maka 
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Bandung: ALFABETA, 
2013), h, 60.     
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Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 28. 
 
29
Menurut Nasution, analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, 
mencari pola atau tema, dengan maksud untuk memahami maknanya. Amin Abdullah, dkk, 
Metode Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian 





sangat diperlukan analisis data. Menurut Nasution dalam Dadang Kahmad, bahwa 
analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat ditafsirkan. 
Menyusun data berarti menggolongkannya  ke dalam berbagai pola, tema, atau 
kategori. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan makna kepada analisis, 
menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antara berbagai konsep.
30
 
Analisis data dalam pembahasan ini menggunakan deskriptif analitik yaitu 
teknik analisa data dengan menuturkan, menafsirkan, serta mengklasifikasikan dan 
membandingkan fenomena-fenomena.
31
 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan, 
baik ketika peneliti berada di lapangan maupun setelah data dikumpulkan. Data yang 
sudah dikumpulkan kemudian diolah agar sistematis. Olahan dimulai dari 
menuliskan hasil wawancara, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi data dan 
menyusunnya menjadi satuan-satuan yang berfungsi menentukan atau 
mendefinisikan kategori. Satuan-satuan  yang telah dikategorikan, selanjutnya diberi 
kode-kode tertentu untuk memudahkan pengendalian  data dan penggunaannya 
setiap saat, dan tahap berikutnya memeriksa keabsahan data dengan teliti, rinci, dan 
mendalam. Langkah selanjutnya adalah melakukan penafsiran data dengan 
menemukan  atau membangun kategori-kategori mengenai hal-hal yang relevan 
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IAIN, STAIN, dan PTAIS  (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 102-103. 
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Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Surasin, 
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 menggunakan prosedur analisa sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Data-data yang telah terkumpul terkait dengan fokus penelitian ditulis dalam 
bentuk uraian yang sangat lengkap dan banyak kemudian data tersebut peneliti 
rangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting 
yang berkaitan dengan dakwah, budaya lokal dan konflik sehingga memberikan 
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan wawancara. Reduksi data 
dapat membantu dalam memberikan kode kepada aspek yang dibutuhkan. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,  mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengolah data dengan cara sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.  
b. Penyajian Data/Display Data 
Langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data terkait dakwah, 
budaya lokal dan konflik yang terjadi dimana diharapkan dapat mempermudah 
melakukan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga kesimpulan yang 
diambil bukan kesimpulan yang gegabah atau terburu-buru. Analisis ini dilakukan 
mengingat data yang terkumpul demikian banyak. Data yang bertumpuk 
menimbulkan kesulitan dalam menggambarkan detail secara keseluruhan dan sulit 
pula untuk mengambil kesimpulan sehingga data tersebut peneliti petakan dengan 
jelas. 
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Menurut Radjasa Mu’tasim, langkah-langkah analisis data kualitatif sebagai 
patokan yang fleksibel adalah a) Data dikumpulkan berdasar kerangka berfikir (teori) yang 
digunakan peneliti, b) Data diseleksi agar ditemukan data yang relevan dengan focus 
pembahasan, c) Data disusun (dikonstruk) sesuai dengan alur piker peneliti, d) Data 
ditafsir (interpretasi) sesuai dengan konteks yang dikembangkan peneliti. Amin Abdullah, 




c. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan 
Sebelum dilakukan penenarikan kesimpulan maka akan dilakukan verifikasi 
data terlebih dahulu. Langkah verifikasi yang dilakukan sebaiknya masih tetap 
terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data yang 
tergolong tidak bermakna.  
Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir dilakukan dalam 
menganalisis data kualitatif. Kesimpulan yang diambil dapat diuji kebenarannya dan 
kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Dari hasil data di 
lapangan, setelah diadakan tahap-tahap di atas maka diambillah data yang sesuai 
dengan fokus penelitian dan dibuat suatu kesimpulan.  
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, penting untuk mengecek keabsahan data 
untuk menghindari data yang tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya 
jawaban dari informan yang tidak jujur. Pengecekan keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Triangulasi  
Triangulasi  adalah tekhik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu, yakni untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data. Hal ini penting dilakukan agar data yang telah diambil 
secara wawancara dapat diuji keabsahannya, diperiksa kembali dengan 
memanfaatkan pihak di luar data primer. Menurut Lexy J.Moleong, mengatakan 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 





34  Hal ini dilakukan peneliti dengan tujuan untuk mengecek 
kebenaran  data tertentu dan membandingkan  dengan data yang diperoleh dari 
sumber lain pada berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan 
sering menggunakan metode yang berlainan. Ada tiga cara triangulasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan data, sumber data, dan teknik 
pengumpulan data. Data yang diperoleh melalui teknik wawancara, maupun 
penelusuran dokumen kemudian diolah, disusun, dideskripsikan secara selaras 
dengan cara membandingkan sesuai fokus penelitian dalam penelitian ini. Data 
berupa informasi dakwah, budaya lokal yaitu media tarup dan konflik etnik Sambas 
dilakukan pengecekan kembali. 
2. Menggunakan Bahan Referensi 
Menggunakan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Data hasil wawancara yang 
peneliti lakukan perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.
35
 Data tentang 
interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto, 
dalam penelitian ini adalah mengenai kegiatan dakwah, budaya lokal dan konflik  
etnik di Kabupaten Sambas. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian 
kualitatif seperti camera, handycam, alat rekam suara sangat diperlukan untuk 
mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. Foto-foto yang 
berkenaan dengan dakwah, budaya lokal dan konflik sebagian peneliti dapatkan dari 
para informan dan juga peneliti peroleh dari berbagai literatur yang mendukung 
sehingga penelitian ini lebih dapat dipercaya. 
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 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , h.330. 
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3. Mengadakan Member Check 
Member Check  merupakan langkah terakhir yang dilakukan untuk meneliti 
data. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki informasi yang telah diberikan, apabila 
terdapat kekurangan atau kekeliruan dari informasi yang telah diperoleh. Hasil 
wawancara dan pengamatan yang telah terkumpul sejak semula dianalisis, 
dituangkan dalam bentuk laporan, hasilnya dikemukakan kepada informan  untuk 
dicek kebenarannya agar hasil penelitian itu dapat dipercaya. Peneliti merangkum 
hasil pembicaraan dan meminta informan mengadakan perbaikan bila perlu dan 
mengkonfirmasikan kesesuaiannya dengan informasi yang diberikan. Yang jelas 
bahwa, member check ini dilakukan pada akhir wawancara,  peneliti melakukan cek 
ulang secara umum tentang berbagai hal yang telah disampaikan oleh informan 
berdasarkan catatan lapangan, dengan maksud agar informasi yang diperoleh dan 





IMPLEMENTASI DAKWAH PADA MASYARAKAT 
DI DAERAH PASCA KONFLIK 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Singkat Kabupaten Sambas 
Kabupaten Sambas yang secara administratif berada di Provinsi Kalimantan 
Barat sebelumnya telah berhasil melakukan perpindahan ibu kota Kabupaten, sebuah 
kota non-otonom yang menjadi tempat kedudukan pusat pemerintah dari sebuah 
kabupaten. Kabupaten  Sambas  merupakan kota yang memiliki sejarahnya  perjalanan  
yang  cukup  panjang.  Berawal  dari  pemerintahan  Belanda, Kabupaten Sambas 
sendiri telah berdiri, namun pemerintahan Belanda berkebijakan  untuk  membuat  
suatu  daerah  yang  disebutnya  daerah Afdelling Van Singkawang. Afdelling yaitu 
wilayah administratif pada masa pemerintahan   kolonial   Hindia-Belanda   setingkat   
Kabupaten.  
Dalam  jenjang  yang  tidak  begitu  lama,  setelah  perang  dunia  ke  II status  
Kabupaten  Sambas  berubah  menjadi  Afdelling  Administratif yang terbagi menjadi 
tiga daerah yaitu daerah kesultanan Sambas yang meliputi pertama, Onderafdeling  
Singkawang, Bengkayang, Pemangkat, Sambas dengan sebutan kewedanan. Kedua, 
daerah kerajaan  atau  panembahan  Mempawah,  dan  ketiga, daerah  kerajaan 
kesultanan Pontianak dan sebagian daerahnya adalah Mandor.
1
 Tidak berselang 
begitu lama, kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah Belanda di atas 
mulai direvisi lagi dengan kebijakan bahwa daerah Kabupaten Sambas menjadi 
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daerah yang otonom dengan ibukota Singkawang. Dalam kebijakan ini Kabupaten 
Sambas terbagi menjadi 4  Kewedanan  yaitu,  Kewedanan Singkawang,  Kewedanan 
Pemangkat, Kewedanan  Sambas, dan Kewedanan Bengkayang. 
Kebijakan  dibuat  ini  tentang  wilayah  daerah  tidak  banyak  berubah, masih  
tetap  sama  yaitu  meliputi  empat  Kewedanan,  namun  telah  di otonomkan,   
sehingga   Kabupaten   Sambas   pengelolaan   pendapatan daerah  telah  dikelola  
oleh  Kabupaten  Sambas  sendiri.  Berdasarkan kebijakan  tersebut,  Kabupaten  
Sambas  telah  mulai  mandiri  dalam pengelolaan pendapatan daerahnya. Selisih 
beberapa dekade barulah keluar aturan Republik Indonesia  melalui  Undang-Undang 
Nomor  27  tahun  1959  tanggal  26 Juni 1959 tentang penetapan Undang-Undang 
darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang perpanjangan pembentukan daerah tingkat II di 
Kalimantan   (Lembaran   Negara   Republik   Indonesia   1953   No. 9), sebagai 
Undang-Undang. Di dalam aturan tersebut yakni dalam pasal 3 ayat  1  disebutkan  
Pemerintah  Daerah  poin  1  menyebutkan  Daerah Tingkat II Sambas berkedudukan 
di Sambas. 
Berdasarkan aturan yang telah dikeluarkan Pemerintah Republik  Indonesia  
tersebutlah,  maka  ibukota  Pemerintahan  Kabupaten Sambas   yang  sebelumnya   
terletak   di   Singkawang   dipindahkan   ke Sambas. Mulai pada tahun 1996, 
diterbitkannya Peraturan Pemerintah Republik   Indonesia Nomor 39   tanggal 17 
Juni, terkait   dengan pembentukan  16  Kecamatan  di  Wilayah  Kabupaten  Dati  
II  yaitu Pontianak,  Sanggau,  Sambas,  Sintang,  Ketapang,  dan  Kapuas  Hulu 
dalam Wilayah Dati 1 Kalimantan Barat.  
Kabupaten Sambas yang juga termasuk  dalam  Dati  II  semula  berjumlah  




Bengkayang,  Ledo, Sanggau Ledo, Seluas, Sejangkung, Sambas, Tebas, Selakau, 
Pemangkat, Jawai, Teluk Keramat, Paloh, Pasiran, dan Roban. Setelah  pemekaran,  
Kabupaten  Sambas  menjadi  daerah  yang memiliki  19  Kecamatan  di  antaranya  
yaitu  Sei.  Raya,  Tujuh  Belas, Samalantan,  Bengkayang,  Ledo,  Sanggau  Ledo,  
Seluas,  Sejangkung, Sambas,  Tebas,  Selakau,  Pemangkat,  Jawai,  Teluk  Keramat,  
Paloh, Pasiran, Roban, Jagoi Babang, dan Sajingan Besar. Dengan keluarnya 
Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  39  tanggal  17  Juni 1996  
menjadikan  Kabupaten  Sambas
2
  sebagai  wilayah  administrasi yang memiliki 
Kecamatan yang banyak.  
Setahun setelah dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No  
39  tanggal  17  Juni  1996,  maka  pengusulan  pun  mulai dilakukan  oleh  Pemerintah  
Kabupaten  Sambas.  Pengusulan
3
  tersebut didasarkan   atas   persetujuan   
masyarakat   Kabupaten   Sambas   yang dilegalitas  dalam  Keputusan  DPRD  
Kabupaten  Sambas  Nomor  12 Tahun 1997 tanggal 12 Maret 1997 tentang 
Persetujuan Pembentukan Daerah  Tingkat  II  dalam  Rangka  Pengembangan  
Daerah  Tingkat  II Sambas. Di   Tahun   1997,   tepatnya   tanggal   31   Mei   Bupati   
Sambas menyampaikan  usulan  yaitu  pemekaran  wilayah  Kabupaten  Sambas 
kepada  Gubernur  Kalimantan  Barat.  Usulan  tersebut  tertuang  dalam sebuah  Surat  
Nomor:  135/460/Tapem  tanggal  31  Mei  1997  yang diajukan  ke  Gubernur  dan  
kemudian  dilanjutkan  kepada  Pemerintah Pusat.  
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Wilayah Kabupaten Sambas adalah bekas dari wilayah kesultanan Sambas. 
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Sepuluh nama telah disebut oleh Pemda Kabupaten Sambas sebagai toloh yang berpengaruh 
atas kembalinya Sambas menjadi Ibukota Kabupaten, diantaranya adalah Djuhardi H Alwi, H Darwis 
Mochtar, H.Munzir Ramli, H. Ismet Gini, Uray Barudin Idris, H. Badran Hambi, Drs H Uray 




Atas dasar surat itulah, kemudian ditindak lanjuti oleh Gubernur untuk   
diajukan   kepada   Pemerintah   Pusat   melalui   Surat Nomor: 118/2113/Pem-C 
tanggal 5 Juni 1997 yang berisi untuk menyampaikan usul  pemekaran  wilayah  
Kabupaten  Sambas  sebagaimana  yang  telah diajukan oleh Bupati Kabupaten 
Sambas tersebut. Setelah  melalui  proses  yang  begitu  panjang,  yakni  melalui 
proses  pembahasan  baik  bersama  Komisi  II DPR-RI maupun  dengan pihak 
Departemen Dalam Negeri, akhirnya ditetapkan Undang-Undang Nomor:  10  Tahun  
1999  tentang  Pembentukan   Kabupaten  Daerah Tingkat II Bengkayang yang 
diundangkan pada tanggal 20 April 1999 dengan  wilayah  Kecamatan  dengan  
jumlah  total  penduduk  sebanyak kurang  lebih  359.211  jiwa.   
Tidak  berselisih  begitu  lama Bupati Sambas membentuk Tim Kerja 
Pemindahan Ibukota Kabupaten Sambas
4
  dari  Kota  Singkawang  ke  Kota  Sambas  
yang  diketuai  oleh Drs. H. Muslim Hasan. Sebab, sebelumnya Kota Sambas telah 
menjadi Ibu Kota Kabupaten namun administrasinya  tetap  di Singkawang. Dengan  
Keputusan  Bupati  Kepala  Daerah  Tingkat  II  Sambas (H.  Tarya  Aryanto)  Nomor:  
320.A  Tahun  1999  serta  persiapan  yang melibatkan   partisipasi   masyarakat,   
maka   acara   pemindahan   Kota tersebut   resmi   dilaksanakan   pada   tanggal   15   
Juli   1999
5
   dengan diresmikannya oleh Gubernur Kalimantan Barat yang dijabat 
pada saat itu oleh H. Aspar Aswin.  
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Sebagai langkah awal persiapan perpindahan Ibukota Kabupaten Sambas ke kota Sambas, 
J.C. Oepang Oeray ( Gubernur Kalbar Saat itu ) menyikapi aspirasi serta desakan masyarakat Sambas 
dengan melakukan pembangunan gedung dan rumah-rumah dinas di Kompleks pembangunan desa 
Dalam Kaum ( Kecamatan Sambas ). 
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Hingga sekarang masyarakat kabupaten Sambas memperingati tanggal 15 Juli sebagai HUT 
Perpindahan Ibu Kota Kabupaten Sambas.  Sedangkan Kota Singkawang terbentuk pada tanggal 17 
Oktober 2001 berdasarkan Undang- undang nomor 12 tahun 2001 yang diresmikan oleh Menteri 




Dengan diresmikannnya pemindahan Kabupaten Sambas seutuhnya ke Kota 
Sambas, maka segala administrasi maupun personalnya yaitu jajaran Pemerintah 
Daerah yang sebelumnya berkantor di Kota Singkawang, maka pindah ke Kota 
Sambas. Pada tahun 2000. Atas dukungan dari Pemerintah daerah Kabupaten 
Sambas dan dukungan pemerintah Provinsi Kalimantan Barat, maka Kabupaten 
Sambas dimekarkan menjadi 3 daerah pemerintahan yaitu Kabupaten Sambas, Kota 
Singkwang, dan Kabupaten Bengkayang sampai saat ini. 
Wilayah bekas kesultanan Sambas tahun 1998 berpenduduk 895.900 jiwa 
yang merupakan salah satu kerajaan tertua dan kerajaan Islam yang besar di 
Kalimantan Barat dan juga pernah disebut Sambas ‚Serambi Mekah‛. Dalam 
bukunya Negarakertagama (1365) Majapahit telah menyebut kata ‚Sambas‛. 
Kemungkinan kata Sambas berasal dari bahasa Jawa (kuno) ‚Samba‛ yang berarti 
bersukaria atau menari. Sedangkan jika dilihat dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata 
Samba berarti bersukaria. Dalam pewayangan nama Samba adalah putera Arjuna. 
Beberapa nama Sultan Sambas memakai nama pewayangan seperti Raden Bima, 
Raden Semar, Raden Samba’. Dapat diartikan pula kata Sambas sama dengan 
Samba, artinya Sambas kerajaan yang makmur dan sentosa.
6
 Namun sampai 
sekarang belum diketemukan buku atau tulisan yang menjelaskan apa arti kata 
‚Sambas‛ itu sesungguhnya.  
Beberapa pendapat tentang arti Sambas, mengungkapkan dengan berbagai 
alasan dan pengertian. H. Urai Jalaludin Yusuf Dato’ Ronggo dalam bukunya Asal-
Usul Sambas menjelaskan bahkan kata Sambas bermula dari sebuah cerita dongeng 
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Kesultanan dan Pemerintahan Daerah (Pontianak: Dinas Parawisata PEMDA Kabupaten 




rakyat bahwa nama Sambas berasal dari tiga orang sahabat, seorang di antaranya 
bernama Abbas. Bersama mereka terdapat pula seorang Cina. Tiga dalam bahasa 
Cina ialah ‚Sam‛, maksudnya ‚Sambas‛ atau kerjasama dengan Abbas. Lama 
kelamaan terjadilah nama Sambas. Versi lain yang dicerita Dato’ Ronggo tentang 
kerajaan ‚orang kebenaran‛ dari Paloh. Dua orang tokoh bernama Syamsudin dan 
Saribas. Syamsudin kawin dengan orang halus atau kebenaran, tetapi kemudian 
menghilang dan menjadi orang halus. Namun jiwa Sam selalu mengikuti sahabatnya 
bernama Saribas (Dayak), di mana ada Sam di situ ada Saribas. Ketika mereka 
berada di Muara Ulakan (di depan Keraton Sambas), mereka berjanji bahwa di 
antara Samsudin (Melayu) dan Saribas (Dayak) tidak akan pernah ada pertikaian. 
Perjanjian persahabatan mereka di simpang tiga Muara Ulakan
7
 ditandai 
dengan membuang batu dari Gunung Sibatu’, di persimpangan Muara Sungai 
Teberau dan Subah. Mereka bersumpah: ‚Jika timbul batu itu, barulah kami orang 
Dayak melawan orang laut (Melayu)‛. Ditempat batu itu dibuang, air disekitarnya 
memutar seolah pertanda ‚awal perjanjian sudah dibuat, janji jangan dilanggar‛. 
Sampai kini air dipertemuan ketiga sungai itu tetap berputar, tempat itu dinamakan 
‚Muara Ulakan‛. Persahabatan dan sumpah setia antara Samsudin dan Saribas ini 
dikekalkan menjadi nama tempat yang disebut Sambas.
8
 
Berbeda dengan cerita dongeng di atas, menurut M. Zaini AR dan Achmad D 
dalam bukunya Perkembangan Kabupaten Sambas dan Sejarahnya, menyebutkan 
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Nama sungai di Sambas yang berada di depan Istana Sambas. Di situlah terjadinya 




Tim Peneliti dan Penulisan Sejarah Sambas, Kabupaten Sambas; Sejarah 
Kesultanan dan Pemerintahan Daerah (Pontianak: Dinas Parawisata PEMDA Kabupaten 




bahwa nama Sambas berasal dari bahasa Cina dan Melayu digabung menjadi satu. 
Sam dalam bahasa Cina berarti tiga dan Bas dalam bahasa Melayu berarti suku atau 
etnik. Sehingga ditafsirkan bahwa daerah Sambas terdiri dari tiga suku yaitu 
Melayu, Dayak dan Cina. Ada pula yang mengatakan bahwa nama Sambas berasal 
dari mimpi seorang Raden yaitu Raden Sulaiman (Sultan Sambas I), bahwa kota 
yang akan dibangunnya diberi nama huruf awal ‚Syin‛ (S) pada awal dan akhirnya 
sehingga menjadilah kata Sambas. 
Penafsiran lain mengatakan bahwa nama Sambas dari Surah As Syam dan 
Basmalah. As Syam berarti Matahari, basmalah berarti dengan nama Allah, maka 
terjadilah kata Sambas. Ada dari kata Sambat yang artinya berangkai, bersambung 
menjadi satu yaitu rangkaian sungai Sambas kecil, Subah dan Teberau. Ada lagi 
yang mengatakan bahwa Sambas berasal dari pancaran negeri tiga serangkai yakni 
Brunei, Sukadana, dan Sambas di masa pemerintahan Majapahit. Menurut Ansar 
Rahman bahwa nama Sambas lebih tepat dengan riwayat keturunan kerajaan 
Sambas berasal dari keturunan Raja Sepudak dari Majapahit, Raja Tengah dari 
Brunei dan Sultan Sukadana/Matan Sultan Muhammad Syafiuddin.
9
 
2. Keadaaan Geografis 
Kalimantan Barat merupakan propinsi yang dilalui oleh garis khatulistiwa 
(garis lintang 0
0
) tepatnya di kota Pontianak. Kabupaten Sambas merupakan daerah 
bagian paling utara Provinsi Kalimantan Barat atau diantara 2°08' Lintang Utara 
serta 0°33' Lintang Utara dan 108°39' Bujur Timur serta 110°04' Bujur Timur. Jika 
dilihat secara administratif, letak geografis Kabupaten Sambas sebelah Utara: 
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Tim Peneliti dan Penulisan Sejarah Sambas, Kabupaten Sambas; Sejarah 
Kesultanan dan Pemerintahan Daerah (Pontianak: Dinas Parawisata PEMDA Kabupaten 




berbatasan dengan Serawak (Malaysia Timur) dan laut Natuna, sebelah Selatan: 
berbatasan dengan Kota Singkawang dan Kabupaten Bengkayang, sebelah Timur: 
berbatasan dengan Kab. Bengkayang dan Serawak, sebelah Barat: berbatasan 
dengan Laut Natuna. Kabupaten Sambas terdiri dari 19 kecamatan
10
, 193 Desa, 594 
Dusun, 1.147 Rukun Warga dan 2.929 Rukun Tetangga. Luas wilayah Kabupaten 
Sambas adalah 6.395,70 Km2 atau sekitar 4,36 persen dari luas wilayah Provinsi 
Kalimantan Barat, memiliki panjang pantai ± 198,76 km; perbatasan negara ± 97 
km; dan perairan laut seluas 1.467,84 Km2. Kecamatan terluas di Kabupaten ini 
adalah Kecamatan Sajingan Besar dengan luas 1.391,20 Km2 atau 21,75 persen 
sedangkan yang terkecil adalah Kecamatan Salatiga dengan luas sebesar 82,75 Km2 
atau 1,29 persen dari luas wilayah Kabupaten Sambas.
11
 
Sekarang Kota Sambas merupakan Ibu Kota Kabupaten Sambas
12
 yang 
secara administratif  berada dalam wilayah Kecamatan Sambas. Kecamatan Sambas 
(lebih biasa) dipanggil oleh penduduk kabupaten sebagai Kota Sambas, yang juga 
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Kecamatan yang dimaksud diantaranya adalah Kecamatan Sambas, Kecamatan 
Sebawi, Kecamatan Tebas, Kecamatan Semparuk, Kecamatan Pemangkat, Kecamatan 
Salatiga, Kecamatan Selakau, Kecamatan Selakau Timur, Kecamatan Tekarang, 
Kecamatan Jawai, Kecamatan Jawai Selatan, Kecamatan Sajad, Kecamatan Sejangkung, 
Kecamatan Paloh, Kecamatan Teluk Keramat, Kecamatan Galing,Kecamatan Tangaran, 
Kecamatan Subah, dan Kecamatan Sajingan Besar.  
 
11
Bupati Sambas Provinsi Kalimantan Barat Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 8 
Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sambas Tahun 
2016 – 2021. Pemerintah Kabupaten Sambas Tahun 2016, Bab II h.1 
 
12
Kota Sambas sejak tanggal 15 Juli 1999 telah menjadi ibukota Kabupaten 
Sambas. Sebelumnya, kota Sambas hanya menjadi ibukota kecamatan, salah satu 
kecamatan dalam Kabupaten Daerah Tingkat II Sambas yang beribukota di Singkawang 







  Memiliki Visi ‚Terwujudnya Masyarakat Kabupaten 
Sambas yang Berakhlakul Karimah, Unggul  dan Sejahtera‛. Kabupaten Sambas 
juga memiliki misi diantaranya: 
1. Meningkatkan   pembangunan  infrastruktur   dasar    dengan memperhatikan 
aspek pemerataan dan keadilan pembangunan serta mengutamakan faktor 
pengungkit perekonomian rakyat. 
2. Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan investasi yang sinergis melalui 
kemitraan dan pemberdayaan antara pemerintah, swasta, dan masyarakat yang 
didukung oleh pelayanan prima. 
3. Meningkatkan  kemampuan  budi, daya,  dan  karsa insani menuju pembangunan 
manusia seutuhnya. 
4. Meningkatkan kapasitas dan kualitas aparatur dan penyelenggaraan 
pemerintahan sesuai dengan prinsip-prinsip good  governance. 
5. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengawasan pembangunan. 
6. Penegakan hukum (law enforcement) yang adil dan  bertanggung jawab. 
7. Memantapkan stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat  guna memacu 
akselerasi  pembangunan daerah. 
8. Meningkatkan pembinaan mental spritual guna mengokohkan jatidiri 
masyarakat yang berkepribadian luhur, berbudaya, dan bewawasan kebangsaan. 
Sambas yang dikenal sekarang merupakan kota pusat pemerintahan 
Kesultanan Sambas, yang berpusat di Istana Alwatzikoebillah tepatnya di Desa 
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Motto pada saat Bupati H. Burhanuddin A. Rasyid dan Hj. Juliarti Juhardi Alwi 
berslogan Kota Sambas Terigas. Sambas Hebat adalah motto Bupati sekarang yaitu H. 




Dalam Kaum Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas. Tepat di depan istana berdiri 
pula sebuah mesjid tua yang merupakan salah satu mesjid terbesar di Kota Sambas, 
yaitu Masjid Agung Jami' atau Masjid Sultan Muhammad Syafi'oeddin II. 
Masyarakat kota Sambas didominasi oleh suku Melayu, yaitu Melayu 
Sambas. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Melayu Sambas dengan memiliki 
kekhasan tersendiri, yaitu pada pengucapan huruf 'e' seperti kata 'lélé' di dalam 
bahasa Indonesia. Kurang lebih bahasa Melayu Sambas terdengar sama seperti 
dialek bahasa Betawi (Jakarta), namun terdapat beberapa kosakata yang berbeda 
seperti kata nyak (Btw.), dalam bahasa Melayu Sambas adalah ummak. Keunikan 
lain dari bahasa Melayu Sambas adalah pengucapan huruf ganda, seperti pada kata 
bassar (sama dengan kata besar, jika dalam bahasa Indonesia). 
 












[1] [2] [3] [4] 
Selakau Selakau 129,51 2,02 
Selakau Timur Selakau Tua 162,99 2,55 
Pemangkat Pemangkat 111 1,74 
Semparuk Semparuk 90,15 1,41 
Salatiga Salatiga 82,75 1,29 
Tebas Tebas 395,64 6,19 
Tekarang Tekarang 83,16 1,3 
Sambas Sambas 246,66 3,86 
Subah Balai Gemuruh 644,55 10,08 
Sebawi Sebawi 161,45 2,52 




Jawai Sentebang 193,99 3,03 
Jawai Selatan MatangTerap 93,51 1,46 
Teluk Keramat Sekura 554,43 8,67 





Sejangkung Sejangkung 291,26 4,55 
Sajingan Besar Kaliau’ 1.391,20 21,75 
Paloh Liku 1.148,84 17,96 
Kabupaten Sambas 6.395,70 100 
Sumber:  Buku Kabupaten Sambas Dalam Angka, 2016. Terdapat selisih 1 Km2 




Penduduk adalah setiap orang baik Warga Negara Indonesia maupun Warga 
Negara Asing yang bertempat tinggal di wilayah di Negara Repubik Indonesia dan 
telah memenuhi ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan dijelaskan 
tentang penggunaan data kependudukan yang dihasilkan dari Sistem Informasi 
Administrasi Kependudukan (SIAK) merupakan satu-satunya data kependudukan 
yang dapat digunakan dalam pelayanan publik, alokasi anggaran, perencanaan 
pembangunan, pembangunan demokrasi, penegakan hukum dan pencegahan 
kriminal. 
Sehubungan dengan hal tersebut, pemanfaatan data kependudukan oleh 
lembaga negara, kementerian/lembaga pemerintah non kementerian atau badan 
hukum Indonesia adalah data kependudukan yang sudah dikonsolidasikan dan 




berkala, untuk skala nasional, skala provinsi, skala kabupaten/kota diterbitkan per 
semester yaitu semester I tiap tanggal 30 Juni dan semester II tiap tanggal 31 
Desember. 
Data semester I tahun 2018, jumlah penduduk Kabupaten Sambas adalah 
sebanyak 634.412 jiwa. Jumlah kepala keluarga sebanyak 171.979 jiwa, jumlah 
Wajib KTP sebanyak 445.654 jiwa dan jumlah angkatan kerja produktif untuk usia 
15 - 64 tahun sebesar 312.702 jiwa. 
 
Tabel 4.2 Data Jumlah Penduduk Semester I Tahun 2018  





LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 SAMBAS 28.598 27.968 56.566 
2 TELUK KERAMAT 38.263 35.981 74.244 
3 JAWAI 24.620 23.062 47.682 
4 TEBAS 42.217 39.987 82.204 
5 PEMANGKAT 28.508 27.553 56.061 
6 SEJANGKUNG 13.988 13.189 27.177 
7 SELAKAU 19.478 18.425 37.903 
8 PALOH 15.326 14.373 29.699 
9 SAJINGAN BESAR 6.038 5.564 11.602 
10 SUBAH 12.104 11.234 23.338 
11 GALING 12.644 12.070 24.714 
12 TEKARANG 9.037 8.577 17.614 
13 SEMPARUK 15.769 15.060 30.829 
14 SAJAD 6.839 6.857 13.696 
15 SEBAWI 10.510 9.948 20.458 
16 JAWAI SELATAN 12.029 11.035 23.064 
17 TANGARAN 13.391 12.563 25.954 
18 SALATIGA 9.765 9.317 19.082 
19 SELAKAU TIMUR 6.470 6.055 12.525 
JUMLAH 325.594 308.818 634.412 
 




Tabel 4.3 Jumlah Pemeluk Agama  dan Aliran Kepercayaan 
Agama Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
Islam 547.150 87,11 
Buddha 48.192 7,67 
Katholik 18.100 2,88 
Kristen 11.477 1,83 
Khonghucu 2.885 0,46 
Hindu 266 0,04 
Aliran Kepercayaan 32 0,01 
 
628.102 100,00 
Sumber: FKUB Kabupaten Sambas, 2017 
Mayoritas penduduk Kabupaten Sambas beragama Islam. Berdasakan data 
pada tabel 4.3, di tahun 2017 pemeluk agama Islam sebanyak 547.150 orang 
(87,11%) sedangkan penduduk yang beragama Kristen sebanyak 11.477 orang 
(1,83%), yang beragam Khatolik sebanyak 18.100 orang (2,88%), Hindu sebanyak 
266 orang (0,04%), Budha sebanyak 48.192 orang (7,67 %) dan aliran kepercayaan 
sebanyak 32 orang (0,01%). 
Data menunjukkan bahwa masyarakat  yang  menganut  agama  Islam  sangat  
dominan  dibanding dengan penganut agama lain. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada pembahasan  di atas, bahwa Islam identik dengan  Melayu, 
sebaliknya Melayu  identik  dengan  Islam.  Fenomena  tersebut  menggambarkan 







Tabel 4.4  Sarana Ibadah, Lembaga Pendidikan Keagamaan, KUA, dan 
Penyuluh Agama 
 
JENIS DATA 2013 2014 2015 
Sarana Ibadah (Unit) : 
1 Masjid 631 618 618 
2 Langgar/Mushollah 95/409 117 117 
3 Gereja Kristen 53 93 93 
4 Gereja Katolik/Kapel 63/5 56/7 56/7 
5 Pura/Kuil/Sanggah 1 2 2 
6 Vihara/Cetya/Klenteng 50 133/0/45 133/0/45 
Lembaga Pendidikan Keagamaan (Buah) 
1 Taman Pendidikan al-quran 261 261 261 
2 Sekolah Minggu 27 - - 
3 Pondok Pesantren 10 10 10 
Kapasitas Kurang dari 100 santri 8 10 10 
Kapasitas 100-500 santri 2 0 0 
Jumlah Santri 988 1.007 - 
Jumlah Penyuluh Agama PNS/Non 
PNS 
4/170 159 175 
Penyuluh Agama Islam 154 150 162 
Penyuluh Agama Kristen/Prostestan 7 9 13 
Sumber: Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Kab.Sambas tahun 
2017 
 
Tabel 4.5 Tingkat Pendidikan 
 




Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
SLTA 1.470 990 1.379 934 
D1 64 98 63 84 
D2 685 521 660 484 
D3 318 400 309 419 
D4 50 25 51 24 
S1 1.254 1.339 1.270 1.383 
S2 117 29 136 44 
S3 0 0 1 0 
Jumlah 4.107 3.419 4.002 3.386 





Tabel 4.6 Nama Camat Sambas 
Tahun Nama Camat 
1952-1953 Urai Ibrahim 
1954-1955 Syarif Thaha Alkadri 
1956-1958 Urai Ahmad Aria 
1958-1960 Asmunie Mursal 
1960-1962 Abang Abdullah 
1963-1970 - 
1971-1975 Yusran, B.A. 
1975-1980 Husin Kamarudin, B.A. 
1980-1988 Urai Aspan Ibrahim, B.A. 
1988-1990 Drs. Syamsudin Yusuf 
1990-1993 Drs. Thamrin Djabak 
1993-1998 Drs. Zulkifli 
1998-1999 Marisah Syafi'i, S.Sos. 
1999-2001 Drs. Samingan Z. 
2001-2010 Urai Burhanuddin, S.Sos. 
2010-2014 Yusran, S.Sos. 
2014-2018 Muzanni, M.Ap 
2018-sekarang Alpian, S.Sos., M.Si 
Sumber: Pemkab Sambas, 2017 
Tabel 4.7 Nama-nama Bupati Sambas yang pernah/masih menjabat  
di Kabupaten Sambas 
 
No Nama Bupati Periode 
1 R. Djenal Asikin Judadibrata 1950-1951 
2 Sudjana 1951-1952 
3 Raden Prayitno Tjokro Hadi Sryo 1952-1954 
4 Raden Abubakar Arya Diningrat 1954-1955 




6 Muhammad Zaini Noer 1958-1960 
7 Firdaus 1960-1967 




10 Saksono 1983-1988 
11 Drs. Saidi AS 1988-1990 
12 Drs. H. Tamar Abdulsalam 1990-1991 
13 Syafei Djamil, Msc 1991-1996 
14 Tarya Aryanto 1996-2000 
15 Ir. H. Burhanuddin AR 
2001-2006 
2006-2011 
16 dr. Hj. Juliarti Djuhardi Alwi, MPH 2011-2016 
17 H. Atbah Romin Suhaili, Lc 2016-Sekarang 
Sumber: Pemkab Sambas, 2017 
 
B. Karakteristik Masyarakat Sambas Pra Konflik  
 
Masyarakat  Kabupaten  Sambas  merupakan  masyarakat  yang multikultural.  
Sebab di  Kabupaten  Sambas  memiliki  beragam  etnis. Keberagaman etnik inilah 
yang menjadikan Kabupaten Sambas sebagai  wilayah  yang  memiliki  toleransi  
tinggi  di  dalam  bersosial. Adapun  etnis-etnis  yang  terdapat  di  Kalimantan  Barat  
antara  lain: Melayu,  Dayak,  Batak, Bugis, Jawa, Madura dan  Cina.  Tiga  etnis  
merupakan etnis  yang banyak berada di Kabupaten Sambas. 
Di Kabupaten Sambas sebelum terjadinya konflik antar etnis, masyarakatnya 
hidup berdampingan dengan etnis Madura. Begitu pula dengan etnis lainnya yang 




Madura sebagian hidup berdampingan dengan etnis Melayu dan sebagian lagi 
mengelompok.  
Setelah konflik antar etnis khususnya yang terjadi di Kabupaten Sambas pada 
tahun 1999 menyebabkan hubungan antar etnis Melayu dan etnis Madura menjadi 
renggang. Sampai saat penelitian ini dilakukan khusus untuk etnis Madura banyak 
bertempat tinggal di luar Kabupaten Sambas.   
a. Etnik Melayu 
Asal usul Melayu menurut Ronald Provencher dalam Munawar berasal dari 
kata ‚layu‛ (bahasa Melayu Johor) layar dan Melayu Minang ‚layo‛ yang berarti 
layar. Dapat disimpulkan  bahwa kata Melayu
14
  menunjukkan sebuah kerajaan yang 
berada di Jambi atau bisa pula diartikan  terkait dengan istilah ‚layar‛ yang 
mengisyaratkan bahwa orang-orang Melayu merupakan sebutan bagi para pelaut 
yang sering dilakukan oleh nelayan dan pedagang. Adapun secara terminologi, kata 
Melayu itu sendiri diartikan sebagai orang yang berbahasa Melayu, berprikehidupan 
dengan budaya Melayu dan agama Islam.  
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Melayu  juga berkaitan erat dengan kata Mo Lo Yeu, yakni sebuah pusat kerajaan 
yang berpusat di Jambi (sekitar 644 M) yang dalam kitab Nagarakartagama dan Pararaton 
disebut-sebut sebagai Singosari di Jawa. Ahmad Syahid dan Zainudin Daulay ( ed), Riuh di 
Beranda Satu: Peta Kerukunan Umat Beragama di Indonesia (Bagian Proyek Peningkatan 
Pengkajian Kerukunan Hidup Umat Beragama, Pusat Litbang Kehidupan Beragama, Badan 
Litbang Agama & Diklat Keagamaan, Departemen RI), h. 40. Lihat pula Husna Asmara, 
Penulisan Karya Ilmiah; Stategi Konsiliasi Pertikaian Antar-Etnik di Kalimantan Barat dalam 
Penulisan Karya Ilmiah , h. 96. Suku Melayu juga identik dengan agama Islam dan bahasa 
yang khas terutama dipengaruhi oleh kebudayaan dari  Malaka, Sumatera dan ditopang 
oleh suku bangsa Semit, Saud, India dan Pakistan. Masyaraka t Kalimantan pedalaman 
yang telah beragama Islam akan spontan bergabung dalam suku bangsa kelompok ‚pesisir‛ 
yang mengidentifikasi diri mereka sebagai suku bangsa ‚Melayu‛. Lihat M.D. La Ode, 
Tiga Muka Etnis Cina-Indonesia: Fenomena di Kalimantan Barat (Bigraf Publishing, 




Bangsa Melayu terdiri atas beberapa suku bangsa (etnik) yakni Dayak, 
Bugis, Batak, Padang dan sebagainya. Setelah itu, masing-masing etnik 
mengembangkan bahasa dan kebudayaannya sesuai dengan kondisi geografis tempat 
mereka hidup. Proses ini terjadi ribuan tahun yang lalu sehingga yang tampak pada 




1) Kehidupan Sosial Budaya dan Keagamaan 
Melayu selalu diidentikkan dengan Islam,
16
 Islam adalah pegangan 
akidahnya, Melayu dan Islam bagaikan ‚aur dan tebing‛ yang tidak dapat 
dipisahkan. Tata cara hidup Melayu itu ‚Bersandikan adat, adat bersandikan syarak, 
dan syarak bersandikan kitabullah‛.
17
 Berdasarkan ungkapan itu maka masyarakat 
Melayu di Kabupaten Sambas adalah penganut agama Islam yang diyakini 
eksistensinya selama berabad-abad yang lampau, sehingga dalam kehidupan antara 
agama, adat tidak dapat dipisahkan. Hal ini tidak terlepas dari sejarah Kerajaan 
Islam Sambas yang didirikan pada tahun 1687 oleh Raden Sulaiman atau disebut 
Sultan Muhammad Syafiuddin I. Berdasarkan latar belakang sejarahnya, Sambas 
adalah sebuah kerajaan Islam yang mempunyai masyarakat yang identik dengan 
nilai-nilai keislamannya, yaitu masyarakat yang taat menjalankan syari’at Islam.  
Asumsi seperti itu diperkuat dengan lahirnya ulama-ulama terkenal seperti Syekh 
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Husna Asmara, Penulisan Karya Ilmiah; Stategi Konsiliasi Pertikaian Antar-Etnik di 
Kalimantan Barat dalam Penulisan Karya Ilmiah, h. 96. 
 
16
Menurut Yusmar Yusuf konsepsi Melayu yang Islam telah menjadi sesuatu yang melekat 
(internalisasi) bahwa menjadi Melayu setara dengan menjadi Islam (sudah masuk Islam) menjadi 
Islam identik dengan ikhtiar untuk menjadi Melayu. Melayukan diri, sikap, budi pekerti, dan 
perbuatan. Yusmar Yusuf, Studi Melayu (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2009), h. 51. 
 
17




Akhmad Khatib Sambasi, dan Maharaja Imam Sambas H. Muhammad Basiuni 
Imran.  
Meskipun kepercayaan Hindu tersebar luas disebagian besar kepulauan 
Nusantara, pengaruh Islam terhadap orang Melayu telah mendarah daging. 
Masyarakat Kalimantan pedalaman yang telah menganut Agama Islam biasanya 
secara spontan bergabung di dalam suku bangsa kelompok pesisir yang 
mengidentifikasi dirinya sebagai suku  Melayu. Pola kawin campur antar suku 
bangsa juga sering dilakukan yang justru akan memperkuat eksistensi suku bangsa 
yang telah ada. Perkawinan antara orang Dayak dan Melayu yang pada akhirnya 
justru identitas orang Dayak akan berubah menjadi orang Melayu.
18
 Kebanyakan 
orang Melayu di Kabupaten Sambas menempati wilayah dataran rendah tepatnya di 
sepanjang pesisir pantai dan tepi sungai besar maupun kecil (Sungai Sambas). 
Suku Melayu
19
 juga memiliki ikatan dengan suku Melayu di beberapa negara 
seperti Malaysia, Brunai, Thailand, Singapura dan Filipina.  Dengan demikian, 
Melayu memiliki suatu daerah yang besar di dunia dan dianggap oleh para ahli 
bahasa merupakan satu rumpun.
20
 Suku Melayu memiliki berbagai macam khazanah 
budaya tradisional misalnya budaya dalam pelaksanaan perkawinan, membangun 
rumah baru, kelahiran anak. Masyarakat Melayu dalam masalah pergaulan sosial 
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Perlakuan ini secara tidak langsung diberikan kepada etnis yang masuk Islam 
dikarenakan sebab perkawinan. Biasanya dilakukan oleh etnis Dayak kawin dengan etnis 
Melayu. 
19
Melayu tidak hanya ada di Kalbar, Sumatera, Malaysia serta Brunei Darussalam 
tetapi tersebar mulai dari Madagaskar, Srilanka, Australia, Vietnam, Afrika Selatan, dan 
sejumlah negara lainnya. Itu artinya, dunia Melayu cukup besar dan luas. Akcaya 
Pontianak Post, tanggal 19 September 2009. h. 4. 
 
20
Munawar M. Saad, Sejarah Konflik Antar Suku di Kabupaten Sambas, h. 8. Lihat 
pula Yusriadi, Penomena Lubuk Melayu: Melacak Sejarah Lisan Islamisasi di Pedalaman 




antar etnik sangat dipengaruhi oleh keyakinan agama yaitu Islam. Pengetahuan 
terhadap pembauran etnik diambil dari pemahaman agama dengan tetap 
mempertahankan nilai-nilai lama yang telah berlangsung cukup lama. Kondisi ini 
telah melekat erat di dalam jiwa masyarakat Melayu. 
Suku Melayu juga dikenal sangat terbuka dalam menerima kehadiran 
pendatang, termasuk yang berbeda etnik. Mereka mau hidup berdampingan secara 
rukun, damai termasuk dengan masyarakat etnik Madura. Sikap seperti ini karena 
selalu berlandaskan nilai dalam ajaran Islam. Etnik Melayu Sambas juga memiliki 
ciri khas tersendiri dalam bahasa yang digunakannya sehari-hari tergantung letak di 
mana mereka berada hanya logat atau cara penyampaiannya yang berbeda. 
Jika di wilayah Kabupaten Sambas hampir terjadi persamaan, namun 
logatnya yang berbeda. Di Kabupaten Sambas juga memiliki berbagai gelar seperti 
Uray atau Tan (Melayu Sambas), Gusti (Melayu Ngabang), Syarif atau Wan 
(Melayu Pontianak). Berbicara tentang masyarakat Melayu kemudian merujuk 
kepada banyak hal: bahasa, sastra, kesenian, adat-istiadat, tempat, orang, kaum, 
etnik, bahkan ras. Identitas kebudayaan dan etnik wujud sebagai kesadaran akan diri 
(identitas pribadi), kesadaran akan kelompok etnik (identitas etnik), atau kesadaran 
sebagai pewaris budaya tertentu (identitas budaya) bersifat dinamis. Secara 
kontemporer, setelah kedatangan Islam, sistem kebudayaan itu diwarnai oleh ruh 
Islam sehingga sebagian orang mengidentikkan Melayu dengan Islam. Merujuk pada 
identitas Melayu dengan Islam bersifat objektif dan subjektif. Objektif karena raja 
beragama Islam sehinggga keturunannya pun Islam; subjektif, karena siapa pun yang 
memeluk Islam disebut Melayu. Bila dilihat dari pilar bahasa (dan kebudayaan), 




mereka hidup dalam cara hidup Melayu, berbicara dan menulis dalam bahasa 
Melayu dan menjalankan adat-istiadat Melayu.
21
 
Masyarakat Melayu di Kabupaten Sambas masih dominan pada kelompok 
keluarga luas (extended family). Kerabat pada masyarakat di Kabupaten Sambas 
tidaklah hanya keluarga inti (nuclear family) semata, melainkan terdiri dari saudara 
sekandung, saudara sepupu dari pihak ayah maupun ibu, serta saudara-saudara dari 
pihak istri, sedangkan dalam hubungan kekerabatan menganut prinsip bilateral, 
yaitu: setiap individu dalam menarik garis keturunannya selalu menghubungkannya 
pada pihak ayah maupun pihak ibunya. Istilah-istilah yang lazim digunakan dalam 
kekerabatan adalah sebagai berikut: 
a. Umak, ayah atau bapak untuk memanggil kedua orangtua. 
b. Abang, kakak, dan adik untuk memanggil saudara laki-laki maupun perempuan. 
c. Nek aki dan nek wan, untuk memanggil orang tua laki-laki dan perempuan dari 
pihak bapak atau ibu. 
d. Pak long, mak long untuk memanggil saudara laki-laki atau perempuan dari 
bapak atau ibu yang umurnya lebih tua. 
e. Pak usu, mak usu untuk memanggil saudara laki-laki atau perempuan yang 
umurnya lebih muda dari ayah atau ibu.
22
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Pada masyarakat Melayu Kabupaten Sambas dalam kehidupan sehari-hari 
juga mengenal beberapa istilah kekerabatan berdasarkan akibat dari pernikahan. 
Istilah-istilah itu antara lain: 
a. Mertua, untuk menyebutkan ayah atau ibu dari suami atau istri 
b. Besan, untuk menyebutkan kedua orangtua dari pihak suami atau istri atau 
memanggil satu sama lain. 
c. Biras untuk memanggil adik ipar atau abang ipar dari pihak suami atau istri. 
Selain itu, istilah kekerabatan yang digunakan untuk memanggil saudara 
kandung atau berdasarkan umur dan strata kelahiran, untuk laki-laki diawali dengan 
‚bang‛ dan untuk perempuan diawali ‚kak‛diantaranya: 
a. Along digunakan untuk memanggil anak yang lahir pertama 
b. Angah digunakan untuk memanggil anak yang lahir kedua 
c. Udde digunakan untuk memanggil anak yang lahir ketiga 
d. Ussu digunakan untuk memanggil anak yang lahir terakhir 
Panggilan kepada kerabat atau orang lain lazimnya untuk laki-laki diawali 
dengan ‚pak‛, sedangkan untuk perempuan diawali dengan ‚mak‛. Saat ini, Melayu 
Sambas tersebar di 19 kecamatan, mulai Kecamatan Sambas, Sebawi, Tebas, Semparuk, 
Salatiga, Selakau, Selakau Timur, Tekarang, Jawai, Jawai Selatan, Sajad, Sejangkung, 
Paloh, Teluk Keramat, Tangaran, Subah dan Kecamatan Sajingan Besar. 
Apabila ditelusuri masing-masing daerah, tradisi dan adat istiadat Melayu 
Sambas memiliki beragam perbedaan, namun dalam upacara ritual, mereka masih 
melakukan  tradisi  yang  sama,  seperti:  Upacara  kelahiran,  pernikahan,  kematian, 
dan tolak bala’ atau bayar niat. Hal ini karena mereka menganut agama yang sama, 




2) Karakteristik  Melayu 
Berbicara tentang masyarakat Melayu kemudian merujuk kepada banyak hal: 
bahasa, sastra, kesenian, adat-istiadat, tempat, orang, kaum, etnis, bahkan ras. 
Identitas kebudayaan dan etnis wujud sebagai kesadaran akan diri (identitas 
pribadi), kesadaran akan kelompok etnik (identitas etnik), atau kesadaran sebagai 
pewaris budaya tertentu (identitas budaya) bersifat dinamis. Secara kontemporer 
setelah kedatangan Islam, sistem kebudayaan itu diwarnai oleh ruh Islam sehingga 
sebagian orang mengidentikkan Melayu dengan Islam. Merujuk pada identitas 
Melayu dengan Islam bersifat objektif dan subjektif. Objektif karena raja beragama 
Islam sehinggga keturunannya pun Islam; subjektif, karena siapa pun yang memeluk 
Islam disebut Melayu. Bila dilihat dari pilar bahasa
23
 dan kebudayaan, dapat juga 
dikatakan bahwa muslim dan non-muslim dapat disebut Melayu sejauh mereka 




Orang Melayu juga dikenal sebagai etnik yang berketurunan baik, sangat 
sopan di seluruh Asia dan jarang terlibat soal kriminal karena menjunjung tinggi 
hukum. Sifat utama orang Melayu sebagai pencerminan budayanya adalah sabar dan 
pemaaf. Sifat seperti inilah yang membentuk streotip negatif di kalangan  etnik lain. 
Streotip inilah menyebabkan Melayu juga dikatakan sebagai ‚Melayu Penakut‛ atau 
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. Orang Melayu juga sangat menghormati tamu sehingga sikap 
ini terkadang disalahgunakan oleh sebagian pihak pendatang untuk menginjak 
harkat dan martabat orang Melayu, bahkan tidak jarang terjadi harta mereka 
dirampas dengan semena-mena, karena tidak ingin membuat keributan, akhirnya 
mereka pasrah dengan kesabaran. Dibalik kesabaran itu, bilamana sudah berlebihan 
dan hak azasi telah dilanggar, kehormatan mereka telah diinjak mereka akan tampil 
sangat berani, sehingga ada pepatah lama mengatakan ‚lebih baik mati berkalang 
tanah daripada hidup berputih mata‛. Bila melihat suatu kemungkaran, etnik 
Melayu berusaha menahan dalam hati, bila tak kuat dengan hati, barulah mereka 
menyatakan itu dalam bahasa untuk tidak menyenangi dan memberikan nasehat. 
Setelah tak tertahankan lagi akhirnya mereka bertindak dengan kekerasan.
26
  
Etnik Melayu sangat terbuka dalam menerima kehadiran pendatang, 
termasuk yang berbeda etnik. Mereka juga mau hidup berdampingan secara rukun 
dan damai termasuk dengan etnik Madura sebelum terusir dari Sambas. Sikap 
seperti ini karena dilandasi oleh ajaran Islam. Pada dasarnya, masyarakat etnis 
Melayu memiliki sifat lembut dan mudah mengalah, namun ketika berhadapan 
dengan suku Madura yang memiliki tempramen yang begitu keras serta dendam 
tersendiri yang terakumulasi secara maksimal, maka lama–kelamaan bisa 
memunculkan sentiment tersendiri. 
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19 Januari 1999. 
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3) Mata Pencaharian 
Disebabkan masyarakat Melayu tinggal di pesisir pantai maka kebanyakan 
masyarakat menjadi nelayan dan petani meskipun ada pula yang bekerja di sektor 
pemerintahan yaitu hakim, jaksa, polisi, dosen, pengacara dan di bidang swasta 
seperti: sopir, buruh, pedagang. 
Mata pencarian masyarakat Melayu di pedalaman dan di pesisir Kalimantan 
Barat umumnya dan begitu pula di Kabupaten Sambas khususnya memiliki 
karakteristik yang sama, yaitu memanfaatkan hasil laut, menangkap ikan dan hasil 
laut lainnya. Bentuk mata pencarian lain adalah termasuk ‘meramu’, yaitu 
mengambil tumbuh-tumbuhan di hutan seperti bahan untuk makanan, bahan-bahan 
untuk mambangun rumah yang disebut ‘ramuan’. Termasuk meramu getah jelutung, 
damar, aren atau air legen untuk dijadikan gula kerek atau gulau aren (enau).  
Masyarakat yang tinggal didekat perairan, sungai dan laut sangat 
menggantungkan hidupnya dengan sungai dan laut dengan menangkap ikan dan 
sumber alam lainnya. Penangkapan ikan di laut menggunakan alat-alat tradisional 
seperti sero, rawai, pukat hanyut, trawl, belat, pancing, jaring, kail, kelong dan 
jermal. Penangkapan ikan yang dilakukan di darat adalah nimba’, ngammal, 
nanggok, jala, pukat, bubu, tajur, kail, ilar, lukah, rawai dan serampang. Secara 
kategoris, namun masyarakat ini tidak bisa dibedakan apakah sebagai nelayan dan 
petani dengan melihat mata pencarian mereka tersebut. Di waktu musim melaut 
bagus, yaitu di mana ombak tidak besar dan cuaca baik, mereka akan bekerja di laut; 
menangkap ikan dan melakukan budidaya sumber alam laut. Sebaliknya, dalam 





b. Etnik Dayak 
1) Asal Muasal Etnik Dayak 
Suku Dayak adalah istilah kolektif yang dikenakan pihak luar sejak 1757 
terhadap berbagai kelompok asli yang bukan Islam di Kalimantan/Borneo (Sarawak-
Sabah-Brunei Darussalam). Istilah ini tidak tepat karena tak sedikit kelompok 
Dayak yang Islam seperti Orang Suru' di hulu Sungai Kapuas, Kalimantan Barat, 
atau Orang Bakumpai, di Sungai Barito, Kalimantan Tengah-Selatan. Jika 
seseorang di Kalbar mengaku "Melayu",
27
 tidak serta-merta la berasal dari 
kelompok Melayu dari Semenanjung Malaya atau Sumatera karena boleh jadi ia 
merupakan keturunan kelompok Dayak yang telah beragama Islam. Sedemikian 
pula, bagi kelompok-kelompok Dayak di Kalbar, Islam telah menjadi identitas 
kesukubangsaan yang baru, yakni "Melayu" atau "turunan Melayu" guna 
menghindari rasa malu kalau la mengaku sebagai Dayak, yang masih ber-konotasi 
terbelakang, malas, bodoh, primitif, animisme, suku terasing, kanibal-isme, dan 
seterusnya. Di Kalteng, hal tersebut relatif tak terjadi, karena itu orang-orang Ngaju 
di Kalteng tetap mengaku sebagai Dayak walaupun menganut Islam. 
Dayak adalah nama yang oleh penduduk pesisir pulau Borneo diberi kepada 
penghuni pedalaman yang mendiami Pulau Kalimantan. Budaya masyarakat Dayak 
adalah Budaya Maritim atau Bahari. Hampir semua nama sebutan orang Dayak 
mempunyai arti sebagai sesuatu yang berhubungan dengan "perhuluan" atau sungai, 
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terutama pada nama-nama rumpun dan nama kekeluargaannya. Semboyan orang 
Dayak adalah ‚Menteng Ueh Mamut‛, yang berarti seseorang yang memiliki 
kekuatan gagah berani, serta tidak kenal menyerah atau pantang mundur.  
2) Kehidupan Sosial Budaya dan Keagamaan 
Para antropolog mendifinisikan Dayak sebagai non Muslim, namun ada 
tradisi yang mengatakan bahwa jika orang Dayak memeluk Islam maka mereka 
akan menyebut dirinya Melayu, bukan Dayak lagi. Sekitar tahun 1980-an tradisi 
tersebut mulai berubah, sebagian orang Dayak yang beragama Islam tetap akan 
menyebut dirinya orang Dayak. Tidak kalah dengan etnik lainnya, Dayak juga 
sangat kaya dengan adat istiadat, budaya, dan seni. Semua aspek dalam 
kehidupannya memiliki adat masing-masing seperti adat membuka hutan, 
menyambut kelahiran atau kematian, saat perkawinan, dan lain sebagainya. 
Etnik Dayak terbagi ke dalam beberapa sub etnik yang antara lain adalah 
Dayak Iban, Dayak Kanayat yang banyak bertempat di daerah-daerah Kapuas Hulu, 
Sintang, Sanggau, Bengkayang, Landak, Sambas, Ketapang dan Pontianak. Pada 
umumnya etnik Dayak ini menganut agama Kristen, dan sebagian  ada juga yang 
menganut agama Hindu, Budha, dan Islam serta menganut kepercayaan Animisme. 
Etnik  Dayak  dapat  hidup  berdampingan  dan  saling membantu. Hal ini dapat 
juga dilihat dari hubungan mereka terhadap etnik-etnik lain seperti terhadap etnik 
Melayu yang secara geografis sangat dekat dengan suku Dayak.  
Kehidupan mereka juga masih banyak yang tinggal di daerah-daerah 
pedalaman, akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman dan era pembangunan 
sudah cukup banyak orang Dayak yang maju, hal ini terbukti ada yang sudah 




kata lain, Dayak itu sudah tidak identik dengan ketertinggalan. Etnik Dayak ini 
sangat kuat memegang adat budayanya. Mereka memiliki seorang ketua adat, 
kepala suku. Kebijakan ketua adat dan kepala suku merupakan suatu keharusan 
yang mesti ditaati dan dilaksanakan oleh semua warga Dayak. 
Ada adat yang dimiliki etnik Dayak seperti mangkok merah. ‚Mangkok 
Merah‛ ini digunakan ketika kedaulatan kelompoknya terancam. Mangkok merah ini 
merupakan isyarat bagi seluruh warga Dayak untuk mengangkat senjata dan 
berperang. Dengan disebarkannya mangkok merah oleh ketua adat ke kampung-
kampung, berarti ada juga keadaan bahaya yang mengharuskan mereka semua ikut 
berperang. Etnik Dayak pada umumnya mereka tinggal di wilayah pedalaman 
Kalimantan Barat. Biasanya mereka tinggal dalam kelompok-kelompok kecil dan di 
rumah-rumah batang yang menjadi pusat aktivitas sosial dan budaya mereka. Namun 
pada saat ini rumah batang yang besar sudah hampir jarang ditemukan.   
Hal  ini karena  adanya  faktor  perkembangan zaman yang menuntut orang 
Dayak harus ikut berkembang sehingga tidak ketinggalan dari etnik lainnya. 
Sekarang ini, pemukiman warga Dayak telah banyak yang berada di pinggir- pinggir 
jalan dengan rumah tunggal, meskipun masih tetap ada juga yang mempertahankan 
tradisi tetap tinggal di daerah pedalaman yang sangat sulit dijangkau apabila 
menggunakan kendaraan. Warga Dayak sangat percaya bahwa tanah dan hutan 
merupakan basis dari kebudayaannya sejak turun temurun sehingga setiap aktivitas 
yang berkenaan dengan hutan dan tanah selalu diawali dengan ritual-ritual tertentu 
dengan maksud memohon izin dan keselamatan dari segala hal gangguan. Mereka 
percaya bahwa tanah dan hutan adalah merupakan anugerah Jubata, sehingga ia 




Etnik  Dayak  juga  terbagi  dalam  beberapa  sub-etnik tidak tunggal 
sehingga banyak warga Dayak tidak mau disebut sebagai ‚Dayak‛ namun mereka 
lebih suka disebut orang Iban, orang Ketungau, orang Kayan dan sebagainya. Ini  
berarti  bahwa  sebutan  Dayak  sebenarnya  diciptakan oleh orang di luar Dayak. Di 
mata pemerintah, etnik Dayak merupakan cerminan masyarakat yang ‚kurang maju‛ 
(Tsing, 1998), karena bagian terbesar orang Dayak hidup di pedalaman sehingga 
dianggap kurang maju dan hidupnya jarang  berinteraksi  dengan  nilai-nilai  
perkotaan,  namun sebagian sudah mulai lebih memasyarakat.
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Mayoritas etnik Dayak tersebut adalah penganut agama Kristen, baik Katolik 
maupun Protestan. Tapi ada juga yang masih  menganut  kepercayaan  nenek  
moyang  (animisme) dan adapula yang memeluk agama Islam, Budha, dan Hindu. 
Animisme biasa dianut oleh etnik Dayak Kaharingan. Agama Kaharingan adalah 
sistem kepercayaan pada ruh leluhur yang dianggap memiliki kekuatan magi’ yang 
dianut oleh sebagian masyarakat Kalimantan.  
Kepercayaan etnik Dayak terkait erat dengan kepercayaan atau tradisi 
mereka sendiri yang berlangsung dalam kehidupan dan penciptaan alam semesta. 
Keyakinan akan adanya kesaktian (magi, sakti) bermacam upacara adat seperti 
tiwah (kematian), yaitu upacara kepercayaan akan jiwa (roh) yang meninggal dalam 
perjalanan ke alam baka, yaitu negeri di langit ke tujuh; perkawinan; melabuh balai 
yakni upacara korban hewan; kelahiran;  pertanian;  pengobatan  dan  syukuran.  
Apabila mereka  ingkar  maka  berakibat  fatal  bisa  terjadi  korban/malapetaka. 
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3) Karakteristik  Dayak 
Orang-orang Dayak di wilayah Kalimantan Barat memiliki karakteristik 
tersendiri dan memiliki adat budaya yang berbeda dengan etnik Madura dan 
Melayu. Adapun karakteristik Dayak sebagai berikut: 
 
1. Suka merendahkan diri dengan bersikap low profile, tidak pandai dalam hal 
menawarkan jasa dengan mempertontonkan keterampilan atau 
kebolehannya. 
2. Dalam menghadapi persoalan lebih suka berdiam diri sambil berharap agar 
orang lain maklum dan menyelami apa keinginan mereka. 
3. Mudah tersinggung dalam hal menyangkut suku dan adat istiadatnya. 
Perasaan terhina itu bisa menjadi motivasi yang kuat bagi mereka untuk 
bertindak tapi tidak mempelajari sistem pengembangan ekonomi secara 
berencana dan obyektif. 
4. Menghormati tamu bisanya secara berlebihan tanpa perhitungan ekonomis. 
5. Memiliki  kejujuran  dan  kepolosan  sehingga  mudah dimanfaatkan orang 
tertentu untuk menipu mereka. 
6. Mudah  terpengaruh  oleh  kata-kata  manis  sehingga dengan sedikit janji 
lisan saja orang lain akan dapat memperoleh keuntungan dari mereka. 
7. Jarang yang berminat menjadi angkatan bersenjata. 
8. Memegang senjata bagi mereka itu bermakna ‚siap untuk membunuh‛. Hal 
tersebut sangat bertentangan dengan budaya ‚carok‛ yang ada pada suku 
Madura sehingga manakala keduanya terjadi benturan akan mudah tersulut 
dalam konflik kekerasan. 
9. Falsafah hidup masyarakat yang disebut ‚semangat rumah panjang‛ (the 
spirit of Betang) yang berarti apabila  satu  orang  Dayak  dilukai,  berarti  
melukai atau mengancam seluruh masyarakat Dayak. Kenyataan ini terbukti 
ketika terjadi perkelahian antara pemuda Dayak dan Madura di Sanggau 
Ledo yang berakibat lukanya pemuda dari etnik Dayak tersebut sehingga 
menimbulkan kerusuhan dan konflik besar pada awal tahun 1997 lalu.
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Orang Dayak adalah suku bangsa yang menganut agama nenek moyang 
mereka sebagai pedoman di dalam kehidupan mereka. Orang-orang Dayak yang 
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masuk Islam biasanya dinamakan ‚masuk Melayu‛ karena agama Islam bagi  
orang  Melayu  bukan  hanya  sekedar  pedoman  bagi beribadah tapi merupakan 
keseluruhan kebudayaan Melayu atau pedoman menyeluruh bagi kehidupan mereka 
sebagai orang Melayu. Orang Dayak yang masuk Islam bukan hanya harus   
meninggalkan   keyakinan  keagamaan  asli  mereka tetapi juga harus mengadopsi 
kebudayaan Melayu secara menyeluruh dan harus mengikutinya di dalam kehidupan 
sehari-hari, dengan tidak mungkin meninggalkan hubungan kekerabatan dengan 
saudara lain. Berbeda dengan orang Dayak yang masuk agama Kristen atau Katolik 
dan yang tinggal di daerah pedesaan masih tetap mempertahankan berbagai unsur 
kebudayaan keagamaan mereka yang secara praktikal berguna di dalam menghadapi 
lingkungan yang sebagian besar masih bersifat alamiah.
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4) Mata Pencaharian 
Masyarakat  Dayak  juga  mempunyai  suatu  ciri  yang  dominan  dalam  
mata  pencarian  yaitu kebanyakan  bergantung  pada  kehidupan  bertani, 
berladang, berkebun, berternak dan ada juga yang  berdagang  mengusahakan 
kayu atau pertambangan emas rakyat. Di samping itu juga mereka  juga  
menoreh  karet,  menangkap  ikan,  berburu, mengumpulkan hasil hutan dan 
kayu. Namun ada pula yang menjadi pegawai negeri baik sebagai pejabat, 
pegawai administratif, perawat, dokter maupun guru. Menjadi buruh, pegawai 
atau pimpinan di perusahaan serta sebagai anggota Dewan Perwakilan Rakyat 
juga ada. 
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1) Asal Muasal Etnik Cina 
Mereka berasal dari suku Hokki yang datang ke Indonesia sekitar tahun 800-
900 M. Dari daerahnya yang tandus yakni provinsi Fukien (China) mereka merantau 
ke Indonesia untuk mencari penghidupan yang layak. Di Indonesia umumnya mereka 
itu tinggal di Sumatera bagian Timur, Banjarmasin, Makassar, Manado, Riau, 
Ambon dan Pontianak.  
Orang Cina di Sambas adalah para pendatang yang rata-rata keahlian mereka 
berdagang. Kesibukan berdagang tentunya banyak menguras waktu sehingga 
perhatian orangtua kepada anak-anaknya sangat sedikit. Biasanya orang-orang Cina 
meminta kepada ibu-ibu Melayu Sambas yang berada di rumah untuk mengasuh dan 
mendidik anak mereka dengan mencukupi semua keperluan hidup anak serta 
memberikan imbalan yang sepantasnya. Kepercayaan  orangtua  Cina  untuk  
mengasuhkan  anaknya  kepada  ibu-ibu dari  Melayu  Sambas  tentu  menjadi  salah  
satu  indikator  bahwa  akhlak  Melayu Sambas dinilai baik dan diyakini bisa 
mendidik anak-anak mereka untuk menjadi anak yang berperilaku baik. Berdasarkan 
keunggulan dan kemuliaan akhlak Melayu Sambas inilah, tidak sedikit orang tua atau 
ibu-ibu dari keturunan Tionghoa yang menitipkan anaknya untuk diasuh dan dididik 
oleh ibu dari keluarga Melayu Sambas.
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2) Kehidupan Sosial Budaya dan Keagamaan 
Sistem kepercayaan Cina ada yang masih menganut kepercayaan 
peninggalan dari para nenek moyang mereka yaitu Kongfusianisme, Taoisme atau 
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Budha, namun banyak pula yang memeluk agama  Kristen atau Katolik dan sedikit 
yang memeluk Islam. Fakta tersebut juga memperlihatkan bahwa kelompok 
masyarakat Tionghoa juga tidak monoteisme tetapi plural. Etnik  Cina  biasanya  
juga  disebut  etnik  Tionghoa. 
Cina yang ada di Kalimantan Barat lebih banyak berada di wilayah 
Singkawang sehingga kota tersebut dijuluki sebagai kota Amoy. Mereka juga lebih 
banyak melakukan aktivitas seperti berdagang, dan yang bersifat ekonomi, 
walaupun ada juga yang berkebun, bertani dan pekerjaan lainnya. Namun boleh 
dikatakan bahwa perekonomian di Kalimantan Barat itu dipegang oleh warga Cina. 
Masyarakat etnis Cina percaya bahwa di era reformasi sungguh membawa 
angin perubahan yang sangat besar bagi anggota komunitas Cina di Indonesia. 
Perubahan yang berkaitan dengan kebebasan dan pengakuan akan keberadaan 
mereka, tidak saja menyangkut dihapuskannya Surat Bukti Kewarganegaraan 
Republik Indonesia (SBKRI) dan keleluasaan memasuki dan aktif dalam organisasi 
politik dan sejenisnya. Perubahan itu juga berhubungan dengan kebebasan dalam 
berbagai aspek sosial budaya seperti menggunakan bahasa Cina dan dialek suku 
ditempat terbuka, bahkan bahasa Mandarin secara resmi telah menjadi bahasa asing 
kedua setelah bahasa Inggris, menuntut agar agama Kong Hu Cu (Confusianism) 
menjadi agama ke-6 yang resmi dari 5 (lima) agama resmi yang telah ada dan 
menyatakan memeluk ‛kembali‛ agama tradisional mereka secara terang-terangan, 
yang sebelumnya mereka ‛sembunyikan‛ dengan ‛mengalihkankannya‛ pada agama 
lain. 
Selain itu, perubahan tersebut mencakup pula kebebasan berekspresi, 




dalam menghidupkan dan menampilkan kembali tradisi mereka melalui permainan 
barongsai, naga-naga (liong/dragon), pertunjukan atau atraksi kemampuan 
perdukunan Cina (lauya atau tatung) sebagai kelengkapan tradisional dari perayaan 
Cap Gomeh 15 hari setelah Tahun Baru Imlek serta pendirian dan penyebaran 
rumah-rumah ibadah atau tempat-tempat persembahan (toapekong/kelenteng) bagi 
para penganut kongfusianisme. 
Di Kalimantan Barat perubahan yang mengandung kebebasan seni budaya 
seperti dikemukakan di atas pada komunitas Tionghoa  (Cina) tidak terjadi segera 
menyusul tampilnya era reformasi. Perubahan dan kebebasan tersebut telah terjadi 
dan ada jauh sebelum hadirnya era tersebut, dan sampai sekarang mereka masih dan 
akan terus berjalan dengan kekhususan mereka sendiri yang berbeda dari daerah-
daerah lain di Indonesia, bahkan di dunia. 
Fenomena perubahan dan kebebasan yang dialami dan dinikmati oleh para 
anggota komunitas Tionghoa di daerah Kalimantan Barat khususnya di Kabupaten 
Sambas jauh sebelum reformasi ternyata berlangsung begitu terbuka, semarak dan 
bersemangat, karena mereka didukung sepenuhnya oleh masyarakat setempat yang 
terdiri dari berbagai komunitas dan sub-sub kelompok etnis pendatang yang telah 
lama bermukim di daerah ini. Penerimaan dan keikutsertaan aktif dan bersemangat 
dari kelompok-kelompok komunitas Kalbar ternyata juga telah mendorong dan 
menginspirasikan para aparat pemerintah daerah yaitu pemerintah provinsi 
(Pemprov), pemerintah kabupaten (Pemkab), terutama Pemerintah Kabupaten 
Sambas, Bengkayang, Pontianak dan Kabupaten Landak, dan pemerintah kota 
(Pemkot) lebih khusus lagi Pemerintah Kota Singkawang, untuk mengambil peran 




secara sembunyi-sembunyi, untuk mendukung dan memperkuat integrasi, interaksi 
dan hubungan sosial dua arah yang dinamis antara masyarakat setempat dalam 
lingkup yang lebih luas dengan komunitas Tionghoa.  
Penerimaan dan keikutsertaan ini tampaknya tidak saja telah 
menginspirasikan dan menjadi teladan, tetapi juga telah menjadi model bagi daerah-
daerah lain di Indonesia, bahkan mungkin di kawasan Asia Tenggara dalam 
penciptaan, pembentukan dan pengokohan masyarakat plural dan multikultural 
dalam suatu bangsa yang kuat berbasiskan masyarakat madani-demokratis dan 
perlindungan hak-hak asasi manusia.
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3) Mata Pencaharian 
Di Indonesia, sebutan Tionghoa atau Cina-Indonesia bukan sebutan yang 
aneh bagi pendengarnya. Artinya, orang Tionghoa atau etnik Cina-Indonesia sudah 
menjadi bagian bangsa ini di antara suku bangsa asli Indonesia. Sebenarnya, etnik 
tersebut sudah termasuk ke dalam etnik Indonesia. Setiap imigran Cina yang 
berimigrasi ke negara Indonesia membawa adat-istiadat dan kebudayaan suku 
bangsa masing-masing yang ditandai oleh perbedaan bahasa yang mereka gunakan. 
Bahasa tersebut tidak saling dimengerti oleh suku bangsa yang satu terhadap suku 
bangsa lainnya.  
Bahasa-bahasa tersebut ialah bahasa Hokkien, Hokka dan Kanton.  Begitu  
pula  di  Kalimantan  Barat,  memiliki  ciri yang hampir sama dengan Cina yang 
bermukim di wilayah Indonesia. Secara  umum  ada  kesan  bahwa  keturunan  
Cina  di Kalbar   terkonsentrasi  pada usaha dagang, meskipun ada juga yang 
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bergerak dalam bidang usaha yang lain. Di Kalbar ini, tidak heran kalau masih 
dijumpai etnik Cina yang menjadi  petani,  tukang  kayu  ataupun  tukang  semen.  
Ada pula yang bekerja sebagai pegawai swasta. Mereka tidak hanya menekuni satu 
bidang pekerjaan tertentu saja, tapi juga pada hampir semua bidang pekerjaan 
mereka masuki. 
d. Madura 
1) Asal Muasal Etnik Madura 
Orang Madura telah datang dan tinggal di Kalimantan Barat sejak tahun 
1892an. Sebelum perang dunia II, keberadaan mereka secara sosial dan ekonomi di 
Kalimantan Barat tidak mempunyai arti penting, karena jumlah mereka itu kecil dan 
karena posisi sosial mereka yang rendah yang pada umumnya adalah buruh kasar. 
Pada masa sekarang, sebelum terjadinya kerusuhan tahun 1999, orang-orang Madura 
hidup dihampir seluruh pelosok wilayah Kabupaten Sambas, yaitu di desa-desa dan 
di dusun-dusun maupun di daerah perkotaan. Ada yang menyebar dan ada pula yang 
mengelompok. 
Di Kalimantan Barat sendiri, mereka mencoba melanggengkan adat istiadat 
dan kebiasaan yang ada di tanah leluhurnya di Madura sana, seperti hidup secara 
berkelompok dan memiliki konsep hidup yang disebut sebagai tanean lajang, dimana 
keluarga satu keturunan ditinggali oleh satu kerabat yang masih terikat hubungan 
kekeluargaan yang sama. Sikap eksklusif yang dimiliki oleh suku Madura ini 
menyebabkan mereka tidak mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Kebiasaan 
mereka yang hobi membawa clurit juga masih dilestarikan guna menunjukkan akan 




Budaya kekerasan berupa carok juga masih ia bawa yang mewajibkan secara 
moral bagi orang Madura untuk membalas dendam atas tindakan yang mengancam 
harga dirinya atau yang menyakiti hati kerabat mereka. Sifat keras juga dimiliki 
warga suku Madura, hal ini dikarenakan kondisi geologis dimana mereka berasal, 
yang cenderung didominasi oleh batuan kapur dan endapan gamping yang otomatis 
membuat orang Madura menjadi sosok yang ulet, rajin bekerja, tidak pantang 
menyerah dan tingkat survivalnya tinggi. Sifat kaum Madura yang ingin menguasai 
segalanya menjadikannya sebagai suatu alasan kuat mengapa konflik dengan etnis 
Melayu ini terjadi. Kaum Madura mulai berusaha menguasai sawah, ladang dan 
perkebunan milik etnis Melayu dengan cara-cara yang tidak wajar. Mereka juga 
kadang menyindir etnis Melayu yang cenderung berpembawaan tenang dengan 
sebutan ”Melayu Kerupuk” yang dinilai etnis Melayu sebagai suatu penghinaan 
terhadap komunitas mereka. 
2) Kehidupan Sosial Budaya dan Keagamaan 
Orang Madura hidup mengelompok diantara sesama orang Madura.
33
 Baik 
yang hidup dalam komuniti-komuniti yang berupa dusun yang secara homogen 
dihuni oleh orang-orang Madura dan yang terpisah sama sekali dari kehidupan orang-
orang Melayu atau Dayak, maupun yang hidup dalam komuniti-komuniti yang 
kesemua warganya adalah orang Madura yang berada dalam lingkungan wilayah 
desa orang Melayu atau desa orang Dayak. Dalam keadaan demikian, kampung atau 
komuniti orang Madura bertetangga dengan komuniti-komuniti orang Melayu atau 
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Dayak setempat. Di daerah perkotaan, di kota Singkawang misalnya, mereka juga 
hidup mengelompok dalam lingkungan ketetanggaan yang kesemuanya adalah orang 
Madura. Pusat dari sebuah komuniti orang Madura adalah tempat ibadah mereka. 
Pada waktu jumlah mereka itu sedikit maka tempat ibadah tersebut adalah langgar 
atau mushola.  
Bila jumlah anggota komunitinya bertambah banyak maka pusat komuniti 
tersebut adalah mesjid, yang biasanya dibarengi dengan adanya pesantren. Langgar 
atau mesjid dan pesantren adalah eksklusif Madura, karena bahasa yang digunakan 
adalah bahasa Madura. Kyai dari komuniti setempat adalah tokoh panutan dunia 
akhirat bagi masing-masing warga masyarakat setempat. Para kyai ini adalah guru 
ngaji dari anak-anak di masing-masing komuniti Madura, dan imam dalam kegiatan-
kegiatan sembahyang berjamaah atau pemimpin upacara-upacara keagamaan yang 
mereka jalankan. Sebagain orang-orang Madura hanya bersembahyang berjamaah di 
mesjid Madura, yang khotbahnya dilakukan dalam bahasa Madura dan sebagian lagi 
menyebar dengan masyarakat setempat, karena sudah ada juga yang melakukan 
pembauran. 
3) Karakteristik  Madura 
Orang-orang Madura dikenal sebagai sebuah kelompok sukubangsa yang kuat 
solidaritas sosial di antara sesamanya dalam menghadapi orang luar yang bukan 
orang Madura. Orang Madura membangun tempat-tempat ibadah mereka dalam 
lingkungan komuniti mereka sendiri dan melakukan upacara-upacara keagamaan 
yang hanya berlaku bagi mereka yang orang Madura, karena bahasa pengantarnya 
adalah bahasa Madura. Agama Islam bagi orang Madura di Sambas adalah agama 




sehingga upacara-upacara keagamaan adalah nampak ekslusif Madura karena tidak 




C. Masyarakat Pasca Konflik Etnik Sambas Kalimantan Barat 
1. Problema secara kuantitas yaitu krisis Dai dan secara kualitas krisis 
Pemahaman Pengetahuan Keagamaan  
Pasca konflik Sambas menyisakan permasalahan yang belum tuntas 
yaitu persoalan krisis dai. Disebabkan konflik antar umat yang memiliki satu 
agama yaitu sama-sama beragama Islam. Secara tidak langsung akan 
mengurangi jumlah penduduk yang beragama Islam yang didalamnya 
terdapat para dai di Kabupaten Sambas. Oleh karena itu, perlu untuk 
melakukan pengkaderan para dai di wilayah pasca konflik Sambas 
Kalimantan Barat yang bertujuan untuk memberikan pencerahan terkait 
persoalan pengetahuan keagamaan dan upaya menjalin ukhwah Islamiyah. 
Menurut Drs. H. Karlan dalam wawancara mengatakan bahwa: 
Memang di Kabupaten Sambas ada beberapa program yang dicanangkan 
oleh Kementerian Agama  untuk mengatasi krisis dai ini. Salah satunya 
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Pernyataan di atas diperjelas oleh Dulhadi, S.Sos.I dalam wawancara 
mengatakan bahwa: 
Sekarang memang banyak penerimaan dai yang dilakukan oleh 
Kementerian Agama Pusat. Kalau di Kabupaten Sambas, khusus untuk 
dai non-PNS itu sebanyak 136 orang yang diterima dari berbagai 
kalangan. Mereka itu terdiri dari para amilin, guru ngaji, para 
mahasiswa lulusan pendidikan keagamaan, para dai yang sudah lama 
berkecimpung dalam hal dakwah. Ditambah lagi tenaga fungsional 




Program penerimaan dai khusus untuk wilayah Kabupaten Sambas 
sudah beberapa kali dilakukan. Program ini juga sudah dilakukan saat Wakil 
Bupati Sambas H. Pabali Musa yang mencanangkan program keagamaan di 
wilayah Kabupaten Sambas. Program pengkaderan para dai juga sudah jauh 
sebelumnya dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas yaitu 
dengan adanya kebijakan untuk membangun perguruan tinggi di wilayah 
pasca konflik khususnya yang bernuansa keagamaan. Perguruan tinggi yang 
dimaksud adalah Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin 
Sambas yang kini sudah banyak melahirkan para sarjana di bidang 
keagamaan. Untuk menjawab persoalan krisis di masyarakat itulah sehingga 
pemerintah bersama masyarakat berkomitmen untuk mendirikan perguruan 
tinggi Islam yang tujuannya untuk mensyiarkan pesan-pesan dakwah, pesan 
kebaikan, toleransi, ukhwah Islamiah di antara sesama.  
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan H. Jamiat Akadol, 
mengatakan bahwa: 
Keberadaan kampus ini yaitu Institut Agama Islam Sultan Muhammad 
Syafiuddin Sambas adalah untuk menjawab tantangan ke depan yaitu 
semakin konfleksnya persoalan keagamaan di masyarakat Kabupaten 
Sambas. Apalagi Kabupaten Sambas dikenal merupakan daerah pasca 
konflik dan daerah perbatasan yang sangat perlu perhatian. Hal ini 
menjadi PR besar bagi perguruan tinggi Islam ini untuk menjawab 
tantangan sekarang dan akan datang. Ditambah lagi Kabupaten 
Sambas ini merupakan daerah yang dikenal dunia sebagai kota 
‚Serambi Mekkah‛ yang dahulunya kaya akan para alim ulama serta 





Berdasarkan wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa 
memang saat ini Kabupaten Sambas masih memerlukan tenaga dai 
profesional yang khusus menangani masalah keagamaan dan persoalan 
akhlak.  Menurut Yusuf mengatakan bahwa: 
Sambas pernah mengalami masa kejayaan Islam yakni pada masa pemerintah 
Sulthan Muhammad Tsafiuddin II, antara lain dengan lahirnya seorang ulama 
yang terkenal yang bernama Muhammad Basiuni Imran. Pada masa itu 
perkembangan keagamaan terutama Islam di sambas mengalami masa puncak 
kejayaannya. Seiring dengan berjalannya waktu, terjadi krisis dai atau tokoh 
yang menjadi ciri khas dari masyarakat Sambas. Kendati demikian, telah 
banyak dilakukan berbagai upaya oleh semua pihak untuk kembali 
mengangkat kejayaan Islam seperti dahulu kala antara lain dengan mengirim 
putra/putri terbaik Sambas belajar ke luar, mendirikan sekolah dengan basis 
keagamaan bahkan mendirikan perguruan tinggi yang bercorak Islam dengan 
harapan akan lahir generasi-generasi pendakwah yang tangguh. Dengan 
melihat kondisi real yang ada sekarang tidak dapat dipungkiri bahwa Sambas 
memang kekurangan tenaga pendakwah atau dai yang bisa memberikan 
pencerahan kepada masyarakat terkait masalah-masalah keagamaan. 
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Generasi muda nampaknya kurang berminat untuk menjadi seorang 




Pernyataan yang disampaikan oleh Adnan Mahdi sedikit berbeda ketika 
melihat persoalan dai. Adnan mengatakan bahwa 
Kalau krisis, mungkin tidak juga yang jelas dai di Kabupaten Sambas masih 
belum mencukupi. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya dai yang didatangkan 




Pernyataan Adnan Mahdi di atas menunjukkan bahwa Kabupaten 
Sambas saat ini tentunya masih sangat memerlukan para dai profesional 
yang setaraf dengan dai luar Kabupaten Sambas bahkan dai yang mendunia 
seperti layaknya zaman dahulu dengan kehadiran Syaikh Ahmad Khtahib As-
Sambasy sekaligus menjadi orang yang dipatuhi dan disegani dan dapat 
dikatakan sebagai dai sejuta umat. 
Oleh karena itu, jika tidak di atasi dengan segera maka krisis dai ini 
akan terus berlanjut dan mengakibatkan penurunan akhlak masyarakat karena 
kurangnya bimbingan keagamaan yang dilakukan. Apalagi Kabupaten 
Sambas pasca konflik masih menyisakan persoalan psikologis dan keagamaan 
yang perlu disikapi secara serius. Ditambah lagi persoalan perbatasan seperti 
masukkanya narkoba dan obat-obat terlarang, kasus human trafficking, dan 
kasus kejahatan lainnya seperti kenakalan remaja. 
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Kabupaten Sambas juga tidak lepas dari persoalan Kerukunan Umat 
Beragama yaitu Tri Kerukunan: Kerukunan Antar Umat Beragama, Intern Umat 
Beragama dan Antar Umat Beragama dengan Pemerintah. Di Kabupaten Sambas 
pada tahun 2016 dihebohkan dengan keberadaan Gafatar di Kalimantan Barat. 
Dengan cepat FKUB bersama Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas mengambil 
sikap untuk tidak menerima kehadiran Gafatar di Kalimantan Barat karena sudah 
dinyatakan sebagai gerakan keagamaan yang dilarang di Indonesia. Terjadi lagi 
kasus pendirian rumah ibadah. Berdasarkan keterangan H. Syafawi mengatakan 
bahwa: 
Memang telah terjadi kasus Gafatar yang masuk ke Kabupaten Sambas dan 
di daerah Mempawah. Sempat juga terjadi pengusiran oleh warga. Selain itu 





Berdasakan hasil wawancara bersama H. Syafawi menunjukkan bahwa 
kasus-kasus yang bernuansa masuknya aliran baru seperti Gafatar
41
, Syiah 
dan persoalan pendirian rumah ibadah menjadi hal yang mesti disikapi sejak 
dini agar jangan sampai persoalan ini menjadi pemicu untuk terjadinya 
kembali konflik antar etnik atau agama dikarenakan masyarakat Kabupaten 
Sambas masih belum siap menerima ajaran-ajaran baru yang dibawa dari 
luar. Seperti yang disampaikan Yusuf, bahwa di Kabupaten Sambas juga 
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pernah terjadi kasus paham atau aliran Syiah yang sempat menghebohkan 
masyarakat Kabupaten Sambas. 
Pada tahun 2012 yang lalu pernah terjadi suatu kasus tentang maraknya 
aliran atau paham Syiah di Kabupaten Sambas. Aliran tersebut dibawa oleh 
seorang dosen yang mengajar pada salah satu perguruan tinggi di Kabupaten 
Sambas. Aliran tersebut sampai membawa-bawa nama beberapa tokoh Islam 
di Sambas. Hal ini tentunya menimbulkan suatu keresahan bagi masyarakat. 
Melihat permasalahan yang ada, Pemda Sambas tidak tinggal diam. Dengan 
langkah tegas Pemda Sambas menjadi mediator antara pihak-pihak yang 
bertikai. Langkah yang dilakukan oleh pihak Pemda Sambas antara lain 
mengembalikan dosen yang dimaksud ke perguruan tinggi asal yakni di 
Pontianak, tokoh-tokoh yang dianggap terlibat diberikan bimbingan secara 
khusus oleh Pemda Sambas. Hasilnya sangat memuaskan bagi semua pihak 





Ini membuktikan bahwa masyarakat Kabupaten Sambas masih belum 
siap menerima ajaran-ajaran baru yang tentunya selama ini belum ada pada 
masyarakat Sambas dan belum pernah dilakukan. Hanya melakukan sesuatu 
ibadah atau ajaran yang diyakini sesuatu hal yang baku dan jangan sampai 
diusik oleh hal-hal yang baru. 
Kerukunan yang sudah dibangun pasca konflik Sambas menjadi sia -sia 
jika muncul kembali persoalan seperti aliran baru atau menurut masyarakat 
‚sesat‛ dan aliran kepercayaan yang sudah dilarang keberadaannya di 
Indonesia. Oleh karena itu keberadaan FKUB, Kementerian Agama, MUI, 
dan Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas selalu diperlukan untuk 
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melakukan kerjasama dan koodinasi diantaranya dalam rangka 
mengantisipasi hal-hal yang tidak diiginkan. 
Prinsip deteksi dini, cegah dini dan lapor dini mesti dimantapkan hingga ke 
tingkat desa sebagai garda terdepan dalam mewujudkan  kerukunan dan 
kesejahteraan. Berdasarkan hasil wawancara bersama Feri Sukma Wijaya 
mengatakan bahwa: 
Penting sekali bagi FKUB untuk melakukan deteksi dini, cegah dini dan 
lapor dini, agar jangan sampai persoalan di masyarakat sudah membesar baru 
dilakukan penanganan. Inilah pentingnya keberadaan FKUB dari tingkat 
kabupaten, kecamatan sampai ke desa yang bekerjasama dengan aparat 





Sosialisasi terus dilakukan melalui memperbanyak buku PBM No.9 
dan 8 Tahun 2006 dan tanya jawab dari Pusat Kerukunan Umat Beragama 
Kementerian Agama. Pembentukan FKUB diberbagai kecamatan Kabupaten 
Sambas menjadi hal yang sangat dibutuhkan untuk mengantisipasi hal -hal 
yang mengkhawatirkan dalam persoalan kerukunan umat beragama. Selain 
itu, dari Kementerian Agama juga melakukan langkah dengan membuat teks 
khutbah dari berbagai agama yang ada di Kabupaten Sambas dalam 
menggaungkan nuansa toleransi dan menjaga kerukunan. Menurut Dulhadi 
dalam hasil wawancara mengatakan bahwa: 
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Sudah ada buku Teks Khotbah untuk 5 agama yang buku tersebut 
disebarkan ke berbagai Masjid dan tempat ibadah lainnya untuk 
disampaikan kepada masyarakat melalui khotbah keagamaan 
tersebut.
44
 Tujuannya untuk menginformasikan pentingnya hidup 
toleransi. 
 
Teks khutbah masing-masing agama ini dapat dilihat diantaranya:  
1). Khotbah Agama Islam Oleh Syarifendi tentang Membangun Masyarakat 
Muslim yang Rahmatal lil’alamin, H.Syahrul Yadi, tentang Membangun 
Harmoni Muslim dan non Muslim, H. Ridwansyah tentang Pribadi yang 
Bermanfaat bagi Orang Lain, H. Nursahid tentang Menjaga Persatuan 
dan Kesatuan Umat menuju Perdamaian dan Kemakmuran, dan terakhir 
H. Kartono tentang Toleransi Antar Umat Beragama.  
2). Khotbah Agama Kristen oleh Pdt. Burtono tentang Hidup di Tengah 
Kemajemukan, Erdianus tentang Hidup yang berkualitas, Rudi 
Fransiskus tentang Katak di Bawah Tempurung. 
3). Khotbah Agama Katholik oleh Yosef tentang Persekutuan Kasih, F. 
Sutami tentang Berserah Kepada Allah.  
4). Khotbah Agama Budha oleh Saryono tentang Maaf dan Cinta Kasih, 
Sumiati tentang Menyikapi Tantangan Hidup, Wiyono tentang 
Membangun Harmoni dalam Kehidupan. 
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5). Khotbah Agama Khonghucu oleh Js. Rudy Leonard tentang Hidup dalam 
Tengah Sempurna, Js. Hendro Wijaya tentang Jalan Suci dan 
Pemerintahan. 
Buku ini disebar untuk dibacakan saat khutbah di masing-masing 
agama sehingga melalui cara ini terjaga rasa toleransi yang tinggi diantara 
umat beragama. Apalagi Kabupaten Sambas itu memiliki masyarakat yang 
multietnik dan multikultural yang sangat rentan akan berbagai gesekan 
diantara sesama baik dari aspek suku dan agama. Namun sekarang 
perkembangan kerukunan sudah cukup membaik. Hal ini diperjelas oleh 
Adnan Mahdi dalam wawancara mengatakan bahwa:  
 
Cukup baik, apalagi ditopong dengan terbentuk dan aktifnya FKUB dalam 




Oleh karena itu, persoalan kerukunan umat beragama menjadi 
perhatian serius dari pemerintah Daerah Kabupaten Sambas. Sesuai dengan 
slogan Bupati Sambas terkait FKUB yaitu ‚Marilah Kita Pelihara dan 
Tingkatkan Kerukunan Umat Beragama, serta Kita Tingkatkan Partisipasi 
Masyarakat Kabupaten Sambas dalam Pembangunan untuk Mewujudkan 
Sambas yang berakhlakul Karimah, Unggul dan Sejahtera melalui Sambas 
Hebat‛. Jelas sekali bahwa komitmen Pemerintah Daerah untuk mewujudkan 
Kabupaten Sambas yang aman dan damai di wilayah Kabupaten Sambas 
menjadi hal yang sangat prioritas. Apalagi keberagamaan dan etnik 
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masyarakat Kabupaten Sambas yang sangat komplek. Untuk selalu menjaga 
kerukunan tersebut maka diadakanlah beberapa program FKUB. Program 
yang dimaksud adalah: 
1. Kegiatan Olahraga Pemuda Untuk Kerukunan 
Dalam upaya mempererat dan memperkokoh kerukunan yang telah terjalin, 
pada tanggal  27 Februari 2016  telah dilaksanakan kegiatan olahraga pemuda antar 
umat beragama se-Kabupaten Sambas. Kerukunan hidup berbangsa dan bernegara 
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) perlu untuk terus dijaga 
serta ditingkatkan agar pembangunan nasional dapat berjalan, sehingga dapat 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera. Dalam upaya menjaga 
kerukunan; rukun sesama umat beragama, rukun antar umat beragama dan rukun 
umat beragama dengan pemerintah maka Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) mengambil perannya. Untuk itulah FKUB Kab. Sambas mengadakan 
Pertandingan Olahraga Pemuda Lintas Agama. Ketua Panitia Sipni dalam 
wawancara menyatakan bahwa:  
 
‚Kegiatan seperti ini merupakan kegiatan yang pertama kalinya dilaksanakan 
di Kabupaten Sambas dan bahkan di Kalimantan Barat. Kegiatan ini 
bertujuan untuk menjalin persaudaraan dan kerukunan antar pemuda lintas 
agama di Kabupaten Sambas, untuk menjaga keamanan di Kabupaten 
Sambas. Kedepannya mudah-mudahan FKUB dapat melaksanakan kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan seperti pemberian santunan maupun 
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Semua agama secara bersama-sama untuk dapat menjaga kerukunan, 
keamanan dan ketertiban sebagai modal awal pembangunan di Kabupaten Sambas. 
Keberagaman agama, suku, adat dan budaya di Kabupaten Sambas sebagai suatu 
keindahan. Kegiatan tersebut diikuti peserta sebanyak 22 sekolah: SMA 11 sekolah, 
SMK 7 sekolah dan MA 4 sekolah yang terdiri dari 21 tim putra dan 18 tim putri.  
Upaya yang dilakukan oleh FKUB bersama Kementerian Agama dan 
Pemerintah Daerah untuk menjaga keberagaman ini menjadi sesuatu yang indah 
diterapkan dalam bentuk kegiatan olah raga. Dari kegiatan ini diharapkan dapat lahir 
rasa kebersamaan, kekeluargaan, cinta kasih sesama, dan tentunya sikap toleransi 
yang mengedepankan nilai-nilai adab sopan santu dalam pergaulan. 
2. Memperkenalkan FKUB di Masyarakat 
Dalam upaya memperkenalkan FKUB di tengah masyarakat selain dengan 
media baliho, buku saku, kalender dan kemungkinan melalui website. Tahun 2014 
FKUB mengadakan pakaian seragam baju jas berlogo huruf FKUB merah putih 
untuk seluruh anggota FKUB yang akan dipakai oleh seluruh anggota FKUB dalam 
berbagai kesempatan dan pertemuan untuk memperkenalkan FKUB di tengah 
masyarakat bahwa FKUB ada dan berkecimpung aktif di tengah umatnya masing-
masing. Jangan sampai dianggap ada tetapi tiada dan tiada tetapi ada. Tahun 2015 
FKUB mengadakan pakaian seragam motif daerah untuk seluruh anggota FKUB dan 
staf sekretariat. Berdasakan hasil wawancara bersama Topitri mengatakan bahwa: 
Kita berupaya untuk selalu memperkenalkan FKUB di masyarakat karena 









Keberadaan FKUB untuk menjaga kerukunan umat beragama di Kabupaten 
Sambas sangat penting dikarenakan Sambas  yang multietnik dan multikultural. 
Apalagi dikarenakan pasca konflik maka secara karakter sifat dan sikap masyarakat 
secara tidak langsung akan terjadi degredasi moral. Oleh karena itu, penguatan akan 
nuansa keagamaan dan cinta tanah air harus selalu digaungkan. Kebhinekaan 
menjadi penguat dalam hidup bermasyarakat. 
3. Pembentukan FKUB kecamatan hingga pembentukan FKUB desa 
Agar FKUB ini tidak hanya dikenal di tingkat kabupaten, dan FKUB ini 
lebih mengakar hingga ke akar rumput tidak hanya di permukaan saja, secara 
bertahap dibentuk FKUB kecamatan se-Kabupaten Sambas. Bahkan tidak menutup 
kemungkinan pembentukan  FKUB desa apapun sebutannya.  Dengan terbentuknya 
FKUB kecamatan tersebut maka diharapkan segala informasi baik dari kabupaten ke 
kecamatan ataupun sebaliknya lebih cepat diperoleh dan lebih cepat pula. Langkah-
langkah antisipatif preventif, maupun kuratif dilakukan. Selain itu dengan 
terbentuknya FKUB kecamatan lebih memperluas gerak dan koordinasi FKUB 
kabupaten tidak hanya berkutat di kabupaten saja, namun secara nyata dapat aktif 
melakukan komunikasi secara intens dengan FKUB kecamatan terkait 
perkembangan terbaru, perkembangan terkini tentang kehidupan beragama, 
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keamanan, ketenteraman dan ketertiban masyarakat serta upaya-upaya 
pemberdayaan masayarakat di wilayah kecamatan bahkan hingga ke tingkat desa 
sehingga kerukunan dapat terpelihara dengan baik dan kesejahteraan yang 
diharapkan bersama dapat terwujud. 
4. Penanganan Konflik Sosial Bernuansa Agama seperti Pendirian Rumah 
Ibadat dan Aliran-Aliran Keagamaan 
Tingkat kesadaran masyarakat Kabupaten Sambas terkait kerukunan dan 
toleransi umat beragama secara historis, sosial dan budaya cukup tinggi. Walaupun 
demikian potensi-potensi konflik horizontal tetap diwaspadai dan dicegah sedini 
mungkin jangan sampai terjadi. Oleh itu deteksi dini, cegah dini dan lapor dini mesti 
dimantapkan hingga ke tingkat desa sebagai garda terdepan dalam mewujudkan  
kerukunan dan kesejahteraan. 
FKUB semenjak terbentuk dari tahun 2006 sampai dengan sekarang ini 
sudah beberapa kasus yang telah ditangani. Terkait internal umat beragama telah 
diselesaikan oleh masing-masing majelis agama. Sudah menjadi kesepakatan FKUB 
di forum agar permasalahan cukup selesai di tingkat forum dan tidak diekspose di 
media massa. Cukup pemerintah dalam hal ini Pemerintah Daerah dan Kementerian 
Agama serta kepolisian yang tahu dan masing-masing anggota tokoh agama yang 
tergabung dalam FKUB yang mengkomunikasikan dengan majelis agama, ormas 




Selain itu terkait permasalahan hukum FKUB menyerahkan kepada aparat 
penegak hukum  untuk menyelidiki dan menindaklanjutinya. Menurut H. Syafawi 
bahwa: 
Prestasi FKUB Kabupaten Sambas bukanlah diukur dari banyaknya kasus 
yang ditangani dan diselesaikan serta diekspose di media massa. Upaya 
preventif lebih baik daripada kuratif, mencegah lebih utama daripada 
mengobati. Justru prestasi besar bagi kami adalah apabila tidak ada kasus, 
seluruh elemen masyarakat sudah sangat sadar akan pentingnya kerukunan 
umat beragama. Kerukunan dan toleransi terjaga, terpelihara dan terus 
ditingkatkan. Dengan deteksi dini, cegah dini dan lapor dini, riak-riak kecil 





Selanjunya H. Syafawi mengatakan bahwa: 
Begitu indahnya hidup berdampingan dan bersatu dalam persaudaraan, 
harmoni dan kedamaian menuju Provinsi Kalimantan Barat khususnya 
Kabupaten Sambas yang  maju dan sejahtera lahir dan bathin di bawah 




Berdasarkan penjelasan di atas bahwa komitmen FKUB untuk menjaga 
kerukunan umat beragama di wilayah pasca konflik Sambas sangat  jelas. 
Keberadaan FKUB yang dibentuk Pemerintah Kabupaten Sambas untuk menjaga 
kerukunan di wilayah Kabupaten Sambas bersama instansi terkait menjadi penting 
untuk selalu diperhatikan. 
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2. Problema Krisis Kepercayaan (Trust) sehingga masih terjadi Streotip  
Perbatasan Kota Sambas dan Kota Singkawang sepertinya memiliki 
‚pagar penghalang‛. Dikatakan demikian karena sampai saat ini etnik 
Madura untuk secara massal masih belum dapat kembali ke daerah 
Kabupaten Sambas.
50
 Menurut penuturan Budi saat wawancara mengatakan 
bahwa: 
 
Sudah ada etnik Madura yang keluar masuk Sambas dengan aman saat 
ini. Ada yang sudah memberikan khutbah dan ada juga yang sudah 
memberikan kajian keagamaan pada masyarakat, karena masyarakat 




Memang secara massal belum dilakukan namun proses ini perlu waktu 
untuk dilakukan penyadaran dan kesiapan bagi masyarakat bawah sehingga 
perasaan streotip pada etnik Madura menjadi berkurang atau bahkan tidak 
ada lagi. Memang masyarakat masih merasakan kekhawatiran. Hal ini 
dikarenakan alasan keselamatan, jangan sampai akan menjadikan persoalan 
baru jika etnik Madura kembali. Saat sekarang yang penting untuk 
diselesaikan bukan untuk mengembalikan ke Kabupaten Sambas tapi upaya 
menjalin ukhwah Islamiah walaupun di luar Kabupaten Sambas. Banyak 
masyarakat yang sebelum konflik terjadi melakukan kawin silang dengan 
etnik Madura dan Etnik Melayu. Hubungan perkawinan inilah yang masih 
menjadi perekat hubungan persaudaraan diantara kedua etnik bertikai. 
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Mereka masih melakukan komunikasi dan saling silaturahmi walaupun itu 
semua dilakukan di luar Kabupaten Sambas. Proses jual beli tanah juga 
dilakukan di luar Kabupaten Sambas demi keamanan dan keselamatan.  
Peristiwa pasca konflik juga berefek pada masyarakat Kabupaten 
Sambas terutama pada aspek persatuan. Sesuai dengan teori G. Simmel dan 
Max Weber mengatakan  bahwa  konflik  tidak  dapat  dihindarkan dalam 
realitas sosial masyarakat, tetapi konflik memainkan peranan positif dalam 
mempertahankan masyarakat, yaitu memupuk rasa pemersatuan.  Inilah yang 
terjadi pada masyarakat Kabupaten Sambas, rasa persatuan diantara etnik 
semakin kuat namun disisi lain muncul ego sentris kesukuan yang tinggi.  
Berdasarkan hasil wawancara bersama Yusuf mengatakan bahwa:  
 
Konflik yang terjadi dalam satu sisi kalau kita lihat memang memberikan 
rasa persatuan dan kesatuan menjadi kuat dan semakin kuat antar etnik 
(etnisentris) namun jika dilihat dari aspek yang lain sebetulnya masyarakat 
Kabupaten Sambas sangat dirugikan karena berkurangnya umat Islam. Lain 
lagi jika dilihat dari sudut pandang politik, maka salah satu penentu juga di 




Pernyataan di atas menunjukkan bahwa konflik dalam satu sisi bernilai 
positif namun satu sisi yang lain menjadi bernilai negatif. Inilai yang dikatakan oleh 
teori Rafh Dahrendorf  bahwa masyarakat mempunyai dua wajah (konflik dan 
konsensus) dan karena itu teori sosiologi harus dibagi menjadi dua bagian yaitu teori 
konflik dan teori konsensus. 
Ikatan batin diantara etnik semakin kuat yang didasari oleh kesamaan etnik 
yaitu Melayu. Oleh karena itu maka bermunculanlah organisasi-organisasi 
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kemelayuan seperti Forum Komunikasi Pemuda Melayu (FKPM). Selain itu 
bersatunya dua kekuatan besar antara Etnik Melayu dan Etnik Dayak yang 
merupakan saudara tua secara kesukuan dan sama-sama merasakan pernah 
berkonflik. Selain itu menjadikan suku Melayu memiliki sifat ‚superior‛ diantara 
suku lainnya. Tentunya hal ini berpengaruh terhadap pergerakan dakwah secara 
umum. Masyarakat lebih menghormati orang yang ‚dituakan‛ di kampung. 
Peranan Keraton Sambas menjadi lebih besar pada saat terjadinya konflik. 
Secara persatuan umat Islam dari peristiwa konflik tersebut menyebabkan kerugian 
besar karena etnik Madura notabene adalah beragama Islam sehingga secara umum 
banyak kehilangan tokoh-tokoh agama dari 2 kalangan yang berkonflik. Itulah yang 
disampaikan pada point satu di atas yang mengambarkan bahwa Kabupaten Sambas 
sekarang ini mengalami krisis dai, krisis orang yang dianggap menjadi panutan, 
panduan, contoh teladan dan tentunya ‚dituakan‛
53
 dalam kehidupan sehari-hari. 
Masyarakat Kabupaten Sambas pasca konflik etnik selama ini sudah berada 
dalam kondisi tidak ada lagi konflik fisik namun secara psikologi masih menyisakan 
perasaan khawatir, takut dan cemas serta menolak kehadiran etnis Madura untuk 
kembali ke Kabupaten Sambas secara massal. Hal ini disebabkan karena 
kekhawatiran yang mendalam jika etnik Madura dikembalikan akan mengakibatkan 
konflik lagi. Sebagian masyarakat etnik Madura sekarang juga sudah tidak lagi 
memaksakan untuk tinggal di Kabupaten Sambas karena kehidupannya di daerah 
baru sudah membaik. Oleh karena itulah sampai saat ini (2018), etnis Madura hanya 
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dapat berada di wilayah Kota Singkawang, Mempawah dan Pontianak sekitarnya 
sehingga Kota Sambas seakan-akan terdapat dinding pembatas melarang etnik 
Madura untuk kembali hidup berdampingan. 
Ketidaksiapan masyarakat Kabupaten Sambas untuk menerima kembali etnik 
Madura ke Sambas salah satunya dikarenakan faktor ketidakpercayaannya pada 
etnik Madura jika kembali ke Kabupaten Sambas, mereka tidak akan membuat 
konflik lagi, baik skala kecil maupun besar. Menurut Yusuf mengatakan bahwa: 
  
Kalau melihat sejarah kelam yang terjadi pada tahun 1999, bisa dikatakan 
sebagian besar masyarakat sudah hilang kepercayaan terhadap salah satu 
suku yang ada di Kalimantan Barat. Tetapi sejalan bergulirnya waktu, 
masyarakat Sambas adalah masyarakat yang welcome terhadap semua suku 
bangsa yang ada. Hal ini terbukti dengan dijadikannya wilayah Kabupaten 
Sambas sebagai daerah transmigrasi dimana notabene warga transmigran 
adalah suku-suku di luar suku Melayu itu sendiri seperti Suku Jawa, Sunda, 
Batak, Bugis, Ambon, dan lain sebagainya. Sambas dengan mayoritas 
penduduk memeluk agama Islam juga memiliki toleransi yang tinggi 
terhadap pemeluk agama lain. Hal ini dibuktikan dengan belum pernah 
terjadinya konflik yang bersifat keagamaan di wilayah Kabupaten Sambas.
54
  
Dilanjutkan lagi pernyataan oleh Adnan Mahdi mengatakan bahwa:  
Imbas dari konflik berdarah antara Melayu-Madura pada tahun 1999 jelas 
ada pada sebagian masyarakat, terutama masyarakat yang kurang pendidikan 
dan kurang bersosialisasi dengan masyarakat luar Kabupaten Sambas. Tapi 
jelasnya sekarang perlahan namun pasti sudah mulai berangsung membaik, 
karena sudah jarang sekali di dengar pembicaraan masyarakat terkait dengan 
hal tersebut. 
Oleh karena itulah, masyarakat Kabupaten Sambas merasa berat untuk hidup 
berdampingan kembali dengan etnik Madura khususnya di wilayah Kabupaten 
Sambas. Etnik Madura tidak memahami betapa mendalamnya trauma psikologis 
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Etnik Melayu Sambas yang selama bertahun-tahun hidup berdampingan namun 
selalu berada dibawah ‚tekanan‛ etnik Madura. Salah satu contoh ketika etnik 
Melayu menanam tanaman semasa kecil masih menjadi milik etnik Melayu namun 
setelah besar menjadi milik etnik Madura. Prilaku seperti ini bukan hanya di alami 
oleh sebagian orang namun sering dirasakan pada beberapa kecamatan dimana 
terdapat etnik Madura berada.
55
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Soleh 
mengatakan bahwa: 
 
Kalau dapat janganlah untuk dikembalikan pada saat sekarang karena 
dikhawatirkan akan menjadi pemicu untuk kembalinya konflik antar 
etnik. Untuk sementara ini, biarkan dalam kondisi yang sudah aman 
dan tidak ada lagi bentrokan fisik namun kitakan masih dapat 





Jelas sekali penolakan ini muncul dari masyarakat yang masih 
khawatir dan masih merasakan streotip akan keberadaan etnik Madura jika 
dikembalikan dan hidup berdampingan seperti dahulu. Pada dasarnya, damai 
itu tidak harus hidup berdampingan namun bagaimana menciptakan kondisi 
aman dan tenang, komunikasi tetap dapat dilakukan, transaksi ekonomi 
dapat berjalan lancar serta urusan lainnya dapat dilakukan.  Jika dikaitkan 
dengan teori  Hubungan Komunitas (Community Relation Theory) yang 
menganggap bahwa terjadinya konflik disebabkan oleh polarisasi yang terus terjadi, 
ketidakpercayaan dan permusuhan di antara kelompok yang berbeda dalam suatu 
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Namun perlu juga diingat bahwa tidak semua etnik Madura melakukan perbuatan seperti 
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komunitas. Oleh karena itu, penting sekali untuk terlebih dahulu membentuk rasa 
kepercayaan yang tinggi diantara sesama. Tentunya dari berbagai aspek kehidupan 
baik ekonomi, sosial budaya, dan agama. 
Khusus untuk masalah stereotip pada etnik lain. Dapat dilihat bahwa 
stereotip ini adalah penilaian terhadap seseorang hanya berdasarkan persepsi 
terhadap kelompok di mana orang tersebut dapat dikategorikan. Stereotip 
merupakan jalan pintas pemikiran yang dilakukan secara intuitif oleh manusia 
untuk menyederhanakan hal-hal yang kompleks dan membantu dalam pengambilan 
keputusan secara cepat. Stereotip merupakan komponen kognitif dari pertentangan 
kelompok, kepercayaan tentang atribut pribadi yang diakui oleh orang dalam satu 
kelompok atau kategori sosial. Stereotip tentang kelompok adalah keyakinan dan 
harapan bahwa kita fokus akan seperti apa anggota kelompok itu. 
Stereotip mempengaruhi bagaimana seseorang memproses dan 
menginterprestasikan informasi. Stereotip dapat membawa orang untuk melihat apa 
yang mereka harapkan untuk melihat dan memperkirakan bagaimana sering 
melihatnya. Stereotip juga diartikan sebagai ejekan, gambaran-gambaran, angan-
angan serta tanggapan tertentu terhadap individu atau kelompok yang dikenai 
prasangka. Individu yang stereotip terhadap suatu kelompok atau golongan, sikap 
streotip ini sukar berubah, meskipun apa yang menjadi stereotip berbeda dengan 
kenyataan. 
Masyarakat Kabupaten Sambas masih merasakan stereotip dan prasangka 
pada etnik Madura. Membangun kembali masyarakat pasca konflik membutuhkan 
pendekatan dan strategi pembangunan perdamaian pasca konflik secara khusus, 




berkonflik, bukan hanya untuk mencegah agar konflik tidak kembali muncul ke 
permukaan tetapi juga untuk mengkonsolidasikan perdamaian menuju tercapainya 
pembangunan dan perdamaian berkelanjutan. Pembangunan perdamaian pasca 
konflik untuk mencegah agar tidak kembali terjadi konflik dan membangun pondasi 
perdamaian menuju tercapainya konsolidasi perdamaian dan pembangunan 
berkelanjutan. 
Prasangka atau prejudice merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat  
bagi  suatu  kegiatan  komunikasi,  oleh  karena  orang  yang  mempunyai prasangka  
belum  apa-apa  sudah  curiga  dan  menerka.  Emosi  memaksa  untuk  menarik  
kesimpulan  atas  dasar  prasangka  tanpa  menggunakan pikiran yang rasional. 
Emosi seringkali membutakan pikiran dan pandangan terhadap fakta  yang nyata. 
Bagaimanapun sekali prasangka itu sudah mencekam, maka seseorang tak akan 
dapat berpikir secara objektif dan  segala  apa  yang  dilihatnya  selalu  akan  dinilai  
secara  negatif.  Sesuatu yang  objektif  pun  akan  dinilai  negatif.  Prasangka bukan  
saja  dapat  terjadi terhadap suatu ras, seperti sering didengar, melainkan juga terhadap 
agama, pendidikan, politik dan kelompok.  Suatu perangsang yang dalam pengalaman   
pernah   memberi   kesan   yang   tidak   enak.    
Ketakutan dan kekhawatiran masyarakat pasca konflik masih dirasakan 
masyarakat Kabupaten Sambas. Dikarenakan adanya trauma mendalam yang dialami 
pada masa lalu yang tidak dapat dilupakan. Mereka yang terlibat secara langsung 
dalam konflik secara tegas melakukan penolakan kepada etnik Madura. Berdasarkan 
wawancara dengan Udin mengatakan bahwa:  
 
Perasaan takut, cemas, dan khawatir memang masih terasa, karena memang 




tidak menyatu namun komunikasi tetap masih dapat dilakukan, jual beli 
barang dapat dilakukan, melaksanakan pagelaran budaya di luar Sambas juga 





Jelas sekali bahwa perasaan yang dialami oleh salah satu warga ini, 
membuktikan perasaan khawatir, cemas itu masih dirasakan. Tentunya, untuk 
menghilangkan trauma ini perlu waktu yang panjang serta perlunya sosialisasi terus 
dari berbagai pihak baik itu pemerintah daerah, pihak swasta, organisasi, LSM, 
psikolog dan pihak terkait lainnya termasuk juru-juru dakwah yang selalu 
menyampaikan pesan-pesan dakwah yang dikemas dalam berbagai bentuk metode 
sehingga dapat menyentuh sisi rohani masyarakat agar menghilangkan rasa dendam 
dan membangun rasa silaturahim kembali yang didasarkan pada azas sama-sama 
beragama Islam. 
Berbeda dengan jawaban yang disampaikan Guntur dikatakan sebagai 
berikut: 
 
Khawatir itu tergantung pada kondisi yang terjadi. Selama terbuka 
kesempatan untuk bermusyawarah dan berdialog. Dalam Islam, tidak ada 
yang membatasi kita untuk bertetangga dengan etnik yang berbeda. Apapun 
sukunya, atau rasnya karena pada hakekatnya kita adalah satu dan Allah 
jadikan perbedaan bentuk fisik, bahasa dan suku diantara kita sebab Allah 




Pernyataan di atas sejalan dengan firman Allah swt. dalam QS al-Hujurat/49: 
13 sebagai berikut: 
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أ ۡكَرَيُلۡى ِعََد  ٱَّنلاُس  َيَٰٓ
َ
ْْۚ إِنَّنل أ ْٓا ٍََثَٰ وََجَعۡوَنَُٰلۡى ُشُعْٗبا َوَقَبآنَِن ِِلََعاَرفُ
ُ
ۡقَنَُٰلى ّيٌِ َذَلرٖ َوأ
 إٍَِّنلا َخوَ
 ِ َُٰلۡىْۚ إِنَّنل  ٱَّنل ۡتَقى
َ
َ  أ   ١٣ َعوِيٌى َخبرِيٞ  ٱَّنل
Terjemahnya:  
 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa 





Ayat ini jelas menyebutkan bahwa manusia diciptakan di muka bumi ini baik 
laki-laki maupun perempuan memiliki suku bangsa yang berbeda-beda dengan tujuan 
untuk saling kenal mengenal diantara sesama. Bukan suku atau bangsa yang 
membuat seseorang menjadi mulia namun takwalah yang membedakannya, sehingga 
jangan sampai manusia menjadi sombong, angkuh, dan benci pada sesama manusia. 
Oleh karena itu untuk mengatasi hal-hal yang tidak diinginkan, maka perlu 
mengadakan musyawarah untuk membuat kesepakatan yang sifatnya saling menjaga 
satu sama lainnya sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw. Sebelum 
beliau masuk ke kota Yatsrib (Madinah). Dua suku Auz dan Khazraj penuh dengan 
pergolakan dan pertentangan satu sama lainnya namun setelah Rasulullah saw. 
memimpin mereka semua maka hal itu seakan hilang dari pertengkaran berubah 
menjadi kasih sayang berbeda dengan di Sambas masih dalam proses saling menjaga 
untuk tidak melakukan pertikaian kembali. Perjanjian demi perjanjian dilakukan oleh 
pihak terkait termasuk Pemerintah Kabupaten Sambas, kedua pihak yang bertikai 
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yang melibatkan tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh adat serta perwakilan 
masyarakat kedua belah pihak berkonflik. 
Melihat contoh yang dilakukan oleh Rasulullah saw., disebabkan karena 
setiap masalah yang sedang mereka hadapi selalu diselesaikan oleh Rasulullah saw. 
dengan azas musyawarah dan perjanjian untuk saling menjaga. Firman Allah swt. 
dalam QS al-Su>raa/42: 38 
 
 ٌَ  ِ ْ  َو ٱَّنل ْا ْاْ  ۡٱَجَ ااُ قَاُم
َ
ِّۡى َوأ ِ ةَ  لَِرّب َْٰ
وَ ۡى  َُفُِقَْن  للَّنل ُّ ا َرَزۡقَنَٰ َّنًل ۡى َوِم ُّ ََ ۡى ُشَْرىَٰ اَۡي ُِ ۡمُر
َ




Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 





Peristiwa Fathul Makkah juga menjadi contoh yang dapat diambil 
pelajarannya. Peristiwa Fathul Makkah adalah sebuah peristiwa dimana akhirnya 
Nabi Muhammad dan para sahabat berhasil menguasai Makkah dan menghancurkan 
berhala-berhala di sekitarnya. Sehingga Ka’bah kembali suci. Peristiwa ini bermula 
dari perjanjian Hudaibiyah tahun 628 M isi dari perjanjian Hudaibiyah tersebut 
adalah: 
1. Gencatan senjata selama sepuluh tahun 
2. Orang Islam dibenarkan memasuki Makkah pada tahun berikutnya, tinggal di 
sana selama tiga hari saja dengan hanya membawa sebilah senjata. 
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3. Bekerjasama dalam perkara yang membawa kepada kebaikan. 
4. Orang Quraisy yang lari ke pihak Islam harus dikembalikan ke Makkah. 
5. Orang Islam yang lari ke Makkah tidak dikembalikan ke Madinah, 
6. Kedua belah pihak boleh membangun kerjasama dengan kabilah lain tapi 
tidak boleh membantu dalam hal peperangan. 
Ini adalah perjanjian antara kaum muslimin dan kaum Quraisy. Perjanjian ini 
terjadi ketika satu rombongan yang dipimpin langsung oleh Nabi Muhammad 
hendak melaksanakan haji di Baitullah.  
Berdasarkan dua ayat di atas dan gambaran sejarah nabi dalam 
perjuangannya menunjukkan bahwa semua persoalan bisa diselesaikan di negeri 
tercinta ini karena setiap individu dilindungi oleh badan hukum untuk dapat hidup 
damai dan aman, maka tidak ada yang perlu dikhawatirkan selama masalah 
diselesaikan dalam bentuk musyawarah untuk mencapai kata mufakat berlandaskan 
kepada peraturan Negara Republik Indonesia. 
Pesan-pesan dakwah juga harus dikemas dengan baik agar dapat menebarkan 
makna kebaikan, baik dalam bersaudara, bertetangga, hidup penuh toleransi pasca 
konflik. Seperti yang disampaikan oleh Faisal M. Bakrie dalam wawancara 
mengatakan bahwa: 
 
Problemnya karena Sambas adalah mayoritas muslim. Pasca konflik memang 
berdampak terhadap kurangnye rasa persaudaaraan kita sesama muslim. 
Walaupun konflik tersebut sebenarnya bukan masalah agama atau akidah, 
tapi konflik tersebut dikarenakan segelintir orang yang mempropokasi 
masalah suku, sehingga menjadi pertumpahan darah, karne masyarakat 









Berdasarkan wawancara tersebut menjelaskan bahwa daerah pasca konflik 
harus lebih memfungsikan peran tokoh agama sebagai basis penguatan umat 
sehingga jika terdapat propokator yang ingin memecah belah lewat nuansa 
keagamaan maka akan mudah dideteksi lebih dini. Begitu yang terjadi di Kabupaten 
Sambas sebenarnya bukan konflik keagamaan atau etnik tetapi karena konflik 
oknum dari salah satu warga yang kebetulan beretnik yang sama. 
Oleh karena itu, pemerintah harus terus melakukan sosialisasi sampai ke 
tingkat desa (button up) bukan malah sebaliknya (top down). Diperjelas oleh Faisal 
M Bakrie dalam wawancara sebagai berikut: 
 
Kebijakan pemerintah terus mensosialisakan kepada masyarakat terutama 
masyarakat desa bahwa konflik  tersebut tidak menyangkut agama dan suku. 
Tapi sebenar adalah oknum yang membuat provokasi agar Kabupaten 
Sambas kurang kondusif. Tapi sekarang sudah beransur-ansur rukun. Peran 
organisasi Islam sangat tinggi baik dari FKAUB, Muhammadiyah, NU, terus 
mensolisasikan bahwa Islam adalah bersaudara jangan lagi kita mau di adu 




Jelas sekali bahwa keberadaan pemerintah menjadi penting untuk selalu 
mensosialisasikan pesan-pesan perdamaian. Peran organisasi Islam dan organisasi 
lainnya menjadi penting untuk meredam konflik bukan malah sebaliknya. Terus 
menebarkan nuansa perdamaian dan kerukunan. 
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Materi-materi Islam adalah tentang agama rahmatan lil-‘alami>n. Sesungguh 
nya Islam adalah bersaudara. Tidak ada perintah atau ajaran Islam yang 





Materi-materi itu hendaknya dikemas dalam berbagai metode ataupun 
kegiatan. Seperti menyampaikan pesan tersebut melalui khutbah Jumat, pengajian, 
ataupun melalui spanduk-spanduk diberbagai daerah yang mudah dibaca masyarakat 
dari berbagai kalangan. 
Materi juga harus berkaitan dengan pentingnya tolong menolong serta 
memasukkan materi tentang dakwah kultural dan penguatan pada nilai-nilai 
Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, wawasan kebangsaan, perekonomian umat, 
pentingnya kekayaan budaya daerah, ketinggian derajat manusia, pentingnya budaya 
saling tolong-menolong, sebagai umatan washato untuk rahmatallialamin. Berikut 
pernyataan  H. Mujahidin dan sejalan dengan Bob Adrian dalam wawancara. Materi 
yang diberikan berupa: 
 
Materi yang tepat adalah dakwah kultural atau nasionalis dan pancasilais 
karena Sambas berada di tapal batas, dan materi perekonomian, materi 
pendidikan dan kekayaan budaya, terutama dalam bungkus akhlak selaku 
umatan washato untuk rahmatan lill'alamin.64 
 
Diperjelas lagi menurut H. Mujahidin bahwa: 
 
Materi dakwah yang sebaiknya disampaikan adalah terkait ketinggian derajat 
manusia, serta pentingnya saling tolong menolong diantara sesama. Apalagi 
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Kabupaten Sambas mayoritas beragama Islam maka harus diberikan 





Oleh karena itu penguatan terhadap materi dakwah atau pesan dakwah yang 
dilakukan di daerah pasca konflik itu tidak hanya terkait persoalan figh saja namun 
harus menyentuh aspek perekonomian, aspek pemulihan emosi masyarakat, ukhwah 
Islamiah yaitu tolong menolong antara sesama serta pentingnya sikap nasionalisme 
pada keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia sehingga masyarakat Indonesia 
akan berfungsi dengan semestinya. 
Jika melihat teori fungsionalisme struktural, prespektif di dalam sosiologi 
memandang masyarakat sebagai satu sistem terdiri dari bagian-bagian yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tidak dapat berfungsi tanpa 
adanya hubungan dengan bagian yang lainya. Perubahan yang terjadi pada satu 
bagian akan menyebabkan ketidakseimbangan dan pada giliranya akan menciptakan 
perubahan pada bagian lainya. Perkembangan fungsionalisme didasarkan atas model 
perkembangan sistem organisasi yang di dapat dalam biologi, asumsi dasar teori ini 
ialah bahwa semua elemen harus berfungsi atau fungsional sehingga masyarakat bisa 
menjalankan fungsinya dengan baik.
66
 Oleh karena itu ketika terjadi perubahan pada 
masyarakat maka akan dapat mempengaruhi masyarakat lainnya baik dari aspek 
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ekonomi, sosial, budaya dan agama. Begitu juga akan terjadi perubahan karakter 
pada masyarakat tertentu sehingga perubahan ini harus disikapi dengan baik dan 
bijaksana. 
Ada empat persyaratan mutlak yang harus ada supaya termasuk masyarakat 
bisa berfungsi dengan baik. Keempat persyaratan itu disebutnya AGIL
67
. Demi 
keberlangsungan hidupnya, maka masyarakat harus menjalankan fungsi-fungsi 
tersebut, yakni: 
1. Adaptasi (adaptation): sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal 
yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya.  
2. Pencapain tujuan (goal attainment): sebuah sistem harus mendefinisikan dan 
mencapai tujuan utamanya.  
3. Integrasi (integration): sebuah sistem harus mengatur antarhubungan bagian-
bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola antar 
hubungan ketiga fungsi penting lainnya (A,G,I,L).  
4. Pemeliharaan Pola (Latency): sebuah sistem harus memperlengkapi, memelihara 
dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-pola kultural yang 




Oleh karena itu diperlukan adaptasi atau penyesuaian diri oleh masyarakat 
berkonflik agar lingkungan yang sebelumnya memiliki kerawanan konflik harus 
dirubah menjadi masyarakat yang mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan atau 
dengan kata lain bersifat autoplastis. Penyesuaian pada materi, metode dan media 
dakwah juga harus dilakukan, agar pencapaian tujuan (goal attainment) menjadikan 
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masyarakat yang aman dan damai dapat terwujud. Melakukan integrasi dan 
pemeliharaan pola yang dapat memotivasi untuk dapat melakukan proses perbaikan 
kehidupan bermasyarakat dalam artian hidup dalam kedamaian. 
D. Strategi Dakwah Pasca Konflik Etnik Sambas Kalimantan Barat   
1. Strategi Dakwah Kultural 
Dakwah kultural adalah dakwah yang bersifat bottom-up, melakukan 
pemberdayaan kehidupan beragama berdasarkan nilai-nilai spesifik yang dimiliki 
oleh mad’u. Namun ada dua pengertian dakwah kultural yang saling berhubungan, 
dakwah yang menggunakan pendekatan kultural, yaitu: pertama, dakwah yang 
bersifat akomodatif terhadap nilai budaya tertentu secara inovatif dan kreatif tanpa 
menghilangkan aspek substansial keagamaan. Kedua, menekankan pentingnya 
kearifan dalam memahami kebudayaan komunitas tertentu sebagai objek atau 
sasaran dakwah. Dakwah kultural mencoba memahami potensi dan kecenderungan 
manusia sebagai makhluk budaya berarti memahami ide-ide, adat istiadat, 
kebiasaan, nilai-nilai, norma, sistem aktivitas, simbol, dan hal-hal fisik yang 
memiliki makna tertentu dan hidup subur dalam kehidupan masyarakat. 
M. Abu Bakar Ryan Perkasa mengutip Koentjaraningrat, membagi definisi 
kebudayaan dalam dua macam. Dalam arti sempit kebudayaan merupakan hasil pikir 
dan hasil karya manusia yang memenuhi hasrat keindahan, artinya kebudayaan 
merupakan kesenian. Sementara dalam arti luas, kebudayaan adalah total pikiran, 
karya dan hasil karya manusia yang tidak berakar pada nalurinya. Oleh karena itu, 
hanya dapat dicetuskan oleh manusia melalui proses belajar.
69
 Dengan demikian 
                                                          
69
M. Abu Bakar Ryan Perkasa, ‚Pandangan Muhammadiyah tentang Kebudayaan‛, Jurnal 




dapat dikatakan bahwa kebudayaan adalah pernyataan, perasaan, dan pikiran 
manusia yang diturunkan melalui proses belajar dalam kehidupan setiap individu 
manusia. 
Imam Mukhlas mengutip pendapat  Din Syamsuddin, bahwa dakwah kultural 
dapat dijadikan sebagai salah satu kacamata baru dalam melihat multi aspek dari 
keberagaman tradisi lokal agar dakwah dapat dijadikan sebagai salah satu media 
transformasi sosial.
70
 Dengan cara ini maka dapat dilakukan upaya penyampaian 
pesan-pesan agama dengan pendekatan yang penuh dengan nilai-nilai kearifan 
(hikmah), persuasif (mau’iḍah hasanah) dan dialogis (mujādalah). Seperti firman 
Allah swt. dalam QS al-Nahl/16: 125 
 
 ٌ ًَ ِ ۡعوَُى ا
َ
َْ أ ُِ ْۚ إِنَّنل َربَّنلَك  ٌُ ۡحَس
َ
ى اِٱهَّنلِِت ِِهَ أ ُّ ۡ ََةِِۖ َوَجَِٰدل ِْۡعَظةِ  ۡۡلََس ًَ ۡ ةِ َو ل ًَ  ۡدُع إََِلَٰ َٱبِيِن َرّبَِك اِٱۡۡلِۡم
 ٌَ َجِد  ّۡ ًُ ۡ ۡعوَُى اِٱل
َ
َْ أ ُِ   ١٢٥َضنَّنل َعٌ َٱبِيوُِِۦ َو
 
Terjemahnya:   
 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 





Sangat relevan sekali ketika merujuk pendapat Din Syamsudin yang di 
terapkan pada masyarakat Kabupaten Sambas. Strategi kultural melalui acara 
makan besaprah di saat pesta perayaan walimatul ursy (pernikahan). Namun 
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sebelumnya perlu dijelaskan terlebih dahulu secara singkat ragam budaya 
masyarakat Melayu Sambas Kalimantan Barat. 
a. Budaya Melayu Sambas 
Budaya Melayu Sambas yang masih kental dan dipertahankan oleh 
masyarakat Kabupaten Sambas seperti budaya bertaruf, zikiran, makan besaprah 
khususnya di dalam acara walimatul ursy atau pesta pernikahan. Upacara  kelahiran,  
pernikahan,  kematian, dan tolak bala’ atau bayar niat. Hal ini karena mereka 
menganut  agama yang sama, yaitu Islam sehingga tradisi yang berkembang selalu 
bersandar pada ajaran Islam. 
Selain itu, ada beberapa budaya lainnya yang cukup dikenal dari Melayu 
Sambas, seperti Kain Lunggi/Kain Songket, Bubbor Paddas, dan lagu-lagu Sambas 
yang cukup mendominasi lagu daerah di Kalimantan Barat seperti Alok Galing, 
Cik-cik Periuk, Sambas Kebanjiran, Kapal Belon dan lainnya, serta beragam jenis 
tarian, antara lain tarian Tandak Sambas, Jepin, Radad dan lain sebagainya.
72
 
Kebudayaan dan kesenian yang ada di Kabupaten Sambas sering ditampilkan di 
berbagai pagelaran seni budaya baik di tingkat lokal, nasional bahkan internasional. 
Menurut H. Arpan. S bahwa:  
 
Kesenian Kabupaten Sambas seperti seni tari Tandak Sambas, Jepin Lembut, 
Redat asli Kabupaten Sambas yang mempunyai ciri-ciri khusus dan tidak ada 
di daerah lain. Seni Zikir seperti Zikir Maulud, Zikir Nazam, Bordah, dan 
Berzanji mempunyai ciri dan lagu serta irama yang menarik. Kabupaten 
Sambas mempunyai lagu-lagu rakyat yang sejak dahulu hingga sekarang tetap 
diminati dan selalu berkembang. Seni kerajinan tenun songket terkenal di 
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seluruh nusantara”. Berbagai seni masakan seperti Bubur Paddas
73
 dan lain-





Proses Islamisasi budaya benar-benar nyata terjadi di Kabupaten Sambas. 
Sejak masuknya Islam, budaya-budaya agama Hindu yang pernah berkembang di 
Kabupaten Sambas sebagian besarnya telah mengalami proses Islamisasi. Hal ini 
bisa dilihat dalam tradisi miare, ruwahan, tuang minyak, tepung tawar, bepapas, 
naikkan  tulang  bumbongan,  buang  abu  sunatan,  dan  sebagainya  yang  diyakini 
berasal dari agama Hindu.  Pada saat ini, tradisi-tradisi tersebut telah mengalami 
proses Islamisasi (mengislamkan budaya) sehingga hal-hal yang dinilai menyimpang 
atau bertentangan dengan aqidah Islam, telah ditinggalkan oleh masyarakat Melayu 
Sambas. 
Masih cukup banyak seni budaya serta adat istiadat masyarakat Kabupaten 
Sambas yang masih ada dan sedang berkembang dan perlu sekali untuk dijaga 
kelestariannya serta dipelihara sebagai warisan budaya daerah yang dapat 
dibanggakan sehingga anak cucu nantinya dapat mengetahui dan melestarikannya. 
Jangan sampai budaya ini terpengaruh oleh pengaruh budaya asing dengan 
canggihnya era digitalisasi sekarang ini. 
Di daerah Kabupaten Sambas ini sangat kaya dengan seni budaya dan adat 
tradisi dan terus diperkenalkan pada generasi penerus, generasi muda baik dalam 
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Makanan khas masyarakat Sambas yang terbuat dari berbagai macam sayuran yang 
diramu menjadi satu. Memiliki khasiat yang baik untuk kesehatan dikarenakan banyaknya 
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ajang seni dan budaya, pagelaran dan event-event tertentu selalu menampilkan 
berbagai macam budaya masyarakat Sambas. Menurut H. Arpan. S mengatakan 
bahwa: 
 
Khusus adat kebiasaan makan bersama (besaprah) menjadi kebiasaan 
penduduk Sambas hingga saat ini baik di rumah sehari-hari ataupun dalam 
acara pesta. Kegiatan acara saprahan diturunkan dari generasi ke generasi 




Menurut H. Arpan. S mengatakan bahwa: 
Acara saparahan merupakan gambaran kegiatan kegotong-royongan dan 
kebersamaan masyarakat untuk melaksanakan pesta baik berupa bantuan 
material atau morel. Di dalam saprahan banyak mengandung makna yang 




Jelas sekali bahwa kegiatan ini harus dilestarikan agar menjadi media 
Dakwah untuk mempererat hubungan silaturahim diantara sesama baik dari etnis 
Melayu, Jawa, Bugis, Dayak dan Madura.
77
 Begitu juga jika dalam berbagai acara 
budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Sambas, banyak etnis yang terlibat 
langsung dalam membantu mensukseskan sebuah acara yang sedang digelar, apalagi 
acara yang bernuasa budaya. Setiap tahunnya budaya dan kesenian ini ditampilkan 
pada acara ulang tahun Kabupaten Sambas. 
Tanpak jelas bahwa di dalam budaya saprahan mulai masuk pendekatan 
dakwah yaitu cara yang digunakan untuk mengajak manusia kepada Islam untuk 
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Khusus sekarang untuk etnis Madura hanya dapat bergabung jika di luar wilayah 
Kabupaten Sambas. Etnis Madura juga membantu dalam acara perayaan pernikahan seperti 




taat patuh kepada Allah swt. dan rasulnya-Nya, baik dilakukan secara individu 
maupun secara berkelompok. Ketaatan dan kepatuhan disini ditunjukkan dari sikap 
saling bantu membantu dalam gotong royong dan sikap kebersamaan yang erat 
dalam bersosialisasi. Saling mengingatkan atau memberi nasehat baik kepada 
individu ataupun pada masyarakat. Pendekatan dakwah yang ditunjukkan ini 
berkaitan dengan kemampuan seorang untuk menyesuaikan  materi dakwah dalam 
hal ini upaya melestarikan sikap gotong royong dan saling membantu serta saling 
nasehat-menasehati. 
 
b. Makan Besaprah  di tarup sebagai Perekat Persaudaraan dan Media Dakwah 
Kabupaten Sambas yang terdiri dari beragam suku dan agama memiliki 
tradisi yang unik. Satu diantaranya adalah tradisi dari masyarakat Melayu Sambas 
dan merupakan budaya yang masih dipertahankan sampai sekarang serta menjadi 
lokal wisdom di masyarakat Kabupaten Sambas. Salah satunya adalah makan 
besaprah di taruf saat acara pernikahan. Makan besaprah ini adalah acara makan 
bersama yang dilakukan oleh masyarakat Melayu Sambas pada acara- acara jamuan 
makan, seperti pada acara pernikahan, tepung tawar, sedekah nasi atau acara-acara 
yang bersangkut paut dengan makanan dan bersifat sakral. Tamu yang hadir pada 
acara pernikahan biasanya dijamu dengan hidangan-hidangan khas Melayu Sambas 
dan ketika akan menjamu hidangan tersebut mereka membentuk suatu kelompok 
yang terdiri 6 orang dengan duduk bersila/lesehan yang berbentuk melingkar untuk 
menikmati menu yang sudah dihidangkan. Menikmati menu yang dihidangkan 
dengan duduk bersila bersama 6 orang dimaksudkan sebagai salah satu perwujudan 




yang biasa berasal dari luar daerah yang sengaja diundang. 
Sejak zaman dahulu hingga sekarang, budaya saprahan atau makan besaprah 
ini masih selalu dilaksanakan dalam kegiatan sehari-hari oleh masyarakat Melayu 
Sambas selain dari acara khusus seperti acara pesta pernikahan. Dalam kegiatan di 
dalam rumah tangga juga biasa dilakukan makan besaprah sebagai bentuk 
kebersamaan dan kerukunan diantara anggota keluarga. Adapun manfaat dalam 
pelaksanaan saprahan menurut H. Arpan. S adalah sebagai berikut: 
 
a. Mempererat silaturahmi keluarga ataupun anggota masyarakat dengan 
masyarakat lainnya. 
b. Sebagai wahana interaksi dalam menyampaikan informasi78 
c. Sebagai sarana dakwah dalam kegiatan keagamaan 
d. Rasa kebersamaan, dan saling mengenal antara sesama undangan atau tamu yang 
menghadiri pesta yang diadakan 
e. Melestarikan budaya pusaka nenek moyang.79 
Makan besaprah di acara pesta pernikahan merupakan adat budaya yang 
masih dipertahankan keasliannya
80
 oleh masyarakat Kabupaten Sambas. Hal ini 
disampaikan oleh H. Arpan. S dalam wawancara: 
 
Memang budaya saprahan ini harus dipertahankan keasliannya. Hanya di 
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Kabupaten Sambas adalah salah satu kabupaten di Propinsi Kalimantan Barat 
yang memiliki seni budaya dan adat istiadat yang masih kental dan asli yang masih 
terpelihara dan diminati hingga saat ini. Seni budaya adat tradisi yang ada di Kabupaten 
Sambas sangat kental dengan keasliannya berbeda dari daerah lain di luar Kabupaten 




daerah Kabupaten Sambas yang masih tetap menjaga keaslian budaya 
saprahan ini”. Cobe kalau kite liat di daerah Singkawang atau di Mempawah 
bahkan di Pontianak, make budaya saprahan sudah agak berbeda. Ada 
beberapa unsur yang dihilangkan. Contohnya saja meletakkan posisi pak haji. 
Kalau di Sambas posisi duduk pak haji itu berada di paling atas (diawal 
susunan duduk tempat saprahan). Beda dengan di Singkawang dan daerah 
lainnya di Kalimantan Barat, tidak memperhatikan posisi duduk ini. 
Tujuannya adalah untuk menghormati pemuka masyarakat, alim ulama atau 




Penghormatan kepada para alim ulama dan pak haji atau orang yang berilmu 
agama sangat menjadi hal yang diprioritaskan dalam penempatannya. Hal ini 
dilakukan untuk menunjukkan rasa penghormatan kepada mereka yang memiliki ilmu 
pengetahuan keagamaan dan orang yang lebih di”tua”kan dalam berbagai acara.  Jika 
melihat konteks dakwah maka para alim ulama dan pak haji serta para pejabat 
pemerintahan yang diposisikan dibagian atas susunan tempat duduknya juga 
merupakan dai  karena mereka biasanya diminta untuk menyampaikan kata sambutan 
yang berisi informasi, dakwah, ajakan dan seruan kepada masyarakat. Dalam konteks 
dakwah pula mereka memiliki citra dai. Disebabkan mereka adalah dai  struktural dan 
kultural yaitu melaksanakan dakwah bi al lisan  kepada masyarakat.  
Dakwah tidak hanya sekedar menyeru atau mengajak manusia, tetapi juga 
mengubah manusia sebagai pribadi maupun kelompok agar dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan fitrahnya. Dalam rangka menegakkan dakwah sehingga 
ajaran Islam diketahui, dipahami, dihayati dan dilaksanakan oleh umat diperlukan 
juru dakwah yang berkualitas. Disinilah letak kualitas juru dakwah sehingga mereka 
ditempatkan pada posisi duduk yang strategis di dalam majelis. Dapat dikatakan 
bahwa keberhasilan kegiatan dakwah sangat ditentukan oleh kualitas dan 
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kepribadian seorang dai. Dengan kualitas dan kepribadian tersebut seorang dai  akan 
mendapatkan kepercayaan dan citra yang positif di mata mad’u baik individu atau 
masyarakat. Citra pada pemahaman mayoritas seseorang adalah suatu kesan dan 
penilaian terhadap seseorang, kelompok, lembaga dan lain-lain. Citra yang 
berhubungan dengan seorang dai  dalam perspektif komunikasi sangat erat kaitanya 
dengan kredibilitas yang dimilikinya. Kredibilitas sangat menentukan citra 
seseorang. Teori citra dai  menjelaskan penilaian mad’u terhadap kredibilitas dai  
apakah dai  mendapat penilaian positif atau negatif, dimata mad’unya. Persepsi 
mad’u baik positif maupun negatif sangat berkaitan erat dengan penentuan 
penerimaan informasi atau pesan yang disampaikan dai. Semakin tinggi kredibilitas 




Makan besaprah ini menggunakan lima jari artinya ketika memasukan 
makanan ke dalam mulut tidak menggunakan sendok dan garpu. Di acara makan 
besaprah inilah kebersamaan benar - benar diterapkan. Sementara untuk membentuk 
kelompok atau " paduan " ini biasanya bisa mengajak teman dekat atau ada juga 
orang - orang yang tidak akrab sebelumnya
83
. Untuk hidangan makan besaprah ini 
sudah tersaji lengkap bersama nasi dan air minumnya, piring serta air untuk basuh 
tangan serta lap tangan. Untuk makan besaprah ini setelah menikmati hidangan 
biasanya para tamu bisa langsung meninggalkan tempat karena untuk hidangan yang 
sudah disantap sudah ada petugas yang menangani yaitu beberapa orang yang 
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ditugaskan untuk membersihkannya disebabkan "Tamu adalah Raja" maka tamu 
yang hadir benar-benar dilayani seperti layaknya raja.  
Makan saprahan dua kata yang mempunyai makna yang cukup dalam. 
Makna dari kata makan adalah memasukan sesuatu makanan ke dalam mulut sebagai 
pelepas rasa lapar yang dirasakan oleh makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Saprahan atau nyaprah dalam bahasa Sambas dapat diartikan ke dalam bahasa 
Indonesia mempunyai makna makan bersama-sama atau makan berjamaah dengan 
jumlah 6 orang.  
Jadi dapat disimpulkan dari kata makan saprahan adalah makan secara 
bersama-sama dengan duduk bersila di lantai pada suatu acara dengan jumlah 6 
orang.
84
 Makan nyaprah juga dapat dilakukan di rumah sendiri bersama keluarga, 
bapak, ibu, kakak, abang, atau adik-adik yang lain. Begitu juga jika kedatangan 
tamu, maka tamu akan diajak makan secara bersama-sama dengan nyaprah duduk 
bersila di lantai.  
Makan saprahan biasanya pada saat acara perkawinan, tepung tawar, sunatan, 
pindah rumah, acara perayaan budaya, penyambutan tamu dari luar daerah dan lain-
lainnya. Lauk-pauk dalam acara makan saprahan itu sebanyak 5-6 perkara, 
tergantung niat dan kemampuan dari tuan rumah. Prosesi saprahan begitu kental 
dengan makna filosofis, intinya menekankan pentingnya kebersamaan, 
keramahtamahan, kesetiakawanan sosial, serta persaudaraan. Budaya saprahan ini 
masih banyak ditemui di daerah pinggiran, terutama pada acara perkawinan 
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Bagi masyarakat Melayu, khususnya Sambas dan Singkawang tentu tidak asing lagi dengan 
budaya saprahan atau makan besaprah. Saprahan dalam adat istiadat Melayu berasal dari kata saprah 
yang secara harfiah berarti berhampar, yaitu budaya makan bersama dengan cara duduk lesehan atau 




tradisional. Para tamu atau undangan biasanya hadir dengan memakai baju talok 
belanga’ atau yang lebih sering juga memakai jas dan sarung. Mereka duduk 
bersama-sama undangan lain di tarup
85
 secara berhadapan memanjang mengikuti 
arah tarup.  
Tradisi saprahan dalam suatu perayaan perkawinan khas masyarakat Melayu 
Sambas biasanya dibuka dengan lagu-lagu ceria
86
, diiringi oleh alat musik berupa 
gendang dan biasa pula tanjidor. Tamu yang boleh duduk dibarisan atau sap paling 
atas hanya mereka yang sudah bergelar haji, hajah, atau orang yang berilmu.
87
 Hal 
ini diperjelas dari hasil wawancara bersama H. Arpan. S mengatakan bahwa: 
 
Orang yang duduk di atas atau urutan paling atas tidak boleh sembarangan. 
Biasanya yang ditempatkan adalah orang-orang yang berilmu dan orang yang 
sudah menunaikan ibadah haji atau juga para pejabat seperti Bupati. 





Biasanya para tamu yang dihormati tersebut memberikan kata sambutan yang 
mewakili para undangan sekaligus memberikan petuah ataupun saran baik kepada 
calon pengantin maupun pada tamu dan masyarakat yang hadir di dalam walimatul 
ursy tersebut. Salah satu contoh yang disampaikan H. Mujahidin
89
 selaku orang yang 
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Tempat khusus undangan yang berbentuk bangunan memanjang tanpa dinding dan 
digunakan hanya untuk sementara waktu pada saat perayaan/pesta saja.  
 
86Assalai dan dilanjutkan dengan membaca rawi. 
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diberikan kepercayaan memberikan kata sambutan mewakili para undangan 
mengatakan bahwa “Jangan lupa dengan pepatah ujung lidah, ujung lading dan ujung 
kemaluan”. Inti pesan ini mengingatkan bahwa dalam berkeluarga harus menjaga 
tingkah laku, adat dan sopan santun. Dilanjutkan dengan memberikan informasi, 
saran, pendapat ataupun berita-berita aktual yang disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat kekinian.  Oleh karena itu, jelas sekali bahwa tarup sekarang sudah 
dijadikan sebagai media penyampai informasi yang efektif sehingga terjadi 
transformasi budaya media tarup yang dahulu hanya digunakan sebagai media dalam 
perayaan pernikahan kini ditambah sebagai media dakwah dan penyebaran informasi 
yang bersifat aktual. 
Selain di Sambas, tradisi saprahan juga dikenal di wilayah Kalimantan Barat 
lainnya, seperti di Pontianak, Mempawah, dan Ketapang. Namun di tiap-tiap daerah, 
cara penyajian serta jenis makanannya berbeda. Khusus di Pontianak, makan 
saprahan hanya digelar untuk perjamuan para kerabat keraton. Dalam wawancara 
dengan H. Arpan. S juga mengatakan bahwa: 
 
Daerah yang masih memegang tata cara adat istiadat makan besaprah 
zaman dahulu adalah daerah Sambas. Kalau daerah di luar Kabupaten 
Sambas seperti di Singkawang, Mempawah dan Pontianak sudah mengalami 
perubahan”. Bahkan ada yang tidak menuruti susunan dimana harus 
meletakkan atau mempersilakan Bapak Haji dan pejabat. Kalau di Sambas 




Setidaknya dapat dikatakan bahwa ada empat keistimewaan nilai yang 
didapatkan dalam kegiatan makan besaprah ini, diantaranya adalah sebagai berikut:  
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a. Kesederhanaan, melalui makan besaprah ini terlihat sebuah kesederhaan yang 
tercipta, yaitu dengan duduk secara bersama-sama dilantai dengan lauk dan sayur 
yang apa adanya. Setiap orang dengan berbagai latar belakang, kaya atau miskin, 
muda atau tua, mempunyai jabatan atau tidak, makan makanan yang sama,tidak 
ada yang diistimewakan.  
b. Kebersamaan dan kekeluargaan, makan besaprah menjalin kebersamaan dan 
kekeluargaan yang merupakan modal penting untuk menjaga tetap saling 
mengenal.  
c. Persatuan, semakin baik kita mengenal seseorang lain maka hubungan emosional 
kita dengan orang tersebut akan baik dan akan berpengaruh pula kepada rasa 
persatuan dan kesatuan kita.  
d. Solidaritas, dengan terjalinnya dan kesatuan dan persatuan rasa solidaritas akan 
timbul dengan sendirinya.  
Berdasarkan adanya empat keistimewaan mengenai makan bersaprah maka 
dapat dikatakan makan besaprah merupakan sebuah budaya khas seluruh masyarakat 
Melayu Sambas dan boleh siapa saja mengikuti dalam kegiatan tersebut sehingga 
sampai sekarang masih tetap lestari dan masih dipertahankan khususnya di 
Kabupaten Sambas bumi Terigas. 
Tradisi makan saprahan dan semangat gotong royong dalam adat perkawinan 
masyarakat Melayu, di Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat hingga saat 
ini masih terjaga dan kental. Tradisi makan saprahan memang tidak bisa dilepaskan 
dari semangat gotong royong, karena untuk membuat acara tersebut membutuhkan 
tenaga yang cukup banyak. Tenaga kerja yang dibutuhkan untuk tradisi makan 




membantu bahu-membahu membantu segala aktivitas untuk makan saprahan 
tersebut. Kalau dapat diambil perumpamaan satu orang saja digaji Rp100 ribu, maka 
berapa besar biaya yang harus dikeluarkan oleh orang yang punya acara tersebut. 
Tetapi dengan semangat gotong royong, maka yang punya acara cukup memberi 
makan para warga yang turut membantu segala kelancaran acara perkawinan itu. 
Tradisi makan saprahan dan semangat gotong royong dalam budaya itu memang 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Kalau semangat gotong royongnya 
memudar, maka makan saprahan juga akan dengan sendirinya dapat hilang ditelan 
zaman. 
Manusia diciptakan oleh Allah swt. dalam keadaan bersuku-suku, 
berkelompok-kelompok, berlatar belakang beda satu sama lain, dan memiliki ciri 
khas satu dengan banyak hal lain. Maka dengan demikian, manusia bukanlah 
makhluk yang mampu hidup sendiri dan bersifat apatis. Manusia adalah makhluk 
sosial yang memiliki nilai-nilai interaksi, mempunyai kemampuan saling 
beradaptasi, dan kekuatan untuk membangun sebuah sinergi. Manusia adalah 
makhluk yang saling membutuhkan satu sama lain. Saling melengkapi dan hidup 
penuh dalam nuansa kebersamaan. Pada awalnya manusia dalam persatuan sampai 
datanglah kebencian sehingga merusak nilai-nilai dan hakikat kedamaian dari 
tengah-tengah manusia itu sendiri, karena manusia merupakan makhluk sosial, maka 
dibutuhkan rasa kerjasama, tenggangrasa dan saling toleransi juga membantu bahu-
membahu satu dengan lainnya.  
 
Manusia harus hidup bersama dan bergotong royong untuk mencapai tujuan 




agamanya, sukunya, kelompoknya, dan perbedaan prinsipil lainnya memiliki satu 
tujuan yaitu kebahagiaan hakiki di dunia dan akhirat. Sudah sepantasnya kita untuk 
saling bergotong-royong diantara sesama manusia, saling mengajak untuk berbuat 
kebaikan dan menjauhkan keburukan sejauh-jauhnya.  Firman Allah dalam QS Al-
Maidah/5: 2 
 ٢ۘ وَتَعَاوَنُواْ عَلَى  لۡبِرِّ وَ لتَّقۡوَىَٰۖ وَلَا تَعَاوَنُواْ عَلَى  لۡإِثۡمِ وَ لۡعُدۡوََٰنِْۚ وَ تَّقُواْ  للَّهَۖ إِنَّ  للَّهَ شَدِيدُ  لۡعِقَابِ ...
 
Terjemahnya:  
...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 




Selain melakukan kerjasama dan gotong royong pada hal-hal yang 
diperbolehkan dalam Islam atas sesama muslim, maka Islam juga memperbolehkan 
pemeluknya untuk bekerjasama atau tolong menolong dalam perkara ma’ruf. Yakni, 
perkara-perkara tersebut tidak mencederai akidah seorang muslim dan tidak 
menjatuhkan ia kedalam kendali kemaksiatan. Sehingga gotong-royong dan tolong-
menolong terhadap kaum non-muslim juga diperbolehkan. Gotong royong adalah 
budaya dari bangsa Indonesia ini. Firman Allah dalam QS At-Taubah/9: 71 
َُْنَ  ۡ ِي ًُ ۡ ۡ ِيَنَُٰت  وَ َو ل ًُ ۡ ُمُروَن ِب  ل
ۡ
 َ   ٖ ۡوِ َآُ  َ ۡع
َ
ۡى أ ُّ ۡعُروِو  َ ۡعُ  ًَ ۡ ٌِ  ل َن َع ْۡ َّ َۡ ََمرِ  َوَي ًُ
ۡ َْن  ل ًُ  َوُيقِي
ةَ  َْٰ وَ ةَ  َوُيۡ ثَُْن  للَّنل َْٰ َل َ  َوُيِطيُعَْن  للَّنل ُى ْٓۚ  َورَُٱَْوُ  ٱَّنل ُّ ْوَلَٰٓهَِك َٱرَيََۡحُ
ُ
ُ   أ َ  إِنَّنل  ٱَّنل   ٧١ َعلِيٌل َحِميٞى  ٱَّنل
Terjemahnya:  
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma´ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 





Gotong royong mempererat dan merekatkan persatuan, dengan adanya saling 
tolong menolong maka akan terciptalah kasih sayang dan rasa perhatian antar 
sesama. Jika telah tumbuh rasa kasih sayang dan cinta dengan menafikan kebencian 
kepada sesama manusia khususnya kaum muslimin, kelak, Allah swt. pun akan 
menurunkan kecintaannya kepada hamba-hamba. Di dalam kegiatan makan besaprah 
tumbuh sikap antara lain: 
1) Menumbuhkan kasih sayang (rahmah). Ketulusan ini berupa keharusan 
menyebarkan kasih sayang dalam rangka ukhuwah Islamiah, basyariyyah 
(persaudaraan sesama manusia). Dengan tidak mengejek orang lain karena 
perbedaan-perbedaan, tetapi mengajak pada titik temu yang terkandung dalam 
perbedaan itu. Hal ini ditunjukkan pada kegiatan selama makan besaprah. 
2) Sikap layyinah (membuka kelembutan hati). Sikap ini mengharuskan untuk 
berperilaku lemah lembut memperhatikan kelayakan, kepatutan dan keserasian 
atas dasar pertimbangan faktor psikologis yang harus muncul dalam sikap 
perkataan dan perbuatan ketika berinteraksi dengan yang berbeda budaya. Hal ini 
ditunjukkan ketika saling sapa, berbicara selama berada di dalam majelis. 
3) Saling memaafkan kekeliruan interaksi dengan memproporsikan perilaku yang 
bertentangan dengan kebiasaan. Dengan demikian akan lahir suasana saling 
mengerti. Ditunjukkan pada saat salah satu perwakilan tuan rumah maupun tamu 
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undangan menyampaikan kata sambutan dalam majelis walimatul ursy. 
Berdasarkan penjelas bahwa tarup merupakan sebuah media yang pada 
awalnya digunakan sebagai media menempatkan orang-orang tamu undangan dalam 
acara pernikahan dalam rangka makan beraprah atau makan secara bersama-sama 
kini sudah terjadi penambahan fungsinya atau terjadi tranformasi fungsi menjadi 
tempat atau media untuk menyampaikan berbagai informasi, saran, berita-berita 
aktual baik tentang ketertiban dan keamanan, pengetahuan keagamaan (pesan-pesan 
dakwah), isu-isu politik, kondisi kemasyarakatan, pembangunan daerah, dan isu 
aktual lainnya selain menyampaikan wejangan kepada kedua mempelai dan 
keluarga. Hal ini sangat efektif karena pada saat kegiatan pernikahan tersebut 
banyak masyarakat yang menghadiri baik dari masyarakat setempat maupun para 
undangan dari berbagai daerah di desa, di kecamatan bahkan atar kabupaten yang 
mana ada hubungan kekeluargaan, atau ikatan pertemanan.  
Oleh karena itu, media taruf dan makan besaprah ini harus dipertahankan 
sebagai sebuah budaya daerah perekat masyarakat dan sebagai media untuk 
menyampaikan pesan-pesan dakwah. Perubahan fungsi inilah yang digunakan oleh 
para tokoh agama, tokoh adat dan tokoh masyarakat bahkan pihak keamanan untuk 
menyampaikan pesan-pesan untuk hidup saling toleransi, kerukunan umat beragama 
dan menjaga keamanan serta ketertiban.  
Jika kebudayaan ini tidak dipertahankan apalagi sekarang ini media sosial 
dan teknologi yang begitu cepat mempengaruhi pola kehidupan masyarakat 
Kabupaten Sambas pada khususnya tentunya akan sangat mengkhawatirkan akan 
kelangsungan salah satu budaya perekat masyarakat. Tentunya peran pemerintah 




budaya perekat masyarakat yang hanya ada pada wilayah Kalimantan Barat dan 
tidak ada pada wilayah lain di Indonesia. 
 
c. Majelis Ilmu dan Zikir TQN (Thariqah  Qadiriyah wa Naqsyabandiyah) 
dalam upaya Penguatan pada Pembersihan Hati dan Fikiran   
Thariqah  berasal dari kata benda dengan jamaknya thara’iq yang memiliki 
banyak makna, antara lain, jalan, cara, metode, sistem, mazhab, aliran, haluan, 
keadaan, pohon kurma yang tinggi, tiang tempat berteduh, tongkat payung, yang 
mulia, terkemuka dari kaum, goresan atau garis pada sesuatu. Dalam dunia sufi, 
thariqah  dimaknai sebagai jalan untuk membersihkan hati agar lebih dekat dengan 
Allah swt.
93
 TQN  adalah   salah satu   kegiatan  dakwah   yang   berbasis   makna, 
sehingga  di  dalam  komunitas  tersebut  sarat  akan  simbol-simbol.  Adapun  diantara 
simbol
94
 yang dimaksud adalah mursyid dan ajaran-ajarannya. Komunitas TQN 
memang telah menjadi suatu komunitas yang dipandang oleh masyarakat sebagai   
perkumpulan   orang-orang   tasawuf5. 
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 Adnan Mahdi, Jalan Menggapai Ridha Allah Amaliah Lengkap TQN Khatibiyah 
Sambas, (Bandung: Manggu Makmur Tanjung Lestari, 2017), h. 1. 
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Simbol memiliki berbagai pengertian, adapun di antaranya pemaknaannya antara lain: 
simbol di maknai sebagai sebuah istilah umum yang mengacu pada segala citra atau representasi 
yang  berarti  sesuatu  yang  lain.  Dalam  pengertian  yang  lebih  terbatas,  simbol  adalah  gambaran 
suatu pesan tertentu dalam bentuk bahasa (tulisan atau lisan), tanda-tanda, gambar-gambar, atau 
isyarat-isyarat.  Sedangkan  dalam  pengertian  lain  simbol  diartikan  dengan  setiap  gerak,  artefak, 
tanda,  atau  konsep  yang  mewakili,  menandai  atau  mengungkapkan  sesuatu  yang  lain  adalah 
sebuah  simbol.  Kemudian  menurut Liliweri  simbol diartikan  dengan  sesuatu  yang  terdiri  atas 
sesuatu yang lain. Pengertian lainnya menurut Danesi simbol adalah tanda yang merepresentasikan 
sumber  acuan  melalui  kesepakatan  kultural.  Selanjutnya  menurut  Shimp  simbol  adalah  sebuah 
produk dan referensi ditempatkan bersama semaunya secara metaforis tanpa hubungan awal yang 
sebenarnya.  Alex  Sobur,  Ensiklopedia  Komunikasi  A-I,  (Bandung:  Sembiosa  Rekatama  Media, 




Kegiatan pengajian tarekat,  tidak  akan  terlepas  dari  adanya  sebuah  ritual 
yang  melatarbelakanginya,  ritual  tersebut  menjadi  suatu  praktik  yang senantiasa  
dilakukan.  Ritual  yang dibawa dan  diajarkan  kepada murid-murid  atau  jamaah,  
sehingga  menjadi  sebuah  amaliah. Di dalam amaliah TQN Khathibiyah Sambas, 
ada beberapa amalan yang senantiasa dilakukan oleh jamaah, di antaranya sebagai 
berikut: 
1. Membaca Salawat Thariqah  
Membaca salawat thariqah  yaitu serangkaian kegiatan salawat atau doa yang 
disampaikan  kepada  Allah swt.,  malaikat,  para  nabi  dan  rasul,  para pahlawan  
dan  pejuang,  para  khulafaur  rasyidin,  para  ulama  dan pengamal  thariqah ,  para  
wali  dan  orang-orang  yang  ikhlas,  para pemenang  dan  orang bahagia,  orang-orang  
bertakwa  dan  saleh, para wali abdal dan ahli ibadah, serta para sufi dan ahli zikir. 
Salawat thariqah  ini senantiasa dilakukan sebelum melakukan acara atau kajian. 
Salawat thariqah  ini senantiasa rutin dilakukan  pada saat setiap  kajian,  sehingga  
salawat  thariqah   juga  memiliki urgenitas di dalam thariqah  itu sendiri. Di dalam 
proses pembacaan salawat   thariqah,   mursyid
95   meminta   salah   satu   jamaah   
untuk memimpin salawat thariqah  dan jamaah lain mengikuti pembacaan bersama 
jamaah yang memimpin. 
2. Khataman Khawajikan 
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Mursyid  adalah  orang  menunjukkan  kepada  jalan  yang  benar;  guru  agama,  baik 
hidupnya  dan  berbakti  kepada  Tuhan.  Sugiyono  &  Yeyen  Maryani,  Kamus  Bahasa  Indonesia, 
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 986. Mursyid dalam tarekat adalah seperti seorang guide (pemandu) 
yang  hapal  jalan  dan  pernah  melaui  jalan  itu  sehingga  jika  dibimbingnya  akan  dipastikan  tidak 
akan tersesat jalan dan sebaliknya jika berjalan sendiri dalam sebuah tujuan yang belum diketahui, 
maka kemungkinan besar akan tersesat apalagi jika tidak membawa peta petunjuk atau tuntutnan 
ajaran  yang  senantiasa  diberikan  oleh  Mursyid.  Jayadi  M.  Zaini,  Mengenal  Thariqah  Qadiriyah Wa 




Khataman khawajikan adalah ajaran yang senantiasa dilakukan  dalam  TQN  
Khathibiyah,  namun  dilaksanakan  pada waktu   sebulan   sekali.   Ajaran   ini   
merupakan   kombinasi   zikir, tawasul, dan doa. Adapun isi ajaran dalam khataman 
khawajikan di antaranya: tawasul,  salawat kepada Nabi Muhammad saw., membaca 
surah al-Insyiroh, membaca surah al-Ikhlas, dan doa. Pelaksanaan Khataman   
khawajikan   ini   biasanya   dilaksanakan   pada pertemuan  yang  pertama  di  awal  
bulan.  Sebab,  dalam  satu  bulan amalan ini senantiasa digilirkan dengan ajaran yang 
lain. Khataman  khawajikan  dalam  TQN  Khathibiyah  Sambas  menjadi ukuran   
untuk   mentalkin   seseorang   yang   ingin   naik   tingkatan lathaif.  Sebab  di  TQN  
Khathibiyah  Sambas,  paling  cepat  untuk naik  tingkatan  paling  tidak  memerlukan  
waktu satu  bulan,  selain telah menyelesaikan beban yang diberikan kepada 
jamaah. Beban tersebut berupa, dapat menyelesaikan zikir 70.000 kali selain zikir 
harian yang dilaksanakan selesai mengerjakan salat fardhu. 
3. Istighatsah 
Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah Khathibiyah Sambas  merutinkan  
istighatsah  pada  kajian  yang  dilaksanakan. Istighatsah  senantiasa  dilaksanakan  
satu  bulan  sekali.  Oleh  sebab itu, istighasah juga menjadi sebuah ajaran dalam 
membina jamaah agar  senantiasa  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt.  Istighatsah 
dalam  TQN  Khathibiyah  Sambas  merupakan  bentuk  kolaborasi dari beberapa 
doa dan dibaca secara berjamaah. 
Adapun  beberapa  isi  di  dalam  istighatsah  yaitu  syahadat, istighfar,   
salawat   kepada   Nabi Muhammad   saw., kemudian kolaborasi  doa-doa,  membaca  
QS al-Fi>l/105: 1-5,  setelah  itu  membaca QS al-Baqarah/2: 254-255  atau  yang  




surah al- Falaq,  selanjutnya  membaca  surah  an-Nass,  kemudian  membaca zikir  
nafi  isbat  (laa  ilaa  ha  illallah)  100  kali,  setelah  itu  barulah ditutup dengan doa 
istighasah. Istighasah langsung dipimpin oleh mursyid sedangkan jamaah 
mengikuti, ada juga di antarnya  yang Mursyid mengajak membacanya beriringan 
dengan jamaah.  Jika dilihat dari sisi dakwah, seorang mursyid telah melakukan 
strategi dakwah tepatnya strategi sentimental yaitu memfokuskan pada aspek hati 
dan menggerakkan perasaan dan batin para jamaah. Dan jika dilihat dari aspek 
komunikasi secara tidak langsung seorang mursyid telah mengkomunikasi pesan 
dakwah berupa harus banyak berzikir di setiap waktu sehingga akan melembutkan 
hati dan menjernihkan fikiran serta hal-hal baik lainnya. 
4. Manaqib Syaikh Abdul Qadir al-Jailani 
Manaqib   dalam   TQN   Khathibiyah   Sambas   merupakan ajaran  yang  
rutin  dilaksanakan  sama  seperti  ajaran  yang  telah dijelaskan  di  atas  yaitu  
khataman  khawajikan  dan  istighatsah. Dalam   manaqib   Syaikh   Abdul   Qadir   
al-Jailani   ini   disusun beberapa acara, di antaranya: pembukaan, tawasul, tahlil 
dan doa, manaqib   Syaikh   Abdul   Qadir   al-Jailani,   nasihat-nasihat   sufi, 
tausiyah atau kajian keislaman, yang terakhir penutup. 
Beberapa acara di atas, merupakan serangkaian acara yang dilakukan  
sewaktu  melaksanakan  acara  manaqib  Syaikh  Abdul Qadir al-Jailani. Dalam 
acara rutinitas ini, biasanya dibagi dalam beberapa  tugas.  Pembawa  acaranya  
khusus  satu  orang,  kemudian yang  memimpin  tawasul  satu  orang  biasanya  wakil  
talkin,  tahlil dan   doa   biasanya   dilakukan   oleh   dua   orang,   biasanya   yang 
memimpin  tahlil  dalam  acara  manaqib  ini  yakni  Syaikh  Jayadi Muhammad  




jamaah, kemudian  nasihat-nasihat  sufi yang  disampaikan  oleh  salah  satu  
jamaah, selanjutnya  tausiyah biasanya  disampaikan  oleh  tokoh  agama  di  
Kabupaten  Sambas, seperti Ustad Mahmudi, Lc dan Drs. Hakimin yaitu seorang 
kepala KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Sambas. Di sinilah pesan-pesan 
dakwah disampaikan untuk mengajak para jamaah melakukan perbuatan baik, 
amalan-amalan baik serta melarang melakukan perbuatan yang jahat. Pesan-pesan 
dakwah dikomunikasikan secara langsung berhadapan di antara para kelompok 
jamaah. Terjadilah komunikasi kelompok  dengan melakukan metode dakwah bi al-
lisan yaitu dakwah yang dilakukan dengan menggunakan lisan. Sesekali juga para 
juru dakwah melakukan dakwah dengan menggunakan dakwah bi al-kitabah yaitu 
dakwah dengan dengan menggunakan tulisan atau menulis. Mengajarkan dasar-
dasar bahasa Arab, serta menjelaskan sesuatu dengan kaidah tulisan. 
5. Yasin Fadhilah 
Yasin  Fadhilah  juga  merupakan  serangkaian  acara  yang senantiasa 
dilakukan dalam TQN Khathibiyah Sambas, dan mengandung  beberapa  ajaran  di  
dalamnya.  Adapun  ajaran  yang terdapat dalam yasin fadhilah yaitu membaca ayat 
al-Qur’an, sebab membaca  ayat  al-Qur’an  dapat  diganjar  oleh  Allah  swt.  dengan 
pahala, kemudian diselingi dengan doa-doa. Pelaksanaan yasin fadhilah   juga   sama   
dengan   amalan seperti   istighasah,   khataman   khawajikan,   dan   manaqib.   Yasin 
fadhilah juga dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Oleh sebab itu, dalam  TQN  
Khathibiyah  Sambas  diharapkan  jamaah  senantiasa dapat hadir setiap waktu, 
karena jika satu kali saja tidak hadir maka satu amalan akan terlewatkan. 
Dakwah Islam merupakan ajakan kepada orang-orang, baik individu, 




berarti menyampaikan pesan atau ajaran Islam kepada masyarakat, sebagaimana 
dilakukan Nabi Muhammad saw., pada zamannya. Dakwah Islam bertujuan 
menegakkan amar ma’rûf nahî munkar. Pada dasarnya agama adalah moral, baik 
moral antara hamba dengan Tuhannya atau dengan anggota masyarakat. Dakwah 
yang efektif memungkinkan untuk menggunakan pendekatan yang berubah-ubah 
sesuai dengan konteks sosial dan budaya masyarakat. Memahami arus mendasar 
dalam masyarakat tertentu merupakan modal dalam menyampaikan pesan-pesan 
dakwah.  
Tarekat merupakan salah satu metode yang banyak dikembangkan para dai  
sufi permulaan, seperti Walisongo, maupun dai-dai yang lain hingga sekarang. 
Begitu juga yang ada di Sambas yaitu adanya TQN Khathibiyah Sambas. 
Seperangkat aturan yang harus diikuti dan dilalui adalah metodenya, sedangkan 
wirid, dzikir, shalat malam, puasa, dan lain-lain adalah pesan/materi dakwahnya. 
Metode tarekat cukup efektif untuk mengajak mad’u untuk hidup dalam jalan 
Tuhan, selalu berusaha mencari ridho-Nya, dan menjauhi segala perilaku yang 
menjadi murka-Nya. Ada beberapa aspek dakwah dan aktivitas sosial dari kegiatan 
TQN Khathibiyah  Sambas yaitu: 
Menumbuhkan semangat solidaritas dan gotong royong. Jama’ah tarekat 
yang intensitas pertemuannya terjadwal seperti muraqab, khataman, manaqiban, 
haul dan lainnya) bisa membangun solidaritas kebersamaan dan berkomunikasi aktif 
dengan orang lain. Rasa solidaritas yang tinggi sesama jama’ah termanifestasikan 
dalam pembangunan sarana dan prasarana umum. Mereka siap menafkahkan 
sebagian hartanya dan bergotong royong membangun pusat-pusat peribadatan 




didirikan oleh guru mereka. Selain itu, rasa solidaritas ini tetap dikembangkan di 
dalam berbagai aspek kehidupan. 
Silaturrahmi merupakan sub bagian dari gerak sosial dan dakwah TQN. 
Menurut Adnan Mahdi mengatakan bahwa: 
 
Silaturahmi dilakukan melalui wahana pengajian yang dilakukan secara rutin 
setiap minggunya, selain itu ada juga silaturahmi sekaligus sosialisasi di 




Silaturrahmi ini sendiri bertujuan mengakrabkan para jamaah, baik antar 
guru, guru dengan jamaah serta antar jamaah. Momentum yang biasanya 
dimanfaatkan oleh para guru (mursyid) untuk bersilaturrahmi adalah pada saat 
anggota jamaah mendapatkan musibah atau pada hari-hari besar Islam serta pada 
acara-acara kekeluarga. Menurut Adnan Mahdi kembali mengatakan bahwa: 
 
Silaturahmi dilakukan melalui pengajian rutin, sosialisasi, acara HAUL 
Syaikh Ahmad Khtahib As-Sambasy serta melalui ceramah keagamaan di 
masyarakat. Melalui kegiatan tersebut, jamaah TQN bisa bersilaturrahmi 
serta bersosialisasi dengan masyarakat. 
 
Kehadiran seorang guru dianggap sebagai sebuah kebanggaan dan dapat 
mendatangkan kegairahan serta semangat. Pada saat tersebut biasanya guru 
memberikan saran, informasi, pelajaran, amalan dan petuah terutama dalam rangka 
meningkatkan kwalitas kesadaran beragama masyarakat dan kehidupan sosialnya. 
Sementara itu momentum silaturrahim sesama jamaah dilakukan pada saat mereka 
melakukan riyādlah (dalam bentuk kelompok), khataman ataupun ketika manaqiban 
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dan haul. Nilai positif yang dirasakan oleh jamaah melalui silaturahmi ini adalah 
sebagai kesempatan sang murid mengemukakan permasalahan agama ataupun sosial 
yang terjadi di kalangan mereka. Disinilah terbukti bahwa masyarakat Kabupaten 
Sambas sekarang ini sangat perlu pembinaan dan pengetahuan keagamaan. 
Masyarakat sangat menantikan ada sosok guru agama/dai yang baru seperti 
layaknya zaman dahulu adanya kehadiran syaikh Akhamad Khatib Assambasy yang 
banyak memberikan ilmu pengetahuan keagamaan dan menjadi tempat masyarakat 
mencurahkan permasalahan keagamaannya seperti layaknya para sahabat di zaman 
nabi dalam rangkan menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan kepada Nabi 
Muhammad saw. 
Di dalam kegiatan TQN ini, memang ditumbuhkan sikap untuk saling 
silaturahmi, kenal mengenal kepada para jamaah. Lewat silaturrahmi ini dapat 
diseimbangkan antara hablu min Allah dan hablumminannas.  
Menurut Adnan Mahdi mengatakan bahwa: 
 
Pesan dakwah atau materi yang disampaikan dalam kegiatan ini tidak lepas 
dari seputar tauhid, akhlak, figh ibadah dan yang lebih sering lagi adalah 
masalah tasawwuf atau tariqat yang disampaikan secara bergantian. Bahkan 
sudah sampai pada mengajarkan Bahasa Arab sebagai pondasi untuk 




Dilanjutkan oleh Adnan Mahdi mengatakan bahwa: 
 
Selain materinya seputar tasawwuf, thariqah, tauhid/akidah, ibadah dan 
akhlak juga menggunakan media seperti buku Amaliyah lengkap serta poster 
yang berisi diagram lathaif. Selain itu, ada juga buku-buku yang relevan 
sebagai rujukan dalam setiap kegiatan. Metode yang sering digunakan adalah 
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ceramah, tanya jawab dan demosntrasi dalam penyampaian materi.
98
 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa materi yang diajarkan dalam kegiatan 
pengajian seputar tasawuf, thariqah, tauhid/akidah, ibadah dan akhlak, (figh ibadah) 
serta pelajaran Bahasa Arab sebagai upaya untuk memberikan pemahaman kepada 
jamaah agar dapat membaca dan memahami pesan atau materi ajar yang 
disampaikan karena masih banyak di antara para jamaah yang tidak dapat membaca 
atau memahami al Qur’an secara baik apalagi bahasa Arab.  
Kegiatan yang dilakukan oleh pengajian TQN ini merupakan upaya dalam 
membentuk insan yang agamis dan berakhlakul karimah. Tentunya dalam 
melakukannya secara bertahap seperti layaknya dakwah Nabi Muhammad saw. yang 
awalnya sembunyi-sembunyi dan akhirnya dilakukan secara terang-terangan. 
Terdapat tiga strategi dakwah yang dapat diambil dari kegiatan pengajian 
TQN di Kabupaten Sambas, yaitu:  
a. Strategi Tilawah. Melalui strategi ini mitra dakwah diminta mendengarkan 
penjelasan pendakwah (Mursyid) atau mitra dakwah membaca sendiri pesan 
yang ditulis oleh pendakwah. Demikian ini merupakan transfer pesan dakwah 
dengan lisan dan tulisan. Penting dicatat bahwa yang dimaksud ayat-ayat Allah 
swt. bisa mencakup yang tertulis dalam kitab suci dan yang tidak tertulis yaitu 
alam semesta dengan segala isi dan kejadian-kejadian di dalamnya. Strategi ini 
bergerak lebih banyak pada ranah kognitif (pemikiran) yang transformasinya 
melewati indra pendengaran dan indra penglihatan serta ditambah akal yang 
sehat. 
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b. Strategi Tazkiyah (menyucikan jiwa). Jika strategi tilawah melalui indra 
pendengaran dan indra penglihatan, maka strategi tazkiyah melalui aspek 
kejiwaan. Salah satu misi dakwah adalah menyucikan jiwa manusia dari sifat 
hasut, dengki, dendam, sombong, riya’, takabur dan lain sebagainya. Kekotoran 
jiwa dapat menimbulkan berbagai masalah baik individu atau sosial, bahkan 
yang menimbulkan berbagai penyakit, baik penyakit hati atau badan (perbuatan). 
Sasaran strategi ini bukan pada jiwa yang bersih, tetapi jiwa yang kotor. Tanda 
jiwa yang kotor dapat dilihat dari gejala jiwa yang tidak stabil, keimanan yang 
tidak istiqamah seperti akhlak tercela lainnya.  
c. Strategi Ta’lim, strategi ini hampir sama dengan strategi tilawah, yakni 
keduanya mentransformasikan pesan dakwah. Akan tetapi, strategi ta’lim 
bersifat lebih mendalam, dilakukan secara formal dan sistematis. Artinya, 
strategi ini hanya dapat diterapkan pada mitra dakwah yang tetap, dengan 
kurikulum yang telah dirancang, dilakukan secara bertahap serta memiliki target 
dan tujuan tertentu. Nabi Muhammad saw. mengajarkan al-Qur’an dengan 
strategi ini, sehingga banyak sahabat yang hafal al-Qur’an dan mampu 
memahami kandungannya. Agar mitra dakwah dapat menguasai ilmu Fikih, ilmu 
Tafsir, atau ilmu Hadis, pendakwah perlu membuat tahapan-tahapan 
pembelajaran, sumber rujukan, target dan tujuan yang ingin dicapai, dan 
sebagainya yang tentunya membutuhkan waktu cukup lama. 
  
2. Strategi Dakwah Struktural 
Menurut Ramli Ridwan bahwa dakwah struktural adalah seluruh aktifitas 
yang dilakukan negara atau pemerintah dengan berbagai strukturnya untuk 




saw. dalam bingkaiamar ma’ruf nahi munkar.99 Strategi dakwah struktural sebagai 
upaya internalisasi nilai yang dapat dilakukan agar menjadi bagian dari kebijakan 
publik harus memiliki beberapa persyaratan. Pertama, nilai-nilai agama tidak 
diartikulasikan secara verbal, namun terumus dalam bentuk nilai-nilai universalitas 
konkret. Kedua, fokus utama internalisasi nilai bukan pada nilai sebagai kata benda, 
melainkan sebagai kata kerja atau proses. Sebagai proses, nilai secara verbal dapat 
saja tidak muncul dan baru akan muncul saat hasil dari prosesnya bermanfaat bagi 
seluruh masyarakat. Ketiga, permasalahan yang ada di sekitar ruang publik menjadi 
landasan penentuan nilai yang akan diinternalisasikan, kemudian dikemas sesuai 
dengan tingkat penerimaan publik sehingga dapat diterima dengan baik. Keempat, 
nilai-nilai agama harus terumuskan dalam bentuk tujuan, sarana, dan aksi yang jelas 
serta bersifat universal sehingga dapat diaplikasikan pada kebijakan publik. 
Dakwah struktural harus dapat sejalan dengan dakwah kultural. Dakwah 
struktural yaitu dakwah yang menjadikan kekuasaan, birokrasi, atau kekuatan 
politik sebagai alat untuk memperjuangkan Islam. Dakwah dengan pendekatan 
struktural identik dengan dakwah politik atau politik dakwah. Melalui berbagai 
macam program yang telah disusun oleh Bupati Sambas maka terbentuklah 
beberapa program tersebut dalam rangka mewujudkan masyarakat Sambas yang 
berakhlakul karimah. Dakwah struktural diformat dalam beberapa bentuk program 
keagamaan yang sesuai dengan visi misi Bupati Sambas yaitu mewujudkan Sambas 
berakhlakul karimah yang tertuang dalam RPJMD tahun 2016-2021 yang 
dilaksanakan oleh Pemda Kabupaten Sambas antara lain: 
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1. Program Pemda Kabupaten Sambas  
Pemerintah Kabupaten Sambas membuat beberapa program dalam bidang 
keagamaan untuk mengatasi minimnya perhatian terhadap persoalan keagamaan 
ditambah lagi berdasarkan sejarahnya bahwa Kabupaten Sambas merupakan daerah 
yang pernah terjadi tragedi konflik antar etnik yang sangat perlu sekali perhatian dan 
pembinaan secara terus menerus agar tidak terjadi lagi konflik bernuansa etnik 
maupun SARA (Suku, Agama, Ras dan antar Golongan). Program-program 
Pemerintah Kabupaten Sambas berdasarkan visi misi Bupati Sambas adalah: 
a. Program Pembinaan Kualitas Kehidupan Beragama 
Menyampaikan  kebaikan  adalah  kemestian dan keharusan setiap muslim,  
tidak  peduli  latar  belakangnya. Sebagian  dari  umat muslim  adalah  muballig, 
artinya  sebagian  manusia  mestilah  menyeruh kepada perbuatan yang baik dan 
mencegah perbuatan munkar. Hal ini sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-
‘Imra>n/3: 104 
 
ُى  ُِ ْوَلَٰٓهَِك 
ُ
ََمرِ  َوأ ًُ
ۡ ٌِ  ل َن َع ْۡ َّ َۡ ۡعُروِو َوَي ًَ
ۡ ُمُروَن اِٱل
ۡ
ةٞ  َۡدُعَْن إََِل  ۡۡلَرۡيِ َوَي  يَّنل
ُ
َوِۡلَُلٌ ّيَُِلۡى أ
ۡفوُِحَْن  ًُ ۡ   ١٠٤ ل
Terjemahnya:  
 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 




Menurut  M. Quraish  Shihab  kata  minkum  pada  ayat  di  atas,  ada  ulama  
yang memahaminya  dalam  arti  sebagian,  dengan  demikian  perintah  berdakwah  
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yang dipesankan oleh ayat ini tidak tertuju kepada setiap orang. Bagi yang 
memahaminya demikian,  ayat  ini  buat  mereka  mengandung  dua  macam  perintah,  
pertama  kepada seluruh  umat  Islam  agar  membentuk  dan  menyiapkan  satu  
kelompok  khusus  yang bertugas  melaksanakan  dakwah,  sedang  perintah  kedua  
adalah  kepada  kelompok  khusus itu untuk  melaksanakan  dakwah kepada 
kebijakan dan ma’ruf serta mencegah kemunkaran.101 Banyak cara yang dapat 
dilakukan untuk melakukan dakwah, baik itu secara lisan di atas  mimbar  
maupun  melalui  tulisan  di  media serta beberapa program sebagaimana  yang  
dilakukan  oleh Bupati Sambas dengan melakukan beberapa program khususnya 
dalam bidang keagamaan. 
Dalam program Pemda Kabupaten Sambas tersebut, Bupati Sambas 
melakukan kegiatan pemberian ‚kado‛ berupa kitab suci al-Qur’an dan beberapa Al-
kitab kepada seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemkab Sambas, 
Kalimantan Barat. Bupati Sambas Atbah Romin Suhaili memberikan al-Qur’an 
kepada wakil bupati, pejabat eselon, sekretariat daerah dan staf PNS maupun tenaga 
honorer. Berdasarkan wawancara dengan Bupati Sambas mengatakan bahwa: 
 
Penguatan terhadap program Bupati Sambas tidak hanya pada masyarakat 
tetapi juga dilakukan sendiri pada seluruh Aparatur Sipil Negara di 
lingkungan Pemda Kabupaten Sambas. Hal ini bertujuan untuk menjadikan 
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Tidak hanya kepada umat Islam saja namun al-kitab juga diberikan kepada 
penganutnya. Bupati mengatakan bahwa ‚Pemberian kitab suci bukan untuk 
dipajang. Al-Qur’an maupun alkitab yang dibagikan untuk dibaca dan dipahami 
isinya‛. Hal ini merupakan bagian dari upaya Bupati Sambas bersama Wakil Bupati 
Sambas mempersiapkan jalan-jalan akhirat menuju kebaikan surga Allah swt. 
Bupati menegaskan  bahwa membaca al-Qur’an sebelum bekerja harus menjadi gaya 
hidup bagi PNS di Kabupaten Sambas. Hal ini terpampang jelas melalui 
pemasangan banner di depan halaman Kantor Bupati Sambas yang tertulis dengan 
jelas kalimat ‚Bacalah al-Qur’an sebelum Bekerja‛. Ini merupakan startegi dakwah 
struktural yang dilakukan Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas untuk mengajak 
masyarakat luas selalu ingat untuk membaca al-Qur’an, mengamalkannya dan 
memahami isi yang terkandung dalam al-Qur’an tersebut sehingga dapat teraplikasi 
ke dalam kehidupan sehari-hari baik itu di lingkungan kantor khsusnya tempat 
bekerja atau dalam kehidupan bermasyarakat sehari-harinya, di rumah, di 
lingkungan desa maupun kota. 
Pemerintah daerah Kabupaten Sambas saat ini sangat konsen sekali pada 
upaya pembinaan umat pasca konflik Sambas. Pembinaan dan arahan selalu 
dilakukan oleh berbagai pihak terkait. Hal ini dibenarkan oleh Izami saat 
wawancara mengatakan bahwa: 
Program Bupati Sambas sangat banyak sekali terutama dalam hal 




menggalakkan para pejabat di lingkungan Pemda Kabupaten Sambas untuk 




Tidak hanya bagi aparatur sipil negara, ia juga mengimbau semua 
masyarakat Kabupaten Sambas, sebelum beraktivitas melakukan rutinitas kerja 
sehari-hari, minimal membaca satu atau dua ayat kitab suci masing-masing. Bupati 
berharap semua insan atau masyarakat Sambas semakin dekat dengan kehidupan 
agama dan kepercayaan masing-masing.  
Bupati Sambas berupaya untuk menjadikan ini sebagai gaya hidup modern. 
‚Membaca al-Qur’an dulu sebelum bekerja, insyaAllah keberkahan akan selalu 
menaungi‛. Diperkuat lagi Wakil Bupati Sambas, Hairiah memberikan dukungan 
penuh pada gerakan yang diusung Bupati Sambas. Semangat religius dalam 
membangun Kabupaten Sambas terus ditingkatkan. Semua pihak mendukung 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas dan tentunya tidak hanya mengharapkan 
tertuju untuk Pegawai Negeri Sipil saja, siapapun, apapun profesinya, sangatlah 
baik untuk membiasakan diri membaca kitab suci masing-masing sebelum 
melakukan aktifitas kerja sehari-hari. Program pemerintah ini sejalan dengan tujuan 
umum dakwah yaitu mengubah perilaku sasaran dakwah agar dapat melaksanakan 
dan menerima ajaran Islam serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari baik 
yang berkenaan dengan pribadi, keluarga, maupun sosial kemasyarakatan agar 
tercapai kehidupan yang penuh dengan keberkahan. 
                                                          
103
H. Izami (55 tahun), Kepala Kesejahteraan Administrasi, Pendidikan dan Agama Kesra 




Selain itu, pemerintah juga banyak memasang tulisan kalimat Asmaul Husna 
di sepanjang jalan menuju kantor Bupati Sambas. Hal ini dilakukan agar setiap 
masyarakat yang melewati jalan tersebut agar selalu ingat akan berzikir untuk 
menyebut asmaul husna dan zikir lainnya yang biasa dibaca. Jelas sekali bahwa 
pembentukan karakter berupa akhlakul karimah yang dilakukan oleh Bupati Sambas 
untuk menjalankan visi misinya yaitu menjadikan masyarakat yang berakhlakul 
karimah di bumi Sambas tidak berjalan sendiri namun harus dibantu dari berbagai 
pihak, baik dari masyarakat maupun dari aparat Pemda Sambas. 
Salah satu pegawai negeri sipil penerima pembagian al-Qur’an mengatakan: 
Al-Qur’an yang dibagikan pimpinan tersebut adalah nikmat rezeki yang luas. 
Terutama jika memang benar-benar diamalkan dengan baik. Alhamdulillah, 
nikmat Allah swt. bertambah lagi dengan pembagian al-Qur’an ini. Semoga 
program ini semakin mengikhlaskan untuk melaksanakan ibadah dengan 




Bupati Sambas, H. Atbah Romin Suhaili, dan Wakil Bupati Sambas, Hj. 
Hairiah, pada rencana kerja pemerintah daerah tahun 2018 memberi perhatian pada 
9 isu strategis, diantaranya peningkatan ketersediaan infrastruktur, peningkatan 
IPM (Indeks Pembangunan Manusia), Peningkatan Kualitas Kehidupan beragama 
dan pembinaan masyarakat, penanggulangan kemiskinan dan ketenagakerjaan, 
peningkatan reformasi birokrasi, pengelolaan potensi daerah dan pengelolaan 
keuangan daerah, keamanan dan ketertiban serta upaya nyata menghadapi 
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Masyarakat Ekonomi Asean. Namun dari semua itu, Bupati Sambas menyebutkan 
akan berkonsentrasi dalam pembangunan mental dan spiritual di masyarakat.
105
 
Meskipun demikian, tak akan mengesampingkan pembangunan  infrastruktur 
fisik.
106
 Dalam ungkapan Bupati Sambas: 
Saya lebih konsentrasi bagaimana membangun mental dan spiritual. 
Saya melihat, jika mental dan spiritual sudah terbangun dengan baik, 
maka akan menjadi pondasi dalam hal pembangunan fisik dan 
pembangunan lainnya, karena apa makna pembangunan fisik jika 




Bupati berupaya membangun peradaban yang lebih baik ke depannya. 
Dalam rangka pembangunan mental dan spiritual menuju peradaban yang 
lebih baik ke depannya, Bupati Sambas menyebutkan, langkah-langkah yang 
dipersiapkan diantaranya penguatan para amil dan lebai, rumah tahfiz, 
rumah mengaji, guru mengaji dan kegiatan keagamaan lainnya. Termasuk 
ajakan kepada Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemkab Sambas, 
untuk gerakan membaca al-Qur’an sebelum melaksanakan tugasnya, bagi 
yang beragama Islam. 
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Hal ini jelas memperkuat hasil wawancara bersama Bupati Sambas
108
 
bahwa penguatan pada aspek keagamaan menjadi hal yang diprioritaskan 
apalagi Sambas pernah dikenal dengan sebutan Sambas sebagai Serambi 
Mekkah dan Sambas pula merupakan daerah pasca konflik dan perbatasan 
yang rentan akan terjadinya konflik sosial dan penyakit masyarakat.  
Selain itu kegiatan di atas, secara pribadi bupati juga secara 
bergiliran melaksanakan khutbah di masjid-masjid dan kampung-kampung 
setiap hari Jumat. Termasuk yang sudah dilakukannya sampai dengan saat 
ini, yakni menginap ke desa-desa yang telah dilaksanakan di 20 desa di 
seluruh Kabupaten Sambas. Bahkan program menginap ke desa-desa, 
mengajak para Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan 
Pemkab Sambas untuk ikut menginap di desa, tujuannya para kepala OPD 
tersebut agar bisa melihat langsung apa yang menjadi keluhan masyarakat 
yang selanjutnya mereka bisa membuat program melalui dinasnya masing-
masing. Seperti yang dilakukan sahabat Nabi Muhammad saw. yaitu Umar 
ibn Khattab yang datang ke rumah-rumah penduduk untuk mengetahui 
secara langsung kondisi masyarakatnya. Begitulah layaknya yang dilakukan 
oleh Bupati Sambas. Dalam wawancara Bupati Sambas mengatakan bahwa: 
 
Pemda Sambas tidak hanya tinggal diam, bahkan saya sendiri selaku Bupati 
Sambas juga khutbah ke masjid-masjid di beberapa desa. Ini merupakan 
komitmen kita dalam membentuk akhlakul karimah di negeri Serambi 
Mekkah. Selain pembangunan fisik yang kita bangun, mental rohani 
masyarakat juga mesti kita bangun.
109
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Jelas sekali Bupati Sambas tidak hanya sebagai pemimpin (umaro’) namun 
juga sebagai ulama, ditambah lagi dikarenakan memang background Bupati Sambas 
sebelum menjabat sebagai Bupati juga telah lama menekuni sebagai ulama 
(penceramah).  
Bupati dalam hal ini melakukan dakwah bi al-lisan (ceramah) dakwah yang 
bersifat aktual, faktual, dan kontekstual. Aktual berarti dapat memecahkan masalah 
bernuansa kekinian (up to date). Faktual, berarti dakwah dapat menjangkau 
problematika yang nyata. Dan kontekstual berarti dakwahnya memiliki relevansi 




Tanpa mengesampingkan pembangunan fisik, Bupati Sambas menyebutkan 
menyangkut pembangunan fisik, seperti infrastruktur, sifatnya adalah rutin. 
Pembangunan fisik itu, sifatnya rutin, dan akan menjadi program pemerintah. 
Pembangunan fisik ditegaskan Bupati Sambas, selama uang rakyat, uang negara 
digunakan benar-benar untuk kepentingan masyarakat. Diyakini, pembangunan fisik 
itu akan berlangsung secara baik dan hasilnya dinikmati masyarakat. Kuncinya, 
bagaimana pembangunan fisik yang menggunakan uang rakyat, uang negara dijaga 
kemudian digunakan benar-benar untuk pembangunan, maka hasilnya pembangunan 
akan terlaksana dengan baik, kemudian akan dikomunikasikan secara intens  ke 
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pemerintah pusat, terkait apa saja yang akan dibangun di Sambas, apakah jembatan, 
jalan dan pembangunan lainnya, sesuai dengan keinginan masyarakat. Seperti 
sejumlah agenda pembangunan yang terus gencar diupayakan Pemkab Sambas di 
2018 diantaranya Jembatan Sungai Sambas Besar (JSSB), penerapan road tax di 
PLBN Aruk, pembangunan jalan strategis nasional menuju perbatasan Temajuk, dan 
pembangunan Pelabuhan Nusantara di Paloh. Upaya itu terus dikoordinasikan dan 
dikomunikasikan dengan pemerintah provinsi dan pusat. Termasuk dalam 
memperhatikan kemajuan sektor pertanian, dan perbaikan infrastruktur jalan juga 
menjadi konsen pembangunan di Kabupaten Sambas. 
Selain itu, Bupati Sambas juga melakukan melalui Pemerintah Kabupaten 
Sambas telah mengucurkan dana santunan bagi 600 orang amil, imam masjid dan 
pengurus makam se-Kab Sambas. Bupati Sambas, H. Atbah Romin Suhaili pada hari 
Rabu tanggal 21 Juni 2017 di Balairung Sari Pendopo Bupati Sambas menyerahkan 
secara simbolis santunan tersebut. Penyerahan tersebut didampingi langsung Kabag 
Kesra Setda Kabupaten Sambas yaitu Fery Satriansyah. Penyerahan santunan di 
Balairung Sari Bupati Sambas tersebut merupakan zona terakhir. Feri Satriansyah
111
 
mengatakan bahwa:  
Terdapat pertimbangan teknis, sehingga kita bagi perzona, saat ini hanya baru 
mampu mengakomodir 600 orang saja. Dan besaran yang disampaikan ke 
penerima santunan sebut dia masih belum bisa maksimal. "Kita berharap 
santunan tidak dilihat dari jumlahnya, Pemda sangat berhasrat untuk 
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memberikan santunan lebih besar lagi jumlahnya, hanya saja, kita 
mengharapkan maklum dari masyarakat, karena kebutuhan penggunaan dana 




Bupati Sambas  saat memberikan sambutannya, mengapresiasi semua kinerja 
para amil, imam masjid maupun pengurus makam. Bupati juga menyampaikan 
permohonan maaf karena Pemda belum bisa mengakomodir semua amil, imam 
masjid maupun pengurus makam secara keseluruhan. Tetapi Pemda memberi 
perhatian serius terhadap keberadaan atau eksistensi profesi tersebut. 
Pemerintah daerah sangat berterima kasih dengan keberadaan para amil, imam 
masjid maupun pengurus makam. Profesi ini sangat strategis guna menunjang 




Eksistensi para penerima santunan memiliki peranan penting mengurangi 
kondisi kerawanan sosial dimasyarakat, seperti kenakalan remaja dan penyakit 
masyarakat. Bupati menghimbau para amil maupun imam masjid menjadi garda 
terdepan mengajak umat ke arah hidup yang telah digariskan dalam ajaran Agama. 
Bupati Sambas mengatakan bahwa: 
Tetap semangat ajarkan kebaikan, Allah akan berikan nikmat lebih lagi 
kepada Hamba-Nya yang membela ajaran Agama-Nya. Pemda Kab Sambas 
terus berupaya agar Kabupaten Sambas memiliki sendi-sendi akhlakul 
karimah yang kokoh. Amil, guru ngaji, imam masjid maupun pengurus 
makam adalah bagian dari komponen guna mewujudkan Kabupaten Sambas 
yang berakhlakul karimah. Kedepannya, insentif atau santunan itu akan 
menjadi perhatian serius Pemda. Daerah katanya akan mempertimbangkan 









lagi besaran yang diterima. Doakan agar Pemda kedepannya bisa 




Dakwah merupakan kewajiban umat Islam, lebih-lebih mereka yang telah 
memiliki pengetahuan agama Islam, menurut batas kemampuan masing-masing. 
Dakwah adalah upaya menyampaikan ajaran agama Islam oleh seseorang/kelompok 
orang kepada seseorang atau sekelompok orang agar mereka meyakini/memahami 
dan mengamalkan ajaran Islam dengan benar. Jadi dalam dakwah yang menjadi 
tujuan adalah perubahan keyakinan, pengetahuan dan perilaku sasaran dakwah yang 
sesuai dengan ajaran Islam. 
Dakwah bi al-hal yang dilakukan Bupati Sambas sangat jelas menyentuh 
masyarakat karena dari sisi yang paling kecil sampai pada yang paling besar menjadi 
perhatiannya. Memperhatikan eksistensi para amilin, guru ngaji sampai penggali 
kubur menjadi sorotannya dalam membangun masyarakat yang religius. Dakwah bi 
al-hal, dimaksudkan sebagai keseluruhan upaya mengajak orang secara sendiri-
sendiri maupun berkelompok untuk mengembangkan diri dan masyarakat dalam 
rangka mewujudkan tatanan sosial ekonomi dan kebutuhan yang lebih baik menurut 
tuntunan Islam, yang berarti banyak menekankan pada masalah kemasyarakatan 
seperti kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan dengan wujud amal nyata terhadap 
sasaran dakwah.115 Jika melihat konteks ayat QS.al-Shaff/37: 2-3 menyatakan bahwa: 
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Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 





Berpijak dari ayat di atas dapat dikatakan bahwa dakwah bi al-hal mempunyai 
peran dan kedudukan yang penting dalam dakwah bi al-lisan. Dakwah bi al-hal 
bukan bermaksud mengganti maupun menjadi perpanjangan dari dakwah bil-lisan, 
keduanya mempunyai peran penting dalam proses penyampaikan ajaran Islam, hanya 
saja tetap dijaga isi dakwah yang disampaikan secara lisan itu harus seimbang dengan 
perbuatan nyata dai . 
Hal ini membuktikan bahwa selain dakwah bi al-lisan dilakukan juga 
dilakukan dakwah bi al-hal ditunjukkan dengan besarnya perhatian Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sambas terhadap upaya membangun masyarakat yang 
berakhlakul karimah dalam berbagai aspek kehidupan pasca konflik. Masyarakat 
perlu dibina khususnya dalam segi sosial keagamaan.  
Tidak hanya aspek pembangunan fisik saja yang dibangun namun lebih 
penting juga aspek rohani sehingga citra Sambas yang dahulu dikenal sebagai kota 








Serambi Mekah jilid ke-2. Tentu hal ini perlu kerjasama dan usaha yang keras dalam 
berbagai bidang kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Program ini merupakan peluang dalam dakwah yaitu mengintegrasikan 
program pemerintah daerah dengan upaya strategis dalam dakwah yaitu 
membangunan masyarakat yang berakhlakul karimah pasca konflik. Upaya terus 
menerus membina masyarakat agar masyarakat ke depan yaitu khususnya generasi 
penerus tidak dikotori oleh sifat dan akhlak yang kurang baik namun harus dibina 
dengan akhlak yang baik, pembinaan yang dilakukan secara terus menerus. 
Pemerintah dari berbagai aspek juga melakukan pembinaan dan ajakan seperti yang 
dilakukan Bupati Sambas yaitu dengan  dikeluarkannya aturan nmor 056/119/ortal-
B/2018  pada tanggal 19 Oktober 2018 tentang memakai pakaian berhijab di 
lingkungan kerja, sekolah dan perguruan tinggi. Ini wujud program pemerintah 
dalam menjadikan Sambas berakhlakul karimah dalam kerangka visi misi Kabupaten 
Sambas. 
b. Fasilitas dan Pemberdayaan Masyarakat pada Kegiatan Keagamaan 
Dakwah merupakan salah satu cara melakukan perubahan sosial. Perilaku 
masyarakat yang melanggar norma dan etika yang berlaku  di dalam  kehidupan  
bermasyarakat  harus  ‚diluruskan‛ agar dampak buruknya tidak menyebar dan 
menjadi ‚penyakit‛ kolektif.  Masyarakat  harus  dibimbing  dan  diarahkan  kepada 
hal-hal lebih positif  yang tidak hanya bermanfaat bagi dirinya, tetapi juga 




dengan sebaik-baiknya  sehingga  kegiatan  dakwah  untuk  menyampaikan pesan  
agama tersebut dapat diterima dan dipeluk oleh umat manusia dengan kemauan  dan  
kesadaran  hatinya,  bukan  dengan  paksaan.  Dakwah merupakan   satu-satunya   faktor   
yang   sangat   penting   untuk kehidupan suatu ideologi yang disebarluaskan kepada 
khalayak ramai.
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 Dalam  dakwah,  seorang  dai   yang  menyampaikan pesan dakwah 
tidak cukup hanya berdakwah dengan lisan, tetapi juga dengan perbuatan. 
Terkhusus di kawasan  perbatasan  suatu  negara yang memiliki  peran  
penting  dalam  penentuan  batas  wilayah kedaulatan,   pemanfaatan   sumber   daya   
alam,   menjaga   keamanan   dan  keutuhan   wilayah. Dakwah sangat berperan 
penting agar dakwah tidak hanya dirasakan oleh masyarakat perkotaan saja namun 
juga dirasakan oleh masyarakat perbatasan seperti di daerah Kabupaten Sambas 
sekaligus daerah pasca konflik. Pembangunan  wilayah    perbatasan  pada  dasarnya  
merupakan  bagian  integral  dari  pembangunan nasional sesuai nawacita Presiden 
Jokowi dodo membangun dari daerah pinggiran.  
Kawasan   perbatasan   mempunyai   nilai   strategis   dalam   mendukung   
keberhasilan pembangunan  nasional,  hal  tersebut  ditunjukkan  oleh  karakteristik  
kegiatan  yang  mempunyai dampak penting bagi kedaulatan negara, menjadi faktor 
pendorong bagi peningkatan kesejahteraan sosial  ekonomi  masyarakat  sekitarnya,  
memiliki  keterkaitan  yang  saling  mempengaruhi  dengan kegiatan  yang  
dilaksanakan  di  wilayah  lainnya  yang  berbatasan  dengan  wilayah  maupun  
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antar negara,  mempunyai  dampak  terhadap  kondisi  pertahanan  dan  keamanan,  
baik  skala  regional maupun nasional. Melalui program yang dilakukan oleh 
Pemerintah Kabupaten Sambas bersama Kementerian Kabupaten Sambas membina 
para dai  di Kabupaten Sambas, Amilin dan Guru Ngaji Kampung dalam rangka 
membantu program Bupati Sambas mewujudkan visi misi Bupati Sambas.  
Semua kegiatan selalu diarahkan pada visi misi Bupati Sambas yaitu 
membentuk masyarakat yang berakhlakul karimah. Dapat dilihat dari kegiatan pada 
acara peringatan 1 Muharram 1440 H yang sengaja dikemas dalam berbagai 
kegiatan seperti pawai tarup dengan mengusung tema ‚Dengan Semangat Tahun 
Baru Islam 1440 Hijriah, Kita tingkatkan Kualitas Iman dan Taqwa serta Persatuan 
dan Kesatuan antar Umat Beragama untuk Mempererat Tali Silaturahmi menuju 
Sambas lebih Berkah‛, dengan menampilkan kearipan lokal pada backgroundnya 
yaitu menggunakan kain tenun khas Sambas. Kegiatan ini melibatkan para pelajar 
dan mahasiswa dari tingkat SMA/MA/SMK-Sederajat dan Perguruan Tinggi di 
Kecamatan Sambas. Selain itu kegiatan ini dikemas juga dengan lomba Musabaqah 
Tartil Qur’an tingkat anak-anak, remaja, umum (BKMT) ditambah kegiatan azan.  
Berbagai aspek dilakukan oleh Pemerintah Daerah agar masyarakat lebih 
kuat dalam aspek keagamaan sehingga secara tidak langsung dakwah struktural 






c. Pembinaan dan Penyuluhan Bidang Keagamaan sebagai Strategi 
Dakwah Struktural 
Dakwah merupakan aktivitas untuk mengajak manusia agar berbuat kebaikan 
dan menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat kebaikan dan melarang mereka dari 
perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. Di 
samping itu, dakwah Islam juga dapat dimaknai sebagai usaha dan aktivitas orang 
beriman dalam mewujudkan ajaran Islam dengan menggunakan sistem dan cara 
tertentu ke dalam kenyataan hidup perorangan (fardịyah), keluarga (usrah), 
kelompok (thafah), masyarakat (mujtamá), dan negara (baldatun) merupakan 
kegiatan yang menyebabkan terbentuknya komunitas dan masyarakat muslim serta 
peradabannya. Tanpa ada aktivitas dakwah, masyarakat muslim tidak mungkin 
terbentuk. Oleh karena itu, dakwah Islam merupakan aktivitas yang berfungsi 
mentransformasikan nilai-nilai Islam sebagai ajaran (doktrin) menjadi kenyataan 
tata masyarakat dan peradabannya yang mendasarkan pada pandangan dunia Islam 
yang bersumber pada al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Dakwah juga merupakan proses komunikasi dalam rangka mengembangkan 
ajaran  agama  Islam  dalam  arti  mengajak  orang lain ke  arah  sikap,  sifat,  pendapat, 
dan perilaku  Islami. Dalam hal demikian sudah  tentu selalu  terkandung  
mempengaruhi orang  lain,  agar orang lain tersebut mau dan mampu  mengubah sifat, 




Dakwah yang dilakukan di daerah pasca konflik harus dapat menyesuaikan 
materi, media dan metode dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. Pesan dakwah 
harus dikemas dengan baik agar masyarakat mudah menerima pesan dakwah 
tersebut. Menurut Hakimin mengatakan bahwa: 
Materinye sebaiknya tentang akhlak baru kemudian aqidah dan hukum. 
Bangkitkan kesadaran umat. Perbanyak dialog dan tanya jawab supaya bisa 
saling memahami. Ciptakan komunitas-komunitas atau perkumpulan-
perkumpulan keagamaan dan sosial keagamaan selain hari besar Islam, dan 
lain-lain. Bikin agar tidak ada satupun yang memisahkan diri dari jamaah. 





Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa strategi yang 
digunakan untuk memberikan pemahaman keagamaan tidak lepas dari materi 
tentang akhlak, aqidah dan hukum. Selain itu penguatan pada kesadaran umat, 
memperbanyak dialog dan tanya jawab keagamaan dan masalah sosial 
kemasyarakatan, dan tanamkan ikatan saling cinta kasih diantara masyarakat selain 
persoalan keagamaan. Hal ini agar masyarakat terlebih dahulu mengerti tentang 
pentingnya menjaga kebersamaan, selanjutnya harus mengetahui batasan mana 
perbuatan yang dilarang dan mana perbuatan yang diperbolehkan oleh agama. 
Selain itu, proses transfer ilmu itu harus digunakan metode penyampaian yaitu 
dengan ceramah dan tanya jawab. Menciptakan komunitas-komunitas keagamaan 
dan perkumpulan keagamaan juga menjadi sasaran agar mudah dalam memanajemen 
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kegiatan tersebut. Oleh karena itu maka akan muncullah sifat, sikap untuk saling 
cinta kasih, toleransi, tolong menolong sebagai basis utama dalam menjaga 
kerukunan dan menciptakan ukhwah Islamiah. 
Disebabkan Kabupaten Sambas adalah daerah pasca konflik maka sangat 
perlu sekali memberikan materi-materi terkait menjaga ukhwah Islamiah dan 
toleransi antar umat beragama. Kesadaran untuk selalu menjaga persaudaraan antara 
sesama muslim. Hal ini diperjelas pendapat Enik Sartika mengatakan bahwa: 
Kurangnya dai yang bisa memberikan pemahaman dan kesadaran terkait 
resolusi konflik, kesadaraan arti pentingnya persaudaraan antara sesama 




Hal ini menjelaskan bahwa pentingnya menyampaikan materi-materi terkait 
resolusi konflik, materi terkait pentingnya persaudaraan antara sesama manusia 
yang dicptakan oleh Allah swt. di muka bumi ini tanpa ada yang membedakannya 
kecuali nilai takwa. Metode yang digunakan juga harus dapat menyentuh unsur-
unsur masyarakat yang paling bawah agar visi misi untuk mengubah masyarakat, 
memberikan pemahaman dan ajakan tentu harus diiringi dengan metode yang tepat 
sasaran. Harus mengedepankan metode bi al-hikmah (bijaksana), mau’idzah hasanah 
(nasihat yang baik), dan mujadalah (diskusi dan dialog). 
Ditambahkan lagi oleh Enik Sartika dalam wawancaranya mengatakan 
bahwa: 
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Materi yang cocok disampaikan adalah kesadaran orang untuk melakukan 
sholat, karena hal tersebut merupakan pondasi awal untuk kesadaran 
masyarakat agar tidak terjadi konflik. Dan kemudian memberikan pengarahan 




Penguatan pada sendi agama memang sangat diperlukan dalam kehidupan 
terutama masalah ibadah, seperti yang diutarakan oleh Enik Sartika dalam 
wawancara karena masalah ibadah seperti sholat merupakan tiang agama. Dalam 
pernyataan ini ‚Sholat itu adalah tiang agama (Islam), maka barangsiapa 
mendirikannya maka sungguh ia telah mendirikan agama (Islam) itu dan 
barangsiapa merobohkannya maka sungguh ia telah merobohkan agama (Islam) itu‛. 
Setelah adanya pondasi kuat yang merupakan asas sebuah bangunan berdiri, 
maka kebutuhan pokok setelah pondasi adalah tiang penyangga, penyokong, 
soko guru, yang akan menguatkan bangunan tersebut. Apabila sebuah 
bangunan memiliki 5 buah pilar penyangga, maka jika salah satu dari tiang tersebut 
roboh maka kekuatan atau kekokohan bangunan tersebut akan berkurang. Demikian 
seterusnya kekokohan suatu bangunan akan terus berkurang seiring dengan 
hilangnya pilar-pilar penyangganya satu persatu. 
Demikian pula Islam, yang ibaratnya adalah sebuah bangunan dengan 
syahadat sebagai pondasinya, dakwah dan jihad sebagai atap pelindungnya, dan 
sholat yang merupakan cerminan syariat Islam sebagai pilar penyangganya. Bila 
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kaum muslimin rajin mendirikan sholat yang 5 waktu secara berjamaah di masjid 
maka berarti mereka telah mengokohkan pilar-pilar Islam. Sebaliknya, apabila kaum 
muslimin malas mendirikan sholat fardhu yang 5 waktu secara berjamaah di masjid, 
maka berarti mereka telah melemahkan Islam itu sendiri dengan ‘merobohkan’ 
pilar-pilarnya. Oleh karena itu para dai harus menyampaikan pesan dakwah ini. 
Dai merupakan agen penyampai dakwah (agen of change). Oleh karena itu 
pembinaan dan penyuluhan merupakan tugas yang diembannya. Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sambas bersama Kementerian Agama Kabupaten Sambas sangat konsen 
dalam bidang keagamaan terutama dalam pengkaderan para dai. 
Melalui program pengangkatan Penyuluh Agama Islam Non Pegawai Negeri 
Sipil (Non PNS) membantu Penyuluh Agama Islam Pegawai Negeri Sipil yang 
hanya berjumlah 3 orang sehingga perlu sekali bantuan. Penyuluh  Agama Islam  di  
Kabupaten  Sambas  ada  dua  jenis,  yaitu Penyuluh  Agama  Fungsional  dan  
Penyuluh  Agama  Non PNS  (PAH). Jumlah penyuluh agama fungsional 
berdasarkan data dari Kementerian  Agama  Kabupaten  Sambas,  terdiri  dari  
3  orang,  yaitu Risno,  Dulhadi dan Zainal  Abidin. Jumlah Penyuluh Agama 
berdasarkan Keputusan Kepala Kantor  Kementerian  Agama  Kabupaten  
Sambas  Nomor  02  Tahun 2017,  menyebutkan  bahwa  untuk  kuota  
Penyuluh  Agama  Islam  Non PNS  adalah  berjumlah  136  orang,  yang  
menyebar  di  19  kecamatan. Hal ini membuktikan bahwa perhatian Pemerintah 





d. Perberdayaan Rumah Tahfiz di Kecamatan 
Dalam rangka mencetak generasi yang berakhlakul karimah dan hafiz 
quran, Bupati Sambas telah membuat program tersebut.  Sebagai seorang 
muslim, diwajibkan untuk melakukan amar ma’ruf nahi mungkar. Termasuk 
dalam kegiatan amar ma’ruf nahi mungkar adalah memberantas kejahilan 
terhadap ajaran syariat Islam di kalangan umat. Pemahaman terhadap ajaran 
agama yang benar mesti selalu diajarkan dikalangan masyarakat saat ini, 
mulai dari anak-anak sampai orang dewasa. Terutama dimulai dari usia dini, 
hal ini dimaksudkan agar mereka terbiasa sejak kecil untuk menegakkan 
syariat agama Islam secara baik dan benar. Agar diusia mereka yang sudah 
baligh bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 
syariat-syariat ajaran agama Islam. Bupati Sambas mengatakan bahwa: 
Kita sekarang memiliki program yaitu rumah tahfiz yang berada di 
Kabupaten Sambas dan baru saja diresmikan. Dalam rangka 
memperkuat akhlakul karimah umat di Kabupaten Sambas.121 
 
Hal yang sama dibenarkan oleh Izami bahwa Bupati telah meresmikan program 
rumah tahfiz yang akan membentuk generasi qur’ani. Izami mengatakan bahwa 
“Semoga ke depan rumah tahfiz tidak hanya di satu daerah atau kecamatan saja namun 
ada di beberapa desa atau kecamatan”. Ini adalah bagian dari dakwah bi  al-hal yang 
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dibangun di Kabupaten Sambas. 
Dakwah merupakan suatu kegiatan untuk  mengajak  manusia dengan cara 
bijaksana  baik  dalam  bentuk  lisan,  tulisan  maupun  tingkah  laku  yang mengarah 
kepada  kebaikan atau  kemaslahatan kepada  orang  lain  baik individu  maupun  
kelompok. Melakukan  kebaikan  dan meninggalkan  kemungkaran  sesuai  ajaran  
Islam  untuk  mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat, tanpa adanya unsur 
paksaan. Oleh sebab itu diupayakan rumah tahfiz ini menjadi salah satu bentuk nyata 
dari Pemerintah Daerah sebagai pelaku dakwah struktural yang mampu menciptakan 
generasi yang agamis dan berakhlakul karimah  dimanapun mereka berada. 
 
 
e. Safari Ramadhan sebagai Media menyampaikan Pesan-pesan 
Dakwah dalam Menjalin Silaturahmi 
Setiap tahunnya Bupati bersama ASN melakukan safari Ramadhan ke 
desa-desa yang merupakan salah satu program yang dilakukan Bupati saat 
hadirnya bulan suci Ramadhan 1438 H. Diingatkan Bupati Sambas, H. Atbah 
Romin Suhaili bahwa ramadhan harus dapat membuat insan pribadi setiap 
muslim menjadi lebih baik.
122
 “Momentum bulan puasa bisa dijadikan 
wahana tepat untuk meningkatkan hubungan silaturahmi dan kepedulian 
sesama umat muslim”. Safari Ramadhan Bupati ke Desa Tebing Batu Dusun 
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Tebing Rubuh didampingi langsung Kapolres Sambas, Waka Polres Sambas, 
Kapolsek Sambas dan beberapa pejabat di Polres Sambas, Kadis 
Perhubungan, Plt. Kadis Arsip dan Perpustakaan Daerah, Kabag Kesra. 
Bupati dalam kegiatan tersebut mengingatkan bahwa: 
Mari kita jaga persatuan dan kesolidan kita di bulan puasa ini, baik -
baik sesama tetangga, kita perbanyak lagi sikap saling tolong 
menolong, sesama umat muslim harus berlomba-lomba berbuat 
kebajikan di Bulan Ramadhan. Janji Allah swt. pada bulan suci ini 
terkait dilipatgandakannya pahala atas amalan ibadah adalah benar”.
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Kita harus saling ingat mengingatkan agar selalu berbuat kebaikan, 
berlomba-lomba melakukan amalan ibadah, karena banyak keutamaan 
nikmat Allah swt. yang dilimpahkan-Nya pada setiap Ramadhan, 
diantaranya nikmat malam Lailatul Qadr. Dari sepuluh malam pertama 
hingga sepuluh malam terakhir, semangat melaksanakan ibadah luar 
biasa meningkatnya. Harus kita ubah kebiasaan yang selama ini tidak 
sesuai aturan Allah dan anjuran rasul-Nya. Harusnya, disepuluh malam 
terakhir Ramadhan, semakin kita tingkatkan kualitas amalan ibadah 
kita, kita perbanyak amalan ibadah kita, kita ramaikan masjid 
mengharap Ridho Allah swt., mari kita untuk saling ingat 




Anggota tim safari Ramadhan Pemda Kabupaten Sambas, H.Mujahidin  yang 
turut mendampingi safari Ramadhan Bupati Sambas ke Masjid Nurul Huda Tebing 
Rubuh memberikan tausyah tentang Ramadhan sebagai Sahru Tarbiyah. Mujahidin 
mengatakan bahwa: 
Ramadhan adalah Bulan Pembelajaran. Bulan ke-9 dalam pengkalenderan 
Islam adalah media pembelajaran sabar dan jujur. Puasa mengajarkan kita 
untuk sabar. Contohnya untuk berbuka puasa, sudah ada ketentuan waktu 
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berbuka dan itu harus dengan sabar kita laksanakan. Nilai kejujurannya, kita 
dituntut untuk berbuat jujur dalam setiap tindakan kita ketika berpuasa, jika 
kita tidak jujur, bisa saja ditempat yang tertutup, kita berbuka walaupun belum 
waktu berbuka, tetapi karena harus ada kejujuran, kita yakin bahwa Allah Swt 
mengetahui segala sesuatunya. Ramadhan juga mengajarkan bagaimana rasa 
persaudaraan atau silaturahmi itu menjadi sangat penting. Ramadhan  adalah 
momentum tepat untuk berbagi, memperbanyak sadaqah. "Rasulullah Saw 
adalah teladan yang terbaik, beliau telah mengajarkan bagaimana cara berbagi, 
walaupun dalam keadaan yang sempit atau susah. Amalan ibadah itu yang 
terpenting adalah bagaimana dilakukan dengan istiqomah, dan jika memang 





Kapolres Sambas, AKBP Cahyo Hadi Prabowo pada kesempatan yang sama 
mengajak seluruh umat muslim Kabupaten Sambas menjaga dan menghadirkan rasa 
aman dan ketertiban. Kapolres Sambas mengatakan bahwa:  
Kepolisian sedang menggencarkan operasi penyakit masyarakat. Ada 
beberapa fokus pada operasi pekat ini, miras, judi, narkoba, prostitusi, 
premanisme, hingga petasan. Kami mengharapkan umat muslim Kabupaten 
Sambas dapat menjadi pelopor memerangi penyakit masyarakat. 
Para orang tua diharapkan Kapolres memberi perhatian lebih pada aktifitas 
anak dan remaja mereka masing-masing. Jangan sampai ibadah malam di 
bulan suci Ramadhan dijadikan alasan mereka untuk pulang larut malam. 
Kami menghimbau para orang tua agar lebih peduli ketika anak dan remaja 
kita pulang larut malam atau di luar kebiasaan, jangan tarawih dijadikan 
alasan mereka untuk pulang larut malam, kita harus sama-sama menjaga agar 





Bupati Sambas, mengajak seluruh umat muslim Kabupaten Sambas suka cita 
menyambut Ramadhan. Saat bersilaturahim dengan umat muslim Desa Parit Baru 
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Kecamatan Selakau di Masjid Amanabillah Selakau, Senin Malam tanggal 21 Mei 
2018, Bupati mengatakan: 
Satu amalan di Bulan Ramadhan, Janji Allah swt. akan dilipatgandakan 
beratus kali lipat. Satu kebaikan, satu amalan di bulan penuh berkah ini, 
Allah lipatgandakan tujuh ratus kali lipat. Jadi merugi jika tidak 
memanfaatkan obralan pahala Allah di bulan turunkannya al-Qur’an ini. 
Bahkan diingatkan bagi yang masih dipertemukan dengan Ramadhan kali ini 
patut bersyukur. Sudah banyak saudara, orang-orang terdekat, teman ataupun 
kerabat yang sebelumnya masih bersama-sama telah dipanggil Allah terlebih 
dahulu. Jadi Ramadhan ini harus kita manfaatkan sebaik-baik mungkin. 




Bupati melanjutkan ungkapannya sekaligus selalu mengingatkan: 
 
Perbanyak ibadah sholat, shadaqah, infaq, ngaji, dan melakukan banyak 
kebaikan. Selain itu, Bupati menghimbau agar memakmurkan masjid. Jadikan 
Ramadhan untuk kita mensucikan hati, menjernihkan pikiran. Akan lebih baik 
jika di Ramadhan ini kita mampu belajar untuk menjaga lisan dan perbuatan, 




Dakwah   harus   memperhatikan   beberapa   pertimbangan   sebagai 
sasarannya untuk memudahkan dalam penyampaian   pesan-pesan dakwah. Untuk itu 
dakwah   harus dihadirkan  dengan cara yang lebih bijakasana, cerdas, dan  
menyesuaikan  situasi  dan  kondisi  agar   mampu   membuat   sasaran dakwah dengan  
mudah  menerima, bukan  menjauhinya.  Di  dalam  QS Ibrahim/14: 4  Allah swt. 
dengan jelas telah berfirman: 
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 ٓ ِْۡيُِ َوَيا ََا ِيٌ رَّنلُٱٍْل إَِلَّنل اِوَِساِن قَ رَۡٱۡو
َ
ۡىۖ َفُيِ نُّ ۦ أ ُّ َ َ ل ُ  ِ ُبَّّيِ َْ  ٱَّنل ُِ ْۚ َو ِدي َيٌ يََشآُ  ّۡ   ۡهَعلِيلُ  َيٌ يََشآُ  َوَي
  ٤  ۡۡلَِميىُ 
Terjemahnya:  
 
Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, 
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada 





Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. mengutus  para  rosul untuk  
berdakwah sesuai dengan  bahasa kaumnya, berarti berdakwah sesuai dengan 
keaadan penerimanya. Kesadaran terhadap ayat ini membuat para pendakwah Islam 
memilih jalur kultural sebagai pendekatan dakwah (cultural approach) dan struktural. 
Indonesia   adalah   negara  yang majemuk   dan   plural,   negara mengakui  
perbedaan  agama  dan  perbedaan  ras,  suku, dan  bangsa.  Dengan keadaan dan  
masyarakat  yang  plural,  setiap  individu  khususnya  kelompok-kelompok harusnya 
bisa menghargai hak asasi manusia dan mengutamakan toleransi,  sehingga 
diharapkan  terciptanya kedamaian  dan  keadilan sosial. 
Strategi dakwah struktural melalui kegiatan safari ramadhan merupakan 
agenda rutin Pemerintah Daerah sebagai bentuk silaturahmi dan sosialisasi program 
pembangunan kepada masyarakat. Momentum Ramadhan lanjut dia sangat tepat dan 
strategis menjalin silaturahmi. Safari atau Silaturahim Ramadhan Bupati Sambas 
yang digelar di Masjid At Taqwa Desa Sempalai Kecamatan Tebas, Selasa Malam 
tanggal 22 Mei 2018 bertepatan dengan malam ketujuh Ramadhan 1439 Hijriah. 
Bupati Sambas, H. Atbah Romin Suhaili didampingi Tim Safari Ramadhan yang 
                                                          




diketua Staf Ahli Bidang Politik dan Pemerintahan, H. Yusran, Kepala dan Kepala 
Bidang Dinas Perhubungan Sambas, Ketua TP PKK Kab Sambas, Kabag 
Kesejahteraan Rakyat dan Perwakilan Kapolres.  Momentum silaturahmi Ramadhan 
itu dihadiri jamaah masjid At Taqwa, tidak hanya dari golongan orang dewasa, 
tampak remaja dan anak-anak turut meramaikan masjid untuk Sholat Isya, Tarawih 
dan Witir berjamaah bersama Bupati Sambas. Bupati bertindak sebagai imam pada 
sholat fardhu Isya, sedangkan imam sholat Sunnah tarawih dan witir dipimpin imam 
masjid At Taqwa. Selain diisi dengan kegiatan ibadah, silaturahim Ramadhan 
dikemas dengan penyampaian sambutan dari Bupati Sambas, Tausyah Keagamaan 
dari Penceramah Tim Safari Ramadhan Pemkab Sambas dan penyerahan bantuan 
masjid. Di Masjid At Taqwa, Atbah juga memberikan sambutan. Bupati mengatakan 
bahwa: 
 
Selain mengajak memperbanyak ibadah dibulan Ramadhan, juga 
menyinggung soal pembangunan Kabupaten Sambas. Meminta, umat muslim 
menjadi pionir cipta kondisi yang kondusif. Kita ciptakan kondisi yang aman, 
tertib, kondusif. Bagaimana upaya bersama agar terjaga kenyamanan muslim 





Termasuk yang menjadi perhatian Bupati adalah euphoria persiapan 
pelaksanaan pemilihan Gubernur Kalimantan Barat tahun ini. Semua komponen 
masyarakat tetap dewasa dalam menyikapi kondisi politik. “Kita hadirkan suasana 
pemilihan yang baik. Jangan saling jelek-menjelekkan. Di Sambas kita rubah pola 
pikir dan cara pandangnya. Yang kita sebarkan adalah kebaikan mereka”. Bupati 
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melanjutkan mengatakan bahwa: 
Pada hakikatnya sebagai manusia, tidak senang dengan kejelekkan. Dia 
mencontohkan, tidak ada satu orang pun yang ingin diceritakan 
kejelekkannya, karenanya  janganlah kita buka aib saudara kita. Insya Allah, 




Jika melihat pola komunikasi yang dilakukan Bupati Sambas maka dapat 
dikatakan bahwa Bupati Sambas lebih banyak menyampaikan pesan-pesan kebaikan 
dalam bahasa agama, dengan perkataan yang baik dan lemah lembut dalam mengajak 
masyarakat. Pesan dakwah melalui berbagai kegiatan yang dirancang untuk 
mewujudkan masyarakat yang memiliki akhlakul karimah yang sesuai aturan dan 
anjuran dalam agama. Agama apapun mereka jika disentuh dengan nilai-nilai agama 
maka akan memberikan efek pada kepribadiannya. 
 
f. Pelaksanaan Magrib Mengaji sebagai Pembentukan Akhlakul 
Karimah 
Aktifitas mengaji dan membaca al-Qur’an di masjid setiap habis 
magrib  telah menjadi tradisi dan budaya umat Islam di Indonesia sejak 
lama. Namun seiring perkembangan zaman tradisi baik ini sudah mulai 
banyak ditinggalkan. Sehabis Magrib, masjid-masjid hanya diisi orang-orang 
tua. Anak-anak dan remaja lebih senang menghabiskan waktu di depan 
televisi atau bermain gadget. Bupati mengatakan bahwa: 
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Pembangunan fisik (infrastruktur) harus diimbangi dengan 
pembangunan mental spiritual khususnya keagamaan. Gerakan Magrib 
Mengaji ini diharapkan menjadi budaya dan ciri khas masyarakat 
khususnya anak-anak. Program yang diluncurkan ini dapat menjadi 




Gerakan magrib mengaji merupakan program yang digagas Bupati 
Sambas untuk membudayakan kembali tradisi membaca al-Qur’an setelah 
shalat Maghrib dikalangan masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai dari 
Gerakan Magrib Mengaji ini adalah:  
1. Menghidupkan kembali tradisi membaca/mendaras al-Qur’an setiap 
selesai shalat Magrib di seluruh masjid yang ada.  Diharapkan dengan 
adanya gerakan ini masyarakat dapat memanfaatkan waktu antara 
Maghrib dan Isya dengan efektif untuk beribadah kepada Allah dan 
memperdalam wawasan keagamaannya dan tidak menghabiskan 
waktunya untuk  hal-hal yang kurang bermanfaat. 
2. Sebagai upaya menumbuhkan kesadaran di tengah-tengah masyarakat 
akan fungsi dan peranan al-Qur’an bagi kehidupan manusia sehingga al-
Qur’an tetap dibaca dan dipelajari sekalipun telah tamat (khatam) dari  
Taman Pendidikan al-Qur’an. 
3. Meningkatkan minat dan kemampuan masyarakat dalam membaca al-
Qur’an. 
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4. Sebagai upaya meminimalisir pengaruh negatif dari media teknologi 
informasi dan media elektronik.  
5. Sebagai upaya memakmurkan masjid dengan kegiatan ibadah, dan  
6. Sebagai upaya untuk meningkatkan kerjasama antara orang tua, 
masyarakat dengan unsur pendidikan dan pemerintah, melalui pembinaan 
karakter anak-anak dengan program mengaji al-Qur’an. 
Jelas sekali bahwa sasaran utama dalam Program Maghrib Mengaji 
ini adalah seluruh komponen masyarakat, terutama anak-anak. Diharapkan 
program Magrib mengaji ini bukan sekadar mengajarkan baca al-Qur’an saja, 
tapi juga sebagai pendidikan karakter bagi anak-anak. Gerakan Masyarakat 
Magrib (Gemaji) mengaji juga merupakan salah satu gerakan revolusi mental 
yang digelar setiap bulan. Magrib mengaji bertujuan untuk menghidupkan 
kembali tradisi membaca al-Qur’an setiap selesai shalat maghrib, 
memakmurkan masjid agar bisa  memberikan motivasi pada kaum muda 
untuk mempertebal iman dan berakhlak mulia agar terhindar dari kenakalan 
remaja dan sifat-sifat anarkis.  
Maghrib mengaji dilaksanakan dari waktu maghrib sampai 
menjelang masuknya waktu shalat Isya’ dan dilaksanakan setiap hari. 
Dengan berjalannya magrib mengaji diupayakan agar generasi muda 
terhindar dari perilaku yang tidak baik seperti penggunaan narkoba, 




melaksanakan kegiatan mengaji insyaAllah dapat mempersempit ruang 
untuk melakukan hal-hal yang negatif. 
Gerakan magrib mengaji ini bagi masyarakat dapat memanfaatkan 
waktu antara Maghrib dan Isya dengan efektif untuk beribadah kepada Allah  
swt. dan memperdalam wawasan keagamaannya dan tidak menghabiskan 
waktunya untuk  hal-hal yang kurang bermanfaat. Sebagai upaya 
menumbuhkan kesadaran di tengah-tengah masyarakat akan fungsi dan 
peranan al-Qur’an bagi kehidupan manusia. 
Dapat dikatakan bahwa strategi dakwah yang dikembangkan lewat 
kegiatan magrib mengaji ini adalah untuk membentengi generasi penerus 
dari sifat-sifat yang kurang baik. Strategi dakwah yang dilakukan jelas 
sangat relevan yang diungkap Ali Aziz sebagai perencanaan yang berisi 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu.
133
 
g. Program Bermalam di Rumah Warga atau Kunjungan Menginap di 
Desa 
Bupati Sambas juga memiliki cara sendiri mempresentasikan program 
kerjanya agar merakyat. Selain program-program yang disebutkan di atas, satu  
diantaranya adalah bermalam di desa. Berdasarkan hasil wawancara bersama Yusuf 
mengatakan bahwa: 
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Sesuai dengan visi dan misi Bupati Sambas periode 2016-2021 yaitu 
menciptakan masyarakat Kabupaten Sambas yang berakhlakul Karimah, 
Unggul, Sejahtera Menuju Sambas Hebat. Upaya untuk mewujudkan visi dan 
misi tersebut tentunya tertuang dalam program kerja Pemkab Sambas yang 
dijabarkan dalam RENSTRA dan RENJA baik jangka menengah maupun 
jangka panjang. Adapun upaya Pemda Sambas untuk menciptakan hubungan 
silaturrahmi baik antara Pemda dengan masyarakat maupun antara sesama 
masyarakat antara lain dengan menggalakkan program gotong royong, 
program menginap di rumah warga yang telah dilakukan oleh bupati beserta 
jajarannya. Kegiatan dimaksud bertujuan untuk menyerap aspirasi dan 
keluhan terkait pelayanan dan kebutuhan yang ada di masyarakat. Kegiatan 
ini rutin dilakukan oleh Bupati Sambas setiap satu bulan sekali. Dengan 





Diawal-awal kepemimpinannya, pernah teridekan untuk mengunjungi desa-
desa yang ada di Kabupaten Sambas. Dengan catatan tidak hanya sebatas kunjungan 
kerja resmi atau formalitas seperti biasanya kunjungan yang lebih santai. Kunjungan 
dimaksud dikreasikan dengan bermalam di desa yang dituju. Memang terkesan 
sedikit tidak lazim yang dilakukan seorang pemimpin untuk melakukan hal tersebut. 
Harus menyediakan waktu khusus untuk mengunjungi rakyatnya dengan bermalam 
di lokasi kunjungan. Aktifitas itu dikenal dengan bermalam di rumah warga atau 
kunjungan menginap di desa. Dikarenakan tidak semestinya setiap desa yang 
kunjungi untuk bermalam di rumah warga. Masjid menjadi pilihan utama untuk 
bermalam ketika menggelar aktifitas tersebut. Bupati mengatakan bahwa: 
Pernah waktu kampanye dan awal-awal dilantik, saya utarakan untuk 
bermalam di desa. Maksud dan tujuannya agar saya bisa memahami apa yang 
menjadi keluhan warganya. Konsep awal adalah menginap di rumah warga 
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yang tidak mampu. Hanya saja, ketika bermalam di rumah warga yang tidak 
mampu, khawatir malah merepotkan yang punya rumah. Dari dulu saya 
terbiasa menginap di masjid. Banyak nilai plusnya, minimal kita juga banyak 
berzikir, sholat malam. Dalam dua bulan terakhir, saya telah menggelar 
kunjungan bermalam ke belasan desa. Terakhir melakukannya di Desa 
Semparuk Kecamatan Semparuk, Selasa Malam pada tangga 28 November 





Rangkaian dari kunjungan bermalam orang nomor satu Kabupaten Sambas 
itu tidak hanya agenda bermalam di desa, tetapi ada beberapa agenda yang dilakukan 
diantaranya silaturahmi dengan warga yang dominan digelar di masjid dirangkai 
dengan sholat berjamaah. Silaturahmi itu banyak diisi dengan informasi 
pembangunan.  Menurut Yusuf  mengatakan bahwa: 
Pada waktu menginap di rumah warga Bupati membaur bersama dengan 
warga, biasa dilakukan kegiatan sholat berjamaah di masjid, kegiatan 
ceramah dan pertandingan olahraga seperti badminton. Materi yang 
disampaikan adalah seputar kebijakan pemerintah terhadap berbagai macam 
problematika yang ada di masyarakat. Media peliput antara lain Humas dan 
protokoler Sambas (Humpro), jaringan TV lokal dan media online lainnya.
136
  
Selain itu, dalam beberapa sambutannya, tersisip himbauan Bupati bagi 
masyarakat Kabupaten Sambas. Bupati mengatakan bahwa ‚Kunjungan saya ini 
saya niatkan sebagai silaturahmi ke rakyat saya. Insya Allah ini dihitung Allah swt. 
sebagai amalan ibadah‛. 
Agenda lainnya yaitu menyampaikan santunan. Sasarannya adalah warga 
lansia dan anak yatim piatu. Jumlah penerima santunan bervariasi antar satu desa 
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dengan lainnya. Santunan tersebut sebagai bentuk perhatian Pemerintah Daerah. 
Bentuk santunan dan banyaknya masih jauh dari yang diinginkan, tetapi wajib tetap 
disyukuri, Insya Allah  kedepan semakin Allah swt. mudahkan untuk menambah 
alokasinya. 
Agenda yang sering mewarnai agenda bermalam Bupati Sambas, selain 
silaturahmi dengan warga di masjid, adalah silaturahmi dengan penghobi 
Bulutangkis. Dalam bekal perjalanan bermalamnya bupati selalu membekali dengan 
perlengkapan Olahraga Bulutangkis. Bupati mengatakan bahwa ‚Kebetulan satu 
diantara hobi saya adalah Bulutangkis. Saya pikir penting untuk melakukan 
silaturahmi dengan pecinta Bulutangkis Kabupaten Sambas‛. 
Selanjutnya melakukan tausyah usai sholat subuh berjamaah, menjadi 
tambahan agenda rutin ketika menggelar bermalam di desa. Atbah yang nota bene 
lulusan Universitas Saudi Arabia dan Tahfiz Qur’a>n itu begitu fasih menyampaikan 
materi Tausiyah. Yusuf menjelaskan bahwa bupati masih menggunakan metode 
konvensional ‚yakni ceramah interaktif antara bupati dan masyarakat‛. 
Dalam beberapa tausyahnya, dia mengajak ummat tidak hanya sekedar 
berkumpul, tetapi semakin mempererat ukhuwah persatuan.137 Bupati 
menyampaikan bahwa: ‛Penting untuk kita memperkuat silaturahmi dan terus 
menerus menggaungkan pentingnya Akhlakul Karimah untuk keberkahan negeri 
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kita‛. Menginap di rumah warga, adalah janji  yang pernah disampaikan waktu 
kampanye pencalonan Bupati Sambas dulu. Bukan untuk hal pencitraan tetapi 
sebagai pemenuhan janji. Selain itu, Bupati Sambas, melakukan kegiatan ini 
diniatkan karena Allah Subhanahu wata’ala selain sebagai kewajiban sebagai 
seorang kepala daerah untuk menyerap aspirasi masyarakatnya. Dalam rangka 
membangun komunikasi sedekat mungkin dengan masyarakat, sehingga sebagai 
Bupati Sambas dapat lebih memahami secara rinci apa-apa yang menjadi keluhan 
masyarakat.  
Bupati juga menggelar dialog interaktif yang dibalut dengan tausiyah di 
masjid. Juga dilakukan penyampaian santunan hingga berolahraga khususnya 
badminton bersama warga, kemudian Bupati Sambas juga memberikan santunan 
kepada guru ngaji dan amilin. Kepada guru ngaji, Bupati dalam menyalurkan 
santunan sekaligus meluncurkan program satu desa satu rumah ngaji. Bupati 
mengatakan bahwa: 
Jangan melihat besaran santunan yang diberikan Pemkab Sambas, besaran 
santunan itu jauh dari apa yang telah diberikan para guru ngaji, karena 
banyaknya keperluan kita terhadap banyak aspek yang harus dikerjakan 
pemerintah daerah, saya harap para guru ngaji tetap bersyukur dengan 
besaran santunan yang disalurkan, jangan semata-mata dilihat dari besaran, 
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Janji lain yang bertahap ditunaikan Bupati Sambas yakni bimbingan teknis 
bagi para amilin atau lebai kampung. Program tersebut kini mulai berjalan. 
Bimbingan teknis pertama kali digelar di salah satu hotel di Kota Sambas. Bupati 
menyatakan bahwa ‚Kami berharap para Amilin desa memiliki tambahan 
pengetahuan sehingga benar-benar maksimal berada ditengah-tengah masyarakat. 
Kami mengapresiasi kinerja amilin, mereka berjasa cukup besar bagi setiap aspek 
kehidupan beragama‛. 
Jelas sekali ketika melihat strategi struktural yang digunakan oleh Bupati 
Sambas dalam membangun masyarakat yang agamis dan berakhlakul karimah itu 
dimulai dari tingkat yang paling rendah atau dapat dikatakan di lingkungan yang 
terkecil seperti penguatan pada guru ngaji yang selama ini kurang diperhatikan 
namun keberadaannya sangat penting di masyarakat dalam rangka membangun 
akhlak generasi penerus bangsa. 
Diharapkan dengan jalan ini diupayakan tujuan dakwah dapat tercapai sesuai 
dengan pendapat Moh.  Ali  Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah yaitu: 
a. Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati. 
b. Agar  manusia  mendapat  ampunan  dan  menghindarkan  azab dari Allah. 
c. Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukanNya. 
d. Untuk menegakkan agama dan tidak pecah belah. 
e. Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus. 
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Banyak membaca al-Qur’an salah satunya adalah upaya dalam rangka 
menghidupkan hati yang mati. Oleh sebab itu Bupati Sambas dengan tegas 
mengajak seluruh masyarakat khususnya di lingkungan PNS yang muslim untuk 
memulai membaca al-Qur’an sebelum bekerja. Ini penting untuk membiasa diri nanti 
dimanapun dan kapanpun untuk selalu membaca al-Qur’an. 
Jika dilihat dari subyek dakwah atau dai   dalam hal ini Bupati Sambas dapat 
dikatakan sebagai dai  sebagai pelaksana daripada kegiatan dakwah, baik secara 
perorangan individual maupun secara bersama-sama  secara  terorganisasikan. Subyek  
dakwah  (dai ) merupakan unsur terpenting dalam pelaksanaan dakwah. Maksudnya   
dai   sebagai  pelaku  adalah  unsur   yang paling penting dan menentukan. Pada  
dasarnya  semua  pribadi  muslim  itu  berperan  secara otomatis sebagai mubaligh atau 
orang yang menyampaikan dalam bahasa komunikasi dikenal sebagai komunikator. 
Untuk itu dalam komunikasi  dakwah  yang  berperan  sebagai  dai   atau  mubaligh 
secara  umum  adalah  umat  muslim  yang  baligh  (dewasa) dimana  bagi mereka  
berkewajiban menyampaikan dakwah dan  merupakan suatu yang melekat  tidak  
terpisah  dari misinya  sebagai  umat  Islam,  sesuai dengan perintah  sebagaimana 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam menyampaikan risalah yang Allah subahahu wa 
ta’ala turunkan kepada beliau, Beliau juga memerintah ummatnya untuk 
menyampaikan apa yang mereka terima darinya walaupun hanya satu ayat. 
Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan, آية ولو  maksudnya adalah walau hanya 




ilmu yang dia terima walaupun sedikit, agar semua ilmu yang datang dari Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam terus bersambung.‛ 
h. Program MTQ sebagai Media Mempererat Silaturahmi 
Guna mencari bibit-bibit qori dan qoriah untuk mewakili Kecamatan 
Semparuk di Musbaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) tingkat Kabupaten, Lembaga 
Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Kecamatan Semparuk menggelar 
Musabaqah Tilawatil Qur’an tingkat Kecamatan yang dipusatkan di Masjid Al-Falah 
Sepadu di Kecamatan Semparuk, Jum’at tanggal 11 Juli 2017. Wakil Bupati Sambas 
dalam sambutannya saat pembukaan MTQ Kecamatan Semparuk mengatakan 
kegiatan ini sangat baik dan bermanfaat sebab selain demi kemajuan masyarakat 
Kecamatan Semparuk khususnya mencari bibit-bibit qori dan qoriah juga berkaitan 
dengan program LPTQ Kabupaten yang bercita-cita membumikan al-Quran di 
Kabupaten Sambas. 
Wabup berharap melalui kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an ini juga dapat 
menambah perbendaharaan qori dan qoriah yang berprestasi di Kabupaten Sambas.  
Inilah saatnya bagi warga di Kecamatan Semparuk untuk menggali potensi 
calon-calon, kader-kader pembaca al-Qur’an diberbagai tingkatan, baik 
bidang Syarhil Qur’an, Fahmil Qur’an, Khottil Qur’an hingga Tartil tingkat 
anak-anak karena saya dengar tempo dulu di kecamatan ini banyak sekali qori 




Dihadapan Ketua LPTQ Kabupaten Sambas, Kepala Kantor Kemenag 
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 Wakil Bupati Sambas dalam sambutannya saat pembukaan MTQ di Kecamatan 




Sambas, Camat Semparuk, Kepala kemenag Kecamatan Semparuk, Ketua LPTQ 
Kecamatan Semparuk, seluruh Kepala Desa se-Kecamatan Semparuk, tokoh agama, 
tokoh masyarakat, Remaja Masjid se-Kecamatan Semparuk dan undangan lainnya 
Wabup mengatakan MTQ tingkat kecamatan yang sudah dilaksanakan di beberapa 
kecamatan merupakan persiapan guna menghadapi seleksi MTQ tingkat Kabupaten 
Sambas. Kegiatan ini merupakan Program Pemerintah mulai dari pusat sampai ke 
daerah-daerah yang bertujuan untuk membangun masyarakat yang religius, 
mempertebal imtaq dan memahami isi kandungan al-Qur’an serta ingin 
membumikan al-Qur’an di Kabupaten Sambas. 
Selain itu Wabup juga berharap agar kegiatan ini jangan hanya dipandang 
sebagai serimonial saja namun agar dapat mengimplementasikan apa yang 
terkandung dalam al-Quran ke dalam kehidupan sehari-hari. Hairiah mengatakan: 
Pada kesempatan ini saya berpesan pada pengurus LPTQ Kecamatan 
Semparuk agar setelah nanti terpilih juara-juara jangan lupa dilanjutkan 
pembinaannya untuk mengikuti MTQ tingkat Kabupaten, dan untuk peserta 
MTQ dari berbagai tingkatan dan cabang bila nanti mendapat predikat juara 
jangan merasa puas namun terus tingkatkan lagi untuk menyongsong di 
tingkat kabupaten sedangkan bagi yang belum beruntung jangan putus asa 
karena tahun depan masih ada kesempatan untuk ikut kembali.
141
 
Semua program Bupati di atas menggambar bahwa Bupati merupakan agent 
of change  yang mampu membuat tantangan itu menjadi sebuah peluang. Tantangan 
dari masyarakat pasca konflik menuju masyarakat yang memiliki akhlakul karimah 
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dalam mewujudkan Sambas sebagai kota ‚Serambi Mekah‛ dalam jilid ke-2 dalam 
artian Sambas yang memiliki para ilmuan dan tokoh agama seperti layaknya zaman 
dahulu. Oleh karena itulah maka di Kabupaten Sambas juga didirikan perguruan 
Tinggi Islam yaitu STAI (Sekolah Tinggi Agama Islam) yang sekarang sudah 
berkembang menjadi IAIS (Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin 
Sambas) berada di Kabupaten Sambas yang bernuansa keislaman. Disampaikan 
Jamiat Akadol bahwa: 
‚Keberadaan perguruan tinggi Islam di Kabupaten Sambas ini merupakan 
upaya pemerintah bersama masyarakat untuk mengembalikan citra serambi 
Mekkah dan pasca konflik Sambas yang membawa efek besar pada perubahan 
karakter masyarakat Sambas. Perguruan tinggi Islam yaitu Institut Agama 
Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas ini juga sudah dapat dibuktikan 




Ini merupakan tekad Bupati bersama masyarakat sebelumnya dalam 
mempersiapkan generasi penerus untuk mengembangkan dakwah di bumi Sambas. 
Khususnya mempersiapkan penyuluh keagamaan dalam membantu mensyiarkan 
ajaran keagamaan. 
2. Program Kementerian Agama Kabupaten Sambas 
 
a. Pembinaan Penyuluh Agama PNS, Non PNS dan lembaga kegamaan 
 
Selain dari program yang disampaikan Bupati Sambas, Kepala Kantor 
Kementerian Agama (mantan Ka.Kankemenag) Kabupaten Sambas H. M. Asmar 
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 Jamiat Akadol (59 thn). Rektor IAIS Sambas dan Mantan Sekda Kabupaten 




juga memiliki program khususnya pembinaan penyuluh Agama PNS, Non PNS dan 
lembaga keagamaan. H. M. Asmar mengatakan bahwa: 
Penguatan peran Penyuluh Agama Islam non-PNS dirasa sangat perlu 
ditengah efek negatif dari perkembangan zaman yang begitu dinamis. 
Permasalahan narkoba, seks bebas, maupun tindakan kriminal bukan hanya 
menjadi milik kota-kota besar, namun telah pula merambah kota-kota kecil. 
Penyuluh diharapkan dapat memperbaiki moralitas di desa binaannya, karena 




Lebih lanjut Kakankemenag dalam sambutanya menyampaikan enam pilar 
yang mesti diperhatikan oleh penyuluh dalam melaksanakan kewajibannya sebagai 
penyuluh agama Islam non PNS. Enam pilar itu adalah: 
1. Luruskan niat, 
2. Tiada dusta diantara kita,  
3. Hargai pendapat orang lain,  
4. Diam itu emas,  
5. Hari ini lebih baik dari hari kemarin, hari esok lebih baik dari hari ini, dan  
6. Bukan pertemuan yang disesali dan bukan pula perpisahan tetapi sesalilah 
belum banyak berbuat baik untuk orang lain. 
Setelah Kakankemenag membuka acara, dilanjutkan dengan penyampaian tiga 
materi oleh materi yang pertama disampaikan oleh Kepala Seksi (Kasi) 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU), H. Hamzah, Kasi PHU menyampaikan 
materi tentang prosedur pendaftaran haji, pembatalan haji dan umrah. Setelah Kasi 
                                                          
143
 Saat membuka acara Pembinaan Penyuluh Agama Islam Non-PNS Tahun 2016, 
pada hari Kamis tangga 11 bulan Pebruari 2016 di Hotel Pantura Jaya. Sekarang yang 




PHU menyampaikan materinya, dilanjutkan dengan materi dari Penyelenggara 
Syariah yaitu  H. Juanda. Materi kali ini berkaitan dengan aliran sesat di Indonesia 
terutama tentang GAFATAR (Gerakan Fajar Nusantara). Ada dua hal yang perlu 
untuk diketahui tentang GAFATAR ini. Pertama, GAFATAR ingin membentuk 
negara sendiri atau negara baru. Kedua, GAFATAR ini menyatukan tiga agama yakni 
Islam, Yahudi dan Kristen menjadi satu yang mereka namakan Millah Abraham. 
Juanda menjelaskan enam fase penyebaran dari Gafatar. Pertama, Sirra (Fase 
Sembunyi-sembunyi); Kedua, Jahran (Terang-terangan); Ketiga. Hijrah; Keempat 
Qital (Berperang); Kelima Futuh (Kemenangan) dan yang keenam Khilafah. Pada 
masa Khalifah inilah Ahmad Musyadek diangkat menjadi pemimpin negara sekaligus 
nabi penyempurna. Adapun materi ketiga disampaikan oleh H. Karlan, Kasi 
Bimbingan Masyarakat Islam (Bimas Islam). Penutupan acara dilakukan oleh Kasi 
Bimas Islam, setelah acara ditutup dilanjutkan dengan penyampaian teknis pelaporan 
kegiatan oleh penyuluh non PNS yang disampaikan Dulhadi, Penyuluh Agama Islam 
Fungsional Kankemenag Kabupaten Sambas.
144
 
Bagi penyuluh agama non PNS Kementerian Agama Kabupaten Sambas telah 
ditunjuk sebanyak 136 orang. Berdasakan Surat Keputusan Kelapa Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sambas nomor 02 Tahun 2017 tanggal 06 Januari 
2017 tentang Pengangkatan Penyuluh Agama Islam non PNS Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Sambas tahun 2017. Penyuluh agama ini akan disebar ke berbagai 
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kecamatan yang ada di Kabupaten Sambas sampai ke desa-desa. Setiap penyuluh 
akan diberikan honorarium untuk melakukan pembinaan kepada ummat Islam. 
b. Kegiatan dalam rangka Peringatan Hari Besar Islam 
 
Dalam rangka memperingati Hari Besar Islam, banyak sekali 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan di berbagai masjid maupun 
surau. Hal ini bertujuan untuk lebih memperkuat iman dan taqwa 
masyarakat muslim yang ada di Kabupaten Sambas pada khususnya. 
Pemerintah Daerah, Kementerian  Agama Kabupaten Sambas, bersama 
kepanitian di masjid besar Babul Jannah yang ada di Kabupaten Sambas 
sering mengundang para ustad (penceramah) baik yang datang dari luar 
negeri maupun dari dalam negeri. Seperti Syekh Ali Jaber
145
 dari Madinah Al 
Munawwaroh. 
 
3. Program Kerja FKUB Kabupaten Sambas Periode 2017-2022 dalam 
menjaga toleransi di daerah Pasca Konflik Kabupaten Sambas 
FKUB Kabupaten Sambas merupakan wadah dalam  mewujudkan budaya 
toleransi
146
 umat beragama. Di FKUB berhimpunnya  pemuka  agama,  dan  
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 Dilaksanakan di Masjid Besar at Taqwa Kecamatan Pemangkat Kabupaten Sambas 
Kalimantan Barat dengan tema ‚Berzikir Mempererat Ukhwah Islamiyah‛. Tanggal 22 Januari 2017 
Jam: 08.30 wib. Selanjutnya di Lapangan Bola Namida Kecamatan Sekura Kabupaten Sambas 
diadakan halal bi halal Idul Fitri 1438H dalam tabligh akbar bersama Syekh Ali Jaber. Ikatan 




 Budaya toleransi yang dimaksud adalah kondisi saling menghormati dan menghargai 
antar kelompok atau antar individu dalam masyarakat atau  dalam lingkup lainnya.  Budaya  
toleransi  itu  diartikan  sebagai  kondisi  hidup  dan  kehidupan  yang mencerminkan suasana 





pemuka  agama  memiliki  peran  strategis dalam pembangunan dan pemeliharaan 
budaya toleransi. Budaya toleransi yang dimaksud adalah kondisi saling 
menghormati dan menghargai antar kelompok atau antar individu dalam 
masyarakat atau  dalam lingkup lainnya. Budaya  toleransi  itu  diartikan  sebagai  
kondisi  hidup  dan  kehidupan  yang mencerminkan suasana damai, tertib, 
tentram, sejahtera, hormat menghormati, harga  menghargai,  tenggang rasa,  
gotong royong  sesuai  dengan  ajaran  agama dan kepribadian pancasila.
147
 
Dalam   membangun   budaya   toleransi   diperlukan   penanaman   prinsip- 
prinsip dalam mencapai hasil  yang diinginkan, seperti  yang disampaikan  oleh 
Marcel  A.  Boisard  dalam  bukunya  “Humanise  dalam  Islam”  bahwa  dalam 
membangun  budaya  toleransi  prinsip  yang  harus  ditanam  adalah  kebebasan 
beragama, maksudnya adalah kebebasan beragama di sini bebas memilih suatu 
kepercayaan  atau  agama  yang  menurut  mereka  paling  benar  dan  membawa 
keselamatan tanpa ada yang memaksa atau menghalanginya.
148
  
Menurut  Umar  Hasyim  satu  hal  yang perlu  digunakan  dalam  prinsip 
membangun  budaya  toleransi  adalah  setuju  di  dalam  perbedaan,  hal  tersebut 
sering   didengungkan   oleh   Mukti   Ali   bahwa   perbedaan   tidak   harus   ada 
 
royong  sesuai  dengan  ajaran  agama dan kepribadian pancasila. Baca Depag RI, Bingkai Teologi 
Kerukunan Hidup Umat Beragama Di Indonesia, (Jakarta; Badan Penelitian dan Pengembangan 
Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, 1997), h. 8 & 20. 
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Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Umat Beragama di 
Indonesia, 1997), h. 8-20. 
 
148





permusuhan,  karena  perbedaan  selalu  ada  di  dunia  ini,  dan  perbedaan  tidak 
harus menimbulkan pertentangan.
149
  Menurut Yusuf mengatakan bahwa Pemda 
Kabupaten Sambas berupaya untuk menjaga kerukunan di wilayah Kabupaten 
Sambas. 
 
Pemda Sambas bekerjasama dengan organisasi keagamaan telah sepakat 
membentuk sebuah wadah yang diberi nama Forum Kerukunan Umat 
Beragama (FKUB), yang mana semua agama dan aliran kepercayaan 
berkumpul di dalam wadah organisasi tersebut. Dengan dibentuknya 
organisasi tersebut diharapkan dapat menjembatani semua kepentingan 
pemeluk agama dan aliran kepercayaan yang ada.
150
 
Dalam  membangun  budaya  toleransi  memang  FKUB  mempunyai  peran 
yang  sangat  strategis,  akan  tetapi  peran  pemerintah  tidak  dapat  dilepaskan 
dalam   membangun   budaya   toleransi. 
FKUB Sambas juga mengimbau warga untuk selalu menjaga kerukunan. 
Kerukunan di lingkungan masing-masih harus bersama-sama dijaga, dan harus terus 
dipertahankan secara harmonis. Hairiah melakukan menyampaikan beberapa pesan 
dan kesan pada peserta perkemahan kerukunan antar umat beragama tingkat penegak 
ke-I se-Kabupaten Sambas, di Bumi Perkemahan Komplek Kanwil Kemenag 
Kabupaten Sambas, Jalan Pembangunan, Sambas.
151
 Ketua Forum Kerukunan Umat 
Beragama (FKUB) Kabupaten Sambas, Topitri mengharapkan dengan kegiatan 
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menuju Dialoq dan Kerukunan Antar Umat Beragama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1979), h. 24. 
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Yusup (35 tahun), Masyarakat Sambas, Wawancara, Sambas. 7 Maret 2018. 
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perkemahan kerukunan antar umat beragama tingkat penegak ke-I se-Kabupaten 
Sambas yang digelar pihaknya bersama Gerakan Pramuka Kwarcab Sambas dan 
Kemenag Kanwil Sambas di Bumi Perkemahan Komplek Kanwil Kemenag Sambas, 
Jalan Pembangunan, Sambas,
152
 dapat mengenalkan kepada para remaja khususnya di 
Kabupaten Sambas, tentang peranan FKUB. Senada dengan Nazarudin selaku 
anggota FKUB yang disampaikan oleh Ketua FKUB mengatakan bahwa: 
 
Jadi untuk memantapkan kegiatan ini kami bekerjasama dengan Gerakan 
Pramuka Kwarcab Sambas dan Kanwil Kemenag Sambas. Kalau berbicara 
sejauh mana parahnya kondisi sosial kita saat ini, kalau kami melihat dari sisi 
FKUB, belum begitu parah. Kegiatan ini sebagai upaya antisipasi atau 
langkah-langkah preventif. Dengan kegiatan ini diharapkan budaya toleransi, 




Pihaknya mengimbau kepada warga masyarakat, mengharapkan kehidupan 
sosial di masyarakat harus tetap rukun, harmonis dan damai. Dengan jalan kegiatan 
pramuka ini diupayakan generasi penerus akan lebih menjaga rasa kekeluargaan dan 
kegotong royongan diantara sesama.
154
 Ketua FKUB melanjutkan ungkapannya: 
Kerukunan di lingkungan kita masing-masih harus bersama-sama kita jaga, 
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Sambas. 8 November 2018. 
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Disampaikan saat rakor pengawasan aliran kepercayaan dan aliran keagamaan tahun 2018 






Setelah menggelar perkemahan kerukunan antar umat beragama tingkat SMA/ 
SMK (penegak) tersebut, ke depan pihaknya akan menggelar perkemahan serupa 
namun untuk tingkat SMP (Penggalang) dan tingkat SD (Siaga). Topitri mengatakan 
bahwa: 
Ini agar perkemahan kerukunan antar umat beragama ini benar-benar 
menyasar ke generasi muda yang paling bawah. Untuk menanamkan sikap 
toleransi dan harmonis antar umat beragama. Seperti pesan Wakil Bupati 
Sambas, kegiatan ini akan terus kami laksanakan di tahun-tahun mendatang. 
Sebelum ini, 3 tahun yang lalu kami pernah menggelar kegiatan olahraga antar 
pemuda lintas agama, tahun berikutnya kegiatan olahraga antar SMA se-




Banyaknya program yang dilakukan baik oleh Pemerintah Daerah, MUI, 
Kemenag, FKUB Kabupaten Sambas masih belum begitu menyentuh pada aspek-
aspek pentingnya konsep multikultural dan multietnis, yang tanpak dari beberapa 
kegiatan hanya penanganan konflik sosial bernuansa agama seperti pendirian rumah 
ibadat dan aliran-aliran keagamaan. Program lainnya masih terpusat pada perbaikan 
dan peningkatan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari ditambah lagi 
penguatan pada nilai-nilai ibadah. Konsep kebhinekaan juga perlu untuk dikuatkan 
kembali pada sendi-sendi masyarakat dari level bawah sampai ke atas. Tidak saja 
 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sambas, Majelis Adat Budaya Melayu (MABM) Sambas, Dewan 
Adat Dayak (DAD) Sambas, Majelis Adat Budaya Tionghoa (MABT) Sambas, FKUB Sambas, 
Kemenag Sambas, Polres Sambas, tokoh masyarakat, tokoh agama serta instansi terkait lainnya. 
Menjelaskan bahwa FKUB menserasikan atau mengharmoniskan antara umat beragama dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
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 Topitri (48 Thn), Ketua FKUB Kabupaten Sambas periode 2017-2022, Wawancara, 




diformat dalam bentuk kegiatan seminar namun yang terpenting adalah sentuhan 
pada level masyarakat bawah. Sentuhan kepada lembaga pendidikan negeri dan 
swasta mestinya juga dilakukan pada generasi muda agar bijak dalam bersikap. 
Jangan sampai generasi muda menjadi generasi yang mudah digoyahkan oleh 
berbagai perkembangan zaman kekinian. Canggihnya teknologi informasi dan 
komunikasi menjadikan anak bangsa mudah untuk diadu domba sehingga keutuhan 
NKRI ini menjadi semakin mengkhawatirkan. Oleh karena itu penguatan pada 









Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Problema masyarakat pasca konflik Sambas tidak semudah menyelesaikan 
problema masyarakat pada umumnya. Problema masyarakat di Kabupaten 
Sambas karena peristiwa yang terjadi sangat tragis dan masalah trauma 
psikologis yang dirasakan oleh masyarakat Kabupaten Sambas cukup mendalam. 
Peristiwa konflik horizontal menyebabkan secara kuantitas, berkurangnya tokoh-
tokoh agama Islam yang disebabkan karena  ada yang meninggal dunia akibat 
konflik, ada yang berpindah wilayah dari Kabupaten Sambas sehingga para 
dai/tokoh agama yang mendidik, mengajarkan nilai-nilai keagamaan menjadi 
berkurang.  Oleh karena itu, untuk mengatasi kekurangan dai dilakukan berbagai 
upaya oleh Pemerintah Daerah membangun penguatan di dalam bidang 
keagamaan seperti membangun fasilitas pendidikan keagamaan mulai dari 
tingkat TK Islami sampai perguruan tinggi Islam yang ada di Kabupaten Sambas 
yang bertujuan baik secara kuantitas maupun kualitas SDM yaitu peningkatan 
terhadap pemahaman pengetahuan keagamaan masyarakat sehingga generasi 
penerus dan tenaga pendidik yang bergerak di bidang keagamaan lebih banyak 




dan bisa menerima perkembangan zaman. Begitu juga dengan problema ukhwah 
Islamiah yaitu terjadinya krisis kepercayaan dan streotip khususnya pada etnik 
Madura asal Sambas, karena sampai sekarang masyarakat Kabupaten Sambas 
masih belum dapat menerima kembali etnik Madura asal Kabupaten Sambas 
secara keseluruhan, hanya yang terjadi selama ini masih dalam proses alami yaitu 
secara bertahap melalui proses adanya hubungan kekeluargaan, ikatan 
pernikahan dan karena track record etnik Madura yang baik selama berada di 
Kabupaten Sambas. Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara dan data yang 
diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan di Kabupaten 
Sambas masih gagal dalam memberikan kenyakinan kepada masyarakat 
Kabupaten Sambas untuk dapat hidup berdampingan dengan etnik Madura 
seperti dahulu sebelum terjadinya konflik horizontal komunitas Madura asal 
Kabupaten Sambas dan komunitas Melayu Kabupaten Sambas. Dakwah yang 
dilakukan di Kabupaten Sambas terpusat pada penguatan pembentukan akhlakul 
karimah masyarakat Kabupaten Sambas sesuai dengan visi misi Bupati Sambas 
yang dituangkan ke dalam RPJMD tahun 2016-2021.  
2. Dakwah pasca konflik menggunakan dua strategi yaitu: 
a. Strategi dakwah kultural berupa pelestarian lokal wisdom masyarakat 
Melayu Sambas berupa makan besaprah di tarup sebagai bentuk budaya 
dalam menjaga kebersamaan, keakraban, saling menghargai dan toleransi. Di 




masyarakat, saling interaksi, saling memberikan informasi, saling sapa, jabat 
tangan, diskusi dan saling kenal mengenal antara satu dan lainnya 
menyebabkan hubungan silaturahmi semakin akrab. Media tarup sambil 
makan besaprah adalah modal sosial untuk menghasilkan kehidupan 
masyarakat yang lebih rukun dan akur. Media tarup yang sebelumnya hanya 
digunakan sebagai media perayaan pernikahan sekarang terjadi transformasi 
fungsi menjadi media untuk menyampaikan berbagai informasi aktual sesuai 
dengan konteks yang terjadi di lapangan. Baik itu persoalan keagamaan, 
ketertiban dan keamanan, pemerintahan serta pembangunan daerah. 
Tergantung perwakilan tamu undangan yang ditunjuk untuk menyampaikan 
sambutan di tarup. Bisa saja yang menyampaikan seorang Bupati, pejabat 
pemerintahan, tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh adat, ataupun 
masyarakat yang memiliki pendidikan dan pengetahuan yang tinggi serta 
diakui masyarakat. Mengefektifkan kajian-kajian keagamaan seperti kegiatan 
Majelis Zikir Tharekat Qadiriah wa Naqsabandiyah yang kental dengan 
penguatan zikir dan kajian-kajian ilmu agama adalah modal dasar dalam 
membentuk karakter muslim yang memiliki hati yang suci dan bersih dari 
sifat-sifat iri dengki, prasangka, sombong, karena di dalamnya banyak 
melantunkan zikir dan diselingi kajian figh yang memahamkan kepada 
masyarakat hal-hal yang dibolehkan dan hal-hal yang tidak dibolehkan. Di 




diantara berbagai daerah di antara kecamatan karena yang mengikuti sudah 
dari berbagai daerah.  
b. Strategi dakwah struktural yaitu strategi melalui kebijakan atau program dari 
Pemerintah Daerah, Kementerian Agama, FKUB dan MUI Kabupaten 
Sambas yang bertindak sebagai dai untuk melakukan strategi dakwah dalam 
menjalankan berbagai macam program keagamaan. Sesuai visi misi Bupati 
Sambas yang tertuang dalam RPJMD tahun 2016-2021 seperti program 
pembinaan kualitas kehidupan beragama, fasilitas dan pemberdayaan 
masyarakat pada kegiatan keagamaan, pembinaan dan penyuluhan bidang 
keagamaan, pemberdayaan rumah tahfiz di kecamatan, pelaksanaan safari 
ramadhan, dan magrib mengaji serta program bermalam di rumah warga. 
Pengkaderan para dai berupa penyuluh non PNS serta memfungsikan unsur 
masyarakat amil, guru ngaji dalam rangka membina umat di daerah pasca 
konflik yang rentan akan penyakit masyarakat dan masalah-masalah sosial 
keagamaan. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu model penanganan pasca konflik 
dalam bidang dakwah dan sekaligus menjadi contoh penanganan pasca 
konflik bagi daerah lain yang memiliki kemiripan kasus.  
2. Bagi pemerintah dan masyarakat Kabupaten Sambas untuk terus menjaga 




bentuk perekat hubungan silatuhami diantara sesama masyarakat serta 
meningkatkan lagi kajian-kajian keagamaan melalui berbagai metode, materi 
dan media yang sesuai dengan persoalan yang sedang dihadapi. Memasukkan 
ke dalam kurikulum pendidikan dan keagamaan nilai-nilai multikultural dan 
multietnik sehingga tumbuh sikap nasionalisme kebangsaan untuk selalu 
menjaga NKRI. Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas agar dapat 
mengambil kebijakan-kebijakan baru dalam rangka menjalin hubungan tali 
silaturahim diantara sesama. 
3. Penyadaran dan penguatan dengan jalan dakwah sangat diperlukan agar 
terbina rasa saling toleransi dan rasa persaudaraan. Metode, media, 
materi/pesan dakwah yang disampaikan harus disesuaikan dengan objek 
dakwah serta permasalahan yang ingin diatasi. Oleh karena itu sangat 
penting untuk mengefektifkan strategi dakwah kultural dan dakwah 
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PEDOMAN WAWANCARA DAN DOKUMENTASI 
PROGRAM DISERTASI/S3 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
 
Judul Disertasi 
DAKWAH DI DAERAH PASCA KONFLIK 
(Studi Kasus di Kabupaten Sambas Kalimantan Barat)  
 
A. Identỉtas Informan 
1. Nama : ........................................................ 
2. Pendidikan terakhir : ........................................................ 
3. Umur : ........................................................ 
4. Sebagai : ........................................................ 
5. Alamat : ........................................................ 
B. Pertanyaan Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas 
  
1. Bagaimana upaya PEMDA Kab. Sambas dalam menjalin hubungan silaturahmi 
(Ukhwah Islamiah) diantara masyarakat Kabupaten Sambas? Jelaskan!  
2. Apakah sudah ada program PEMDA Kab. Sambas terkait hal tersebut di atas. 
Jika ada, jelaskan!      
3. Apakah ada Dasar SK, Peraturan atau Kebijakan yang mengatur PEMDA Kab. 
Sambas dalam upaya menjalin hubungan silaturahmi diantara masyarakat 
Kabupaten Sambas? jelaskan!      
4. Apa materi yang disampaikan dan media yang digunakan? Jelaskan!   
5. Apa metode yang digunakan? Jelaskan!      
6. Apakah kegiatan PEMDA Kab. Sambas menunjang visi misi Bupati Sambas 
terkait Akhlakul Karimah Jelaskan!      
7. Apakah masyarakat Kab. Sambas sekarang terjadi krisis da’i? Jelaskan!  
8. Apakah masyarakat Kab. Sambas sekarang sudah terjadi krisis kepercayaan 
pada sesama suku dan agama? Jelaskan!     
9. Bagaimana PEMDA Kab. Sambas melihat perkembangan Kerukunan Umat 
Beragama dan Aliran Kepercayaan di Kabupaten Sambas? Jelaskan!   
10. Bagaimana cara penanganan konflik bernuansa keagamaan dan aliran 
kepercayaan di Kabupaten Sambas? Jelaskan!  
11. Apakah PEMDA memiliki program khsusus untuk menangani masalah pasca 




A. Identỉtas Informan 
1. Nama : ........................................................ 
2. Pendidikan terakhir : ........................................................ 
3. Umur : ........................................................ 
4. Sebagai : ........................................................ 
5. Alamat : ........................................................ 
B. Pertanyaan Kepada Kementerian Agama Kabupaten Sambas 
1. Bagaimana kehidupan sosial masyarakat Kabupaten Sambas pra konflik 
dan pasca konflik? 
2. Bagaimana suasana kerukunan antara sesama masyarakat? 
3. Apakah Kementerian Agama ikut mendorong peningkatan kerukunan 
warga? 
4. Apa saja peran Kementerian Agama dalam pembinaan kehidupan 
masyarakat yang aman dan damai? 
5. Apakah ada program Kementerian Agama dalam bidang keagamaan 
dalam mewujudkan visi misi Bupati Sambas? 
6. Apa saja strategi Kementerian Agama dalam mewujudkan Kabupaten 
Sambas yang aman dan damai yang berakhlakul karimah? 
7. Apakah Kementerian Agama bekerjasama dengan organisasi 
kemasyarakatan dalam mewujudkan kerukunan hidup sesama warga? 
8. Bagaimana kondisi keagamaan dalam kehidupan masyarakat? 
9. Apakah ada dokumen atau fatwa/perjanjian berupa Peraturan Daerah 
(Perda) secara tertulis tentang pengaturan hidup damai/kerukunan sesama 















A. Identỉtas Informan 
1. Nama : ........................................................ 
2. Pendidikan terakhir : ........................................................ 
3. Umur : ........................................................ 
4. Sebagai : ........................................................ 
5. Alamat : ........................................................ 
B. Pertanyaan Kepada Tokoh Agama, Tokoh masyarakat, Tokoh Adat 
 
1. Apakah problema masyarakat pasca konflik? 
2. Apakah masyarakat Kabupaten Sambas sudah dapat menerima etnik 
Madura sekarang ini? Jika sudah berikan alasannya dan jika tidak juga 
berikan alasannya. 
3. Apakah masyarakat masih merasakan trauma psikologis? 
4. Apakah masyarakat masih memerlukan sosok tokoh karismatik? 
5. Apakah masyarakat memerlukan siraman rohani untuk menghilangkan 
sedikit demi sedikit trauma akibat konflik? 
6. Apakah para dai menyampaikan ceramah agama mengenai silaturahmi? 
7. Apakah sekarang di Kabupaten Sambas terjadi krisis dai? 
8. Apakah sekarang di Kabupaten Sambas terjadi krisis  kepercayaan pada 
etnik Madura? 
9. Apakah masih ada rasa khawatir jika etnik Madura dikembalikan? 
10. Apa langkah-langkah yang sebaiknya dilakukan untuk menciptakan 














1. Data Geografis dan Demografis Kabupaten Sambas 
2. Data kuantitas lembaga-lembaga/organisasi Islam di Kabupaten Sambas 
3. Data keadaan masyarakat Kabupaten Sambas 









A.  Identitas Diri 
Nama : Deni Irawan, S.Sos.I., M.S.I  
Tempat/tgl. Lahir : Sambas, 21 Juni 1979 
NIM : 80100315068 
Pekerjaan : Dosen 
Pangkat/Gol. : Lektor / IIIc 
NIDN : 2121067901 
Instansi : Institut Agama Islam Sultan Muhammad 
Syafiuddin Sambas 
Alamat Instansi : Jalan Raya Sejangkung Kawasan Pendidikan 
Kabupaten Sambas 
Jabatan : Kepala Pusat Ketahanan Nasional, Perdamaian 
dan Resolusi Konflik 
Alamat Rumah : Jl.Gusti Hamzah No.48 RT.02/RW.01 Desa 
Pendawan Kec/Kab.Sambas   
Nama Ayah : Asmiri Matsum 
Nama Ibu : Kartina Jaiz 
Nama Istri : Lita, S.Pd.I 
Nama Anak : 1) Khairul Fadhil Muttaqin 
  2) Ardika Putra Irawan 
Nama Ayah Mertua : M.Ali Yasin (Alm) 
Nama Ibu Mertua : Sabtunah 
 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 
a. SD  Negeri No.8 Sambas Lulus tahun 1992 
b. SMP Negeri No.2 Sambas Lulus tahun 1995 
c. SMU Negeri No.1 Sambas Lulus tahun 1998 
d. S1, STAIN Pontianak. Lulus tahun 2007 
e. S2, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Lulus tahun 2010 
 
2. Pendidikan Non-Formal : 
a. BLKI Pontianak Lulus tahun 2001 bersertifikat 
b. Pendidikan Komputer di Alfabank  Yogyakarta Tahun 2009 bersertifikat 






C.  Riwayat Pekerjaan 
1. Tenaga Pengajar SMP N 1 Sambas  
2. Penyuluh Agama Islam Tingkat Muda Kecamatan Sambas 
3. Pengurus Koperasi Citra Pendawan Kab.Sambas 
4. Pengurus   Lembaga   Kursus   B.Inggris   dan   Komputer   “Friendship” 
Kec.Sambas 
5. Kepala UPT. Laboratorium Komputer IAIS Sambas  
6. Dekan Fakultas Dakwah dan Psikologi  IAIS Sambas 
7. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi  IAIS Sambas 
8. Dekan Fakultas Dakwah dan Humaniora  IAIS Sambas 




D.  Pengalaman Organisasi 
1. Pengurus BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) angkatan pertama 
2. Pengurus HMJ (Himpunan Mahasiswa Jurusan) 
3. Pengurus PITI Kec./Kab. Sambas 
4. Pengurus Buletin Jum’at  “An Nuur”. 
5. Pengurus Masjid dan TPQ Miftahul Jannah Pendawan Sambas 
6. Pengurus Masjid Babul Jannah Kabupaten Sambas 
7. Wakil Sekretaris MUI Kabupaten Sambas 
 
 
E.   Karya Ilmiah, Artikel dan Penelitian 
1. Memaknai Ibadah Haji 
2. Peran Penting Orang Tua Tanggulangi Kenakalan Remaja 
3. Epistemologi   M. Arkoun   dan   Relevansinya bagi   Studi Agama untuk 
Resolusi Konflik dan Peacebuilding  
4. Agama dan Resolusi Konflik 
5. Religious Conflict In Christianity 
6. Langkah Strategis Dialog Ciptakan Harmonisasi Antar Umat Bergama 
7. Dakwah Jamaah Tabligh 
8. Kontroversi Makna Jihad dan Konsep Jihad dalam Al-Qur’an g. Agama  
dalam  Konstitusi dan  Perundang-undangan:  Negara, Citizenship dan 
Kebebasan Beragama & Berkeyakinan 
9. Peace  Building  dan  Mediasi  Tradisional  Sebuah  Alternatif Penyelesaian 
Sengketa di Kabupaten Sambas 
10. Etika Islam Menurut Ibn Al Arabi (1165-1240) dan Relevansinya Bagi 
Resolusi Konflik 
11. Pela   Gandong   Resolusi   Konflik   Berbasis   Local   Wisdom Maluku 
 
 
12. Psikologi Islam (Studi atas Konsep Psikologi Islam 
A.A.Vahab) 
13. Arbitrase,  Alternatif  Penyelesaian  Sengketa  (Perkembangan Arbitrase di 
Indonesia) 
14. Media dan Perubahan Sosial Budaya 
15. Prinsip-Prinsip Komunikasi Islam dalam Al Qur’an 
16. Komunikasi Prophetic 
17. Dakwah dan Problematika Sosial (Radikalisme Agama, Konflik 
Antar Agama, dan Patologi Sosial) 
18. Pengertian dan Kontribusi Sosiologi Dakwah 
 
E. Buku: 
1. Membangunan Perdamaian di Sambas, Sejarah dan Demografi Etnik di 
Kabupaten Sambas serta Memetakan Akar-akar Konflik. Jilid Ke-1.(Jakarta 
Timur, Sedaun, 2011). Terdaftar HAKI Nomor: 000111531. 
 
2. Membangunan Perdamaian di Sambas, Peace Building Pasca Konflik Etnik 
Masyarakat Melayu Kabupaten Sambas Tahun 1999. Jilid Ke-2.(Jakarta 
Timur, Sedaun, 2011). 
 
Skripsi : Bimbingan  Manasik  Haji Massal Oleh Departemen Agama 
Kabupaten Sambas Tahun 1999 
Tesis : Peace Building  Pasca Konflik Etnik Masyarakat Melayu Kabupaten 
Sambas 1999 
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